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Abstrak 

Koeksistensi (hidup berdampingan dengan penuh damai) ialah sebuah 

kondisi yang sangat dibutuhkan oleh masing-masing individu dalam kehidupan 

majemuk, sebab sebuah kondisi yang menyejukkan dengan penuh damai dalam 

kehidupan bermasyarakat adalah fitrah yang menjadi tujuan bersama. Namun 

demikian, adanya realitas pertikaian yang sampai saat ini banyak terjadi 

diberbagai penjuru dunia, menjadikan fitrah tersebut terabaikan. Perbedaan, baik 

dari aspek etnis, budaya, atau bahkan keyakinan merupakan bagian terpenting 

terjadinya pertikaian. Rumusan yang mampu meminimalisir terjadinya konflik 

sangat dibutuhkan demi terciptanya kehidupan yang damai dalam ragam 

perbedaan (al-‘aysh al-musytarak).  
Penelitian dalam disertasi ini ialah bertujuan mengungkap rumusan Qut}b 

dalam mewujudkan kehidupan damai (koeksistensi) dalam perbedaan, khususnya 

perbedaan keyakinan antara muslim dan nonmuslim dalam karyanya Tafsi>r fi> 
Z}ila>l al-Qur’a>n dan menemukan sebuah teori baru dari gagasan yang 

dimunculkan oleh Qut}b, dengan fokus masalah, 1) Bagaimana konstruksi konsep 

koeksistensi antara muslim dan nonmuslim menurut Sayyid Qut}b dalam tafsi>r Fi> 
Z}ila>l Al-Qur’a>n ?.2) Bagaimana implementasi koeksistensi muslim dan 

nonmuslim menurut Sayid Qut}b di Indonesia? Sedangkan metode yang 

digunakan dalam menganalisis konsep koeksistensi dalam Tafsir Fi Z}ila>l al-
Qur’a>n ialah dengan menggunakan kualitatif.  

Penelitian ini menyimpulkan ; 1) Koeksistensi antara muslim dan 

nonmuslim dapat terwujud dengan konsep kepemimpinan yang ideal, keadilan 

sosial, kesalihan sosial, toleransi, tenggang rasa, dan saling menghargai antar 

sesama warga negara. 2) Nilai-nilai pada gagasan Qut}b tentang koeksistensi 

muslim dan nonmuslim bisa diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara di Indonesi, sebab memiliki kesesuaian dengan dasar bernegara di 

Indonesia yang tersarikan pada falsafah Pancasila, hanya saja konsep 

kepemimpinan ideal dalam gagasan Qut}b tidak bisa karena bertentangan dengan 

nilai-nilai demokrasi.  

Implikasi teoritik dari hasil penelitin ini ialah : (1) Memperkuat teori 

koeksistensi (al-‘aysh al-mushtarak) yang pada umumnya berkutat pada ranah 

kesetaraan antar umat manusia (al-musa>wah), keadilan sosial (al-‘ada>lah al-
ijtima>‘iyyah), kemerdekaan berpendapat, dan lain-lain. Gagasan Qut}b 

memperkuatnya dengan keharusan kembali pada Al-Quran dalam segala aspek 

kehidupan umat manusia, sehingga berimplikasi pada tumbuhnya kesalihan sosial 

pada masing individu dan terwujudnya sistem negara yang berbasis aturan suci 

dari Allah Swt.. (2) Mempertegas ruang lingkun toleransi antar umat beragama, 

yakni terbatas pada penghormatan (al-tasa>muh}), bukan membenarkan (al-
tamayyu’) 
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 ملخص

 

ْالسلميْالتعايش)ْالتعايش ْأمرْالاجتماعيةْالحياةْحْالسلَـْلْفْ،ْتعدديةْحياةْحْفردْكلْيحتاجوْماْىو(
ْسواءْ،ْالاختلَفات.ْالبشريةْالطبيعةْتضرْالعالمْمنْلستلفةْأجزاءْحْتٖدثْالتيْالنزاعاتْفإفْ،ْذلكْومع.ْطبيعي

ْللصراعْمصدرْىيْالدعتقداتْحتىْأوْالثقافةْأوْالعرؽْناحيةْمن ْيدكنْصياغةْإلىْحاجةْىناؾْ،ْلذلك.
 الاجتماعيةْالحياةْحْسلميةْحياةْلخلقْ،ْالصراعْعلىْالقضاءْمنْللتمكنْكدليلْاستخدامها

ْحيث(.ْالتعايش)ْتعدديةْحياةْحْالبشرْبتُْالسلَـْمفهوـْحْقطبْأفكارْعنْالكشفْإلىْالدراسةْىذهْتهدؼ
 .القرآفْضلَؿْحْتفستَْحْالدسلمتُْوغتَْالدسلمتُْبتُْالدعتقداتْحْخاصةْاختلَفاتْتوجد

ْ:الدراسةْىذهْحْللمشاكلْالرئيسيْالمحور .السلَـْحوؿْجديدةْنظريةْإيجادْإلىْالبحثْىذاْيهدؼ
ْكيفْ (٢) القرآف؟ْظلَؿْحْتَتفسْحْقطبْسيدْعندْالدسلمتُْوغتَْالدسلمتُْبتُْالتعايشْمفهوـْىوْما (١)

ْحْالدستخدمةْالطريقةْأفْحتُْح إندونيسيا؟ْحْقطبْسيدْعندْالدسلمتُْوغتَْالدسلمتُْبتُْالتعايشْتطبيقْيتم
 .النوعيةْالطريقةْىيْالبحثْىذا

ْ)ىيْالدراسةْىذهْحْالاستنتاجات ْمفهوـْخلَؿْمنْالدسلمتُْوغتَْالدسلمتُْبتُْالتعايشْتٖقيقْيدكن( ١:
ْيدكن( ٢) الدواطنتُْبتُْالدتبادؿْوالاحتًاـْوالتسامحْالدواطنتُْتٚيعْوطاعةْالاجتماعيةْوالعدالةْالحقيقيةْلإمامةا

ْحْوالدولةْالْمةْحياةْحْالدبدأْحيثْمنْالدسلمتُْوغتَْالدسلمتُْبتُْالتعايشْعنْقطبْسيدْفكرةْتطبيق
ْمفهوـْفإفْ،ْذلكْومع.ْبانشاسيلَْفلسفةْمنْستمدةالدْإندونيسياْحْالدولةْأسسْمعْتتفقْلْنهاْ،ْإندونيسيا

 إندونيسياْحْالديدقراطيةْضدْكانتْلْنهاْيدكنْلاْقطبْفكرةْعلىْالإمامة

ْيعتبرْمعتقداتهمْتبريرْفإفْ،ْنفسوْالوقتْوح.ْمعتقداتهمْاحتًاـْعلىْالدسلمتُْوغتَْالدسلمتُْبتُْالتسامحْيقتصر
ْ)واضحْغتَ .٣ْ ْالإسلَميةْالقيادةْظلْحْخاصة)ْوالواجباتْالحقوؽْنفسْالدسلمتُْوغتَْللمسلمتُ( ْىذه(.

ْحْوالحقْ،ْالَراءْعنْالتعبتَْوحريةْ،ْالاجتماعيةْالْنشطةْحْوالحريةْ،ْالعبادةْحريةْىيْوالدسؤولياتْالحقوؽ
 .العدالة

ْ:ىيْالبحثْلذذاْالنظريةْالَثار
ْالرأيْوحريةْ،ْالاجتماعيةْوالعدالةْ،ْالبشرْبتُْلدساواةاْلراؿْمعْعاـْبشكلْتتعاملْالتيْالتعايشْنظريةْتعزيز(١ْ)
ْآثارْلذاْيكوفْتْيثْ،ْالبشريةْالحياةْجوانبْتٚيعْحْالقرآفْإلىْالعودةْضرورةْإلىْقطبْفكرةْتضيف.ْوغتَىاْ،

ْالتسامحْمفهوـْتوضيح( ٢).الإسلَميةْالشريعةْعلىْقائمْدولةْنظاـْوتٖقيقْفردْلكلْالاجتماعيْالختَْنموْعلى
 الإسلَـْخارجْمعتقداتْتبريرْوعدـْ،ْالَخرينْمعتقداتْاحتًاـْأيْ،ْالْديَفْبتُ
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ABSTRACT 

 
Coexistence (peaceful coexistence) is needed by each individual in a 

pluralistic life, because peace in social life is natural. However, conflicts that 

occur in various parts of the world are damaging to human nature. Differences, 

whether from the aspect of ethnicity, culture, or even beliefs are a source of 

conflict. Therefore, a formulation that can be used as a guide to be able to 

eliminate conflict is needed, to create a peaceful life in social life. This study 

aims to reveal the ideas in the concept of Qut} b about peace between humans in a 

pluralistic life (coexistence). in which there are differences, especially differences 

in beliefs between Muslims and Non-Muslims in Tafsi> r fi> Z} ila> l al-Qur'a> n.This 

research aims to find a new theory about peace. 

The focus of the problem in this research are: (1) What is the concept of 

coexistence between Muslims and Non-Muslims according to Sayyid Qut} b in 

tafsi> r Fi> Z} ila> l Al-Qur'a> n?.( 2) How is the implementation of Muslim and Non-

Muslim coexistence according to Sayid Qut} b in Indonesia?. The method used in 

analyzing the concept of coexistence of Muslims and non-Muslims in Tafsir Fi Z} 

ila> l al-Qur'a> n is qualitative. 

The conclusions in this study are: (1) Coexistence of Muslims and non-

Muslims can be realized with the concept of ideal leadership, social justice, 

social transition, tolerance, tolerance, and mutual respect among fellow citizens. 

(2) The idea of Qut} b about the coexistence of Muslims and non-Muslims can be 

implemented in the life of the nation and state in Indonesia, because it is in 

conformity with the basis of the state in Indonesia which is extracted from the 

Pancasila philosophy, it's just that the concept of ideal leadership in the idea of 

Qut} b cannot because it is against democracy in Indonesia 

The theoretical implications of the results of this study are: (1) Strengthening 

the theory of coexistence (al-'aysh al-mushtarak) which generally focuses on the 

realm of equality between mankind (al-musa> wah), social justice (al-'ada> lah al-
ijtima> 'iyyah), freedom of opinion, and others. The idea of Qut} b strengthens it by 

returning to the Koran in all aspects of human life, so that it has implications for 

the growth of social goodness in individuals and the realization of a state system 

based on holy rules from Allah. (2) Strengthening the space for tolerance 

between religious communities namely limited to respect (al-tasa>muh}), not 

justifying (al-tamayyu '). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Koeksistensi (kehidupan bersama di tengah-tengah perbedaan) dalam 

kehidupan mejemuk menjadi sebuah cita-cita bersama. Dalam bahasa Arab 

koeksistensi disebut dengan istilah al-ta’a>yush atau al-‘aysh al-mushtarak. 

Istilah tersebut diartikan dengan kehidupan bersama dengan penuh damai 

meski terdapat perbedaan yang beragam.
2
 

Kebutuhan hidup dengan penuh damai, menjadi fitrah bagi tiap-tiap 

individu. Tidak ada satupun mereka yang tidak ingin hidup damai, namun 

dengan adanya konflik sebagai akibat dari ambisi, politik, perbedaan sekte,
3
 

maka fitrah tersebut menjadi terabaikan.
4
  

                                                           

2
   Dalam kamus Mu’jam al-Ma’a>ni> disebutkan,  

2نػَفْسِيْهِمَا وَالزَّمَافِْ الْمَكَافِْ حِْ وُجِدُوْا إِذَا: النَّاسُْ وَتػَعَايَشَْ وَالْمَوَدَّةِ، الْْلُْفَةِْ عَلَى الْعَيْشُْ: تٔعَْتٌَْ اللُّغَةِْ حِْ عَايُشُْالتػَّْ
 

Al-Ta‘a>yush secara etimologi bermakna kehidupan bersama antar sesama dengan penuh kasih dan 

sayang pada suatu tempat dan waktu yang sama. https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar.  (13 

Agustus 2020).  

3
‘Abid al-Ja>biri> dalam karyanya  al-‘Aql al-Siyya>si> al-‘Arabi> mengklasifikasikan sumber konflik 

menjadi tiga bagian, 1) qabi>lah, 2) gani>mah, dan 3) aqi>dah. Menurut al-Jabiri> kesukuan banyak 

menjadi bagian dari embrio terjadinya konflik di belahan dunia. Gesekan persaingan dalam 

penentuan kebijakan, politik dan segala hal ialah didasarkan pada perbedaan etnis. Kemunculan 

persaingan tersebut ialah didasarkan pada kepentingan masing-masing qabi>lah. Persaingan dalam 

hal perekonomian juga menjadi sebuah realitas yang benar-benar nyata, khususnya di era 

globalisasi. Persaingan dalam hal perekonomian juga bisa memicu terjadinya konflik. Demikian 

juga aqidah menjadi sumber konflik dalam kehidupan majemuk. Realitas sengketa sebagai 

dampak dari perbedaan dalam hal keyakinan tidak bisa ditolak dalam konflik internasional antara 

timur tengah dan barat. Lihat, Muhammad Abid Al-Jabiri, Al-Aql Al-Siyyasi Al-Araby, (Markas 

Dira>sat Al-Wah}dah Al-‘Arabiyyah, Bairut : 1990), penegasan tentang adanya konflik yang 

diakibatkan dari sekte, ekonomi, dan juga akidah juga bisa dilihat dalam karya, Abu> Ja’far 

Ah}mad Bin Muh}ammad Bin Salamah Bin ‘Abdul Ma>lik Bin Sala>mah Al-‘Azdy, Sharh Ma‘a>ni> 
Al-Athar,Vol. 3, (Alim Al-Kitab, tp : 1994 ), 213. Lihat juga A. N. Wilson, Againts Religion: 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar
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Di dalam Al-Quran disebutkan bahwa manusia diciptakan dengan dua 

tipe, pertama sebagai juru damai (peace maker).5 Kedua, sebagai pelaku 

konflik yang merongrong kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat 

(troublemaker).6 Keduanya tetap akan selalu ada sampai akhir masa, 

karenanya antara konflik dan resolusinya akan menjadi sebuah diskusi yang 

tidak akan pernah usang ditelan masa.   

Realitas kehidupan yang ada dalam kehidupan majemuk menjadi 

instrument penting dalam kehidupan manusia, sebab di dalamnya terdapat 

individu-individu yang berberda-beda. Perbedaan yang secara natural ada 

dalam kehidupan majemuk sering menjadi embrio konflik, lebih-lebih 

terdapat individu-individu yang berambisi dalam menguasai sesuatu, dengan 

tanpa melihat hak-hak orang-orang yang ada disekitarnya. Kedatangan 

seorang yang mampu menjadi penengah ketimpangan dalam kehidupan 

majemuk  sangat dibutuhkan, sebab dengan kehadiran seorang penengah 

akan mampu menekan dan meminimalisir terjadinya konflik.  

Undang-undang adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam 

membentuk sebuah kondisi ideal dalam bermasyarakat, sebab undang-

undang bisa menjadi solusi utama untuk mewujudkan sebuah kondisi  

kehidupan yang sesuai dengan keinginan bersama. Indonesia merupakan 

                                                                                                                                                               
Why We Should Try Live  Without It, (London: Chatto and Windus, 1992), 1 sebagaimana 

dikutip oleh Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru 
Islam di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), 121. 

4
 Said Aqil Siraj, Tasawuf Sebagai Ktirik Sosial, Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi, bukan 

Aspirasi (Bandung, Mizan, 2006), 278. 
5
 Al-Nisaa : 114, al-Hujarat : 9, dll.  

6
 Muhammad Abdulbasir Khadiri, Muqaddimah fi al-Nu}zu>m Al-Isla>miyah, (2003), 91. 
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salah satu negara yang di dalamnya dihuni oleh berbagai etnis dan agama, 

sehingga untuk mewujudkan sebuah tatanan negara yang kondusif 

dibutuhkan sebuah acuan undang-undang yang disepakati secara bersama, 

dengan mengikut sertakan masing-masing wakil kelompok dalam 

menetapkan sebuah kesepakatan bersama.  

Dalam hal ini Abdul Halim Subahar menyatakan, 

Indonesia yang memiliki penduduk yang sangat beragam 

sebenarnya mempunyai potensi besar untuk menjadi Negara yang 

berkarakter, yakni masyarakat yang dengan keragaman budaya 

namun tetap solid dalam sebuah bingkai negara yang disebut-sebut 

dengan negara demokratis. Berdirinya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) sejak tahun 17 Agustus 1945 merupakan prestasi 

besar yang dicapai oleh rakyat Indonesia dengan segala perjuangan 

yang dilandasi oleh rasa persaudaraan yang kuat tak pandang agama, 

ras, suku dan yang lainnya. Semua menyatu dalam persaudaraan yang 

universal.
7
 

 
Populasi penduduk Indonesia yang di dalamnya terdapat beragam etnis, 

budaya, dan keyakinan bisa berimplikasi terhadap terjadinya konflik. Oleh 

sebab itu, terbentuknya Undang-Undang yang disepakati bersama menjadi 

sebuah keharusan demi tercapainya kemaslahatan bersama. Realitas damai 

dan saling menghargai antar masing-masing individu, kelompok, ataupun 

etnis, dalam sebuah negeri menunjukkan tentang kesuksesan Undang-

Undang yang dianut oleh bangsa ini dan gagasan para punggawanya. 
8
 

                                                           

7
 Abdul Halim, ‚Budaya Perdamaian Dalam Alquran‛, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan 

Hadis, Vol. 15, No. 1, (Januari 2014), 1. 

8
 ‘Abdul Ba>ri> Muh}ammad T}a>hir, Niz}a>m al-Dawlat al-Isla>miyyati fi> ‘As}ri al-Nubuwwa>ti wa al-

Ra>shidi>n, (t.t, t.p, 1414), 14.  
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Dalam sejarah peradaban dan agama, para nabi dan rasul sejak nabi 

Adam sampai nabi Muh}ammad Saw.9  ditetapkan sebagai penebar kedamaian 

(al-sala>m). Mereka diberi mandat menyampaikan pesan suci dari Alla>h Swt. 

Sedangkan tujuannya ialah untuk mewujudkan kemaslahatan dalam 

kehidupan umat manusia (mas}a>lih} al-‘iba>d).
10

 Sedangkan Qa>bi>l,
11

 Fir‘aun,
12

 

Abu> Jahal, dan generasi-generasinya menjadi kelompok yang selalu 

menimbulkan kekacauan.  

Qa>bi>l adalah sosok ambisius yang memiliki keinginan kuat untuk 

mengalahkan pesaingnya yang bernama Habil dalam mendapatkan calon 

istri. Persaingan tersebut berimbas pada terbunuhnya Habil yang merupakan 

adiknya sendiri, sehingga terjadi sejarah pembunuhan manusia pertama.
13

 

Fir‘aun adalah sosok penguasa dzalim yang haus darah.
14

 Sedangkan Abu> 

                                                           

9
 Ibn Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah, Vol. 1, (Bayru>t, Al-H{ukumah al-Isla>miyyah : 

1986), 470-471. 

10
 Norma-norma yang telah diturunkan oleh Allah Swt. bagi segenap manusia ialah bertujuan 

untuk mewujudkan kemaslahatn manusia. Sedangkan faidah dari shari‘at tersebut ialah 

melestarikan kehidupan di alam semesta. Lihat, Ah}mad bin Muh}ammad al-Mahdi bin ‘Aji>bah al-

H}usni>, al-Bah}ru al-Madi>d, Vol. 1, (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 ), 143.  Lihat juga 

Ibn al-Qayyim, A‘la>m al-Muwaqqi‘i>n,Vol. 3, (Dar al-Jail : Bayru>t, 1973), 3. 

11
 ‘Abdul H}ami>d Ju>dah al-Sahh}a>r menyatakan, bahwa pertama kali terjadi pertikaian di muka 

bumi ialah terjadi antara Qa>bi>l dan Ha>bi>l dalam memperebutkan hadiah. Qa>bi>l membunuh Ha>bi>l 

karena adanya rasa iri terhadap perlakuan Nabi Adam terhadap Ha>bil yang lebih mencintainya 

dibandingkan dengan dirinya. Perilaku yang dinilai tidak adil menjadikan Qa>bi>l terdorong untuk 

membunuhnya. Qa>bi>l wa Ha>bi>l, (Mesir : Maktabah Mesir, t.t). kisah-kisah tentang Qa>bi>l dan 

Ha>bil>l juga banyak dijelaskan dalam kitab-litab Tafsir, seperti dalam karya Muh}ammad bin Jari>r 

bin Kathi>r, Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l Al-Qur’a>n,  Vol. 10, (Bayru>t, 

Muassasah al-Risa>lah,1420), 207. ‘Abdurrazza>q bin Huma>m al-S}an‘a>ni>, Tafsi>r al-S}an‘a>ni>, Vol. 1, 
(riyad} : Maktabah al-Rashad, t.t.), 187. 

12
 Kisah-kisah tentang Qabi>l bisa dilihat pada  surat Yunus (10) : 88-89),  Surat al-Buru>j, (85) : 

17-20), surat al-Qas{a>s{ (28)| : 6), dan beberapa ayat yang lain.  

13
 Abu> Muh}ammad al-H}usain bin Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l,  Vol. 3, (Bayru>t, Da>r al-

T}aybah, 1417), 45. 

14
 Kisah tentang perbuatan semena-mena yang pernah dilakukan oleh Fir‘aun bisa dibaca pada 

surat al-Shu‘ara>’  (26) : 49). 
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Jahal adalah tokoh masyarakat yang keras kepala, jumud, dan tidak mau 

menerima pembaharuan sebagaimana pembaharuan yang dibawa oleh 

Rasulullah Saw., yakni tentang model kehidupan yang lebih ideal.  

Kisah-kisah para Nabi yang bertugas mewujudkan keseimbangan dalam 

kehidupan di dunia, dan juga para pembuat kekacauan menjadi inspirasi 

tersendiri dalam merumuskan koeksistensi dalam kehidupan majemuk, 

sehingga adanya koeksistensi dalam kehidupan mereka berdampak pada 

terwujudnya kehidupan damai dan sejahtera, dan kehidupan yang demikian 

ini adalah kehidupan ideal sebagaimana ditetapkan dalam agama Islam.  

Koeksistensi merupakan bagian istilah penting yang dimunculkan untuk 

mewujudkan kehidupan damai dalam ragam perbedaan, semisal perbedaan 

dalam aspek etnis, budaya, bahasa, atau juga keyakinan. Secara makna, 

koeksistensi berarti kehidupan penuh damai dalam ragam perbedaan (al-

‘aysh al-mushtarak). Dalam bahasa ‘Arab disebut kehidupan damai dalam 

perbedaan dengan istilah al-ta‘a>yush, sebagaimana yang telah dicontohkan 

dalam al-mu’jam al-wasi>t} dengan kalimat, ta‘a>yashu> : ‘a>shu> ‘ala al-ulfati wa 

al-mawaddati (hiduplah kalian semua dengan berdampingan : maksudnya, 

hiduplah kalian semua secara bersama dengan penuh keakraban dan kasih 

sayang).
15  

                                                           

15
 Ibra>hi>m Mus}t}afa>, dll, Al-Mu‘jam Al-Wasi>t}, Vol. 2, (Mesir : Majma’ Al-Lughah AlArabiyyah. 

1972), 639 
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Koeksistensi terklasifikasi menjadi beberapa bagian.
16

 Di antaranya 

adalah koeksistensi dalam aspek politik  ideologi (al-ta‘a>yush al-siyyasiy al-

aydyu>lu>jiy),17
 koeksistensi dalam konteks perekonomian (al-ta‘a>yush al-

iqtis}a>di>),18 koeksistensi dalam kontes agama (al-ta‘a>yush al-di>ni>),19 

koeksistensi dalam konteks etnis (al-ta‘a>yush al-‘iraqi> al-lug}awi>),20 

koeksistensi dalam konteks perbedaan madzhab (al-ta‘a>yush maz}habi>).21 

Meskipun perdamaian belum dirumuskan secara sistematik seperti saat 

ini, sejak awal dalam agama Islam konsep perdamaian telah ditetapkan 

sebagai kepanjangan rahmat Allah Swt. bagi kehidupan dan keberlanjutan  

manusia. Sebaliknya, konflik yang berdampak pada kerugian dalam bentuk 

material, sepiritual, atau bahkan hilangnya nyawa adalah bencana bagi umat 

manusia dan termasuk sebuah kondisi yang bertentangan dengan ajaran-

ajaran agama. Dengan demikian dalam kehidupan majemuk secara alamiah 

akan timbul dua kondisi, yaitu damai dan gejolak.  

                                                           

16
 Aghor Muh}ammad ‘Abdul Kari>m, dkk. Ta’zi>z al-Ta‘ayushi al-Salami> wa al-Tanmiyyati ‘An 

T}ari>qi Manhaji al-Tarbiyyati al-Isla>miyyati, 4. http:// iisc. psu. ac.th/2017/uploads/ 

speechespapers.pdf, lihat juga, Mah}mu>d Saqar, Al-Ta‘a>yush Ma‘a G}ayr al-Muslimin fi Al-
Mujtama’ al-Muslim, (Makkah, Rabit}ah al-‘Alam al-Isla>mi>, 1427), 8 – 37. 

17
 Al-ta ‘a>yush al-siyyasi> al-idiyu>lu>ji> adalah sebuah usaha eliminasi terjadinya konflik yang 

diakibatkan dari perbedaan keyakinan antar dua kekuatan besar, atau juga bisa bermakna 

menjalin kerjasama antar dua kekuatan untuk mengeliminasi konflik dengan cara membuka ruang 

dialog. 

18
 Al-ta‘a>yush al-iqtis}a>di>  adalah  hubungan kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat 

dalam menghilangkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada persaingan perekonimian.  

19
 Al-ta‘a>yush al-di>ni>   adalah pemberian hak dan kebebasan kepada masing-masing pemeluk 

agama yang berbeda. 

20
 Al-ta‘a>yush al-‘iraqi> al-lug}awi  adalah memperkokoh hubungan damai dalam perbedaan suku, 

budaya dan bahasa. 

21
 Al-ta’a>yush al-maz}habi>, adalah menumbuhkan kesadaran tentang praktek hukum yang berbeda 

pada masing-masing mazhab. 
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Terutusnya para nabi dan rasul, pada hakikatnya membawa misi 

menjadikan kehidupan di dunia sesuai dengan yang dikehendaki Allah,
22

 

yaitu kehidupan yang dalam bahasa Al-Qur’a>n disebut dengan ‚baldatun 

t}ayyibatun wa rabbun ghafu>r‛.
23

 Sedangkan adanya individu-individu, 

ataupun kelompok-kelompok yang menjadi biang kekacauan merupakan 

komunitas yang harus diubah dan dibelokkan pada jalan yang diridai oleh-

Nya. 

Sebuah kisah dialog yang terjadi antara para Malaikat dengan Allah 

Swt. dalam surat al-Baqa>rah ayat 30 pada dasarnya memiliki tujuan tertentu. 

Menurut para pakar tafsir, seperti Ibn Kas}i>r, Muh}ammad Rashi>d bin Rid}a>, al-

Akhfas} dan lain-lain
24,  dialog tersebut bertujuan untuk mengungkap urgensi 

                                                           

Qut}b juga semakin mempertegas tentang fungsi agama, menurutnya agama adalah norma yang 

diturunkan oleh Allah untuk mengatur segenap perilaku yang muncul dalam kehidupan manusia. 

Lihat Sayyid Qut}b, Al-‘Ada<lah al-Ijtima>‘iyyah fi> al-Isla<m, (Beyru>t : Da>r al-Sharuq, 1995), 7. 
23Baldatun t}ayyibatun wa rabbun g}afu>r  merupakan sebutan negeri Saba’. Para pakar dari 

kalangan tabi‘i>n, seperti Qatadah dan lain-lain menggambarkan, bahwa negeri Saba’ adalah 

sebuah negeri yang sangat subur dan makmur. Dalam sebuah riwayat dinyatakan, bahwa setiap 

hari seorang wanita di daerah tersebut berjalan di bawah pepohonan dengan memanggul 

keranjang untuk dijadikan wadah dari buah-buah yang berjatuhan . Kerajaan itu penuh dengan 

buah-buahan dengan tanpa usaha memanjat dan memetiknya. Ibn Katsîr, Abu> al-Fidâ Isma‘ >il, Al-
Bida>yah wa an-Niha>yah,Vol. 2, (Beyru>t: Da>r al-Ma‘rifah 1422H), 193. ‘Abdulla>h Muh}ammad 

Yu>suf, Al-Bah}r Al-Muhi@t}, Vol VII (Cet. I; Beiru>t: Da>r Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1993),  258. 

Al-Shauka>ni menyebutkan dari Ima>m Abdurrah{man bin Zaid tentang firman-Nya (Sesungguhnya 

bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan Rabb) di tempat kediaman mereka…) ‚Sungguh yang 

demikian itu adalah kekuasan Alla>h Swt. terhadap para kaum Saba’, yakni sebuah anugerah besar 

dari Allâh Swt. di kediaman mereka. Mereka tidak pernah melihat hewan-hewan yang berbahaya 

seperti nyamuk, lalat, kutu, kalajengking, ular dan hewan-hewam hama yang lain. Manakala 

terdapat iring-iringan kelompok yang hendak melewati perkampungan di daerah Saba’, 

sedangkan pakaian yang dipakai dihinggapi oleh kutu-kutu, maka kutu-kutu itu mati dengan 

sendirinya tatkala masuk Negeri di pemukiman negeri Saba’. Muh{ammad bin ‘A<li> bin 

Muh}ammad al-Shawka>ni>, Fath}u al-Qadi>r, Vol. 4, (Beyru>t : Da>r al-Fikr, ),454. Lihat juga, Abu> 

Isha>q Ah}mad bin Muh{ammad bin Ibra>hi>m al-S{a‘la>bi> al-Naysaburi>, al-Kashf wa al-Baya>n, Vol. 

8,(beyru>t : Da>r Ihya>’ al-Tura>s}, 1422), 83.  
24

 Lihat, Abu> al-Fida’ Isma‘i>l bin ‘Umar bin Kathi>r al-Qurashiyyi al-Damsaq, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m, Vol.1,  (Beiru>t, Da>r al-T}aybah, 1999), 216. Lihat juga, Muh}ammad Rashi>d bin ‘Ali> Rid}a>,  
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para nabi dan rasul dalam kehidupan umat manusia. Sedangkan dialog yang 

terjadi antara malaikat dengan Allah Swt., merupakan sesuatu yang tidak 

elok, sebab malaikat diciptakan-Nya hanya memiliki karakter tunduk dan 

patuh (sam‘atan wa t{a>‘atan) kepada Allah Swt..
25

 Karenanya, tidak mungkin 

mereka bertanya kepada Allah tentang suatu yang telah ditentukan oleh-

Nya, kecuali pertanyaan itu merupakan perintah dari Allah.  

Menurut Ibn Kas}i>r, dialog yang terjadi antara malaikat dan Allah Swt. 

memiliki makna tersembunyi (hidden meaning), yaitu sebuah petunjuk 

tentang tujuan penciptaan manusia sebagai khali>fah fi> al-ard} bukan 

diciptakan sebagaimana makhluk sebelumnya, melainkan sebagian dari 

mereka ditetapkan oleh Allah Swt. sebagai pembawa pesan suci (the holly 

messanger). Kandungan pesan-pesan tersebut ialah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia (li mas}lahat al-na>s). 26
 

Norma-norma yang ada dalam Al-Quran dalam konteks kemanusiaan 

ialah menjunjung harkat dan martabat manusia. Oleh sebab itu, norma-

norma yang ada di dalam Al-Quran ialah tentang keadilan, kesetaraan, dan 

larangan-larangan melakukan tindakan yang merugikan. Perbedaan-

perbedaan yang ada dalam kehidupan manusia, baik dalam konteks etnis, 

bahasa, warna kulit, dan keyakinan tidak menjadi sekat yang bisa 

menghalangi keadilan dan kesetaraan. Perbedaan-perbedaan tersebut justru 

                                                                                                                                                               
Tafsi>r al-Manna>r, Vol. 1, (Mesir, al-Hay’ah al-Mis}riyya, 1990), 213. lihat juga, al-Akhfash, 

Ma‘a>ni> al-Qur’a>n, Vol. 1, (Kaero : Maktabah al-Kha>niji>, 1411), 63. 
25

 Ibid., 66 : 4. 
26

 Ibn al-Qayyim, A‘la>m al-Muwaqqi‘i>n, Vol.3, (Da>r al-Jail : Bairu>t, 1973), 3. 
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menjadi instrument untuk berlomba-lomba menjadi yang terbaik di hadapan 

Allah Swt. 

Wujud koeksistensi dalam pelbagai dimensi perbedaan di dunia ialah 

bergantung pada perilaku manusia itu sendiri. Dalam doktrin  Islam, 

perdamaian bisa terwujud selama manusia taat pada petunujuk Tuhan, sebab 

agama berintikan nilai-nilai perdamaian. Sebaliknya, berpaling dari petunjuk 

Tuhan akan berdampak pada adanya kesenjangan dalam kehidupan sosial.  

Untuk merealisasikan koeksistensi terdapat empat hal yang menjadi 

tonggak kehidupan bermasyarakat, yaitu hukum, politik, ekonomi, dan 

sosial. Empat komponen tersebut menjadi kunci utama dalam mewujudkan 

kehidupan tentram. Ketika semua komponen berjalan seimbang (adil),  maka  

hak-hak  manusia  tidak  akan  terganggu. 

Mah}mu>d Saqar dalam memerinci syarat terwujudnya koeksistensi (al-

ta‘a>yush) dalam kehidupan majemuk menekankan beberapa hal, di antaranya 

ialah kemerdekaan dalam memeluk agama dan melaksanakan ibadah sesuai 

keyakinan masing-masing (h}urriya>t al-mu‘taqida>t wa h}urriyya>t al-

muma>rasa>t al-‘iba>dah), keakraban dan saling mengerti dalam aktivitas 

sehari-hari (h}usn al-‘ushrah wa mu‘a>malat al-hasanah), keadilan sosial dan 

meniadakan perbuatan dzalim ( al-‘adlu fi> mu‘a>malatihim wa raf‘i  

‘anhum).27  

                                                           

27
 Mah}mu>d Saqar, Al-Ta‘a>yush Ma‘a G}ayr al-Muslimin fi Al-Mujtama’ al-Muslim, (Makkah, 

Rabit}ah al-‘Alam al-Isla>mi>, 1427), 8 – 37 
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Mewujudkan keadilan dalam hukum berarti memperlakukan  semua  

orang  sama  di hadapan  hukum dan menafikan tindakan diskriminatif 

terhadap masyarakat. Di dalam Agama  Islam tidak dikenal istilah 

diskriminasi hukum dalam konteks kemasyarakatan, bahkan terhadap anak 

kepala negara.
28

 Oleh sebab itu, adanya ketimpangan dalam keputusan atau 

kebijakan hukum, maka demikian itu tidak sesuai dengan nilai-nilai norma 

dalam syari’at Islam.  

 Rasulullah Saw. menegaskan bahwa kehancuran sebuah kaum ialah 

disebabkan adanya ketidakadilan dalam menegakkan hukum, sebab ketidak 

adilan adalah sumber malapetaka. Demikian ini sebagaimana dalam sabda 

Rasulullah Saw. berikut :  

ثػَنَا ثػَنَا الْوَليِدِْ أبَوُ حَدَّ  أفََّْ عَائِشَةَْ عَنْْ عُرْوَةَْ عَنْْ شِهَابٍْ ابْنِْ عَنْْ اللَّيْثُْ حَدَّ

اَ فػَقَاؿَْ امْرأَةٍَْ حِْ وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللَُّّْ صَلَّى النَّبَِّْ كَلَّمَْ أُسَامَةَْ  كَافَْ مَنْْ ىَلَكَْ إِنمَّ

لَكُمْْ ركُُوفَْ الْوَضِيعِْ عَلَى لْحدََّْا يقُِيمُوفَْ كَانوُا أنَػَّهُمْْ قػَبػْ  نػَفْسِي وَالَّذِي الشَّريِفَْ وَيػَتػْ

 ( البخارى رواه) 29يَدَىَا لَقَطَعْتُْ ذَلِكَْ فػَعَلَتْْ فاَطِمَةَْ أَفَّْ لَوْْ بيَِدِهِْ
Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari Ibn Syihab dari 'Urwah dari Aisyah, bahwa 

Usamah pernah mengajak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdialog 

untuk memberi keringanan terhadap seorang wanita, maka Nabi 

bersabda: "bahwasanya telah binasa orang-orang sebelum, mereka 

menegakkan hukuman kepada orang-orang yang lemah, dan 

meninggalkan hukuman bagi orang bangSawan, Demi Dzat yang 

jiwaku berada di tangan-NYA, jika Fathimah melakukan hal itu, aku 

potong tangannya."(HR. Bukhari) 

 

                                                           

28
  Imas Rosyanti, Esensi Alquran, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 256.  

29
 Muh}ammad bin Isma‘i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, vol. 8, (Beyru>t Da>r al-

T}auq al-Najah, 1422), 160. 
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Konteks hadis di atas adalah kasus pencurian yang dilakukan oleh 

seorang wanita dari golongan Bani Makhzum, yang bernama Fatimah binti  

Al-Aswad. Kasus itu terjadi dalam peperangan penaklukkan Makkah. 

Kelompok Quraish memiliki keinginan agar perbuatan Fatimah binti Al-

Aswad dimaafkan (diampuni). Seorang di antara mereka, yaitu Mas‘u>d ibn Al-

Aswad mengemukakan pendapatnya, bahwa tidak ada seorangpun yang berani 

menemui Rasulallah Saw. untuk memintakan pengampunan atas kasus 

tersebut selain Usamah Ibn Zaid seorang sahabat yang disayangi Rasul. 

Mereka tahu, bahwa Nabi Muhammad selalu tegas dan keras dalam 

melaksanakan hukum Allah Swt. Rasul dengan tegas menolak permohonan 

itu, bahkan Nabi menjadikan Fatimah putrinya sebagai contoh dalam 

menegakkan sebuah hukum.
30

 

Ketegasan Rasulullah dalam menegakkan hukum, dan tidak adanya 

diskriminasi terhadap pelaku kejahatan menunjukkan bahwa keadilan adalah 

segala-galanya, khususnya dalam kehidupan bermasyarakat. Menegakkan 

keadilan dalam kehidupan bermasyarakat berarti telah menjunjung tinggi 

hak asasi manusia, sebab dengan terwujudnya keadilan dan tiadanya tindak 

diskriminasi meniscayakan sebuah kondisi aman dan tertib dalam kehidupan 

sosial. Sebaliknya, diskriminasi dalam penegakan hukum akan menjadi 

embrio terjadinya konflik, sebab ketidak adilan akan berdampak pada 

adanya penindasan terhadap yang lain.   

                                                           

30
 Ibn al-Mulqin Siro>juddi>n Abu> H}afs ‘Umar bin ‘Ali> bin Ah}mad al-Sha>fi‘i>, al-Tawd}i>h} li Sharh al-

Jami>‘ al-S}ahi>h, Vol. 31 (Damshaq, Da>r al-Nawa>dir, 1429), 54. 
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Keadilan  politik  berarti  memberikan  jaminan  pemberlakuan  hak  

asasi manusia  dalam  pengertian  yang  seluas-luasnya  secara  transparan.  

Keadilan ekonomi berarti memberikan hak usaha yang sama kepada semua 

orang. Sedangkan keadilan  sosial  adalah  menempatkan  semua  anggota  

masyarakat  pada  posisi yang sama.
31

 

Apabila semangat keadilan sosial itu muncul dalam hati setiap 

manusia, maka akan tercapailah kesejahteraan masyarakat. Agama Islam 

sebagai agama mayoritas bagi penduduk Indonesia memiliki peran penting 

dalam tercapainya suatu  keadilan, sebab inti dalam ajaran Islam ialah 

menebarkan kasih dan sayang kepada seluruh alam semesta. Di antara bukti 

yang sering dijadikan sebagai pedoman untuk menunjukkan bahwa ajaran 

Islam bersifat rahmatan lil ‘a>lami>n ialah pada masa kepemimpinan 

Rasulullah Saw. yang dikenal dengan Piagam Madinah. Pada masa itu 

seluruh komunitas yang hidup di bawah kepemimpinan Rasulullah 

mendapatkan perlindungan, dan keadilan langsung dari Rasulullah Saw.  

Serangkaian sejarah yang mampu menebarkan sifat rahmat dari Allah 

Swt. menjadi sebuah bukti bahwa Agama Islam merupakan agama yang 

mampu menjunjung tinggi hak asasi manusia, bahkan keadilan pada masa-

masa kepemimpinan Rasulullah Saw. terealisasi dengan baik. Oleh karena 

itu, sebagian pemikir memiliki pandangan bahwa keadilan tidak akan 

pernah terwujud dengan sempurna apabila formulasi hukumnya tidak lagi 

                                                           

31
 Ibn al-Mulqin Siro>juddi>n Abu> H}afs ‘Umar bin ‘Ali> bin Ah}mad al-Sha>fi‘i>, al-Tawd}i>h} li Sharh al-

Jami>‘ al-S}ahi>h, 256-258.  
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disandarkan kepada Al-Quran, sebab Al-Quran merupakan supremasi 

hukum tertinggi yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan seluruh umat 

manusia.   

Di antara kalangan ulama yang menetapkan adanya keharusan 

penetapan Undang-Undang atas dasar Syari’ah ialah Taqiyuddin al-

Nabha>ni>, H}asan al-Banna> dan juga Sayyid Qut}b. Mereka adalah para tokoh 

sentral yang memiliki gagasan tentang keharusan berdirinya kembali sistem 

pemerintahan atas dasar shari‘ah, yakni dengan bentuk khilafah, sebagai 

sebuah kepemimpinan yang dilegalkan oleh agama.  

Menurut Qut}b, Islam merupakan sebuah sistem sosial yang sempurna 

dan adil. Sedangkan norma-norma  yang terdapat di dalamnya, selain 

mencakup setiap aktivitas manusia dan yang dibutuhkan oleh mereka, 

norma tersebut juga berfungsi sebagai petunjuk bagi mereka dalam 

mewujudkan kesalihan sosial. Oleh sebab itu, baginya agama dan politik 

merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Manakala  antara 

agama dan politik dipisahkan, maka agama tidak memiliki peran dalam 

mengatur urusan-urusan sosial, bahkan agama hanya berfungsi sebagai 

pengatur dalam  ranah ‘ubu>diyyah saja. Apabila supremasi hukum yang 

digunakan dalam sebuah negara bukanlah syariat Islam maka keadilan tidak 

akan terwujud dengan sempurna.
32

 

                                                           

32
Azyumardi Azra, Pergolàkan Politik Islam : Dari Fundamentalisme, Modernisme hingga 

Post  Modernism, (Jakarta: Paramadina, 1996), 120. 
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Qut{b juga menyatakan, bahwa kemakmuran dan keadilan tidak akan 

pernah terwujud dalam kehidupan majemuk, kecuali supremasi hukum yang 

digunakan sesuai dengan Al-Quran.33 Demikian ini sebagaimana yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw., dan menjadi sebuah kepemimpinan yang 

ideal. 

Rasio yang dikembangkan Qut}b ialah tentang adanya keselarasan 

kebutuhan manusia terhadap syari’at, sebab dalam norma-norma tersebut 

mencakup segala aspek yang kebutuhan manusia dalam mewujudkan 

kemaslahatan dalam kehidupan mereka. Sedangkan Allah adalah dzat yang 

telah menciptakan manusia yang juga maha mengerti kebutuhan manusia itu 

sendiri. 
34

 

Menurut Qut}b, bentuk keadilan yang bersifat mutlak ialah bersumber 

dari Al-Quran, sebuah kitab suci yang diturunkan Allah Swt. dalam rangka 

mewujudkan kemaslahatan umat manusia. Karenanya, untuk dapat 

melaksanakan dengan tepat, Islam berpegang teguh pada ketentuan yang 

terang dan jelas, yakni hati nurani sang hakim dan pengamatan masyarakat 

atas pelaksanaan hukum. Setiap orang dalam masyarakat Muslim 

berkewajiban mencegah ketidakadilan, memperingatkan pemimpin yang 

tindakannya melampaui batas, dan menasehati para hakim ketika mereka 

membuat kekeliruan. 
35

 

                                                           

33
 Sayyid Qut}b, al-‘Ada>lah al-Ijtima>‘iyyah fi> al-Isla>m, (Da>r al-Sharu>q, 1995), 27. 

34
 Ibid., 20. 

35
 Sayyid Qut}b, Jalan Pembebesan Rintisan Islam Menuju Perdamaian Dunia, trj. Bedril Saleh, 

(Yogyakarta, Salahuddin Press, 1985), 104. 
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Muhammad Qut}b adik dari Sayyid Qut}b, juga menambahkan sebuah 

argumentasi tentang pentingnya kembali pada Al-Quran sebagai rujukan 

dalam agama dalam masalah keharmonisan hidup bermasyarakat. 

Menurutnya, Islam adalah agama yang penuh dengan rahmah, oleh sebab 

norma-norma yang ada di dalamnya merupakan norma terbaik dalam 

kehidupan manusia, sebab norma-norma tersebut bermuara pada persamaan 

hak dan kewajiban. Tidak ada diskriminasi dalam kebijakan, bahkan 

terhadap nonmuslim. Dia mencontohkannya dengan peristiwa hilangnya 

perisai besi Ali bin Abi T}a>lib (khalifah Islam ke empat). Pada saat itu Ali bin 

Abi T}a>lib berprasangka bahwa perisai miliknya dipegang oleh seorang 

Nasrani, sehingga beliau membawa orang tersebut kepada hakim Shureih. 

Kemudian setelah persidangan selesai, hakim memutuskan bahwa baju 

perisai besi itu milik Nasrani, sebab Ali bin T}a>lib tidak mampu menunjukkan 

bukti-bukti pendukung bahwa perisai itu adalah miliknya.
36

  

Kasus yang terjadi antara ‘A<li bin Abi> T}a>lib dengan seorang Nasrani 

tersebut menurut Muhamad Qut}b merupakan bukti, bahwa keadilan dalam 

agama Islam bersifat mutlak, tidak melihat ras, dan kedudukan. Terbukti 

dalam kasus Ali bin Abi T}alib, yang dimenangkan adalah seorang Nasrani.  

Muhammad Qut}b dalam karyanya menyatakan bahwa, 

‚Apakah yang mereka takutkan terhadap pemerintahan Islam itu? 

Apakah mereka takut terhadap kitab suci Islam, ataukah terhadap cara 

orang-orang muslim mengamalkan kitab sucinya ?‛ Untuk melengkapi 

pengetahuan kita dalam menentukan sikap terhadap masyarakat 

Nonmuslim, marilah kita kutip ayat-ayat Al-Quran  

                                                           

36
 Sayyid Qut}b, Jalan Pembebesan Rintisan Islam Menuju Perdamaian Dunia, 103-106. 
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هَاكُمُْ لَاْ  أفَْْ دِيََركُِمْْ مِنْْ يُخْرجُِوكُمْْ وَلمَْْ الدِّينِْ حِْ يػُقَاتلُِوكُمْْ لمَْْ الَّذِينَْ عَنِْ اللَُّّْ يػَنػْ

 الْمُقْسِطِتَُْ يحُِبُّْ اللََّّْ إِفَّْ إلِيَْهِمْْ وَتػُقْسِطوُا تػَبػَرُّوىُمْْ
‚Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. (al-Mumtahanah (60) : 8)‛ 

ُْـ الطَّيِّبَاتُْ لَكُمُْ أُحِلَّْ يػَوَْْـالْْ  حِلْ  وَطعََامُكُمْْ لَكُمْْ حِلْ  الْكِتَابَْ أوُتُوا الَّذِينَْ وَطعََا

 مِنْْ الْكِتَابَْ أوُتُوا الَّذِينَْ مِنَْ وَالْمُحْصَنَاتُْ الْمُؤْمِنَاتِْ مِنَْ وَالْمُحْصَنَاتُْ لَذمُْْ

تُمُوىُنَّْ إِذَا قػَبْلِكُمْْ رَْ صِنِتَُْلزُْْ أُجُورَىُنَّْ آتػَيػْ  أَخْدَافٍْ مُتَّخِذِي وَلَاْ مُسَافِحِتَُْ غَيػْ

يداَفِْ يَكْفُرْْ وَمَنْْ  الْخاَسِريِنَْ مِنَْ الَْخِرَةِْ حِْ وَىُوَْ عَمَلُوُْ حَبِطَْ فػَقَدْْ بِالْإِ
‚Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi al-kitab itu halal bagimu, dan 

makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawini) 

wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang 

beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-

orang yang diberi al-kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar 

mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 

berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 

maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang 

merugi.
 37‚ 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa dalam pemikiran 

Qut}b rujukan utama supremasi hukum yang ideal dalam kehidupan manusia 

adalah Al-Quran. Kitab suci yang kebenarannya tidak diragukan lagi, bahkan 

norma-norma yang tercakup di dalamnya mengandung segenap kebutuhan 

manusia dan bertujuan untuk kemaslahatan manusia adalah alasan terkuat 

untuk menjadikan Al-Quran sebagai pedoman dalam kehidupan manusia. 

Dukungan Muhammad Qut} di atas semakin memperkokoh  

                                                           

37
 Muhamad Qut}b, Salah Paham Terhadap Islam : trj. Hersri, Islam the Misunderstood, (Pustaka : 

Bandung, 1982), 306. 
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Asas-asas tentang keadilan, kesetaraan, toleransi yang terdapat di 

dalam Al-Quran menjadi dasar penting untuk mewujudkan kehidupan 

bersama dan damai dalam kehidupan majemuk, lebih-lebih dalam kehidupan 

bermasyarakat yang multi keyakinan. Koeksistensi (kehidupan bersama 

dengan penuh damai) bisa terwujud dengan baik, manakala asas-asas yang 

ada di dalam   Al-Quran terealisasi dengan baik.  

Adanya pemikiran Qut}b yang berusaha kuat untuk mengembalikan 

kejayaan Islam dan menerapkan kembali hukum-hukum Al-Quran 

mendorong penulis untuk mentelaah pemikiran Qut}b, dan yang dipilih untuk 

diteliti ialah tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, sebab kitab tersebut merupakan kitab 

terlengkap karya Qut}b dalam mengungkap pesan-pesan suci dari Allah Swt.. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Sejumlah masalah yang dapat ditemukan pada latar belakang penelitian 

ini adalah ;  

1. Hubungan muslim dan nonmuslim menurut Sayyid Qut}b dalam Tafsi>r Fi> Z}ila>l 

Al-Qur’a>n 

2. Batasan-batasan toleransi muslim dan nonmuslim menurut Sayid Qut}b dalam 

Tafsi>r Fi> Z{ila>li Al-Qur’a>n 

3. Bagaimana persamaan hak dan kewajiban muslim Nonmuslim menurut Sayyid 

Qut}b dalam Tafsi>r Fi> Z{ila>li Al-Qur’a>n ? 

4. Konsep Al-Quran tentang hidup berdampingan dengan damai antar 

muslim dan Nonmuslim masih diperdebatkan.  
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5. Perkembangan tafsi>r tentang perdamaian muslim dan nonmuslim belum 

memadai.  

6. Respon dunia nonakademik termasuk pemerintah terhadap tafsi>r 

koeksistensi relatif sedikit.  

7. Penafsiran ayat-ayat koeksistensi muslim dan Nonmuslim masih minim 

sekali.  

8. Konsep koeksistensi Muslim Nonmuslim Perspektif Sayyid Qut}b dalam 

tafsi>r Fi> Z{ila>l Al-Quran belum ada yang mengkaji.  

9. Supremasi hukum dalam sebuah negara menurut Sayyid Qut{b menuai pro 

dan kontra. 

10. Batasan-batasan toleransi antara muslim dan Nonmuslim menurut sayyid 

Qut}b masih bermasalah. 

Oleh karena banyaknya permasalahan yang dapat diidentifikasi, 

Penelitian ini hanya terbatas pada : 

1. Pemahaman Sayyid Qut}b atas ayat-ayat koeksistensi muslim dengan 

Nonmuslim dalam Tafsi>r Fi> Z{ila>l Al-Qur’an.  

2. Pemahaman Sayyid Qut{b tentang batasan-batasan toleransi antara 

muslim  dengan Nonmuslim.  

3. Pemahaman Sayyid Qut}b tentang hak dan kewajiban muslim kepada 

Nonmuslim.   
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C. Rumusan Masalah 

Beranjak dari pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kontruksi konsep koeksistensi antara muslim dan nonmuslim 

menurut Sayyid Qut}b dalam Tafsi>r Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n ? 

2. Bagaimana implementasi gagasan koeksistensi antara muslim dan 

nonmuslim menurut Sayid Qut}b di Indoensia ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Menemukan gagasan sayyid Qut}b tentang koeksistensi muslim dan 

nonmuslim dalam Tafsi>r Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n 

2. Mengungkap implementasi konsep koeksistensi dalam gagasan Qut}b pada 

negara Indonesia 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian berisi tentang konstribusi yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, kegunaan  

penelitian terbagi dua, yaitu secara teoritis dan secara praktis, sebagaimana 

berikut ini : 

1. Secara Teoritis 

a. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tetang konsep koeksistensi damai muslim dan Nonmuslim, 

baik bagi para akademisi ataupun non akademisi, sehingga berimplikasi 
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pada munculnya paradigma baru tentang kehidupan bersama yang saling 

menjaga kerukunan dan perdamaian.  

b. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan, sekaligus 

memperkaya khasanah keilmuan, baik di Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya pada khususnya, maupun seluruh pustaka di 

seluruh Universitas dan seluruh perguruan tinggi di Indonesia.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah dan 

menemukan wawasan baru tentang urgensi koeksistensi dalam 

kehidupan yang beragam, khususnya dalam konteks Agama-Agama, 

sehingga peneliti bisa merealisasikan sikap saling menghormati terhadap 

para pemeluk agama lain.  

b. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya dan Seluruh Perguruan Tinggi  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baru tentang 

konsep koeksistensi muslim dan Nonmuslim, khususnya bagi kajian-

kajian yang bersifat library research (kajian pustaka), sekaligus 

diharapkan bisa menjadi salah satu rujukan bagi kalangan akademisi 

yang sedang atau akan meneliti lebih lanjut mengenai koeksistensi 

muslim dan Nonmuslim. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Usaha dalam mencari pemahaman, atau pengertian terhadap konsep 

perdamaian dalam perspektif Al-Qur’a>n telah banyak dilakukan, bahkan 

banyak buku serta essay yang membahas hal tersebut di antaranya:  

1. Artikel dengan judul, Implikasi Prinsip Tasa>muh (Toleransi) dalam 

Interaksi antar Umat Beragama‛ yang telah ditulis oleh Bustanul Arifin 

pada jurnal Fikri sekolah tinggi agama Islam at tahdzib rejoagung. 

Karya yang telah ditulis oleh Bustanul Arifin membahas tentang 

konsep tasamuh dalam agama Islam. Karya tersebut diintegrasikan dengan 

realitas kehidupan yang ada di Indonesia. Pendekatan dan metode yang 

digunakan dalam menganalisis konsep tasa>muh dan kebhinekaan di 

Indonesia ialah dengan menggunakan kualitatif. Sedangkan tahapan- 

tahapan yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah mendeskripsikan, 

memformulasikan, dan juga menginterpretasikan. 

Hasil dari uraian yang telah ditulis oleh Bustanul Arifin ialah, 

bahwa toleransi (tasa>muh) ialah sesuai dengan ajaran yang terdapat di 

dalam agama Islam. Demikian juga falsafah Pancasila yang dijadikan 

sebagai falsafah negara republik Indonesia menjadi ujung tombak 

terealisasinya toleransi antar umat beragama. Sedangkan pengaruh dari 

tasa>muh  ialah sebuah kehidupan ideal dalam bermasyarakat, yakni 
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masyarakat yang saling mengasihi antara yang satu dengan yang lainnya, 

saling tolong-menolong, dan tenggang rasa dalam kehidupan bersama.
 38

 

2. Artikel dengan judul, Agama, Kekerasan, Dan Pluralisme Dalam Islam, 

Karya ya yang telah ditulis oleh Muhammad Yusuf Wibisono. 
39

 

Karya yang telah ditulis oleh Muhammad Yusuf menguraikan 

permasalahan terkait realasi agama dengan kekerasan. Metode  yang 

digunakan ialah kualitatif. Dalam penelitian tersebut dinyatakan, bahwa  

agama menjadi biang terjadinya konflik dan kerusakan di permukaan 

dunia. Konflik atas dasar agama adalah realitas yang bertentangan dengan 

ajaran agama itu sendiri sebab tidak ada satupun ajaran yang terdapat di 

dalam agama yang mengajarkan tentang perilaku negatif, terlebih perilaku 

yang bisa menimbulkan kerusakan dalam kehidupan manusia. 

Di antara argumentasi yang dijadikan rujukan dalam masalah 

perdamaian ialah firman Allah yang berbunyi, wama> arsalna>ka illa> 

rah}matan lil ‘a>lami>n, makna dari firman Allah tersebut ialah pentingnya 

mewujudkan kedamaian di dunia. Sedangkan spirit utama dalam firman 

Tuhan tersebut ialah spirit pluralisme spirit keadilan spirit perdamaian dan 

spirit tenggang rasa. Beberapa spirit tersebut menjadi kunci terwujudnya 

kehidupan ideal dalam kehidupan majemuk. 

                                                           

38
 Bustanul Arifin, ‚Implikasi Prinsip Tasamuh (Toleransi) Dalam Interaksi Antar Umat 

Beragama‛, Fikri : kajian agama sosial dan budaya. Vol. 1, No. 2, (2016), 361-390. 
39

 Muhammad Yusuf Wibisono, ‚Agama, Kekerasan, Dan Pluralisme Dalam Islam‛, Kalam : 
Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam.Vol. 9, No.2, (Desember, 2015), 186. 
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Kesimpulan dari artikel tersebut ialah, bahwa pluralisme merupakan 

keniscayaan dalam mewujudkan keselamatan umat manusia. Sedangkan 

praktek mewujudkannya antara lain menggunakan mekanisme pengawasan 

dan pengimbangan (checks and balances). Demikian ini sesuai dengan 

ketetapan yang telah ditegaskan oleh Allah sebagaimana termaktub di 

dalam al-Quran. 

3. Karya nur Hidayat dengan judul, Nilai-Nilai Ajaran Islam tentang 

Perdamaian, dalam jurnal Aplikasia.
40

  

Nur Hidayat menyebut, bahwa agama mengajarkan kepada segenap 

individu untuk bisa hidup berdampingan secara berdamai. Agama juga 

mengajarkan kepada penganutnya agar bisa saling menghargai terhadap 

perbedaan yang, sebab perbedaan yang ada adalah fitrah yang telah 

ditetapkan oleh tuhan. Norma-norma yang terdapat di dalam agama 

mendorong para penganutnya menyadari terhadap adanya kebhinekaan 

dalam kehidupan majemuk, sehingga antar individu yang memiliki 

keyakinan berbeda bisa saling menghargai dan menghormati.  

Adanya realitas di lapangan yang menjadikan agama sebagai alasan 

dalam pertikaian, sehingga berdampak pada adanya konflik berdampak 

pada buruknya penilaian orang-orang terhadap agama itu sendiri. Oleh 

sebab itu, di dunia barat banyak orang-orang yang phobia terhadap agama.   

                                                           

40
 Nur Hidayat, Nilai-Nilai Ajaran Islam tentang Perdamaian, Aplikasia, Vol. 17, Vol. 1, (2017), 

15-24 
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Artikel yang telah ditulis Nur Hidayat berupaya mengupas misi 

kerautama diturunkannya agama Islam. Dia menyebutkan, bahwa agama 

Islam yang karakter utamanya ialah rah}matan lil ‘a>lami>n telah 

mengajarkan kepada segenap pengikutnya agar bisa saling menghargai dan 

menghormati terhadap sesame tanpa melihat adanya perbedaan, baik 

dalam aspek etnis, budaya, bahasa, atau bahkan keyakinan, sebab semua 

itu sebagai fitrah yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. 

4. Artikel yang telah ditulis oleh Wahid dengan judul, Teologi Perdamaian 

Dalam Tafsîr Jihad.41
 

Dalam pengantarnya, Wahid menyatakan, bahwa Jihad merupakan 

bagian penting dalam ajaran Islam yang eksistensinya akan selalu ada, 

meskipun telah tumbuh berbabai variasi pemaknaan. Sebab, 

keberlangsungan agama Islam ialah bergantung pada jiha>d yang selalu 

ditegakkan oleh para pemeluknya, sebab manakala ru>h jiha>d sudah tidak 

ada niscaya keberlangsungan agama juga akan dipertanyakan.  

Dalam perkembangannya, istilah jiha>d tidak hanya kata yang berdiri 

sendiri, akan tetapi berelasi dengan inti ajaran Islam itu sendiri, khususnya 

norma yang membincang keesaan Allah Swt. Pemahaman dalam hal ini 

menjadi alasan utama yang mampu mendongkrak sebagian kelompok 

Islam berani mengorbankan kekayaan, bahkan jiwa dan raga mereka untuk 

menjunjung nilai-nilai tauhid.  

                                                           

41
 Wahid, Teologi Perdamaian Dalam Tafsîr Jihad, Teosofi, Vol. 1, No. 2, ( Desember 2011), 271-

289. 
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Berdasarkan uraian panjang lebar yang telah dipaparkan Wahid, dia 

memiliki kesimpulan, bahwa jiha>d tidak bisa hanya dimknai dengan perang 

(qita>l). Melainkan, juga terdapat makna yang lebih konprehensif dan luas, 

yakni segala bentuk usaha agar terlepas dari berbagai agam egoisme yang 

dapat menimbulkan kekerasan dan menghancurkan martabat kemanusiaan. 

5. Artikel yang telah ditulis oleh Thābet Aḥmad Abū al-Ḥāj, dkk., dengan 

judul Peaceful Coexistence between Muslims and Christians: The Case of 

Jerusalem. 42
 

Dalam penelitian tersebut dinyatakan, bahwa perdamaian antar 

agama dan antar pemeluknya di era kontemporer merupakan kebutuhan 

mutlak, baik bagi masing-masing individu ataupun sosial. Demikian ini, 

bisa disebut mendesak, mengingat hubungan global yang mempertemukan 

antar individu, kelompok, etnis, bahasa, bahkan keyakinan yang berbeda 

dalam sebuah wilayah. Politik, ekonomi, dan persaingan antar pemeluk 

agama berlebur menjadi satu-kesatuan dalam kehidupan majemuk. 

 Dalam konteks ini,  kebutuhan penelitian di bidang koeksistensi 

damai antara Muslim dan Kristen harus menjadi sorotan utama. Sebab, 

implikasi dari penelitian ini sangat dibutuhkan dalam rangka menciptakan 

kehidupan damai meskipun dalam perbedaan. Fokus dalam penelitian ini 

ialah hubungan antara muslim dan nonmuslim. Kota Yerussalim dipilih 

sebagai objek studi kasus koeksistensi antara muslim dan nonmuslim, 

                                                           

42
 Dr. Thābet Aḥmad Abū al-Ḥāj dkk. Peaceful Coexistence between Muslims and Christians: 

The Case of Jerusalem, International Journal of Humanities Social Sciences and Education 
(IJHSSE)  ,Volume 2, Issue 4, April 2015, PP 119-133 ISSN 2349-0373 (Print) & ISSN 2349-
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sebab wilayah tersebut yang telah berhasil mewujudkan koeksistensi 

antara muslim dan nonmuslim. Demikian ini, sesuai dengan realitas 

kondisi penduduk yang berdomisili di wilayah tersebut, semisal 

keberhasilan mereka berhubungan dengan baik, damai, saling menghargai, 

meskipun realitasnya berbeda-beda.  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan, bahwa koeksistensi 

antar umat beragama dapat terealisasi dengan baik apabila masing-masing 

individu bisa menghormati terhadap keragaman dalam kehidupan 

majemuk, demikian juga keadilan, non diskriminasi, menjadi bagian yang 

sangat penting dalam mewujudkan kondisi damai antar pemeluk agama.  

6. Karya dengan judul ‚Al-Ta‘a>yush al-Insa>ni> wa al-Tasa>muh} al-Di>ni> fi> al-

Isla>m, yang telah ditulis oleh ‘Abdu al-Fatta>h} bin S}a>lih}.
43

 

Penelitian tersebut berbasis penelitian tematik, dengan jenis pustaka. 

Fokus penelitian tersebut ialah dalam hal perdamaian antar umat 

beragama, baik dalam konteks toleransi (al-tasa>muh}) dan juga koeksistensi 

(al-ta‘a>yush), dalam pengantarnya disebutkan bahwa Islam yang 

didasarkan pada al-Qur’an, al-sunnah, memiliki potensi besar dalam 

mewujudkan perdamaian dalam kehidupan umat manusia, sebab dalam Al-

Quran ataupun al-Sunnah terdapat ajaran-ajaran yang mengajarkan 

berbagai aspek yang bisa dijadikan sebagai dasar kehidupan damai dalam 

kehidupan bermasyarakat, semisal tentang konsep ikra>m al-na>s 

                                                           

43
 ‘Abd al-Fattah} bin S}a>lih}, Al-Ta‘a>yush al-Insa>ni> wa al-Tasa>muh} al-Di>ni> fi> al-Isla>m, dalam 

https://elsioufi.files.wordpress.com/2015/12/al-taaeesh-al-insani.pdf. (08 Agustus 2020) 
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(memulyakan sesame manusia), al-musa>wah (kesetaraan), al-qis}t} 

(keadilan), al-tasa>muh} (toleransi), al-ukhuwah (persaudaraan) dan lain-

lain. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut terklasifikasi menjadi tiga 

bagian penting ; 

Pertama, manusia merupakan makhluk yang dimuliakan oleh Allah, 

sehingga tidak ada alasan apapun yang memperbolehkan manusia ataupun 

kelompok lain untuk dihina. Adanya perbedaan dalam kehidupan di dunia 

merupakan fitrah yang tidak bisa dinafikan, sehingga menghormati 

terhadap perbedaan adalah keniscayaan. 

Kedua, kebebasan masing-masing individu dalam memeluk agama 

adalah hak masing-masing dari mereka, karenanya dalam ajaran Islam 

terdapat sebuah ungkapan yang berbunyi la> ikra>ha fi al-di>n (tidak ada 

paksaan dalam memeluk agama).  

Ketiga, karakter dakwah Islam dan tujuannya. Karakter dakwah 

dalam agama Islam ialah rahmatan lil ‘a>lami>n, sehingga dalam menyeru 

kebenaran dalam agama ialah dengan sentuhan kasih dan sayang. Oleh 

sebab itu, tidak dibenarkan bentuk kekerasan dalam mendakwahkan 

agama. Sedangkan tujuan utama dakwah Islam ialah mewujudkan 

kedamaian di muka bumi.  
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7. Karya dengan judul, al-Ta‘addudiyyah al-Di>niyyah li al-Ta‘ayyushi al-

Salami>, yang telah ditulis oleh Akram Balkhiri>.
44

 

Dalam pengantarnya dia menyatakan, bahwa umat Islam telah 

menderita krisis di berbagai tingkatan, politik, ekonomi, sosial dan 

budaya. Realitas ini dipicu oleh konflik dan perang yang terjadi baru-baru 

ini, dan situasinya terus memburuk hingga hari ini. Konsep al-tasa>muh} al-

di>ni> (toleransi antar umat beragama) dan al-ta‘a>yush al-salami> (hidup 

berdampingan dengan penuh damai) menurut Akram Balkhiri> menjadi 

solusi utama dalam miminimalisir terjadinya konflik.  

Kekacauan dan pertempuran yang terjadi antara kelompok Sunni dan 

Syi‘ah berdampak pada kerugian yang sangat besar, baik dalam aspek 

material ataupun spiritual. Dalam konteks ini, terdapat proyek intelektual 

yang harus diatasi, yaitu dengan mencoba memunculkan gagasan 

koeksistensi dan toleransi dalam rangka mencapai terwujudnya persatuan 

Islam, dan mengatasi keterbelakangan yang terjadi dalam pemeluk agama 

Islam. Pada sisi yang lain ialah bertujuan mengembalikan kedamaian 

antara sekte, baik Sunni ataupun Syi‘ah.  

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan Akram Balkhiri 

dalam meminimilisir terjadinya komflik sektarian ialah adanya keharusan 

saling menghormati terhadap keyakinan kelompok lain. Konsep plurisme 

dan koeksistensi adalah dua konsep yang harus ditanamkan pada masing-
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Akram Balkhiri, Al-Ta‘addudiyyah al-Di>niyyah li al-Ta‘ayyushi al-Salami>, Journal of Social 

Sciences - Arab Democratic Center Jerman - Berlin, Vol. 07, (Desember 2018), 66. 
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masing individu, sehingga akan terjalin hubungan yang baik dan 

manusiawi.  

8. Karya Rahmad Asril Pohan dengan judul ‚ Toleransi Inklusif : Menapak 

Jejak Sejarah Kebebasan Beragama dalam Piagam Madinah‛.45
 

Secara eksplisit, buku karya Rahmad tersebut membahas tentang 

keberhasilan Rasulullah Saw. dalam membentuk pola ke Islaman yang 

hanif. Berbagai kabilah yang berbeda-beda, dan juga keyakinan, berhasil 

dikumpulkan dengan kehidupan bersama di bawah kepemimpinannya. 

Keberhasilan Rasulullah dalam mewujudkan kebersamaan yang adil dan 

beradab tanpa melihat perbedaan suku dan keyakinan, ialah selepas 

munculnya ‚bay’ah al-‘aqabah‛ dan perjanjian tertulis yang melahirkan 

Piagam Madinah.  

Selain merujuk kepada manuskrip Piagam Madinah, buku ini juga 

banyak didasarkan kepada ayat-ayat Al-Qur’a>n, hadis, kutub al-tafsi>r, 

kutub al-si>rah, dan beberapa komentar para pakar tentang toleransi dalam 

kehidupan beragama.  

Inti uraian yang terdapat dalam buku ‚Toleransi Inklusif‛ ialah 

bahwa Piagam Madinah memuat ajaran dan pengakuan yang tinggi atas 

perbedaan entitas sosial dan politik di Madinah kala itu. Negara Madinah 

berdiri atas dasar pilar perbedaan, baik suku, etnis, politik, dan agama. 

Pengakuan dan penghargaan yang tinggi dan sejati atas subtansi perbedaan 

                                                           

45
 Pohan, Rahmad Asril, Toleransi Inklusif: Menapak Jejak Sejarah Kebebasan Beragama dalam 

Piagam Madinah, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014). 
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itulah hakikat toleransi inklusif yang diajarkan Nabi Muhammad Saw. 

tentang bagaimana membangun tatanan kehidupan yang lebih harmonis 

dan damai. Sikap tenggang rasa, menghormati pemikiran dan pandangan 

orang lain, lapang dada, murah hati, serta lemah lembut terhadap 

perbedaan menjadi nilai dasar sikap toleransi sejati.  

Karya Rahmad Asril Pohan dengan judul Toleransi Inklusif, memiliki 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Dari aspek esensi, karya 

Rahmad dan penelitian ini sama-sama bertujuan mengungkap toleransi 

dalam beragama dan hidup bersama dalam bingkai kedamaian perspektif 

Islam. Selain itu, buku tersebut juga banyak mengungkap ayat-ayat Al-

Qur’a>n yang berkaitan dengan ayat-ayat yang menyerukan perdamaian dan 

toleransi dalam beragama.  

Sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini dapat diklasifikasikan 

sebagaimana berikut : 

a) Objek penelitian dalam karya Rahmad Asril Pohan lebih tertuju 

kepada Piagam Madinah, meski juga merujuk kepada ayat-ayat Al-

Qur’a>n dan juga al-Sunnah. Sedangkan penelitian ini, objek utamanya 

ialah karya Sayyid Qut}b Tafsi>r fi> Z{ila>lAl-Qur’a>n. 

b) Pendekatan dan metode yang digunakan dalam karya Rahmad Asril 

Pohan ialah pendekatan sejaran (historical approach). Sedangkan 

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan 

tafsi>r, dam metode yang digunakan ialah tematik (Mawd}u>’i>).  
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9. Karya Nurchalis Madjid dengan judul ‚ Pintu-Pintu Menuju Tuhan‛ 46
 

Karya ini merupakan karya yang di dalamnya mengurai tentang 

ukuran ke-beragama-an yang baik. Secara ekspilisit inti dari ulasan dalam 

karya ini ialah, anjuran yang disarikan dari nas\-nas\ shar‘i>, agar dalam 

beragama memiliki etika agama yang santun dan rahmah, perbedaan yang 

ada merupakan sunnatulla>h yang seyogyanya harus diterima dengan lapang 

dada.  

Buku ini tidak secara komprehensi menerangkan hubungan antara 

muslim dan Nonmuslim, tetapi dalam salah satu judul kecilnya dijelaskan 

bahwa kebolehan muslim bekerjasama dengan Nonmuslim, bahkan di sana 

dijelaskan kebolehan seorang muslim untuk mengucapkan selamat natal 

kepada yang bergama Kristen. 

Karya Cak Nur, memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan 

penelitian ini. Dalam karya tersebut tidak secara khusus membahas 

tentang hubungan muslim Nonmuslim, selain itu objek penelitiannya ialah 

esensi dari ajaran-ajaran dalam Islam. Sedangkan kesamaannya ialah pada 

salah tema dalam buku tersebut membahas tentang toleransi dalam 

beragama, dan kebolehan bekerja sama antara muslim dan Nonmuslim.  
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10. Karya Ahmad khudori Soleh, ‚Kerja Sama Umat Beragama dalam Al-

Qur’a>n Perspektif Hermeneutika Al-Qur’a>n Farid Esack‛47
 

Karya Ahmad Khudori, merupakan karya tematik yang mengkaji 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’a>n, tentang kerja sama antar umat beragama. 

Inti dari uraian buku tersebut ialah penjelasan terkait kebolehan bekerja 

sama antar umat beragama, di antara ayat-ayat yang dijadikan dasar ialah 

al-Baqarah (2): 62/148, al-Maidah (5) : 48,/57, al-Nisa’ : 140, dan beberapa 

ayat lainnya.  

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa, antara umat Islam dan 

agama-agama lain, boleh berinteraksi dan bekerja sama selain dalam 

bidang keyakinan, dengan persyaratan yang cukup ketat. Di antaranya 

ialah ; Pertama, dalam bekerja sama tidak boleh sampai harus 

meninggalkan umat Islam sendiri. Kedua, Kerjasama tersebut harus 

memberikan perlindungan jangka panjang terhadap Islam. Ketiga, saling 

mengikat perjanjian yang saling menguntungkan.  

Karya Ahmad Khudori dengan judul, Kerja Sama Umat antar 

Beragama dalam Al-Qur’a>n, memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Adapun kesamaannya ialah sama-sama kajian tematik 

terhadap Al-Qur’a>n tentang tema kerja sama umat beragama, yakni sebuah 

kerjasama dalam rangka mencapai kehidupan ideal dengan saling tolong 

menolong, tenggangrasa, dan toleransi.  
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Sedangkan perbedaannya dapat diklasifikasikan sebagaimana 

berikut: 

a) Objek kajian Ahmad Khudori ialah murni pada ayat-ayat yang 

berbicara tentang kerja sama antar umat beragama. Sedangkan 

penelitian ini objek kajiannya ialah penafsiran Sayyid Qut}b dalam 

Tafsi>r fi> Z{ila>lAl-Qur’a>n tentang koeksistensi damai muslim dengan 

Nonmuslim 

b) Pendekatan dan metode yang digunakan oleh Ahmad Khudori ialah 

Hermeneutika Farid Esack. Sedangkan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan Tafsi>r dengan metode tematik 

 

G. Kerangka Teori 

1. Terminologi Koeksistensi 

Secara bahasa memiliki makna kehidupan bersama dengan penuh 

damai, dalam bahasa Arab koeksistensi disebut dengan istilah al-

ta’a>yush atau al-‘aysh al-mushtarak. Secara bahasa al-ta‘a>yush berasal 

dari kata al-‘aysh dan merupakan derivasi ‘a>sha ya’i>shu ‘ayshan, yang 

berarti hidup. Sedangkan setelah diikutkan pada wazan ta’a>yasha maka 

bermakan hidup berdampingan.
48

 Seperti contoh pada susunan kalimat 
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 Abu> Bakar Muh}ammad bin H}asan, Jamharat al-Lug}ah, Vol. 2, (Bayru>t : Da>r al-‘Alam, 
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yang berbunyi ta’a>yashu>, kalimat tersebut bermakna hiduplah kalian 

penuh kasih dan sayang.
49

 

Sedangkan secara istilah kalangan ulama berbeda pandangan 

dalam memaknai kata al-ta‘a>yush, ‘Abdu al-‘Azi>z bin ‘Us}ma>n  berkata, 

al-ta’a>yush adalah bertemunya para penganut agama – agama dalam 

suatu wilayah yang kemudian membentuk kehidupan bermasyakat 

dengan keadaan damani, bahkan di antara mereka terjadi kesepatan 

saling bergotong royong, tolong menolong, dan saling menghormati.
50

 

‘Abdullah ‘Abdul Mun‘im sebagaimana dikutip oleh Mah}mu>d Yusu>f 

menyatakan bahwa yang disebut dengan koeksistensi adalah kehidupan 

bersama dalam kehidupan majemuk dengan berlandaskan paktek kasih 

sayang, saling menghormati, bergotong royong dan toleransi.  

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan 

koeksistensi (al-ta‘a>yush) adalah pertemuan antar individu ataupun 

kelompok berbeda, baik dalam aspek etnis, budaya, ataupun agama. 

Perbedaan yang ada tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk bisa 

mewujudkan perilaku saling menghargai, menghormati, saling tolong 

menolong, bahkan dengan komunitas yang berbeda keyakinan. Demikian 

ini lebih disebabkan karena adanya kesadaran pada masih-masing 

individu dalam menerima dengan lapang dada terhadap perbedaan. 
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2. Tujuan Koeksistensi dalam Islam 

Sebagai sebuah istilah yang memiliki makna relasi damai antar 

individu dan kelompok dalam kehidupan bermasyarakat yang bersifat 

kompleks. Koeksisteni (al-ta‘a>yush) memiliki beberapa tujuan utama. 

Khususnya dalam konteks mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan 

majemuk, di antaranya ialah ; 

a) Meninggikan Derajat Kemanusiaan (ikra>m al-na>s) 

Dalam doktrin Islam, manusia dinilai sebagai makhluk mulia disisi 

Allah Swt. dengan tanpa melihat aspek kasta, budaya, etnis, ataupun 

keyakinan. Demikian ini sebagaimana firman Allah yang artinya, sungguh 

kami muliakan keturunan nabi Adam.51 Manusia disebut Sebagai makhluk 

yang berakal dan diberi sebutan yang bergengsi yaitu ulu al-alba>b. 

‚Sebagai penyandang ulu al-albab manusia tidak hanya memiliki sikap 

ontologis tetapi juga sikap aksiologis.
52

 Manusia yang tersusun dari dua 

unsur, materi dan immateri, jasmani dan rohani. Tubuh manusia berasal 

dari tanah dan ruh atau jiwa berasal dari substansi immateri di alam gaib 

Oleh sebab itu, beberapa pakar bahasa dengan menyandarkan 

argumentasinya kepada berbagai rujukan mengartikan manusia sebagai 

makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain).
53

 Dalam 
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Murtadha Muthahhari,.Prespektif Al-Qur’ an tentang Manusia dan Agama. ( Jakarta 1995 : 

Mizan). 117- 121. 
52

 Dawam Raharjo, Paradigma Al Quran, Metodologi Tafsir & Kritik Sosial (Jakarta: PSAP 

Muhammadiyah, 2005), 9. 
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 TPKP3B (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa). Kamus Besar 
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bahasa Inggris disebut man (asal kata dari bahasa Anglo Saxon, man). 

Arti dasar dari perkataan itu dikaitkan dengan mens (bahasa Latin), yang 

berarti "ada yang berpikir".
54

 

Untuk menunjukkan tentang kemuliaan manusia, di dalam Al-

Quran telah disebutkan beberapa istilah yang berhubungan dengan umat 

manusia, demikian ini sebagaimana yang telah diungkap dalam penelitian 

Dawam Raharjo.  Dia menyatakan, bahwa manusia disebutkan dengan 

beberapa istilah, yakni dengan istilah bashar, insa>n, una>s, insiy, ‘imru, 

rajul atau yang mencakup makan kaum wanita semisal istilah imra’ah, 

nisa> atau niswah, atau dalam aspek ciri-ciri personalitas, seperti al-atqa, 

al-abra>r, atau ‘ulul-alba>b, juga sebagai bagian kelompok sosial seperti al-

asyqa, dzul-qurba, al-dhu’afa atau al-mustad’afi>n yang semuanya 

mengandung petunjuk sebagai manusia dalam hakekatnya dan manusia 

dalam bentuk kongkrit.
55

 

‘Abd al-Rah}ma>n An-Nahlawi>,  menegaskan bahwa manusia dalam 

doktrin Islam meliputi beberapa hal, yakni , (1) Manusia merupakan 

ciptaan yang dimuliakan oleh Allah, maksudnya Islam tidak 

memposisikan derajat manusia dalam kenistaan, kerendahan,  atau 

keterpurukan dan tidak berharga seperti binatang, benda mati atau 

makhluk lainnya (QS..al-Isro: 70 dan al-Hajj : 65),  Manusia sebagai 

makhluk istimewa dan terpilih dengan bentuk terbaik (ah}san al-taqwi>m). 
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Anugrah Allah terbesar yang  telah diberikan kepada manusia adalah 

adanya rasio, yakni sesuatu yang  bisa membedakan kebaikan, kejahatan, 

kedurhakaan, dan ketakwaan.
56

  

b) Mewujudkan Perdamaian  

Kata perdamaian berasal dari  kata damai, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) damai bermakna tidak ada peperangan, tidak 

ada kerusuhan, kondisi aman dan rukun.
57

 Kata damai adalah lawan kata 

dari kata konflik, yang memiliki makna perseteruan, permusuhan, 

persengketaan, pertengkaran, perselisihan, dan pertikaian.
58

 Jadi, damai 

adalah sebuah kondisi tentram dan sejahtera dalam kehidupan 

bermasyarakat yang bersifat kompleks.  

Dalam Isu-Isu Global, kondisi perdamaian dibedakan menjadi dua 

bagian : (1) Damai Negatif, yaknihubungan antara manusia, masyarakat, 

bangsa yang dalam keadaan tidak ada ancaman, tanpa rasa takut, tanpa 

merasa dipinggirkan, tanpa rasa dikelabui, tanpa kekerasan, dan tanpa 

peperangan. (2) damai dalam arti positif, yakni sebuah kondisi harmoni, 

keutuhan, dan sederatan hubungan-hubungan damai antar manusia yang 
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didasarkan pada cinta, saling menghargai, rasa keadilan atau kurangnya 

patah hati.
59

 

Apabila ditelaah dengan seksama, maka dapat dipahami bahwa 

perdamaian merupakan doktrin utama dalam ajaran Islam. Perintah 

tentang keharusan mewujudkan perdamaian, bukan hanya tergambar di 

dalam Al-Quran, namun dalam kehidupan Rosulullah Saw. juga telah 

dicontohkan. Tidak sedikit peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah 

dalam kehidupan Rasulullah Saw. yang telah mencontohkan pribadi baik 

dalam perilaku Rasulullah. Sebelum diangkat menjadi Nabi, Rasullah 

telah banyak memberikan contoh pembuatan perjanjian-perjanjian untuk 

menghindari konflik dan berupaya membangun perdamaian. Seperti 

Hudaibiyah, piagam Madinah, Perjanjian dengan delegasi Najran dan 

masih banyak lagi. Berikut beberapa firman Allah yang menjelaskan 

perdamaian dalam Al-Quran,  

1) Konsep perdamaian, di dalam Al-Quran larangan perang dan berbuat 

kekerasan terdapat pada surat Al-Maidah : 321 , Q.S Al-Nisa : 292. 

2) Resolusi konflik, di antara ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan hal ini 

adalah pada surat Yunus : 254 , Q.S Al-Hujurat ( 49): 9,5,  Al-Anfal : 61, 

dan surat Mumtahanah: 7. 

3) Keadilan Ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang hal ini, yaitu: 

Q.S Al-An’am : 151 QS AlMaidah : 9, Q.S Annisa : 135 
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4) Ayat-ayat tentang kasih sayang, seperti pada surat Al-Baqarah : 218, Al-

Baqarah : 83, Al-An’am : 54 

5) Ajaran tentang toleransi dan saling menghargai Ayat-ayat yang berbicara 

tentang toleransi dan saling menghargai, diantaranya adalah surat al-

Hujurat:13, Luqman: 18, dan al-Furqan:63. 

c) Menjunjung Tinggi Kemuliaan Agama 

Di dalam Islam dilarang mengejek terhadap keyakinan-keyakinan 

diluar Islam, selain bertujuan menghormati terhadap perbedaan yang ada 

juga bertujuan memuliakan terhadap agama Islam sendiri. Pada surat al-

An‘a>m ditegaskan tentang larangan mencaci agama-agama di luar agama 

Islam, sebab yang demikian ini akan berimbas pada agama Islam sendiri. 

Demikian ini sebagaimana firman Allah yang artinya, ‚Dan janganlah 

kamu memaki ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah, karena mereka 

nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. 

Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 

mereka. Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka, lalu Allah 

memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.‛ (QS. al-

An’aam: 108). Qurt}ubi> dalam karyanya menyatakan, "para ulama 

berpendapat, bahwa hukum larangan mencaci terhadap agama lain adalah 

hukum pasti dan tidak bisa diubah dengan alasan apapun, selama 

dikhawatirkan kaum non-Muslim mencaci agama Islam maka selama 

itulah umat Islam tidak diperbolehkan mencaci agama lain baik itu 

mencaci patung  mereka, ataupun mencaci tempat ibadah. Umat  Islam 
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juga dilarang melakukan hal-hal yang menjurus terhadap penghinaan 

terhadap agama Islam karena hal tersebut terhitung melakukan hal yang 

berpotensi buruk".
60

 

3. Kaidah-Kaidah Dasar dalam Membentuk Koeksistensi 

a) Pluralitas (al-ikhtila<f wa al-ta’addudiyyah) 

Asas dasar yang pertama dalam mewujudkan koeksistensi 

dalam kehidupan majemuk adalah kesadaran tentang ragam perbedaan 

dalam kehidupan sosial. sebab masing-masing individu dalam 

kehidupan majemuk memiliki perbedaan, semisal perbedaan nasab, 

perbedaan suku, perbedaan strata sosial, perbedaan budaya, bahkan 

perbedaan keyakinan. Asas pluralitas dalam kehidupan majemuk 

menempati posisi yang cukup penting, sebab dengan tertanamnya 

kesadaran tentang pluralitas dalam kehidupan majemuk akan menjadi 

pemicu uatama dalam menimbulkan sikap saling menghormati.    

b) Kesetaraan dan Keadilan (al-musa>wah wa al-‘adl) 

Kesetaraan merupakan konsep yang di dalamnya menekankan 

adanya kesadaran bagi masing-masing individu untuk bisa 

menghargai dan menghormati terhadap sesama manusia, sebab dalam 

aspek kemanusiaan mereka semua memiliki drajat yang sama. 

Kesetaraan yang bisa ditanamkan dengan baik dalam kehidupan 

sosial, akan bisa meminimalisir adanya diskriminasi terhadap sesama 
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manusia, dan akan mampu mewujudkan prinsip pemuliyaan terhadap 

sesam manusia. Keadilan menjadi sebuah konsekwensi dari adanya 

prinsip kesetaraan, yakni keadilan sosial dalam kehidupan majemuk 

akan tercipta dengan baik, diskriminasi kebijakan atas dasar 

kesukuan, kekeluargaan, dan juga keyakinan akan mampu dihilangkan 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Secara terminology kata Al-‘adl,  bermakna sama, kata 

tersebut memberi kesan tentang keharusan bagi rata terhadap dua 

pihak atau lebih, sebab jika hanya satu pihak  yang diberikan sesuatu, 

dan tidak diberikan kepada yang lain hal yang sama, maka tidak 

mungkin disebut persamaan. Istilah lain yang digunakan Al-Quran 

ialah dengan istilah Al-qisṭ dengan makna serupa dengan al-‘adl.61 

Di antara dalil yang dijadikan hujjah tentang keharusan 

bertindak adil kepada semua pihak, tanpa ada diskriminasi adalah 

firman Allah Swt. yang artinya  ‚Wahai orang-orang yang beriman, 

jadilah kamu penegak al-qisṭ (keadilan), menjadi saksi karena Allah, 

walaupun terhadap dirimu sendiri‛ 

c) Kemerdekaam (al-h}urriyah) 

Kebebesan berpendapat, bermuamalah, dan berkeyakinan 

adalah perihal yang sangat penting dalam mewujudkan koeksistensi 

dalam kehidupan masyarakat mejemmuk. Sebab adanya intimidasi 
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terhadap orang-orang yang tidak sama akan menjadi amunisi 

tersendiri terhadap munculnya konflik dalam kehidupan sosial. 

Sebaliknya memberikan kebebasan terhadap warga dalam sebuah 

wilayah kepemimpinan akan mampu memberikan peluang kepada 

masing-masing individu dalam beraktifitas dengan tenang dan senang, 

sehingga akan tumbuh dalam diri mereka rasa ukhuwah 

(persaudaraan) terhadap sesama manusia.   

d) Toleransi (al-tasa>muh}) 

Perbedaan yang bersifat alamiah dalam kehidupan 

bermasyarakat menuntut adanya kesadaran bagi masing-masing 

individu agar bisa saling memahami dan menghormati antara yang 

satu dengan yang lainnya. Tasa>muh adalah bagian dari sikap 

terpenting dalam membangun pola hidup damai dalam kehidupan 

majemuk. Toleransi berarti menerima adanya perbedaan dengan 

lapang dada, menghormati terhadap perbedaan, dan juga memberikan 

ruang yang sama terhadap siapasaja yang berbeda, baik dari aspek 

etnis, budaya, ataupun keyakinan. Beberapa sikap mulia tersebut 

manakala tertanam dalam masing-masing individu dalam kehidupan 

sosial, nisvaya akan terwujud kehidupan damai dan sejahtera antara 

satu individu dengan individu yang lain, atau antara kelompok yang 

satu dengan kelompok yang lain.  
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H. Metode Penelitian 

Metode
62

 penelitian merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan 

dalam proses penelitian
63

 dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara 

sistematis.
64

 Karena itu, dalam setiap penelitian dibutuhkan metode yang 

tepat guna mendapatkan tujuan yang diinginkan. Dalam pada itu, metode 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana penjelasan berikut: 

4. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research),
65

 yakni suatu penelitian yang menggunakan 

buku-buku atau sejenisnya sebagai sumber data.
66

 

5. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu ; sumber data primer (primary sources) dan sekunder (secondary 

sources). Adapun yang termasuk dalam sumber data primer adalah kitab Tafsi>r 

Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa 

literatur yang  berkaitan dengan konsep koeksistensi, baik yang mengkaji 

pemikiran Sayyid Qutb, ataupun tokoh-tokoh yang lain, semisal jurnal, 
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majalah, koran, serta data-data lain yang berkaitan dengan tema yang menjadi 

fokus pembahasan dalam penelitian ini. 
67

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), maka pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dan melacak pemikiran Sayyid Qut}b 

seperti buku-buku, maupun sumber yang erat kaitannya dengan judul 

penelitian ini. 

7. Teknik Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan langkah menganalisa data primer dengan 

menggunakan bantuan data sekunder dan metode yang dipilih. Sesuai dengan 

jenis model penelitian di atas, maka proses analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitik-kritis, yaitu menguraikan dan 

menjelaskan masalah yang diteliti, dengan berusaha memaparkan data-data 

tentang suatu masalah dengan analisa dan interpretasi yang tepat.
68

 Dalam 

disertasi ini diulas penafsiran Sayyid Qut}b tentang koeksistensi dalam Tafsi>r 

fi> Zila>l al-Qur’a>n.  

8. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

hermeneutika negosiasi yang telah dimunculkan oleh Khalid Abu> al-Fad}l., 

yaitu hermeneutika negosiatif, yaitu sebuah proses penelusuran dalam 
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menemukan makna konprehensif. Makna dari sebuah teks yang sesuai dengan 

konteks kekinian. Dalam pandangan Khalid Abu> al-Fad}l, adanya interaksi 

antara, author (pengarang), teks, reader (pembaca) adalah perihal yang sangat 

urgen, sebab akan dapat mewujudkan kesimpulan makna yang bisa diterima.  

Dalam pandangan Khalid Abu> al-Fadl, ketiga elemen itu harus ada kesamaan 

dalam visi dan misi, sehingga adanya negoisiasi menjadi sesuatu yang sanga 

penting.  

Perihal yang sangat mendasar dalam catatan Kha>lid Abu> al-Fad}l tentang 

proses negosiasi ialah kesetaraan pada masing-masing pihak, dan tidak ada 

dominasi dalam penetapan sebuah makna. Proses negosiasi dalam menetapkan 

sebuah makna pada sebuah teks, akan berdampak pada diterimanya 

pemaknaan dalam teks, atau dalam kesimpulan hukum, oleh masing-masing 

pihak, sehingga secara otomatis menganulir sikap otoritarianisme. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab 

dengan sub bab, yaitu: 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam 

pendahluan ini, dibahas latar belakang pentingnya penelitian ini dilakukan 

yang kemudian dipertajam dalam rumusan masalah. Selanjutnya adalah 

menentukan bentuk metode dan landasan teori yang hendak digunakan untuk 
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mengalisis masalah tersebut. Dengan demikian, pendahuluan pada intinya 

dimaksudkan untuk memberikan kerangka pokok atau batasan penelitian. 

Bab kedua, pembahasan teori tentang obyek penelitian khususnya 

dalam kajian koeksistensi damai antara muslim dan Nonmuslim dalam Islam. 

Bab ketiga, berbicara mengenai biografi Sayyid Qut}b dan tentang 

tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’a<n.  

Bab keempat, pembahasan tentang koeksistensi antara muslim dan 

Nonmuslim dalam Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a<n. Pembahasan ini  fokus pada hasil 

pemikiran secara tematik yaitu mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’a>n yang 

berhubungan dengan ayat-ayat koeksistensi antara muslim dan Nonmuslim 

menurut Sayyid Qut}b.  

Bab kelima kesimpulan, implikasi teori dan saran-saran.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI HUBUNGAN DAMAI ANTAR AGAMA 

 

Hubungan damai dalam kehidupan majemuk (al-ta’a>yush atau al-‘aysh al-

mushtarak), menjadi sebuah tujuan bersama dan menjadi fitrah yang harus 

terwujud dalam kehidupan manusia, sehingga akan terwujud sebuah kehidupan 

yang damai dan sentosa (baldatun t}ayyibatun wa rabbun g}afu>r). Al-Quran 

menyebut manusia dengan istilah khali>fah fi> al-ard}, dan memberi tugas besar 

kepada mereka melestarikan kehidupan di dunia. Di sisi lain Allah Swt. 

menegaskan bahwa asal-muasal manusia ialah dari keturunan yang satu, yakni 

Adam dan Hawa, sehingga menjadi keniscayaan bagi semua umat manusia  

memiliki rasa kekeluargaan antara yang satu dengan yang lainnya (ukhuwah 

bashariyyah). Kehidupan damai dan sejahtera menjadi cita-cita bersama seluruh 

individu di dunia, Beberapa teori dalam mendukung terwujudnya kehidupan 

damai dalam kehidupan majemuk antara lain adalah pluralitas, kesetaraan, dan 

toleransi.  

Perbedaan dalam kehidupan mejemuk merupakan realitas alami yang tidak 

mungkin dihindari, sehingga memaklumi dan menghormati perbedaan tersebut 

menjadi tugas semua individu dan kelompok. Pengakuan dan penghormatan 

terhadap perbedaan akan menjadi kunci utama terciptanya keharmonisan. Pada 

bagian ini peneliti akan mengulas beberapa teori yang bisa dijadikan sebagai 

acuan dalam mewujudkan hubungan damai, khususnya hubungan damai antar 

agama.  
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A. Pluralitas Agama Sebuah Keniscayaan 

Keberagaman keyakinan yang ada di muka bumi merupakan realitas 

yang tidak bisa dipungkiri, sehingga adanya perbedaan keyakinan tersebu 

justeru menjadi pemicu terjadinya konflik di dunia ini. Adanya kerusuhan-

kerusuhan  atas nama agama yang kerap terjadi akhir-akhir ini. Realitas 

tersebut menyulut komentar negatif terhadap agama, bahwa agama 

berpotensi menjadi sumber utama kerusakan.
69

  

Di antara faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik antar 

agama ialah : (1) Klaim kebenaran (truth claim), klaim kebenaran itu 

menjadi suatu realitas yang mendorong penganutnya menyalahkan orang 

lain yang berbeda keyakinan.
70

 Armahedi Mazhar menegaskan, bahwa 

absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, ekstremisme dan agresivisme, 

menjadi virus yang selalu menggejala terhadap para aktifis agama.
71

 (2) 

Doktrin perang suci (holly war) merupakan doktrin yang sama-sama dimiliki 

masing-masing agama. Doktrin tersebut terkadang menjadi jalan terakhir 

dalam memperjuangkan klaim kebenaran oleh masing-masing agama.
72

  

                                                           

69
 Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan, (Yogyakarta: Galang Press, 

2001), 24. 

70
 Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan (The Bettle for God), Terjemahan, Satrio Wahono, 

Muhammad Helmi, dan Abdullah Ali (Bandung: Serambi Ilmu Semesta bersama Mizan, 2001), 

230. 

71
 The Story of Armahedi Mahzar Intellectual & Spiritual Journey‛, dalam, www.wordpress.com, 

Akses tanggal 9 September 2020. 

72
 Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana, trj. Nurhadi dari ‚When Religion Becomes Evil‛, 

(Bandung: Mizan,2003),125-157. 
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Di sisi lain, agama dinilai sebagai sebuah dogma yang mengemban misi  

meanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang tidak destruktif. Persoalan 

tersebut semakin mendorong para pakar untuk mencari solusi yang tepat 

untuk menjadikan agama sebagai sumber perdamaian dunia.  

Agama yang di dalamnya memuat norma-norma merupakan realitas 

kongkrit yang pasti ditemui dalam kehidupan sosial. Dimensi pluralitas 

dalam masing-masing agama  dengan berbagai dogmanya memiliki potensi 

untuk membangun perilaku konstruktif bagi tiap-tiap penganutnya. 

Sebaliknya agama juga memiliki potensi menyulut masing-masing 

penganutnya berlaku destruktif dalam kehidupan manusia itu sendiri. 

Perbedaan doktrin di dalam masing-masing agama menjadi kendala utama 

bagik tiap-tiap pemeluk agama untuk mengakui yang lain, sehingga memicu 

adanya persaingan buruk dan berdampak pada adanya potensi yang 

destruktif. 

Weber dan beberapa pakar berpandangan, bahwa agama-agama yang 

ada di dunia memiliki potensi menciptakan gerakan dan tatanan sosial. 

mereka cenderung menilai agama sebagai biang terjadinya perilaku 

dektrustif dalam kehidupan manusia.
73

 Demikian ini disebab adanya 

perbedaan doktrin keyakinan dalam masing-masing agama, sehingga 

berakibat pada munculnya persaingan dan konflik.
74

 Lewis menyatakan, 

                                                           

73
 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 42-43 

74
 Thomas berpandangan bahwa, teori tentang embrio terjadinya konflik  terklasifikasi menjad 

tiga bagian : (1) Teori Kekerasan sebagai Tindakan aktor (individu), teori ini menyebutkan 
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bahwa konflik adalah realitas wajar dalam kehidupan masyarakat majemuk 

yang sedang mengalami perubahan, baik dalam konteks budaya ataupun 

keyakinan.
75

  

Uraian di atas menunjukkan, bahwa konflik adalah realitas yang pasti 

ada dalam kehidupan majemuk. Perbedaan kepentingan atas dasar masing-

masing individu ataupun kelompo adalah biang dari segalanya. Oleh sebab 

itu, menilai agama adalah sumber konflik dalam kehidupan masyarakat 

merupakan kesimpulan yang berlebihan.  

Islam sebagai sebuah agama, di dalamnya telah meliputi segala dimensi 

norma yang dibutuhkan oleh umat manusia dalam keberlangsungan 

kehidupan mereka. Sedangkan tujuan diturunkannya agama Islam ialah 

untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia dan alam semesta yang 

dalam bahasa Al-Quran disebut rah}matan lil ‘a>lami>n. oleh sebab itu, muara 

dari norma-norma yang terdapat di dalamnya terwujudnya kemaslahatan 

dalam kehidupan umat manusia.  

                                                                                                                                                               
bahwa manusia melakukan  tindakan kekerasan  adakalanya karena faktor bawaan, seperti 

kelainan genetik atau fisiologis. Tindakan kekerasan yang dilakukan pada teori ini dicontohkan 

seperti pemukulan, penganiayaan ataupun dalam bentuk kata-kata buruk. Sedangkan kekerasan 

dalam bentuk kolektif dilakukan oleh sekelompok . (2) Teori Kekerasan Struktural,  Menurut 

teori ini kekerasan struktural  adalah kekerasan yang tidak berasal dari orang tertentu, melainkan 

kekerasan yang terbentuk dalam suatu sistem sosial. Para ahli dalam teori ini menyatakan, bahwa 

kekerasan dalam teori ini bukan hanya dilakukan oleh aktor (individu) atau kelompok semata,  

akan tetapi lebih dipengaruhi oleh suatu sistem, seperti aparatur negara. (3) Teori Kekerasan yang 

saling terkoneksi antara aktor dan struktur.  Menurut para pakar, teori ini menilai bahwa, konflik 

adalah sesutu yang telah ditentukan sehingga bersifat endemik bagi kehidupan masyarakat. 

Robert N. Bellah, Beyond Belief: Esei-esei Tentang Agama di Dunia Modern, (Jakarta: 

Paramadina, 2000), 40. 

75
 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2004), 218. 
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Di antara norma yang terdapat di dalamnya ialah tentang keharusan 

menghormati dan menerima terhadap adanya pluralitas dalam kehidupan 

majemuk. Sebab, perbedaan dalam kehidupan manusia di dunia adalah 

ketetapan Allah Swt.. Menolak terhadap ketetapan Allah berarti melenceng 

dari aturan agama. Tujuan dari adanya dorongan menghormati dan 

menerima terhadap perbedaan ialah mewujudkan sehuah kehidupan yang 

ideal dalam kehidupan umat manusia.  

Menanamkan kesadaran tentang perbedaan dalam kehidupan 

bermasyarakat adalah kunci terwujudnya keharmonisan dan kesejahteraan. 

Kesadaran tersebut bisa berdampak pada terdorongnya masing-masing 

individu untuk tidak saling menghina dan merendahkan, bahkan akan 

berdampak pada sikap saling menghormati.  

Demikian ini sesuai dengan nas} shar‘i> yang dengan tegas menyatakan, 

bahwa menerima perbedaan dalam kehidupan majemuk merupakan 

keniscayaan, sebagaimana firman Allah yang artinya ‚Dan di antara tanda-

tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 

bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (ar-Ru>m (30) 

: 22)
76

 

                                                           

76
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 

572 

http://ep.upy.ac.id/tag/antara/
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Terciptanya langit dan bumi, perbedaan logat dalam pembicaraan dan 

bahasa, dan juga perbedaan pada warna kulit merupakan tanda-tanda 

kekuasaan Allah Swt. Adanya perbedaan tersebut pada hakekatnya memiliki 

hubungan yang tidak terpisahkan, sebab semua itu ialah bersumber dari 

Allah Swt. yang maha mengatur segala-galanya. 

Firman Allah tersebut menunjukkan, bahwa perbedaan di muka bumi 

merupakan keniscayaan. Allah menciptakan makhluknya antara yang satu 

dengan yang lain dengan bentuk dan rupa berbeda untuk menunjukkan 

kekuasaan-Nya. Perbedaan yang ada merupakan keindahan, sebab dengan 

adanya perbedaan, kehidupan di dunia menjadi meriah. Perbedaan yang 

terjadi adalah sebuah realitas tak terbantahkan, bahkan perbedaan-perbedaan 

tersebut saling berkaitan. Perbedaan Bahasa, suku, dan etnis ialah 

diakibatkan suhu yang ada di masing-masing wilayah, sedangkan perbedaan 

suhu dalam masing-masing wilayah merupakan dampak posisi matahari 

yang berdampak pada suhu udara, suhu air, dan lain-lain. Sedangkan suhu 

alam pada masing-masing wilayah berdampak pada perbedaan karakter 

masing-masing etnis, bahkan juga berdampak pada perbedaan warna kulit.  

Adanya perbedaan dalam doktrin Islam tidak menjadi penilaian 

kemuliaan masing-masing orang, akan tetapi perbedaan tersebut menjadi 

sebuah realitas yang indah. Pendidikan tentang penyadaran persoalan 

pluralitas dan kehidupan majemuk ialah sangat penting, sebab dengan 
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pendidikan tersebut niscaya masing-masing individu akan bisa saling 

menghormati dan berlomba-lomba pada perihal yang lebih bersifat positif.  

Qurais Shihab dalam karyanya Tafsir al-Misbah menyatakan, bahwa 

surat al-Hujarat : 13, memberikan uraian tentang prinsip dasar hubungan 

manusia, karena dalam ayat tersebut mengandung seruan yang tidak 

ditujukan secara khusus kepada orang-orang beriman, akan tetapi kepada 

seluruh jenis manusia, yaitu ‚Wahai sekalian manusia‛.
77

 Penggalan 

pertama, pada ayat di atas ‚sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan‛, merupakan pengantar untuk menegaskan 

bahwa semua manusia ialah sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara 

satu suku dengan yang lain, tidak ada pula perbedaan pada nilai 

kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, karena semua diciptakan dari 

seorang laki-laki dan perempuan. 

Peranan akal sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran tentang 

adanya kemajemukan dalam kehidupan sosial, sebab apabila akal tidak 

berperan maka yang akan muncul adalah ambisi, sehingga menyebabkan 

dirinya merasa lebih baik dibanding dengan individu-individu lainnya.
78

 

Rasulullah menegaskan bahwa seseorang yang menggunakan akalnya dengan 

baik, niscaya dia menjadi hamba Allah yang bahagia. Berbeda dengan 

                                                           

77
 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur’an, Vol.13, (Jakarta : 

Lentera Hati, 2004), 260. 
78

 Rasio merupakan anugrah terhebat yang telah diberikan Allah Swt. kepada segenap umat 

manusia, akal menjadi pembeda antara makhluk Allah yang disebut manusia dengan makhluk 

Allah yang lain. Akal juga menjadikan umat manusia sebagai makhluk Allah yang paripurna, 

sebab dengan menggunakan akal, mereka dapat menjadi makhluk Allah yang paling mulia.  
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individu yang mengedepankan ambisinya, maka dia adalah seorang yang 

celaka.   

ْحِْْالنَّاسُْْيػَتػَفَاضَلُْْشَيْءٍْْبَِِيِّْْ،ْاللَِّّْْرَسُوؿَْْيََْ:ْْقػُلْتُْ:ْْقاَلَتْْْعَائِشَةَْْعَنْْ
نػْيَا ْقاَؿَْْ؟ْالَْخِرَةِْْفَفِي:ْْقػُلْتُْْ،ْبِالْعَقْلِْ:ْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْقاَؿَْْ؟ْالدُّ
اَ:ْْقػُلْتُْ:ْْقاَلَتْْْ،ْبِالْعَقْلِْ:ْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّى ْقاَؿَْْ،ْبِِعَْمَالِذمِْْْيُجْزَوْفَْْإِنمَّ
ْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّى ْمِنَْْتػَعَالَىْْاللَُّّْْأعَْطاَىُمُْْمَاْبِقَدْرِْْإِلاَّْْعَمِلُواْوَىَلْْ:
ْعَمِلُواْمَاْوَبِقَدْرِْْ،ْأعَْمَالُذمُْْْكَانَتْْْالْعَقْلِْْمِنَْْأعُْطوُاْمَاْفبقدرْ،ْالْعَقْلِْ
 79يُجْزَوْفَْ

Dari ‘Aisyah RA, ‚Wahai Rasulullah dengan apa manusia 

diunggulkan antara satu dengan yang lainnya ketika di 

dunia?‛ ‚Dengan akal,‛ jawab Rasul Saw. Kemudian ‘Aisyah 

kembali bertanya: ‚Dan di akhirat?‛ ‚Dengan akal,‛ jawab Rasul 

Saw kembali. ‚Bukankah mereka akan dibalas sesuai dengan akal 

mereka?‛ Tanya ‘Aisyah ragu. Kemudian Rasul meyakinkannya dan 

mengatakan: ‚Dan bukankah manusia beramal sesuai dengan 

kemampuan akal mereka yang dikaruniai oleh Allah kepada 

mereka? pada tingkat mana akal mereka di sana perbuatan mereka 

berada, dan dari sanalah mereka dibalas.‛ 

 

Sabda Rasulullah Saw. Tersebut menunjukkan, bahwa akal di dalam 

Islam menjadi tolak ukur dalam aktifitas kehidupan manusia.
80

 Akal juga 

menjadi ukuran seorang hamba dalam menerima beban norma agama 

                                                           

79
 Nuruddi>n al-Has}a>mi>, Bughyat al-Ba>his} ‘An Zawa>idi Musnadi al-Ha>ris}I bin Abi> Usa>mah, Vol. 

02, (Madinah , Markaz Khadimah, 1413), 805 

80
 Menurut Izutzu sebagaimana dikutip oleh Harun Nasution dinyatakan, bahwa kata ‘aql pada 

masa-masa jahiliah diartikan dengan practical intelligence (kecerdasan praktis), atau dalam 

istilah psikologi modern disebut dengan problem solving capacity (ketrampilan memecahkan 

masalah).Oleh sebab itu, berakal berarti seseorang yang memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan problematika, dan juga mampu menghindari bahaya yang sedang mengancamnya. 

Kata ‘aql  mengalami metamorphose selepas masuk dalam filsafat Islam. Demikian ini terjadi, 

karena pengaruh filsafat Yunani yang telah berbaur dalam pemikiran Islam. Dalam filsafat Islam 

‘aql  diartikan dengan daya berfikir yang terdapat dalam jiwa manusia. Pemahaman dan 

pemikiran tidak lagi melalui al-qalb di dada akan tetapi melalui al-‘aql di kepala. Lihat,  Harun 

Nasution, Akal Dan Wahyu Dalam Islam. (Jakarta: UI Press ; 1986) 7-8.  
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(taklif),81 sehingga seorang yang hilang akal sehatnya, maka tidak 

mendapatkan beban dalam ajaran agama.
82

 Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa posisi akal di dalam agama ditempatkan pada posisi yang 

urgen, sebab segenap tindak-tanduk manusia ialah diukur dengan akal, dan 

kelak hisab mereka ialah bergantung pada akal mereka.  

Firman Allah yang menegaskan bahwa manusia ialah berasal dari benih 

yang sama, menuntut daya nalar manusia agar mereka sadar bahwa pada 

dasarnya mereka berawal dari asal yang satu. Kesadaran tentang hal itu, 

bertujuan agar umat manusia memahami bahwa suku-suku, bangsa-bangsa 

yang berbeda-beda ialah berasal dari asal yang sama, yakni Nabi Adam dan 

Hawa. Oleh karena itu, adanya perbedaan dalam kehidupan manusia harus 

diterima dengan lapang dada, bahkan Allah memerintahkan manusia agar 

menjadikan pluralitas sebagai instrumen untuk menggapai kemuliaan di sisi 

Allah Swt.
83

 

                                                           

81
 Di antara aspek yang sangat penting dalam ke Islaman seseorang ialah peran dan fungsi akal. 

Akal dijadikan barometer utama dalam ke-Islaman seseorang. Apabila seseorang individu 

kehilangan akal (gila, tertidur, pingsan, dll) maka hukum-hukum agama tidak dibebankan 

kepadanya. Di dalam agama Islam, penggunaan diharuskan sesuai dengan rel-rel yang telah 

ditetapkan oleh agama, sebab apabila akal terlepas oleh sekat-sekat agama, niscaya mereka akan 

terbelenggu oleh kepentingan-kepentingan masing-masing individu.   

82
 Menurut Ibnu Khaldun, akal disebut sebagai alat untuk dijadikan sebagai media pertimbangan 

yang kuat. Namun demikian, akal tetap terbatas dalam penggunaannya, sebab akal hanya bisa 

digunakan untuk menilai  materi-materi yang bisa dilihat dan dirasakan oleh panca indra. Oleh 

sebab itu, akal tidak bisa digunakan untuk menimbang hal-hal yang bersifat gaybiyyat, seperti 

tentang hakikat ketuhanan, akhirat, dll, sebab semua itu diluar kemampuan akal. Khaldun, Ibnu. 

Muqaddimah, Vol. 3,(t.tp. 1999), 457. 

83
A. Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah dan Misi‛, dalam Burhanuddin Daja 

dan Herman Leonard Beck (red.), Ilmu Perbandingan agama di Indonesia dan Belanda, (Jakarta : 

INIS, 1992), 227. 
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Al-Surkati salah satu tokoh Islam Indonesia dalam mengomentari 

surat al-Hujarat ayat 13 sebagaimana di atas menyatakan, 

اَْالْمُخْتَلِفَةِْْبِالْاَسْْاَءِْْتَسْمِيَّتِهَاْاوَْْْوَالشُّعُوْبِْْالْقَبَائِلِْْمَْتػَقْسِيْْْاِفَّْ ْلَِْجْلِْْىُوَْْاِنمَّ
ْبػَعْضِهِمْْْعَنْْْلتَِمَيُّزىِِمْْْالْوَاحِدِْْالرّجَِاؿِْْابَػْنَاءِْ مِنْْ اْلَاشْخَاصِْْكَتَسْمِيَّةِْْالتػَّعَارُؼِْ

ْفػَقَطْْ نػَهَاْتػَفَاضُلَْْوَلَاْْوَاْلاقَْطاَرِْْلرّيََِحِْوَاْالْبِحَارِْْكَتػَقْسِيْمِْْوَىِيَْ، ْاِلاَّْْبػَيػْ
 84وَاْلَاثَارِْْبِالنػَّتَائِجِْ

Sungguh perbedaan bangsa, etnis-etnis, atau penamaan mereka yang 

berbeda antara yang satu dengan yang lain, hal itu hanyalah 

bertujuan agar saling mengenal, sebagaimana penamaan masing-

masing individu  dari satu keturunan yang hanya bertujuan untuk 

membedakan antara yang satu dengan yang lainnya. Semua itu 

ibarat pemilahan antara lautan, daratan, dan negeri-negeri, maka 

tidak ada keutamaan di antara semuanya, terkecuali hanyalah 

konsekwensi sesudahnya. 

 

Meski warna kulit berbeda, nasab, berbeda budaya, bahasa, dan 

sukunya berbeda, bukan berarti perbedaan tersebut menjadi alasan untuk 

saling merasa unggul dan saling mendiskriminasikan, sebab al-Qur’an 

dengan tegas menyatakan bahwa semua manusia ialah berasal dari 

keturunan yang satu. Oleh sebab itu, merasa paling unggul dalam sebuah 

perbedaan pada dasarnya ialah bertentangan dengan norma agama.
85

 

Pelopor utama tentang ide keharusan menerima adanya pluralitas 

ialah Rasulullah Saw., Piagam Madinah merupakan bagian bukti terbesar 

tentang adanya keharusan menerima adanya perbedaan, bahkan 

Rasulullah Saw. telah memberikan contoh terbaik dalam menghargai 

                                                           

84
 Umar Sulaiman Naji, Tarikh S}aurat al-Is|lah wa al-Irshad bi Indonesia, 48. 

85
 Alwi Syihab, Nilai-Nilai Pluralisme dalam Islam, (Bandung: Nuansa,2005),217. 
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perbedaan. Menurut Nur Khalis Majid, Rasulullah adalah tokoh utama 

yang telah memproklamirkan ide tentang pluralisme.  

Di antara contoh perdamaian dalam kehidupan majemuk ialah 

keteladanan Rasulullah pada kasus legalisasi yang dibentuknya dalam 

Piagam Madinah. Berdasarkan piagam tersebut muncul konsepsi tentang 

pluralism dalam kehidupan majemuk, di antara isi dalam Piagam Madinah 

ialah keharusan adanya keadilan dalam sebuah kehidupan majemuk. 

Perbedaan dalam warna kulit, budaya, bahasa, ideologi adalah realitas 

yang tidak bisa dihindari dan harus dihormati, sehingga menjadikannya 

sebagai sebuah keniscayaan dan merupakan keharusan.
 86

 

Rasulullah Saw. dalam pidatonya  menyatakan, 

ثػَنَا ثػَنَاْإِسْْاَعِيلُْْحَدَّ ثَتٍِْْنَضْرَةَْْأَبِْْعَنْْْالْْرَُيْريُِّْْسَعِيدٌْْحَدَّ ْخُطْبَةَْْسَِْعَْْمَنْْْحَدَّ
ِْـْوَسَطِْْحِْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْاللَِّّْْرَسُوؿِْ ْالنَّاسُْْأيَػُّهَاْيََْْفػَقَاؿَْْالتَّشْريِقِْْأَيََّ

ْوَلَاْْأعَْجَمِيٍّْْعَلَىْلِعَرَبٍِّْْفَضْلَْْلَاْْأَلَاْْوَاحِدٌْْأَبَاكُمْْْوَإِفَّْْوَاحِدٌْْرَبَّكُمْْْإِفَّْْأَلَاْ
ْبِالتػَّقْوَىْإِلاَّْْرَْأَتَْْْٛعَلَىْأَسْوَدَْْوَلَاْْأَسْوَدَْْعَلَىْلَِْتَْٛرَْْوَلَاْْعَرَبٍِّْْعَلَىْلعَِجَمِيٍّْ
ْقاَلوُاْىَذَاْيػَوٍْْـْأَيُّْْقاَؿَْْثَُّْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْاللَِّّْْرَسُوؿُْْبػَلَّغَْْقاَلُواْأبَػَلَّغْتُْ

ٌْـْيػَوٌْْـ ٌْـْشَهْرٌْْقاَلُواْىَذَاْشَهْرٍْْأَيُّْْقاَؿَْْثَُّْحَراَ ْىَذَاْبػَلَدٍْْأَيُّْْقاَؿَْْثَُّْقاَؿَْْحَراَ
ٌْـْبػَلَدٌْْقاَلُوا نَكُمْْْحَرََّْـْقَدْْْاللََّّْْفإَِفَّْْقاَؿَْْحَراَ ْأدَْريِْوَلَاْْقاَؿَْْوَأمَْوَالَكُمْْْدِمَاءكَُمْْْبػَيػْ
ْْـْأعَْراَضَكُمْْْأَوْْْقاَؿَْ ْىَذَاْبػَلَدكُِمْْْحِْْىَذَاْشَهْركُِمْْْحِْْىَذَاْيػَوْمِكُمْْْكَحُرْمَةِْْلَاْْأَ

ْالشَّاىِدُْْليِػُبػَلِّغْْْقاَؿَْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْاللَِّّْْرَسُوؿُْْبػَلَّغَْْقاَلُواْأبَػَلَّغْتُْ
 87الْغَائِبَْ
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Telah memberitakan kepadaku Ima>‘i>l, dari Sa‘i>d al-Jura>riyyu, dari 

Abi> Nad}rah dia berkata, telah bercerita kepadaku seseorang yang 

telah mendengar khutbah Rasulullah Saw. pada pertengahan hari 

Tashri>q, Rasulullah Saw. bersabda, Wahai sekalian manusia! Rabb 

kalian satu, dan moyang kalian satu, ingat! Tidak ada kelebihan 

bagi orang Arab atas orang selain Arab dan bagi orang non-Arab 

atas orang Arab, tidak ada kelebihan bagi orang berkulit merah atas 

orang berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit 

merah kecuali dengan ketakwaan. Apa aku sudah menyampaikan?" 

mereka menjawab: Rasulullah Saw. telah menyampaikan. 

Rasulullah Saw. bersabda: "Hari apa ini?" mereka menjawab: Hari 

haram (mulia/suci). Rasulullah Saw. bersabda: "Bulan apa ini?" 

mereka menjawab: Bulan haram (mulia/suci). Rasulullah Saw. 

bersabda: "Tanah apa ini?" mereka menjawab: Tanah haram 

(mulia/suci). Rasulullah Saw. bersabda: " Allah mengharamkan 

darah dan harta kalian di antara kalian - aku (Abu Nadhrah) 
Berkata; Aku tidak tahu apakah beliau menyebut juga kehormatan 
atau tidak - seperti haramnya (mulia/suci) hari kalian ini, di bulan 

ini dan di tanah ini." Rasulullah Saw. bersabda: "Apa aku sudah 

menyampaikan?" mereka menjawab: Rasulullah Saw. telah 

menyampaikan. Rasulullah Saw. bersabda: "Hendaklah yang hadir 

menyampaikan kepada yang tidak hadir." 

 

Perbedaan yang ada adalah realitas yang pasti terjadi, namun 

perbedaan tidak bisa dijadikan sebagai jurang pemisah antar individu, 

ataupun antar etnis, sebab semua manusia yang ada di muka bumi berasal 

dari asal yang sama. Perbedaan di antara manusia pada dasarnya hanyalah 

instrument dari Allah untuk mengetahui terhadap hambanya yang paling 

bertakwa kepada-Nya, sehingga berlomba-lomba dalam masalah dunia 

bukan perihal yang bernilai tinggi dalam agama. Sebaliknya, berlomba 

dalam kebaikan sebagai manifestasi dari ketakwaanya kepada Allah 

memiliki nilai tertingi di sisi Allah Swt.. Keadilan menjadi poin utama 

dalam khutbah Rasulullah Saw. di atas, yakni bahwa semua manusia di 
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sisi Allah memiliki kedudukan yang sama, baik dalam aspek hokum 

ataupun drajatnya di sisi Allah Swt.  

B. Kesetaraan Manusia (Al-Musa>wah bayna al-Na>s) 

Istilah lain tentang konsep kesetaraan manusia ialah egaliter yang 

secara leksikal berasal dari bahasa Perancis egal, egalite atau egalitaire. Kata 

tersebut bermakna sama, tidak ada perbedaan, memiliki persamaan hak 

antara manusia. Egalitaire kemudian menjadi kata serapan dalam bahasa 

Indonesia menjasi egaliter, yang artinya sama sederajat.
88

  

Sedangkan secara terminologi egatiter diartikan sebagai kesetaraan, 

atau bisa juga dikatakan bahwa antara manusia yang satu dengan yang lain 

ialah setara .baik dalam masalah ekonomi, politik, sosial dan juga budaya. 

Perbedaan suku, budaya, bahasa, dan warna kulit bukanlah hal yang 

menyebabkan mereka lebih unggul dibandingkan yang lainnya.  

Dalam sebuah kamus bahasa ‚Merriam-Webster and LACMA: Words 

and Pictures‛ disebutkan bahwa yang disebut dengan ‚egaliterianism‛ 

adalah ‚a belief in human equality especially with respect to social, political, 

and economic affairs‛. Artinya ‚sebuah kepercayaan tentang kesetaraan 

antar umat manusia terutama berkenaan dengan masalah sosial, politik, dan 

ekonomi‛
89

  

 

                                                           

88
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89
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Egaliter dalam Islam dikenal dengan kata ‚al-Musawah‛. Demikian  ini 

sebagaimana yang telah penjelasan Amin al-Zakki sebagaimana berikut : 

ْسَوَاءٌْْالنَّػاسَْْوَأَفَّْْكَانَتْ،ْمَصْدَرٍْْأَيِّْْمِنْْْالْحوََاجِزِْْكُلِّْْوَإِذَابةَُْْالْفَوَارؽِِْْكُلِّْْزاَلَةُْإِْ
نػَهُمْْْلَايػُفَرّؽُِْ ْأوَِْْالشَّرعِْ،ْحِْْذَلِكَْْكَافَْْسَوَاءٌْْجِنْسٌ،ْوَلَاْْشَرعٌْْْوَلَاْْدِيْنٌْْبػَيػْ
 90غَتَْهِِْْأَوْْْالتػَّعَامُلِْ

Yang dimaksud dengan ‚al-musawah‛ adalah meniadakan segala 

bentuk perbedaan, menghilangkan sekat-sekat perbedaan dalam aspek 

apapun. Dan sungguh antara manusia yang satu dengan yang lainnya 

ialah sama, baik dalam aspek agama, hukum, ataupun jenisnya, 

demikian juga dalam  bidang syari’at, berinteraksi, ataupun yang lain.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan egaliterianisme adalah sebuah doktrin yang bermakna bahwa antara 

manusia yang satu dengan manusia yang lain memiliki kedudukan yang 

sama. Perbedaan warna kulit, bahasa, nasab, budaya, bahkan jabatan tidak 

bisa menyebabkan spesial dalam kehidupan sosial. Dan hanyalah perilaku 

baik, atau dalam bahasa Islam, hanyalah ketakwaan yang bisa menyebabkan 

mereka berbeda.   

Norma yang cukup urgen dalam mewujudkan kemaslahatan dalam 

kehidupan manusia ialah tentang paham egaliterianisme, atau bisa disebut 

dengan ‚al-musawah‛. Di antara firman Allah yang dijadikan sebagai spirit 

tentang penting paham egaliterianisme dalam kehidupan manusia ialah 

firman Allah pada surat al-Hujarat ayat 13 : 
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ْ,لتِػَعَارَفُواْوَقػَبَائِلَْْشُعُوباًْْوَجَعَلْنَاكُمْْْٰ  وَأنُػْثَىْذكََرٍْْمِنْْْخَلَقْنَاكُمْْْإِناَّْْالنَّاسُْْأيَػُّهَاْيََْ
 خَبِتٌَْْعَلِيمٌْْاللََّّْْإِفَّْْ,أتَػْقَاكُمْْْاللَِّّْْعِنْدَْْأَكْرَمَكُمْْْإِفَّْ

"Wahai Manusia, Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan 

dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantaramu disisi 

Allah adalah yang paling takwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui dan Maha Mengenal"(al-Hujarat : 13) 

 

Allah Swt. mendahului firmannya dengan huruf nida’ (huruf yang 

digunakan untuk memanggil), sedangkan objek dari panggilan Allah tersebut 

ialah kata ‚al-nas‛ yang artinya manusia. Susunan kata tersebut memiliki 

makna wahai manusia. Sedangkan kata manusia dalam ayat tersebut tidak 

dibatasi hanya pada umat Islam, umat berkulit putih, bangsa Arab, Indonesia 

ataupun yang lainnya, akan tetapi yang disebutkan ialah wahai manusia. 

demikian ini menunjukkan bahwa ayat tersebut merupakan peringatan 

kepada seluruh umat manusia.  

Secara tektual ayat tersebut memiliki makna, bahwa Allah Swt. telah 

mengingatkan kepada umat manusia bahwa, sesungguhnya mereka ialah 

tercipta dari asal yang satu, yakni Adam dan Hawa. Kemudian Allah 

menjadikan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, dan kemudian 

berkembang perbedaan budaya, warna kulit, dan juga bahasa.  

Allah Swt. mengingatkan bahwa perbedaan tersebut bukanlah sesuatu 

yang menyebabkan sesuatu yang menyebabkan spesial, melainkan adanya 

perbedaan tersebut ialah perbedaan alamiah yang harus dihormati, dan harus 

saling mengerti tentang kepastian adanya perbedaan tersebut.  
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Salah satu tokoh Islam yang bernama al-Surkati dalam menjelaskan 

firman Allah tersebut dengan tegas menyatakan : 

اَْالْمُخْتَلِفَةِْْبِاْلَاسْْاَءِْْتَسْمِيػَّتػَهَاْاوَْْْوَالشُّعُوْبِْْالْقَبَائِلِْْتػَقْسِيْمَْْاِفَّْ ْلَِْجْلِْْىُوَْْاِنمَّ
ْبػَعْضِهمْْْعَنْْْلتَِمَيُّزىِِمْْْالوَاحِدِْْالرِّجَاؿِْْابَػْنَاءِْْمِنْْْاْلَاشْخَاصِْْكَتَسْمِيَّةِْْالتَّعِارُؼِْ

نػَهَاْتػَفَاضَلَْْوَلَاْْوَاْلاقَْطاَرِْْوَالرّيََِحِْْبِحَارِْالْْْكَتػَقْسِيْمِْْوَىِيَْ،ْفػَقَطْْ ْبِالنػَّتَائِجِْْاِلاَّْبػَيػْ
 91وَاْلَاثَارِْ

Sungguh  pengklasifikasian antar etnis dan bangsa, atau penamaan 

mereka yang berbeda antara yang satu dengan yang lain, semua itu 

bertujuan agar saling mengenal. Demikian itu sebagaimana penamaan 

masing-masing individu  dari satu keturunan ialah bertujuan untuk 

membedakan antara yang satu dengan yang lainnya. Demikian itu juga 

dapat digambarkan dengan adanya pemilahan antara lautan,daratan, 

dan negeri-negeri, maka tidak ada keutamaan di antara semuanya, 

terkecuali hanyalah konsekwensi sesudahnya. 

 

Jadi, perbedaan warna kulit, jenis kelamin, perbedaan ras, budaya, 

bahasa ataupun gen bukanlah  sesuatu yang patut dibangga-banggakan. 

Justru adanya perbedaan tersebut memunculkan sebuah paham tentang 

kekuasaan Allah, bahkan harus dijadikan sebagai lahan dalam persaingan dan 

berlomba-lomba dalam kebaikan.  

Selain itu penting untuk dipahami bahwa, pada spirit Islam, tidak 

disebutkan bahwa kualitas ketakwaan seseorang ialah bergantung pada 

perbedaan asal usul nasab, etnis, dan bahasa, demikian ini sesuai dengan 

yang telah ditegaskan oleh Rasulullah Saw. sebagaimana berikut : 
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ثػَنَا ثػَنَاْإِسْْاَعِيلُْْحَدَّ ثَتٍِْْنَضْرَةَْْأَبِْْعَنْْْالْْرَُيْريُِّْْسَعِيدٌْْحَدَّ ْخُطْبَةَْْسَِْعَْْمَنْْْحَدَّ
ِْـْوَسَطِْْحِْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْاللَِّّْْرَسُوؿِْ ْأَلَاْْالنَّاسُْْأيَػُّهَاْيََْْفػَقَاؿَْْالتَّشْريِقِْْأَيََّ

ْلعَِجَمِيٍّْْوَلَاْْأعَْجَمِيٍّْْعَلَىْلعَِرَبٍِّْْفَضْلَْْلَاْْأَلَاْْوَاحِدٌْْأَبَاكُمْْْفَّْوَإِْْوَاحِدٌْْرَبَّكُمْْْإِفَّْ
ْقاَلُواْأبَػَلَّغْتُْْبِالتػَّقْوَىْإِلاَّْْأَتَْٛرَْْعَلَىْأَسْوَدَْْوَلَاْْأَسْوَدَْْعَلَىْلَِْتَْٛرَْْوَلَاْْعَرَبٍِّْْعَلَى
ٌْـْيػَوٌْْـْقاَلُواْىَذَاْيػَوٍْْـْأَيُّْْقاَؿَْْثَُّْسَلَّمَْوَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْاللَِّّْْرَسُوؿُْْبػَلَّغَْ ْثَُّْحَراَ
ٌْـْشَهْرٌْْقاَلُواْىَذَاْشَهْرٍْْأَيُّْْقاَؿَْ ٌْـْبػَلَدٌْْقاَلُواْىَذَاْبػَلَدٍْْأَيُّْْقاَؿَْْثَُّْقاَؿَْْحَراَ ْحَراَ
نَكُمْْْحَرََّْـْقَدْْْاللََّّْْفإَِفَّْْقاَؿَْ ْأعَْراَضَكُمْْْأَوْْْقاَؿَْْأدَْريِْوَلَاْْقاَؿَْْوَأمَْوَالَكُمْْْدِمَاءكَُمْْْبػَيػْ
ْْـ ْبػَلَّغَْْقاَلُواْأبَػَلَّغْتُْْىَذَاْبػَلَدكُِمْْْحِْْىَذَاْشَهْركُِمْْْحِْْىَذَاْيػَوْمِكُمْْْكَحُرْمَةِْْلَاْْأَ

 الْغَائِبَْْالشَّاىِدُْْليِػُبػَلِّغْْْقاَؿَْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْاللَِّّْْرَسُوؿُْ
‚Wahai sekalian manusia! Rabb kalian satu, dan moyang kalian satu, 

ingat! Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang selain Arab dan 

bagi orang non-Arab atas orang Arab, tidak ada kelebihan bagi orang 

berkulit merah atas orang berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam 

atas orang berkulit merah kecuali dengan ketakwaan. Apa aku sudah 

menyampaikan?" mereka menjawab: Rasulullah Saw. telah 

menyampaikan. Rasulullah Saw. bersabda: "Hari apa ini?" mereka 

menjawab: Hari haram (mulia/suci). Rasulullah Saw. bersabda: "Bulan 

apa ini?" mereka menjawab: Bulan haram (mulia/suci). Rasulullah 

Saw. bersabda: "Tanah apa ini?" mereka menjawab: Tanah haram 

(mulia/suci). Rasulullah Saw. bersabda: " Allah mengharamkan darah 

dan harta kalian di antara kalian - aku (Abu Nadhrah) Berkata; Aku 
tidak tahu apakah beliau menyebut juga kehormatan atau tidak - 

seperti haramnya (mulia/suci) hari kalian ini, di bulan ini dan di tanah 

ini." Rasulullah Saw. bersabda: "Apa aku sudah menyampaikan?" 

mereka menjawab: Rasulullah Saw. telah menyampaikan. Rasulullah 

Saw. bersabda: "Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 

tidak hadir." 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa paham 

egaliterianisme yang tercakup dalam Al-Qur’an mengandung maksud 

tentang pentingnya memiliki paham bahwa seluruh umat  manusia memiliki 

kedudukan setara. Namun, kesetaraan yang dijelaskan dalam Al-Qur’an ialah 

sesuatu yang bersifat sosial yang hubungannya dengan masalah-masalah 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

64 
 

 
 

yang berhubungan dengan sosial. Sedangkan formulasi egaliterianisme 

dalam Al-Qur’an dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut : 

1. Egaliter dalam Aspek Kemanusiaan 

Paham tentang kesetaraan dalam aspek kemanusiaan dalam 

kehidupan sosial ialah menempati posisi yang cukup urgen, sebab dengan 

adanya paham yang demikian, niscaya kehidupan sosial bermasyarakat 

akan berjalan dengan baik. Gesekan-gesekan yang terjadi dalam 

kehidupan majmuk, merupakan bagian yang tidak bisa dihindari, dan 

tidak sedikit gesekan-gesekan tersebut merupakan dampak  dari 

ketimpangan sosial. Dalam hal ini  Allah berfirman ‚ sungguh Kami 

ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan dan kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia diantaramu disisi Allah adalah yang 

paling takwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha 

Mengenal"(al-Hujarat : 13) 

Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya masing-

masing individu memiliki kedudukan yang sama di sisi Allah. Sebab 

mereka semua ialah dari asal yang sama (min ashlil khilqah). Oleh sebab 

itu, membanggakan diri karena merasa nasab, bahasa, atau warna kulitnya 

lebih unggul dari yang lainnya ialah bertentangan dengan ajaran agama. 

Artinya, semua manusia ialah berasal dari Nabi Adam dan Hawa, 

sedangkan Adam dan Hawa ialah tercipta  dari tanah, bahkan menurut al-
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Surkati, tidak ada satupun agama yang menolak bahwa seluruh manusia 

ialah berasal dari satu sumber : 

يْعَْْاِفَّْ يْعِْْاَصْلَْْافََّْْعَلَىْمُتَّفِقُوْفَْْاْلَادْيََفِْْاىََاؿِْْتَِٚ ْبِلََخِلََؼٍْْوَاحِدٌْْالنَّاسِْْتَِٚ
وِْْبِذَاتِْْاَحَدٍْْعَلَىْلَِْحَدٍْْفَضْلَْْوَلَاْ، ْوَلحَْمِوِْْدَمِّ ْيػَتػَفَاضَلُوْفَْْوَلَكِنػَّهُمْْ،

فَاتِْ أْخُوْذَةِْْلَْتْٙاَرِْكَاْْْالتػَّرْبيَِّةِْْوَحُسْنِْْوَاْلَاثَارِْْبِالصِّ
َ
ْفاَِنػَّهَاْوَاحِدَةٍْْشَجَرَةٍْْمِنْْْالد

 92.الْفَسَادِْْمِنَْْوَالسَّلََمَةِْْاْلدقِْدَارِْْوَعَظْمِْْالطَّعَمِْْحَلََوَةِْْجِْْتػَتػَفَاضَلُْ
‚Sungguh semua pemeluk agama sepakat bahwa asal mula seluruh 

manusia ialah dari asal yang satu. Dan tiada keutamaan yang 

didasarkan pada darah dan daging antara yang satu dengan yang 

lainnya. Akan tetapi yang membedakan mereka antara yang satu 

dengan yang lainnya ialah kepridiannya, keunggulan 

pendidikannnya. Demikian ini dapat digambarkan dengan buah-

buah yang muncul dari sebuah pohon, maka keutamaan masing-

masing buahnya  ialah bergantung tingkat kemanisan, ukuran 

besarnya, dan terhindar dari kerusakan‛. 

 

2. Egaliter dalam Aspek Keadilan 

Dalam rangka merealisasikan kehidupan  dengan penuh kedamaian, 

patut untuk disadari bahwa secara umum aktifitas manusia tidak terlepas 

dari empat hal, yaitu hukum, politik, ekonomi, dan sosial. Apabila seluruh 

komponen yang dibutuhkan oleh masyarakat berjalan dengan seimbang 

(adil), niscaya hak masing-masing individu tidak terganggu. Bentuk 

keadilan hukum,  berarti  memperlakukan semua orang sama di hadapan 

hukum. Islam sama sekali tidak mengenal istilah diskriminasi hukum dan 

orang kebal hukum, bahkan terhadap anak kepala negara sekalipun.
93
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Keadilan  politik,  berarti  memberikan  jaminan  keberlakuan  hak  

asasi manusia  dalam  pengertian  yang  seluas-luasnya  secara  

transparan.  Keadilan ekonomi, berarti memberikan hak usaha yang sama 

kepada semua orang, dan keadilan  sosial  adalah  menempatkan  semua  

anggota  masyarakat  pada  posisi yang sama.
94

 Apabila semangat 

keadilan sosial itu muncul dalam hati setiap manusia, maka akan 

tercapailah kesejahteraan masyarakat. Agama Islam sebagai agama 

mayoritas bagi penduduk Indonesia memiliki peran penting dalam 

tercapainya suatu  keadilan. 

Keadilan adalah kata yang diambil dari bahasa Arab ‚al-‘adl ‛ 

dalam kamus-kamus bahasa Arab disebutkan bahwa kata ini memiliki arti 

‚sama‛. Kata tersebut sering dihubungan dengan hal-hal yang bersifat 

imaterial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‚adil‛ diartikan: 

(1) tidak berat sebelah/tidak memihak, (2) berpihak kepada kebenaran, 

dan (3) sepatutnya/tidak sewenang-wenang. 

Dalam hal ini Allah dalam QS an-Nisâ’ (4): 135, 

ْأَوِْْأنَػْفُسِكُمْْْعَلَىْوَلَوْْْللَِّّْْشُهَدَاءَْْبِالْقِسْطِْْقػَوَّامِتَُْْكُونوُاْآمَنُواْالَّذِينَْْأيَػُّهَاْيََْ
ْالْذوََىْتػَتَّبِعُواْفَلََْْبِِِمَاْأَوْلَىْْفَاللَُّّْْفَقِتَاًْأَوْْْغَنِيًّاْيَكُنْْْإِفْْْوَالْقَػْرَبِتَُْْالْوَالِدَيْنِْ

 خَبِتَاًْتػَعْمَلُوفَْْتٔاَْكَافَْْاللََّّْْفإَِفَّْْتػُعْرِضُواْأوَْْْلْوُواتػَْْوَإِفْْْتػَعْدِلُواْأَفْْ
‚Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia 

[maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa] kaya ataupun 

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 
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kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.‛ 

 

Tidak bisa dipungkiri bahwa tujuan utama diturunkannya al-Qur’an 

ialah mewujudkan tata masyarakat yang sejahtera dengan penuh keadilan, 

sehingga manusia bisa bertahan hidup di muka bumi. Masing-masing 

individu bukanlah yang dijadikan pertimbangan dalam menegakkan 

sebuah kebijaksanaan, melainkan masyarakat secara umum. Oleh sebab 

itu, undang-undang yang seharusnya ditegakkan bukan atas dasar 

perindividu melainkan melihat masyarakat secara umum.
95

 

Terwujudnya masyarakat yang bersifat harmonis ialah bergantung 

pada kondisi masyarakat itu sendiri. Kepedulian antar sesama, tidak ada 

rasa hawatir di antara mereka, intimidasi atau bahkan diskriminasi yang 

hal itu muncul dari ketidak adilan merupakankunci utama dalam 

mewujudkan kehidupan yang sejahtera dalam masyarakat.
96

  

Ketidak adilan adalah biang dari segala segala bentuk kesenjangan 

sosial yang terjadi di masyarakat. Oleh sebab itu, sejak awal Al-Qur’an 

telah menegaskan bahwa, berlaku adil dalam setiap permasalahan 

merupakan sebuah keharusan , dan perlakuan adil ialah dalam ajaran Islam 

ialah bersifat egaliter. Perbedaaan nasab, warna kulit, bangsa, budaya, 
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bahasa bukan merupakan alasan untuk tidak berlaku adil, sebab di dalam 

Islam semuanya ialah sama.  

Menanggapi hal itu, Qut}b menyatakan : 

Islam  menetapkan  kaidah-kaidah  keadilan  sosial,  menjamin  hak-

hak fakir miskin yang ada dalam harta orang-orang kaya, 

menentukan aturan yang adil dalam  masalah  hukum  dan  

pengaturan  harta,  tidak  membutuhkan  ancaman-ancaman,  tidak 

menganjurkan manusia  untuk meninggalkan  hak mereka  atas 

pemilikan  tanah dengan sekedar menunggu  janji di surga nanti. 

Bahkan Islam mengancam orang-orang yang membiarkan hak-hak 

mereka yang wajar, tidak diberikan oleh orang lain, karena tekanan 

apa pun, dengan adzab yang sama dan menamakan  mereka  sebagai  

‚orang  yang  berbuat  aniaya  terhadap  dirinya sendiri‛.
97

 

   

Di antara kasus yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. tentang 

keharusan berbuat adil dalam masalah hukum ialah bisa dilihat dalam 

hadis berikut : 

رْأةَِْْشَأْفُْْأَهََُّهُمْْْقػُرَيْشاًْْأَفَّْ
َ
َخْزُوْمِيَّةِْْاْلد

ْْفػَقَالُوْاْسَرَقَتْْْالَّتِىْْاْلد هَاْيُكَلِّمْْْمَنْْ: ْفِيػْ
ْبْنِْْأُسَامَةُْْإِلاَّْْعَلَيْوِْْيَجْتًَِئُْْوَمَنْْ:ْْفػَقَالُوْاْ؟ْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللُْْصَلَّىْاللِْْرَسُوْؿَْ

ْاللِْْرَسُوْؿُْْفػَقَاؿَْ،ْْأُسَامَةُْْفَكَلَّمَوُْْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللُْْصَلَّىْاللِْْرَسُوْؿُْْحُبَّْْزَيْدٍْ
َْـْثَُّ"ْْ؟ْاللِْْحُدُوْدِْْمِنْْْحَدٍّْْجِْْأتََشْفَعُْ":ْوَسَلَّمَْْعَلَيْوِْْاللُْْصَلَّى ْفاَخْتػَتَطَبَْْقاَ

اَ:"قاَؿَْْثَُّ ْالشَريِْفُْْفِيْهِمْْْسَرَؽَْْإِذَاْنػُوْاكَاْأنَػَّهُمْْْقػَبْلِكُمْْْمِنْْْالَّذِيْنَْْأىُلِكَْْإِنمَّ
ْبنِْتِْْفاَطِمَةَْْأَفَّْْلَوْْْاللُْْوَأَيََّّْْاْلحدََّْْعَلَيْوِْْأقَاَمُوْاْالضَّعِيْفَْْفِيْهِمْْْسَرَؽَْْوَإِذَاْتػَركَُوْهُْ
 98يَدَىَاْلَقَطَعَتْْْسَرَقَتْْْلُزَمَّدٍْ

‚diriwayatkan dari Aishah ra bahwa orang-orang Quraish dibuat 

susah oleh urusan seorang wanita Makhzumiyah yang mencuri. 

Mereka berkata:‛Siapa yang mau berbicara dengan Rasulullah Saw. 

untuk memintakan keringanan baginya?, Mereka berkata, siapa lagi 

                                                           

97
 Quthb, Sayyid, al-‘Adalah al-Ijtima’yah fil Islam, terj. Afif Muhammad (Bandung: 

Pustaka, 1994),125.. 

98
 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih ‘Ali Bassam, (Jeddah : Maktabah As-Sawady 

Lit-Tauzi’ , 1992) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

69 
 

 
 

yang berani melakukannya selain dari Usamah bin Zaid, kesayangan 

Rasulullah? Maka Usamah berbicara dengan beliau, lalu beliau 

bersabda, Adakah engkau memintakan shafa’at dalam salah satu 

hukum-hukum Allah? kemudian beliau berdiri dan menyampaikan 

pidato, seraya bersabda: ‚Sesungguhnya telah binasalah orang-

orang sebelum kalian, karena jika orang yang terpandang di antara 

mereka mencuri, mereka membiarkannya, dan sekiranya yang 

mencuri itu orang lemah di antara mereka, maka mereka 

menegakkan hukuman atas dirinya. Demi Allah, sekiranya Fatimah 

binti Muhammad mencuri, niscaya kupotong tangannya. 

 

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa kesetaraan dalam 

penegakan keadilan merupakan di dalam agama Islam ialah keharusan. 

Sebab dengan tegaknya keadilan akan tercipta kehidupan yang seimbang, 

dan keharmonisanakan terwujud dalam kehidupan bermasyarakat.  

3. Egaliter dalam Aspek Hukum Agama (al-Taklif al-Syar’i) 

Diturunkannya agama Islam tidak terbatas hanya pada orang-orang 

Arab saja, bukan pada bangsa sebuah  bangsa tertentu, akan  tetapi 

diturunkannya agama Islam ialah untuk seluruh umat manusia.  

ْْالنَّاسُْْأيَػُّهَاْيََْْقُلْْْ﴿ يعاًْْإلِيَْكُمْْْاللِْْرَسُوؿُْْإِنِّ ْالسَّمَاوَاتِْْمُلْكُْْلَوُْْالَّذِيْتَِٚ
ْالَّذِيْالْمُِّيِّْْالنَّبِِّْْوَرَسُولوِِْْبِاللهْفَآمِنُواْْْوَيُديِتُْْيُحْيػِيْىُوَْْإِلاَّْإلِػَوَْْلاْوَالَْرْضِْ

  ﴾ْتػَهْتَدُوفَْْلعََلَّكُمْْْعُوهُْوَاتَّبِْْوكََلِمَاتوِِْْبِاللهِْْيػُؤْمِنُْ
 ‚ Hai manusia, sesung-guhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 

semua, yaitu Alloh yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak 

ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan 

dan yang mematikan, maka berimanlah kamu kepada Alloh dan 

RosulNya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 

kalimat-kalimatNya (kitab- kitabNya) dan ikutilah dia, supaya 

kamu mendapat petunjuk. ‛ (QS. Al-A’raf: 158) 

 

Penggalan  ayat di atas yang berbunyi  ‚Hai manusia, sesungguhnya 

aku adalah utusan Alloh kepadamu semua‛, ini menunjukkan bahwa Nabi 

Muhammad diutus untuk seluruh manusia. Dalam istilah ushul figh, 
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disebutkan bahwa yang dimaksud dengan lafadz ‘am adalah lafadz yang 

menunjukkan tentang umumnya khitob dari firman Allah kepada seluruh 

umat manusia.
99

 Pada firman Allah tersebut yang menunjukkan shigat 

‘am adalah shigat ‘am adalah al-nas. 100
 

Agama Islam yang telah dibawa oleh Rasulullah Saw. tidak bisa 

disamakan dengan agama-agama sebelumnya yang telah dibawa oleh para 

nabi dan rasul sebelum Rasulullah Saw.. Para nabi dan rasul sebelum nabi 

Muhammad ajaran yang disampaikannya ialah khusus bagi umatnya. 

Sedangkan nabi Muhammad ajaran-ajaran yang dibawakannya ialah untuk  

segenap manusia, bahkan syari’at yang dibawakannya tidak mengenal ras, 

bangsa, dan berkelanjutan hingga dunia berakhir. Demikian ini 

disebabkan nabi Muhamma ada nabi penghujung (khatam al-nabiyyin), 

dan ada nabi selepas beliau.  

Ibn Kathir dalam karyanya ‚Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim‛  dalam 

karyanya menegaskan : 

ْنِْيْْالدِِّْْْـوْْيػَْْلَىْإِْْمًاائِْدَْْوِْيْلَْْعَْْوُْمُْلََْسَْوَْْاللِْْاتُْوَْلَْصَْْاءِْيَبِْنْْْالَْْْْتُْاِْخَْْلزمدٌْْؿُْوْْسُْالرَّفَْ
ْوُْتُْاعَْطَْْبُْاجِْوَْالْْْوَْىُْْافَْكَْلَْْرٍْصْْعَْْيِّْأَْْحِْْدَْجِْوُْْوْْلَْْيْْذِْالَّْمُْظَْعْْالَْْْْاُْـمَْالْإِْْوَْىُْ
ْاوْْعُْمَْتَْجْْاِْْامَْلِْْاءِْرَْسْْالْإِْْةَْلَْيػْْلَْْمْْهُْامَْمَْإِْْافَْكَْْاذَْلذِْوَْْ،مْْهِْلِّْكُْْاءِْيَبِْنْْْالَْْْْىلَْعَُْْْـدَّْقَْمُْالْْ
  101سِْدَّْقَْمُْالْْْتِْيْْبػَْبِْ
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Diutusnya Muhammad merupkan  penghujung para nabi, semoga 

shalawat dan salam Allah tetap terhatur kepadanya selamanya 

hingga akhir masa. Beliau adalah sosok imam yang agung, bahkan 

apabila ada beliau di setiap masa, maka yang pertama kali harus 

ditaati ialah beliau dibanding dengan nabi-nabi yang lain. 

Karenanya pada malam Isra’ dengan kesepakatan para Nabi ialah 

nabi Muhammad dijadikan sebagai imamnya para nabi di bait al-

Muaqaddas. 

  

C. Toleransi dalam Kehidupan Majemuk 

Toleransi
102

  merupakan istilah Istilah  yang berasal dari Barat, di 

bawah situasi  dan kondisi politis, sosial dan budayanya yang khas. istilah 

toleransi dalam bahasa Yunani ialah sophrosyne yang berarti moderasi. 

Sedangkan toleransi yang berasal dari bahasa latin ialah ‚tolerantia‛ kata 

tersebut cenderung dimaknai kelonggaran, kelembutan hati, keringanan, dan 

kesabaran.  

Secara bahasa kata ‚tolerantia‛ dinilai baik di eropa, terutama pasca 

Revolusi Perancis. Demikian ini disebut dengan selogan kebebasan (free 

dom), persamaan (equality), dan persaudaraan (brotherhood).103
 Ketiganya   

ialah inti toleransi. Pada dasarnya, istilah toleransi juga mengacu pada sikap 

terbuka, lapang dada, sukarela dan kelembutan dari masing-masing indivdu. 

.
104

 Oleh sebab itu, maka dapat dipahami bahwa toleransi adalah sikap untuk 
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kebebasah kepada orang lain dalam menyampaikan pendapatnya, sekalipun 

pendapatnya salah dan berbeda.
105

  

Dalam kamus Bahasa Indonesia, toleran bermakna sikap menghargai, 

membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan) dan berbeda atau bertentangan dengan pendirian 

sendiri. Sedangkan toleransi yaitu sifat atau sikap toleran; batas ukur untuk 

penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan.
106

 

Penggunaan istilah toleransi banyak dipai dalam beberapa pada 

konteks sosial, budaya, dan juga agama. Yakni,  sebagai sebuah sikap 

meniadakan diskriminasi pada kelompok-kelompok ataupun individu yang 

berbeda, semisal berbeda dalam keyakinan, budaya, ataupun adat..
107

 

Istilah toleransi memiki dua makna : (1) Toleransi yang hanya 

menuntut pihak lain dibiarkan sendirian dan tidak dianiaya (negative 

interpretation of tolerance). (2) Toleransi yang hanya membutuhkan 

bantuan, peningkatan, dan pengembangan (positive interpretation of 

tolerance). Kedua makna toleransi tersebut memiliki makna, bahwa toleransi 

adalah sikap yang harus terealisasi dalam kehidupan masing-masing individu 

demi tegaknya kehidupan yang layak bagi masing-masing individu ataupun 

kelompok. Kemerdekaan, keadilan, dan kedamaian menjadi tujuan utama 
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dalam konsep toleransi.Oleh sebab itu, toleransi bukan hanya harus dibentuk 

dalam supremasi hukum, akan tetapi toleransi harus juga ditanamkan pada 

masing-masing individu, sehingga benar-benar terwujud sebuah kondisi 

kehidupan majemuk yang ideal
108

 

Toleransi adalah sikap dan perilaku manusia yang sesuai dengan 

aturan yang berlaku, yaitu sikap menghargai, menghormati, terhadap 

aktifitas kehidupan yang muncul dari selainnya, baik perilaku yang muncul 

dari sebuah komunitas, ataupun dari masing-masing individu.  

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa toleransi pada realitas sosial 

budaya dan agama bermakna sebuah sikap menghargai terhadap budaya-

budaya yang berbeda, keyakinan yang berbeda, dan melarang adanya 

perilaku diskriminatif terhadap kelompok-kelompok lain meskipun berbeda. 

Demikian juga berlaku pada perbedaan etnis, bahasa, dan warna kulit. 

Sebab, semua perbedaan bisa menyulut pertiakaian, dan juga diskriminasi 

terhadap kelompok-kelompok yang dinilai lemah.  

Islam sebagai agama dan meliputi segala hal yang dibutuhkan 

manusia, mengajarkan kepada umat manusia untuk selalu menghormati serta 

toleransi beragama terhadap sesama dan menjaga kesucian serta kebenaran 

ajaran Islam. Dalam hal ini, fakta historis telah menyajikan, bahwa Islam 

adalah agama yang mengajarkan kepada semua penganutnya agar bisa 
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menghargai terhadap perbedaan dalam kehidupan manusia, bahkan terhadap 

perbedaan keyakinan.
109

 

Ajaran dalam Islam mengarahkan semua penganutnya agar bisa 

bekerjasama dengan siapasaja, bergotong royong, tolong menolong terhadap 

sesama manusia meskipun dengan kelompok yang berbeda keyakinan 

dengan catatan mereka tidak berbuat aniaya terhadap penganut ajaran Islam. 

Demikian menunjukkan, bahwa umat Islam diperintahkan agar selalu 

menciptakan suasana yang harmonis di tengah-tengah perbedaan.  

Universalisme Islam digambarkan dengan tidak adanya paksaan bagi 

manusia dalam memeluk agama Islam. Demikian ini mengisyaratkan, bahwa 

Islam merupakan agama yang mengindahkan perbedaan, dan menghormati 

terhadap agama-agama di luar Islam. Konsep toleransi antar agama dalam 

Islam ialah sesuai dengan firman Allah Swt. pada surat al-Baqarah : 256,
110

 

yang artinya, Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena 

itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 

maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 
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yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.(QS. AlBaqarah/2: 256)
111

 

Wahbah Az-Zuhaili, sebagaimana dikutip oleh H}usein Muh}ammad, 

menegaskan, bahwa hujjah tentang konsep toleransi dalam Islam meliputi 

lima perkara : (1) Persaudaraan atas dasar kemanusiaan (al-ukhuwah al-

insa>niyyah), yakni sebuah persaudaraan yang mengharuskan kepada masing-

masing individu untuk menghargai orang lain meskipun berbeda dalam 

aspek etnis, budaya, bahasa, warna kulit, atau keyakinan.(2) Pengakuan dan 

penghormatan terhadap yang lain (al-i‘tira>f wa al-ih}tira>m), yakni sebuah 

dorongan terhadap masing-masing individu agar bisa bersikap menghargai 

dan menghormati terhadap orang lain. (3) Kesetaraan antar sesame manusia 

(al-musa>wah bayna al-na>s), sebuah konsep yang mengarahkan kepada 

segenap individu bahwa mereka harus sadar, bahwa semua umat manusia 

ialah sama, setara. (4) Keadilan sosial dan hukum (al- ‘adl fi al-ta’amul), 

yakni sebuah konsep yang menekankan tidak adanya diskriminasi dalam 

kehidupan majemuk, khsusnya dalam konteks penegakan hukum dalam 

kehidupan sosial. (5) Kebebasan berpendapat yang diatur oleh undang-

undang (iqra>r al-h}urriyah).
112
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D. Korelasi Teori Pluralitas, Kesetaraan, dan Toleransi dengan Koeksistensi 

Koekssistensi adalah sebuah konsep yang di dalamnya menekankan 

prinsip-prinsip perdamaian dalam kehidupan mejemuk. Koeksistensi 

bermakna hidup berdampingan dengan penuh damai dalam ragam perbedaan. 

Beberapa teori sebagaimana di atas menjadi beberapa poin penting yang 

harus terealisasi dalam mewujudkan koeksistensi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sebab dalam kehidupan bermasyarakat, perbedaan adalah 

realitas yang tidak mungkina dinafikan. Menghargai dan menghormati 

terhadap perbedaan tersebut menjadi perihal yang sangat urgen.  

Teori tentang pluralitas, yakni sebuah teori yang bertujuan untuk 

menunjukkan tentang aspek pentingnya kesadaran bagi tiap-tiap individu, 

bahwa perbedaan adalah kenyataan yang harus diterima, sebab perbedaan 

ialah bersifat alamiah. Kesadaran tentang adanya perbedaan tersebut akan 

membuahkan sebuah sikap terbuka terhadap perbedaan yang ada, sehingga 

sikap yang muncul dari masing-masing individu ialah menghormatik dan 

menghargai perbedaan tersebut.  

Teori tentang kesetaraan antar umat manusia (al-musa>wah bayna al-

na>s) bertujuan untuk menanamkan kesadaran bagi masing-masing individu, 

bahwa semua manusia adalah setara, tidak ada yang lebih unggul antara yang 

satu dengan lainnya, sehingga dengan paham yang demikian itu antar 

individu, dan kelompok bisa saling menghargai, menghormati, dengan nuansa 

harmoni dalam kehidupan majemuk. 
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Secara konseptual teori kesetaraan menekankan tentang urgensi 

kesetaraan antar sesame manusia, perbedaan nasab, etnis, warna kulit, 

bahasa, dan bahkan keyakinan tidak menjadi penghalang terhadap munculnya 

kesadaran bahwa semua manusia ialah setara. Konsekwensi dari teori ini 

ialah menafikan perilaku diskriminatif dalam kehidupan sosial, baik dalam 

aspek hukum ataupun dalam kehidupan bermasyarakat.  

Berikut ini penulis gambarkan dalam bentuk diagram untuk 

mempermudah memahami korelasi antara konsep pluralitas, kesetaraan, 

dan toleransi dengan konsep koeksistensi.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Penjelesan Diagram 

 Kotak segitiga berjumlah empat kolom bermakna, bahwa dalam 

kehidupan majemuk tidak terlepas dari ragam budaya, etnis, 

basaha, dan juga agama.  
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Budaya 
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 Tanda panah saling berhubung menujukkan, kesadaran tentang 

pluralitas, kesetaraan, dan toleransi harus selalu mengikat pada 

masing-masing individu yang ada pada sebuah wilayah. Selain itu 

juga harus mengikat pada hasil kesepakatan supremasi hukum 

pada sebuah wilayah.  

 Tanda bulat di tengah menunjukkan, bahwa semua individu yang 

ada pada sebuah wilayah pasti memiliki cita-cita yang sama, yakni 

hidup damai sentosa di tengah-tengah kehidupan sosial.  
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BAB III 

SAYYID QUT}B DAN TAFSI<R FI Z}ILA<L AL-QUR’AN 

 

A. Biografi Sayyid Qut}b dan Karya-Karya 

1. Perjalanan Pendidikan Sayyid Qutb 

Sayyid Qut}b Ibrahi>m H}usain yang masyhur disebut dengan Sayyid 

Qut}b dilahirkan di salah satu Propensi Ashut, tepatnya di daerah Maushah, 

di dataran tinggi Mesir. Ia lahir pada tanggal 09 oktober 1906. Qut}b,
113

 

secara fisik bertubuh kecil, kulit hitam, dan cara bicara yang cenderung 

lembut. Qut}b dinilai sebagai seorang yang sensitif, tidak suka bergurau, 

dan kecenderungannya ialah fokus dalam menghadapi persoalan.
 114

 

Nama ayahnya Qut}b bin Ibra>hi>m.
 115

  Sedangkan Ibunya merupakan 

sosok yang sangat taat beragama dan sangat mencintai Al-Qur’a>n. Dia 

memiliki cita-cita agar putra-putrinya menghafal Al-Qur’a>n. Sebagai 

tanda terimakasih kepada sosok Ibunya, Qut}b menulis tentang sosok 

Ibunya yang sangat memiliki keinginan agar dirinya menjadi seorang yang 

hafal Al-Qur’a>n. Berikut ihda>’ Qut}b kepada ibundanya : 

‛harapan ibu yang paling besar adalah agar Allah berkenan dengan 

membukakan hatiku, hingga saya bisa menghafal alqur’an dan 

membacanya dihadapan ibu dengan bacaan yang bagus. Sekarang, 
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saya telah hafal al-qur’an, dengan demikian telah memenuhi 

sebagian dari harapan- harapan ibu‛.
116

  

Qut}b hidup di keluarga yang shalih dan taat beragama memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian Qut}b. 

Pada awalnya Qut{b diberi pendidikan dengan sangat sederhana 

dilingkungan keluarganya sendiri. Qut}b berhasil menghafal Al-

Qur’a>n pada umur 10 tahun. Oleh sebab itu, kemudian orang tua 

Qut}b mengirimnya ke Halwan, sebuah daerah pinggiran Kairo. 

Ditempat tersebut Qut}b kuliah di kampus Da>rul ‘U<lum pada tahun 

1929.
117

 

 

Pada saat kuliah, Qut}b menunjukkan bakat menulisnya, khususnya 

dibidang sastra,
118

 di antaranya ialah karya yang pernah dimuat dalam 

surat kabar al-Ahra>m. Dalam permulaan karyanya Qut}b cenderung pada 

orientasi pembaharuan yang telah diprakarsai T}aha> H}usain. Namun hal itu 

tidak berlanjut lama, sebab tidak lama kemudian Qut}b tertarik pada model 

sastra Abba>s ‘Aqqad. Tidak sedikit  para pakar sastra yang mengkritik 

pemikiran Qut}b, bahkan Qut}b dibanding-bandingkan dengan Abba>s 

‘Aqqa>d. Selanjutnya Qut}b berbalik arah dari ‘Abba>s ‘Aqqad, sebab dia 

menilai ‘Abba>s sebagai sastrawan yang terlalu condong pada kebarat-

baratan, dan Qut}b menempuh jalan yang lebih orisinil.  

Dalam sebuah ceramah yang disampaikan saat ceramah di Madrasah 

Darul Ulum pada Tahun 1932 M, dengan judul ‘Misi Seorang Penyair 

dalam Kehidupan, Qut}b menyebutkan kecenderungan baru yang lebih 

memihak pada para penyair baru dan mendukung terhadap aktifitas 

                                                           

116
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 Di Mesir pada masa itu, menghafal Alquran merupakan perihal yang lumrah bagi tiap-tiap 

keluarga. Lebih-lebih bagi keluarga yang menginginkan agar puteraputeri mereka melanjutkan 

pelajarannya ke al-Azhar, Sayyid Quthb, Islam and Universal Peace, terj. Abdul Halim Hamid, 
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penyair pemula. Selepas lulus dari Darul ‘Ulum pada tahun 1933, Qut}b 

banyak meluangkan waktunya untuk membuat karya-karya tulis. Diantara 

karya-karyanya ialah Tas}wi>r al-Fanni> Fi< al-Qur’a>n yang diterbitkan pada 

tahun 1944.  Al-Madi>nah al-Mash}u>rah terbit pada tahun 1945, al-Tiflun 

min al-Qaryah, dan beberapa karya yang lain. Pada tahun 1948 Qut}b 

menulis karya dengan judul al-Naqd al-Ada>bi> Us}u>luhu wa Mana>hijuhu. 

Selanjutnya Masha>hid al-Qiyya>mah fi> al-Qur’a>n. dan lain-lain.  

Selanjutnya Qut}b pergi untuk melanjutkan jenjang magister di 

Amirika, dan ia meninggalkan sebuah karya yang sangat berharga dengan 

judul, al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah, namun karya tersebut belum sempat 

diterbitkan. Sebelum ia berangkat ke Amirika, Qut}b menyerahkan karya 

tersebut pada Hasan al-Banna. Hasan al-Banna langsung mencetaknya.
 119

  

Sebagai tanda terimakasihnya terhadap Hasan al-Banna, Qut}b 

menyatakan, 

Sebelumnya saya tidak pernah bertemu dengan Ustadz al-Banna, 

sehingga saya merasa kagum dengan kecepatan berfikir dan kebaikan 

jiwa beliau y 

ang sangat peka dengan apa yang menjadi kebutuhan umat manusia 

agar bisa mengobati luka dan kerusakan mereka. Begitu pula 

kerinduan dan kekagumanku semakin bertambah kepada Ikhwa  nul 

Muslimi n, terutama setelah saya bertekad memulai perjuangan untuk 

Islam dengan membina sejumlah pemuda.
120 

 

Perjalanan studinya di Amirika semakin memperluas wawasan Qut}}b. 

Persoalan-persoalan sosial dalam kehidupan majemuk yang bersifat 

materialisme, khususnya yang berada di Amirika semakin menyadarkan 
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Qut}b bahwa yang mampu menjadi alternatif terbaik dalam menyelesaikan 

persoalan sosial ialah Islam. Paham-paham dalam Agama Islam akan 

mampu mengeluarkan manusia dari paham materialism yang tidak akan 

pernah ada ujungnya.  

Sepulang dari Amirika, Qut}b bergabung dengan Ikhwa>n al-

Muslimi>n, bahkan ia menjadi salah satu tokoh berpengaruh dalam 

organisasi tersebut.
121 Ikhwa>n al-Muslimin merupakan gerakan yang 

dipeloporo oleh Hasan al-Banna, tepatnya pada bulan Maret, tahun 1928 

H, atau Dzulqa‘dah 1347 di Isma‘i>liyyah. Ia berikrar dengan enam 

sahabatnya yang bernama, Ahmad al-Khushairi, Hafidz ‘Abdul Hami>d, 

Fuad Ibra>hi>m, Isma>’il Izz, Abdurrahman H}asbullah, Zaki al-Maghribi>. 
122

 

Penamaan gerakan ini ialah dinisbatkan pada Ikrar yang 

dimunculkan al-Banna. Yaitu ; ‚kita semua bersaudara untuk mengabdikan 

diri kepada Agama Islam, karenanya kita semua ada Ikhwa>n al-

Muslimi>n‛123. Sedangkan misi Ikhwa>n al-Muslimin ialah membangkitkan 

kembali gairah-gairah kembali kepada Al-Qur’a>n dan Al-Sunnah, yakni 

dengan cara menghadang propaganda-propaganda materialisme yang 

datangnya dari barat. Sebab perinsip materialism dari barat akan merusak 

prinsip Islam.  
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Dalam hal ini H}asan al-Banna menyatakan, 

Misi kita adalah berdiri menghadang gelombang dahsyat yang berupa 

kebudayaan materialis serta peradaban hedonis dan syahwat yang 

telah memerosotkan moral bangsa-bangsa Islam, menjauhkan dari 

kepemimpinan Nabi Saw., dan hidayah al-Qur’an, menghalangi dunia 

dari bimbingannya, menarik mundur peradabannya ke masa ratusan 

tahun silam, sampai kita berhasil mengusirnya dari negeri kita dan 

membebaskan bangsa kita dari bencana yang ditimbulkannya. Kita 

tidak berhenti pada batas ini saja, bahkan kita akan terus 

mengejarnya sampai ketempat kelahirannya dan memeranginya di 

negerinya sendiri sehingga dunia seluruhnya menggemakan nama 

Nabi Saw., dan mengimani ajaran-ajaran al-Qur’an serta tersebarnya 

naungan Islam yang rindang keseluruh penjuru bumi. Pada saat itulah 

terwujud apa yang menjadi dambaan seorang muslim, dimana tidak 

ada lagi fitnah dan agama seluruhnya hanya menjadi milik Allah.
124 

 

Nama Ikhwa>n al-Muslimi>n tersebut pada akhirnya disepakati sebab 

oleh semua kolega H}asan al-Banna. Gerakan-gerakan dakwah  yang 

dilakukan Ikhwan al-Muslimin diawali dengan ceramah-ceramah di 

masjid-masjid dan juga dalam media cetak di majalah-majalah. Setelah 

semakin pesatnya pengikut Ikhwa>n dan berpindahnya Ikhwa>n di dari 

Isma>’iliyyah ke Kaero Mesir pada tahun 1932, kelompok Ikhwa>n semakin 

memperluas agenda-agenda dakwahnya terhadap kegiatan sosial dan 

politik.  

Dalam hal ini al-Banna menyatakan : 

 Kami menginginkan : (1) Individu muslim, (2) Keluarga Muslim, (3) 

Bangsa muslim, (4) Pemerintahan muslim, (5) Daulah muslim yang 

memimpin negara-negara muslim, menyatukan wilayah-wilayah 

kaum muslimin dan mengembalikan bumi mereka yang hilang, tanah 

air mereka yang terampas, dan negara mereka yang terhempas. 
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Kemudian mengusung panji jihad dan bendera dakwah kepada Allah 

sampai dunia ini menjadi bahagia berkat ajaranajaran Islam.
125

 

 

2. Masa Pergerakan Melawan Penguasa 

Pada tahun 1945 sampai pada tahun 1848 kelompok ikhwan mulai 

melawan rezim yang dinilai tidak Islami. Kelompok Ikhwan banyak 

melakukan teror-teror, bahkan juga melakukan pembunuhan-pembunuhan 

terhadap para pemimpin nasionalis, dan juga ikut andil dalam peperangan 

antara Palestina dan Israel. Perilaku kelompok Ikhwa>n al-Muslimi>n 

tersebut menyulut kemarahan pemerintah, sehingga muncul kebijakan 

untuk me-nonaktifkan kegiatan-kegiatan para kelompok Ikhwa>n al-

Muslimi>n. Perlawanan Ikhwa>n al-Muslimin tersebut juga berakibat pada 

ditangkapnya Hasan al-Banna dan dieksekusi oleh pemerintah pada 

tanggal 12, Februari, tahun 1949.
 126 

Pada tahun 1950 sampai 1952 di Mesir terjadi gejolak, sebab pada 

bulan Januari tahun 1950 pemilihan umum berhasil mengaembalikan 

kelompok Nasionalis liberal dengan Wafd sebagai tokoh terkemuka. 

Namun pendudukan militer inggris menciptakan jarak yang tajam di 

kalangan nasionalis sendiri. Ketika perdana menteri yang baru membuat 

kabar terhadap bangsa itu, bahwa akan ada pembukaan kembali negosiasi 

dengan Inggris dan menandatangani sebuah perjanjian persahabatan, 
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perdagangan, dan kelautan dengan Amerika Serikat, negara Mesir 

bergolak.
127

  

Demonstrasi massa serta serangan terjadi untuk menantang mundur 

Inggris. Dalam minggu-minggu tersebut, komite mahasiswa, buruh, dan 

petani membentuk detasemen gerilya dan diarahkan ke zona Terusan Suez. 

Unit-unit dibentuk oleh Ikhwa  n dan Pemuda Mesir ultra-Nasionalis yang 

ambil bagian dalam tindakan ini.
128

 

Tepat pada enam bulan kemudian terjadi revolusi untuk 

menggulingkan Raja Farouq di Mesir yakni pada tahun 1952. Revolusi 

tersebut diprakarsai oleh Gamal Abdu al-Naser yang didukung oleh 

Ikhwa>n al-Muslimin. Sebelum revolusi terjadi para perwira kelompok 

Naser sering mendatangi kelompok Ikhwa>n untuk diberikan senjata dan 

pelatihan perang.  Qut}b juga ikut berpartisipasi dalam terjadinya revolusi. 

Kha>lidi, salah satu peneliti Ikhwa>n, menyatakan bahwa Gamal Abdu al-

Nasir sering mendatangi kediaman Qut}b di Halwan, dan untuk mendukung 

kelompok Gamal Abdu al-Nasi>r Qut}b mengerahkan partisipan Ikhwan al-

Muslimi>n, mulai dari dari kalangan sipil dan militer untuk mendukung 

revolusi.
129
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Keberhasilan Revolusi Gamal Abdu al-Nasir yang didukung Qut}b, 

mengangkat Qutb menjadi penasehat dewan komando revolusi dan bidang 

kebudayaan.
5 

Kemudian pada tahun 1952, Gamal Abdu al-Nasi>r 

menyingkirkan Muhammad Naquib, satu-satunya jendral yang terlibat 

dalam perebutan kekuasaan dan menjadikan Gamal Abdul Nasir menjadi 

sebuah penguasa. Keberhasilan ini dilakukan dengan cara mengisolasi kiri 

sekuler dan mengakiri sebuah aliansi dengan ikhwan.
130 

Setelah membuktikan kepada dunia yang terpecah Perang Dingin 

bahwa Nasser bukan seorang simpatisan komunis, Nasser kemudian 

beralih melawan Ikhwa  n.
131

 Qut}b merasa kecewa atas kepemimpinan 

Naser, karena Naser tidak menerima gagasannya untuk membentuk negara 

Islam. Dua tahun kemudian, tepatnya November 1954. Qut}b ditangkap 

oleh Naser bersamaan dengan penangkapan besar-besaran pemimpin 

Ikhwa  n. Qut}b bersama kawan-kawannya dituduh membuat rencana untuk 

membunuh Nasser (subversif), melakukan kegiatan agitasi anti pemerintah 

dan lain-lain, dan dijatuhi hukuman lima belas tahun kerja keras 

(penjara).
132

 Peristiwa ini dikenal dengan tragedi Mansyiat Nashr.
133

 

Selama di penjara, Qut}b kemudian menyetujui penggunaan kekerasan 

melawan pemerintah, apabila pemerintah menggunakan kekuatan terhadap 
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organisasinya. Kemudian, Qut}b sampai pada pandangan bahwa kekerasan 

dapat dibenarkan apabila rezim dipandang tidak adil dan tidak bersedia 

mengubah perilakunya.
63

 Ketika di penjara Qut}b melihat penyiksaan terus 

menerus terhadap rekannya, dan lebih dari dua puluh narapidana Ikhwa  n 

dibunuh di penjara itu.  

Selama dipenjarakan, Qut}b merevisi tiga belas juz pertama Fi   Zhila l 

al-Qur’a  n dan menulis beberapa buku, termasuk Hadza   al-Di n (inilah 

Islam) dan al-Mustaqbal li-Hadza   al-Di  n (masa depan di tangan Islam). 

Sesudah sepuluh tahun menjalani hukumannya, Qut}b dibebaskan dari 

penjara oleh Nasser karena campur tangan pribadi Presiden Irak, Abdul 

Salam Arif. Siksaan fisik dan mental kepada para anggota-anggota 

Ikhwa  n, meninggalkan bekas yang mendalam padanya. Setelah bebas, 

Qut}b menulis buku al-Ma’a>lim Fi   al-Tha>riq dan mengakibatkan Qut}b 

ditangkap lagi pada tahun 1965.
134

  

Dalam bukunya Qut}b menjelaskan,   

yang pertama harus dilakukan oleh umat Islam adalah menciptakan 

masyarakat yang islami sehingga permasalahan-permasalahan yang 

sedang dihadapi dapat terselesaikan. Sebab, meskipun solusi yang 

ditawarkan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut 

adalah islami, akan tetapi jika kondisi masyarakatnya belum islami, 

maka solusi-solusi itu tidak akan berarti. Perlu diketahui, masyarakat 

yang ada sekarang adalah masyarakat jahiliyyah, padahal dalam 

sejarah telah tercatat bahwa masyarakat jahiliyyah selalu memerangi 

dan tidak memberikan kenyamanan kepada masyarakat mukmin. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kekuatan untuk menghadapi 

masyarakat jahiliyyah tersebut, yaitu kekuatan untuk menghancurkan 

dan mengalahkan mereka.
135
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Setelah dipenjara bersama sanak famili, Qut}b mengalami penyiksaan 

yang sangat menyakitkan dan mendapat vonis hukuman mati dari 

pengadilan. Eksekusi hukuman mati dilaksanakan secara sembunyi-

sembunyi pada hari senin pagi tanggal 29 Agustus 1966, dan ikut serta 

bersamanya dua petinggi Ikhwa>n al-Muslimi>n, yaitu Muhammad 

Hawwash dan ‘Abdul Fattah} Isma >‘i>l.
136

  

3. Pemikiran dan Karya Sayyid Qut}b  

Qut}b adalah seorang kritikus sastra, novelis, pujangga, pemikir 

Islam, dan aktivis Islam Mesir paling masyhur pada abad ke-20.
137

 Sebagai 

pencetus gagasan baru Ikhwa>n sepeninggal al-Banna menjadikan sosok 

Qut}b menjadi orang yang sangat dihormati bahkan di majlis-majlis non-

religius karena penolakannya untuk kompromi, kelembutan dan 

integritasnya, dan gaya hidupnya yang tegas. Tulisannya yang penuh 

dengan optimisme mengandung citra yang kuat tentang kondisi 

masyarakat Islam kontemporer dan idealisasi iman melalui kata-kata teks 

suci.
71

 Lebih dari 20 karya buku ditulis oleh Qut}b yang diterima baik di 

beberapa negara, dan menjadi arah pemikiran dalam aktifitas dan ideologi 

gerakannya. Ada beberapa poin pemikiran yang menjadi ciri khas yang 

banyak diperbincangkan oleh beberapa kalangan.   
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Qut}b menyebutkan bahwa masyarakat sekarang adalah masyarakat 

jahiliyyah, penyebutan inilah yang memunculkan polemik, apakah 

penyebutan ini hanya parsial atau menyeluruh bagi masyarakat Islam 

maupun non Islam saat ini. Qut}b mengatakan,   

Masyarakat jahiliyyah adalah semua masyarakat yang bukan 

masyarakat muslim. Batasan-batasan tentang penyematan Jahiliah kepada 

sebagian kelompok masyarakat adalah masyarakat yang tidak memurnikan 

penghambaan diri kepada Allah. Penghambaan ini tercermin dalam 

persepsi ideologis, shiar-shiar peribadatan, dan hukum perundang-

undangan.  

Dengan definisi ini, semua masyarakat yang ada dipermukaan bumi 

sekarang ini masuk dalam bingkai masyarakat jahiliyyah. Kemudian Qut}b 

mengatakan,   

Dan akhirnya masuk dalam kategori masyarakat jahiliyyah, semua 

masyarakat yang mendakwakan diri bahwa diri mereka adalah 

muslim.   

 

Ditempat lain ia mengatakan:   

Sesungguhnya sekarang ini, dunia seluruhnya hidup dalam 

kejahiliyahan dari segi prinsip yang menjadi pijakan bagi seluruh tata 

nilai dan sistem kehidupan. Kejahiliyahan yang tidak menjadi ringan 

oleh kemudahan-kemudahan materialis yang melimpah dan penemuan 

materi yang luar biasa.
138

 

 

Pemikiran-pemikiran Qut}b dalam memurnikan Muslim dan 

mengembalikan dasar negara kepada Al-Qur’a>n dan al-Sunnah bisa 

diklasifikasi sebagaimana berikut, 
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a) Generasi Awal Islam adalah Generasi Unggul  

Menurut Qut}b, generasi awal muslim adalah generasi yang unggul, 

karena mereka murni dalam pikiran dan semangat, yaitu merujuk kepada 

Al-Qur’an dan al-Sunnah. Qut}b menganalogikan generasi pertama Islam 

dengan sebutan mata air yang jernih, yaitu sebuah generasi yang rujukan 

utamanya ialah Al-Qur’a>n. Ibarat mata air yang jernih Al-Qur’a>n dijadikan 

sebagai rujukan dalam memuaskan rasa haus mereka dalam masalah 

agama.  

Qut}b menegaskan bahwa hanya al-Qur’a>n yang bisa menjadi sumber 

pengetahuan dan tuntunan kehidupan sehari-hari. Dia mengutip sebuah 

hadits Aisyah, istri termuda Nabi, yang saat ditanya untuk menjelaskan 

akhlak almarhum suaminya, dia menjawab: ‘Akhlaknya adalah al-Qur’an’. 

Dia (Qut}b) menunjukkan bahwa sementara kultur-kultur Yunani, Romawi, 

dan Persia diabaikan di dunia, ‘generasi yang khusus’ mengabaikan semua 

yang lain dan kembali pada kalam al-Qur’an. Karena pengaruh kultur-

kultur ini telah menciptakan jahiliyah (kebodohan), dan untuk keluar 

darinya mereka harus mengkaji al-Qur’an dan tidak ada yang lain.  

b) Keadilan Sosial (al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah) 

Fakta sejarah menyatakan bahwa Nabi Muhammad Saw. bisa 

mempersatukan suku-suku dibalik motif-motif nasionalis yang sederhana, 

dan mengusir pendudukan para penguasa Romawi dan Persia. Namun 

demikian Nabi Muhammad, tetap menerima orang Persia, Romawi, Afrika 

dan siapa pun lainnya dalam komunitas yang baru yang telah Muhammad 
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ciptakan atas namanya itu, Nabi mengharuskan mereka dengan sumpah 

setia kepada Allah dan Nabi-Nya.  

c) Sikap Tenggang Rasa 

Nabi Muhammad memulai gerakan sosial yang didasarkan pada 

kaum dahulu, menundukkan kaum kaya dan mendistribusi-ulang kekayaan 

mereka pada kaum miskin. Begitu hal ini dilakukan, kaum miskin akan 

bersatu pada panji Allah tanpa persuasi apapun. Namun demikian, dalam 

masalah tenggang rasa Qut}b, lebih memilih terhadap keadilan sosial 

dengan berdasarkan hukum-hukum agama yang telah ditetapkan oleh 

tuhan. Secara praktis keadilan sosial yang disandarkan pada agama akan 

menjadikan tiap-tiap individu bisa merasakan bentuk ajaran yang rahmah 

di dalam Islam, yakni dengan perihal saling mengayomi dan menjaga 

antara yang satu dengan yang lain.
139

 

Dalam pandangan Qut}b, kemunduran Islam dimulai pada generasi 

kedua, yang mengabaikan kemurnian Islam dan mulai mengikuti arus 

peradaban-peradaban dan tradisitradisi lain. Inilah alasan untuk kembali 

pada kemurnian iman yang bisa menyelamatkan Islam dari kehancuran 

total.
74

 

Sepanjang hidupnya Qut}b telah terlibat dalam perjuangan politik. 

Setelah berselisih dengan pihak pemerintah Naser tentang sebuah dunia 

pan Arab dan kalangan komunis. Qut}b lebih menyukai sebuah jalan 

kembali pada Islam awal sebagaimana yang digambarkan dalam al-Qur’an. 

                                                           

139
 Tariq Ali, The Clash Of...,  120-121.  
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Untuk meraih tujuan ini maka dilakukan sebuah jihad dua tahap, yaitu 

melalui metode dakwah, pendekatan untuk mereformasi  gagasan-gagasan 

dan keyakinan-keyakinan, serta menggunakan kekuatan fisik dan jihad 

untuk mengalahkan organisasi-organisasi dan para penguasa sistem jahili 

yang mencegah gagasan-gagasan mereka. 

Gagasan dan ide Qut}b ia sebarkan dalam beberapa karya nya, yaitu:  

a) Muhimmatus Sya’ir fi   al-Hayah wa Syi’r al Jail al-Hadhi  r, terbit pada 

tahun 1933.  

b) Al-Syathi’ al-Majhul, kumpulan sajak Qut}b satu-satunya, terbit 

Februari 1935.  

c) Naqd Kitab ‚al-Mustaqbal al-Tsaqafah fi Mishr‛ li ad-Duktur Thaha 

Husain, terbit tahun 1939.  

d) Al-Tashwi  r al-Fanni   fi   al-Qur’a  n, buku Islam Qut}b yang pertama, 

terbit April 1945.  

e) Al-Athyaf al-Arba’ah, ditulis bersama saudara-saudaranya: Aminah, 

Muhammad, dan Hamidah, terbit tahun 1945.  

f) Al-Thifl min al-Qaryah, berisi tentang gambaran desanya serta 

catatan masa kecilnya di desa, terbit tahun 1946.  

g) Al-Madi  nah al-Manshu  rah, sebuah kisah khayalan semisal kisah 

Seribu Satu Malam, terbit tahun 1946.  

h) Kutub wa Syakhshiyah, sebuah studi Qut}b terhadap karya-karya 

pengarang lain, terbit tahun 1946.  

i) Asywak, terbit tahun 1947.  
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j) Masyahid al-Qiya mah fi   al-Qur’a  n, bagian kedua dari serial Pustaka 

Baru al-Qur’an, terbit pada bulan April 1947.  

k) Raudhatut Thifl, ditulis bersama Aminah as-Sa’id dan Yusuf Murad, 

terbit dua episode.  

l) Al-Qashas al-Di  ni , ditulis bersama Abdul Hamid Jaudah as-Sahhar.  

m) Al-Jadid fi   al-Lughah al-Ara  biyah, bersama penulis lain.  

n) Al-Jadid fi   al-Mahfuzhat.  

o) Al-‘Ada  lah al-Ijtima ’iyah fi   al-Isla m, buku pertama Qut}b dalam  

pemikiran Islam, terbit April 1949.  

p) Ma’rakah al-Isla  m wa al-Ra’simaliyah, terbit Februari 1951.  

q) As-Salam al-Islami   wa al-Isla  m, terbit Oktober 1951.  

r) Fi  Zhila l al-Qur’a  n, cetakan pertama juz pertama terbit Oktober 1952.  

s) Dirasat Islami yah, kumpulan berbagai macam artikel yang dihimpun 

oleh Muhibbudin al-Khatib, terbit tahun 1953.  

t) Al-Mustaqbal li  Hadza   ad-Di  n, buku penyempurna dari buku Hadza   

al-Di  n. 

u) Khashaish at-Tashawwur al-Isla mi   wa Muqawwimatuhu, buku dia 

yang mendalam yang dikhususkan untuk membicarakan karakteristik 

akidah dan unsur-unsur dasarnya.  

v) Al-Isla m wa Musykilat al-Hadharah.  

w) Al-Ma’alim fi   Al-Tha riq.140
 

                                                           

140
 Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi..., 22-23. 
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B. Telaah Tentang Tafsir Fi> Z}ilaa>l al-Qur’a>n 

Tafsir fi> z}ila>l al-Qur’a>n yang ditulis Qutb merupakan tafsir yang 

memiliki ciri khas tersendiri. Qutb selalu memberikan gambaran global 

mengenai isi dari sebuah surat sebelum ia membahas secara detail ayat per-

ayatnya. Sayyid Qutb juga tidak tertarik membahas mengenai perbedaan 

mazhab dan perbedaan pandangan ulama secara panjang lebar, bahkan 

ketika berbicara mengenai ayat ‚melihat Tuhan‛, dai memiliki pandangan 

bahwa perdebatan yang dilakukan antara kelompok Mu’tazilah dan 

Ahlussunnah adalah perdebatan sia-sia. 

 Lebih detailnya berikut klasifikasi uraian tentang Tafsi>r fi>Dzila>l al-

Qur’an.  

1. Histori penulisan Tafsir fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 

Ditengah-tengah kepadatannya dalam sebuah organisasi Ikhwan al-

Muslimin, Qut}b mengalokasikan sebagian waktunya untuk belajar, dan 

juga membuat karya. Tiap-tiap hari meluangkan waktunya selama 

sepuluh jam untuk menulis karya ilmiah.  Karya yang pertama kali 

diselesaikannya, ialah berjudul Al-‘Adalah Ijtima>‘iyyah fi> al-Isla>m, dan 

selanjutnya beliau mulai menyusun sebuah tafsir yang memiliki 

karakteristik tersendiri dibanding dengan karya tafsir yang lain. Karya 

tersebut diberi nama dengan Tafsi>r Fi> Dzila>l al-Qu’a >n, sebuah karya 
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monumental yang sangat terkenal dan hingga saat ini kitab tersebut 

banyak dijadikan sebagai bahan kajian. 
141

 

Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n merupakan sebuah karya yang pada awalnya  

dimuat dalam sebuah rubik majalah al-Muslimin edisi ke-3, yang terbit 

pada tahun 1952.  Karya tafsir tersebut ditulis serial dalam majalah al-

Muslimin, diawali dengan uraian Qut}b dalam menafsirkan surat al-

Fatihah, dilanjutnya dengan surat al-Baqarah pada edisi berikutnya. 
142

 

gagasan tersebut merupakan jawaban atas permintaan Sa’id Ramadlan 

yang merupakan pemimpin redaksi majalah  Al-Muslimin. Selain 

menjadi penulis, ia juga menjabat sebagai redaktur dalam rubik ini. 

Namun kemudian rubik dihentikan dengan alasan ia ingin menggantinya 

dengan rubik lain serta janji akan menulis tafsir secara khusus dan akan 

terbit setiap juz.
143

 Penulisan tafsir fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ini selesai pada 

tahun 1964 ketika Sayyid Qut}b mendekam di dalam penjara.
144

 

2. Metode tafsir fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 

Fî Z}ila>li Al-Qura>n merupakan kitab tafsir dengan model baru. 

Karya Qut}b tersebut mengusung  ideology-ideologi kelompok yang 

berorientasi pada kemajuan Islam, metodologi yang digunakan bisa 

                                                           

141
M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin, 

(Surabaya: cv. Indra Media, 2003),49-50. 
142

Nuim Hidayat, Sayyid Qut}b; Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta: Gema Insani, 

2005), 25. 
143

S}ali>ah Abd al-Fatta>h, Tafsir Metodologi Pergerakan di bawah Naungan al-Qur’a>n,  Terj. 

Asmuni Sholihan Zamakhsyari. (Jakarta: Yayasan Bunga Karang, 1995), 18. 
144

Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin,  46. 
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dinilai unik, sebab banyak menggunakan penafsiran yang tidak 

digunakan oleh para mufasir lain. Di antaranya adalah ; 

a) Melakukan pembaharuan dalam bidang penafsiran dan di satu sisi 

beliau mengesampingkan pembahasan yang dirasa kurang begitu 

penting.  

b) Corak yang menonjol Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n adalah segi sastra, 

istilah-istilah sastrawan yang bersifat sajak, naghom, banyak 

ditemukan dalam melakukan pendekatan menafsirkan Al-Quran.  

c) Mengacu dari metode tas}wi>r  yang dilakukan oleh Qutb, Tafsi>r Fî 

Zhilâali al-Qur’a>n tergolong dalam Tafsi>r al-Adabi al-Ijtimâ’i 

(sastra-budaya dan kemasyarakatan). Hal ini, dikarenakan back-

ground  Qutb sendiri yang berasal sebagai sastrawan, beliau bisa 

menyentuh keindahan-keindahan bahasa serta nilai-nilai tinggi. 

3. Kelebihan Tafsi>r fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n  

a) Penafsiran Secara Naqli (Penafsiran dengan Dasar Al-Quran dan al-

Sunnah) 

Tafsi>r Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n dalam penyajiannya banyak merujuk 

kepada Al-Quran, Al-Sunnah, dan juga disertai riwayat-riwayat 

ma‘s}u>rat yang lain. Qutb menggunakan pendekatan penafsiran yang 

murni, dan menghilangkan penafsiran A1-Quran dari pembahasan-

pembahasan yang dinilainya tidak penting, seperti bahasa, ilmu 

kalam, fiqih dan juga kisah-kisah Israiliyat.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

97 
 

 
 

Demikian juga pendekatan sains juga tidak digunakan oleh 

Qut}b dalam Tafsi>r > Z}ila>l al-Qur’a>n, sebab pendekatan sains 

temuannya ialah bersifaat sementara. Selain itu, Qut}b juga menolak 

pendekatan ta’wi>l, sebab menurutnya pendekatan tersebut 

mengarahkan pada peda penafsiran yang tidak jelas.  

b) Penafsiran Berjalan Seirama dan Saling Terintegrasi 

 Tafsi>r Fi> Z}ila>li Al-Q’ura>n dirangkai dengan sangat indah, 

berpadu, selaras dan saling terintegrasi antar ayat. Demikian ini 

menjadikan model penafsiran yang disusun oleh Qut}b menjadi 

penafsiran yang tersusun rapi dan jelas. Berbeda dengan kutub al-

tafsi>r lain yang yang dalam penyusunan langkahnya memberi sekat, 

sehingga rangkaian ayatnya kurang berpadu, dan keidahan Al-Quran 

juga berkurang.  

Karya Qut}b ini, merupakan tafsir yang menjadikan Al-Quran 

berinterkasi dengan seluruh individu, dengan roh dan jiwanya, akal, 

fitrah, hati nurani, dan juga perasaanya. Karya tersebut mampu 

menghubungkan hasrat manusia dengan keagungan Allah Swt., 

sehingga berdampak pada kepasrahan masing-masing individu 

terhadap arahan-arahan tertinggi dalam kehidupan mereka, yakni di 

bawah naungan Al-Quran.  
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c) Pendekatan Budaya  

Tafsi>r Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n menguraikan kehidupan masyarakat 

dengan  background  jahi>liyah . uraian tentang karakter jahi>liyyah  

yang selalu digunakan Qut}b menjadikan ukuran terpenting 

masyarakat madani yang penuh dengan kebahagiaan. Qut}b 

menekankan adanya keselarasan seluruh aktivitas dalam kehidupan 

manusia dengan ajaran-ajaran yang telah dibawa oleh Rasulullah 

Saw., sebab kunci utama menjadikan kehidupan manusia yang ideal 

ialah bernaung di bawah norma-norma agama. Kehidupan manusia 

yang tidak berdasar kepada Al-Quran dinilainya sebagai jahi>liyyah  

masa kini.  

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

99 
  

BAB IV 

KOEKSISTENSI MUSLIM DAN NONMUSLIM DALAM TAFSIR 

FI< DZILA<L AL-QUR’A<N 

 

A. Konstruksi Koeksistensi Muslim dan Nonmuslim dalam Tafsi>r fi> Z}ila>l al-

Qur’a>n 

Perbedaan dalam kehidupan majemuk meliputi berbagai sendi 

perbedaan. Di antara sendi-sendi perbedaan itu ialah perbedaan dalam aspek 

bahasa, etnik, warna kulit, dan juga perbedaan dalam keyakinan. Berbagai 

perbedaan tersebut bisa menjadi bagian penting dalam berbagai peristiwa 

konflik. Pada bagian ini difokuskan pada perbedaan dalam masalah 

keyakinan, khsusnya antara Muslim dan Nonmuslim dalam pandangan 

Sayyid Qut}b.  

Sayyid Qut}b memiliki pandangan, bahwa kehidupan bersama antara 

Muslim dan Nonmuslim dalam suatu wilayah adalah sesuatu yang lumrah 

terjadi. Namun demikian, perbedaan keyakinan sering kali menjadi sumber 

konflik, semisal konflik yang sampai saat terjadi di Palestina, Genosida di 

Rohingya, dan baru-baru ini di India.  

Dalam membendung terjadinya konflik dalam suatu wilayah dan 

membangun kehidupan damai dalam ragam perbedaan (koeksistensi), dalam 

Tafsir fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n dapat diperinci dalam beberapa hal sebagaimana 

berikut ; 
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1. Al-Qur’an Sebagai Pilar Utama dalam Mewujudkan Koeksistensi 

Al-Qur’a>n dalam doktrin Islam ditempatkan pada posisi utama dalam 

kehujjahan.
145

 Norma-norma yang terdapat di dalamnya mencakup segala hal 

yang berhubungan dengan manusia, baik norma yang menjelaskan tentang 

hubungan manusia dengan tuhannya, ataupun norma-norma yang 

menjelaskan tentang hubungan manusia dengan sesama.
146

 Tujuan dari 

norma-norma tersebut ialah untuk mewujudkan kemaslahatan di dunia (li 

mas}a>lih al-‘ibad).147
 Oleh sebab itu, sayyid Qut}b menamakan karya 

monumentalnya dengan Fi< Z}ila>l al-Qur’a>n (dalam naungan Al-Qur’a>n).  

Dalam hal ini Qut}b  menyatakan : 

 وَطرَيِْقٌْ وَاحِدَةٌْ صُوْرةٌَْ لَوُْ - الْقُرْآفِْ ظِلََؿِْ حِْ يػَتَجَلَّى كَمَا - اللِّّْ إِلَىْ وَالرُّجُوْعْْ

هَجِْ إِلَىْ كُلِّهَا بِالْحيََاةِْ الْعَوْدَةُْ إِنَّوُْ..  سِوَاهُْ لَاْ وَاحِدٌْ..  وَاحِدٌْ وَُْ الَّذِيْْ اللِّّْ مَنػْ  رَسَّْ

 148كَريِّْْالْْ كِتَابِوِْ حِْ للِْبَشَريَِّةِْ

                                                           

145
 Muhammad Zamrani> Amt}a>r, menyatakan bahwa Alquran merupakan kitab suci yang dijadikan 

sebagai rujukan dalam segala dimensi kehidupan manusia, baik yang berhubungan dengan 

kebutuhan dirinya, keluarganya, sosial, dan juga kebutuhan hamba yang berhubungan dengan 

ibadah mahd}ah. Lihat, Jalaluddin al-Khaba>zi>, al-Mugni> fi> Us}u>l al-Fiqh, (Kaero, Jami>’ah Ummu 

al-Qura>, 1403), 183 

146
Al-Sha>tibi dalam karyanya menyatakan dengan tegas bahwa, diturunkannya Agama islam ialah 

memuat aturan-aturan yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia. Lihat, 

Abu Ishaq,Al-Shat}ibi, Al-Muwafaqat fi Ushul Al-Syari’at, Vol. 1, (Beirut-Lebanon: Dar Al-

Ma’arifat, t.t.), 199, lihat juga, Ibn Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah, Vol. 1, 
(Bayru>t, Al-H{ukumah al-Isla>miyyah : 1986),147. 

147
 Al-Qur’a>n adalah hujjah yang telah diturunkan oleh Allah kepada segenap manusia. 

Sedangkan tujuan diturunkannya Al-Qur’a>n ialah untuk mewujudkan kemaslahatan dalam 

kehidupan umat manusia. Dalam hal ini Harun Nasution menyatakan, bahwa al-Qur’an 

mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan tersebut mempunyai 

pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari dan berasal dari suatu 

kekuatan yang lebih tinggi dari manusia, suatu kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap oleh 

panca indra. Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya, Vol. 1, (Jakarta : UI Press, 

1979),9-10 
148

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Zila>l al-Qur’a>n ,Vol. 1,(Cairo: Dar Ihya Kutub Al-‘Arabiyyah, 1986), 15 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

101 
 

 
 

Merujuk kepada Allah, sebagaimana terdapat pada naungan Al-Qur’a>n, 

ialah dengan bentuk yang satu, jalan yang satu, dan hanya satu tidak 

ada yang lain. Merujuk kepada Allah ialah dengan mengembalikan 

segenap aspek kehidupan kepada  manhaj Allah yang resmi 

diperuntukkan pada manusia di dalam  kitab yang mulia.  

 

Solusi bagi segenap umat manusia dalam  kehidupan mereka ialah 

kembali kepada Al-Qur’a>n. Norma-norma yang terdapat di dalam Al-Qur’a>n 

merupakan satu-satunya rujukan yang harus dijadikan sebagai pilar 

kehidupan manusia, sebab dengan merujuk kepadanya niscaya kehidupan 

manusia bisa selaras dengan ketentuan sang pencipta.
149

  

Qut}b menegaskan bahwa jalur keselamatan umat manusia dalam 

menjalani kehidupan di dunia ialah dengan menjadikan manhaj Allah sebagai 

pilar kehidupan, baik sebagai pedoman hubungan manusia dengan Allah, 

ataupun dengan sesama manusia, ataupun dengan alam semesta
150

 Cakupan 

norma-norma dalam Al-Qur’a>n meliputi segala aspek yang dibutuhkan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari.
151

 

‘Illat (alasan) keharusan berhujjah terhadap Al-Qur’an bagi umat 

manusia ialah diturunkan Al-@Qur’an dengan jalan qat}’i>  yang kebenarannya 

tidak bisa terbantahkan.
152

 Alasan kedua ialah kemukjizatan Al-Qur’an 

mampu menundukkan manusia, dan sebagai solusi dalam segala aspek 

                                                           
149

 Taat pada norma-norma agama ialah taat kepada hukum-hukum yang telah ditentukan oleh 

Allah Swt. yang telah disyariatkan bagi hamba-hamba-Nya baik menyangkut aqidah, ibadah, 

akhlak maupun muamalah sebagaimana telah termaktub dalam al-Qur’a>n, Manna al-Qaththan, al-
Tasyri wa al-Fiqh fi al-Islam (T.tp; Muassasah al-Risalah. t.th), 15. 

150
 Ibid.  

151
 Sayyid Qut}b, al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah fi al-Isla>m, (Kaero, Da>r al-Shuru>q, 1995), 13. 

152
 Ibn Kas{i>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzim, Vol. 8,  27 
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kebutuhan manusia.
153

 Oleh sebab itu, Al-Qur’an wajib menjadi life of guide 

bagi umat manusia sampai akhir zaman.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Secara aqli>, keharusan merujuk kepada Al-Qur’an tidak terbantahkan, 

sebab al-Qur‘a>n merupakan kala>mulla>h yang secara murni diturunkan oleh 

Allah kepada segenap umat manusia, sedangkan Allah Swt. Adalah dzat 

yang maha pencipta. Dia adalah dzat yang maha mengetahui terhadap 

apapun yang dibutuhkan oleh umat manusia, sehingga merujuk kepada 

ketetapan Allah merupakan keharusan yang tidak bisa dipungkiri.  

Qut}b menegaskan, 

رَةِْ مِنْْ وَانػْتػَهَيْتُْ  لَاْ إِنَّوُْ..  حَاسِمٍْ جَازٍِْـ يقَِتٍُْْ إِلَىْ - الْقُرْآفِْ ظِلََؿِْ حِْ - اْلَحيَاةِْ فِتػْ
نَةَْ وَلَاْ ، الْبَشَريَِّةِْ لِذذِهِْ راَحَةَْ وَلَاْ ، الَْْرْضِْ لِذذِهِْ صَلََحَْ  وَلَاْ ، اْلِإنْسَافِْ لِذذَا طمَُأْنيِػْ

 إِلاَّْ..  اْلحيََاةِْ وَفِطْرَةِْ الْكَوْفِْ سُنَنِْ مَعَْ تػَنَاسُقَْ وَلَاْ ، طَهَارةََْ وَلَاْ برَكَةَْ وَلَاْ رفِػْعَةَْ

 154اللِّّْ إِلىَْ بِالرُّجُوْعِْ
Saya cukupkan fitrah kehidupan di bawah naungan Al-Qur’a>n untuk 

diyakini dan diaplikasikan. Sungguh tiada kemaslahatan di dunia ini, 

tiada ketentaraman dalam kehidupan manusia, tiada keutamaan, 

barakah, dan kesucian, dan tidak ada hubungan dalam kondisi-kondisi 

alamiah dan fitrah kehidupan terkecuali merujuk kepada Allah. 

 

Kebahagiaan manusia dalam kehidupan mereka sehari-hari, tidak akan 

mungkin terwujud dengan sempurna, terkecuali bagi mereka yang dengan 

lapang dada menjadikan Al-Qur’a>n sebagai pedoman. Kehidupan manusia 

juga tidak akan pernah mendapatkan penilaian utama di sisi Allah Swt. 

terkecuali mereka kembali kepada Al-Qur’a>n, sebab kunci segala tuntunan 

                                                           
153

  Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003),24 

154
 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Zila>l al-Qur’a>n ,Vol. 1,(Cairo: Dar Ihya Kutub Al-‘Arabiyyah, 1986), 
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kebahagiaan dalam kehidupan manusia ialah berada pada Al-Qur’a>n. Oleh 

sebab itu, merujuk kepada Al-Qur’a>n merupakan solusi terbaik.  

Al-Qur’a>n yang di dalamnya memuat segenap norma-norma yang 

dibutuhkan manusia, merupakan sumber utama yang harus dirujuk oleh 

manusia, sebab kitab tersebut merupakan kala>mullah yang sengaja 

diturunkan oleh Allah kepada umat manusia melalui utusannya. Sedangkan 

tujuannya ialah untuk kemaslahatan manusia.
155

  

Al-Sha>tibi> dalam hal ini menyakatan dengan tegas,  

 خَاِلقُهَا إِلاَّْ مَعْرفِتَِهَا حَقَّْ يػَعْرفِػُهَا لَاْ الْعَبْدِ، أَحْوَاؿُْ بِِاَ تػَقُوٌْْـ الَّتِيْ الْمَصَالِحَْ إِفَّْ

هَا عَلَيْوِْ يُخْفَى وَالَّذِيْْ الْوُجُوْهِ، بػَعْضِْ مِنْْ إِلاَّْ عِلْمٌْ بِِاَ للِْعَبْدِْ وَليَْسَْ وَوَاضِعُهَا،  مِنػْ

 156لوَُْ يػَبْدُوْْ الَّذِيْْ مِنَْ رُْأَكْثػَْ
Sungguh kemaslahatan yang bisa digunakan dalam kehidupan manusia, 

tidak akan pernah diketahui dengan sebenarnya, kecuali hanya oleh 

sang pencipta, dan tidak pula hamba sahaya memililiki pengetahuan 

tentang itu kecuali hanya dari beberapa arah saja. Sesuatu yang tidak 

diketahui ialah lebih banyak disbanding yang ketahui oleh hamba 

sahaya.  

 

Norma-norma yang terdapat di dalam Al-Qur’a>n diyakini sebagai 

noma-norma yang terbebas dari kepentingan manusia. Selain karena 

bersumber dari Dzat yang maha suci, Al-Qur’a>n juga ditujukan kepada umat 

manusia sebagai sumber risalah yang bertujuan menjadikan mereka hamba 

Allah yang baik.  
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 Abd. Jabbar, Sharh al-Ushul al-Khamza, (Mesir; Maktabah al-wahlah, 1965), 779. 
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 Al-Shatibiy, al-Muwafaqat, Vol. 2, (Bairut; Dar al-Ma’rifah, t.th.) 349 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

104 
 

 
 

Dalam surat al-Maidah ayat 18 Allah berfirman, 

 يػَعْلَمُوفَْ لَاْ الَّذِينَْ أىَْوَاءَْ تػَتَّبِعْْ وَلَاْ فاَتَّبِعْهَا الَْْمْرِْ مِنَْ شَريِعَةٍْ عَلَى جَعَلْنَاؾَْ ثَُّ 

 
‚Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari’at 

(peraturan) tentang urusan itu (agama), maka ikutilah syari’at itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang yang tidak mengetahui.‛ [QS. 

Al-Ja>s}iyyah (45): 18].
157

  

 

Al-Sha>tibi> juga menyatakan, bahwa Al-Qur’a>n memuat segenap 

kepentingan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Merujuk kepada-nya 

merupakan kunci keselamatan, tidak ada satupun rujukan yang mampu 

menandingi Al-Qur’a>n, sebab ia merupakan kala>mullah yang sengaja 

diturunkan untuk kemaslahatan umat manusia.
158 

 

Mengingat manusia merupakan makhluk sempurna yang telah 

diciptkan Allah Swt. dan mereka diberi kemampuan yang tidak dimiliki oleh 

makhluk Allah yang lain, meniscayakan mereka untuk diberi pedoman 

sebagai manhaj dalam mengarungi kehidupan. Manakala manusia tidak 

memiliki acuan, niscaya mereka akan mengembangkan cara hidup mereka 

masing-masing, sehingga berdampak terhadap adanya persaingan antar 

individu, kelompok, ataupun etnis, dan akan berdampak pada adanya konflik.   

Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah menyatakan,  

 شَيْءٍْ إِلىَْ الْعَالمَُْ فػَلَيْسَْ حَاجَةٍ، كُلِّْ فػَوْؽَْ ىِيَْ بَلْْ ضَرُوْريَِّةٌْ الرُّسُلِْ إِلَىْ فاَلْحاَجَةُْ"

هُمْْ أَحْوَجَْ  - يَذَّكَّرُْ وَلِذذَا ،- أَتَْٚعِتَُْْ عَلَيْهِمْْ اللِْ صَلَوَاتُْ - الْمُرْسَلِتَُْْ إِلىَْ مِنػْ

                                                           
157

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, 720 

158
 Al-Sha>tibi>, al-Muwaffaqa>t,Vol.3: 346 
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 أعَْظَمِْ مِنْْ عَلَيْهِمْْ ذلِكَْ وَيػُعَدُّْ بِرَسُوْلوِِ، عَلَيْهِمْْ وُْنعَِمَْ عِبَادَهُْ - وَتػَعَالَىْ سُبْحَانوَُْ

ةِْ مِنْوُ، الْمِنَنِْ  وَأنََّوُْ عَلَيْوِ، وَالْكُلِّيَّةِْ الْْزُْئيَِّةِْ مَصَالِحهِمْْ فِْوِلتِػَوَقُّ إلِيَْوِْ حَاجَتِهِمْْ لِشِدَّ

َْـ وَلَاْ فَلََحَْ وَلَاْ لَذمُْْ سَعَادَةَْ لَاْ  الْعالمَِْ حِْ يَكُنْْ لمَْْ النػُّبػُوَّاتُْ فػَلَوْلاَْ... رُّسُلِْبِال إِلاَّ قِيَا

ٌْـ وَلاَْ مَعِيْشَةٍ، حِْ صَلََحَْ وَلَاْ صَالِحٌْ عَمَلٌْ وَلَاْ ألَْبػَتَّةَْ نَافِعٌْ عِلْمٌْ  لِمَمْلَكَةٍ، قِوَا

 فِيْوِْ ظَهَرَتْْ مَوْضِعٍْ كُلُّْ كَافَْ وَلِذذَا الْعادَِيةَِ، وَالسَّبَاعِْ الْبػَهَائمِِْ تٔنَْزلِةَِْ النَّاسُْ وَلكَافَْ

 فِيْوِْ يَخْفَى الَّذِيْْ الْمَوْضِعِْ مِنَْ بَالاً، وَأَصْلَحُْ حَالًا، أَحْسَنُْ فَأَىْلُوُْ النػُّبػُوَّةِ، آثَارُْ

 الشَّمْسِ، نػُوْرِْ إِلَىْ حَاجَتِهِمْْ مِنْْ أعَْظَمُْ النػُّبػُوَّةِْ إِلَىْ الْعَالمَِْ فَحَاجَةُْ وَبِالْْمُْلَةِْ. آثَارىَُا

 159بِدُوْنوِِْ لَذمُْْ حَيَاةَْ لَاْ الَّذِي وَالْذوََاءِْ الْمَاءِْ إِلَىْ حَاجَتِهِمْْ مِنْْ أعَْظَمُْوَْ
Kebutuhan terhadap para rasul ialah bersifat d}aru>ri>, bahkan  

mengalahkan segala bentuk kebutuhan, karena dunia tidak lebih 

membutuhkan apa pun dibandingkan kebutuhan mereka kepada utusan 

s}alawa>tullahu ‘alayhim ajma’i>na. Oleh sebab itu, Allah Swt. 

mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang nikmat-nikmat bagi mereka 

dengan diturunkannya Rasul-Nya atas mereka, Allah mempersiapkan 

mereka untuk kebutuhan terbesar manusia, Dan bahwa tidak ada 

kebahagiaan bagi mereka, tidak ada kegembiraan, tidak beribadah 

kecuali dengan didatangkan para rasul ... Jika tidak ada para Nabi di 

dunia ini, tidak akan ada pengetahuan yang baik, tidak ada perbuatan 

baik, tidak ada yang baik dalam hidup, tidak memiliki kekuatan untuk 

sebuah kerajaan, bahkan manusia bagaikan binatang. Karena itu, setiap 

tempat yang di dalamnya terdapat ajaran Nabi, dan keluarganya lebih 

baik. Secara umum, kebutuhan diturunkannya nubuat dunia lebih besar 

daripada kebutuhan akan sinar matahari, dan lebih besar dari 

kebutuhan akan air dan udara tanpa kehidupan tanpanya. 

 

Sebagai hamba sahaya, manusia mengemban amanah yang cukup berat 

dalam kehidupan di dunia. Allah Swt. menetapkan mereka sebagai khali>fah 

yang bertugas menjaga dan melestarikan kehidupan di dunia. Di sisi lain 

masing-masing individu memiliki kepentingan sendiri-sendiri. tidak sedikit 

dari masing-masing individu mendahulukan egoisme untuk memenangkan 

                                                           
159

 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Mifta>h Da>r al-Sa‘a>dah. Vol. 2, (Bayru>t: Da>r al-kutub al-
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kepentingan mereka sendiri-sendiri, atau juga kelompok mereka. Oleh sebab 

itu, adanya undang-undang yang mampu mengatur dan mengikat egoisme 

dari masing-masing manusia mutlak dibutuhkan, sehingga kepentingan 

umum dalam kehidupan bermasyarakat lebih didahulukan dibanding dengan 

kepentingan pribadi.  

Penciptaan manusia, dalam doktrin Islam diyakini berasal dari Allah 

Swt., sehingga untuk menjadikan mereka ideal, Allah Swt. telah menetapkan 

pada mereka aturan-aturan yang wajib ditaati oleh masing-masing hamba 

Allah tanpa terkecuali. Ketaatan manusia kepada Allah dengan sempurna 

menunjukkan penghambaan mereka kepada Allah dengan sebenarnya. Dalam 

sebuah riwayat terdapat dialog antara Rasulullah dengan Mu’azd tentang 

tanggung jawab manusia dalam kehidupan mereka, Rasulullah bertanya, 

ثػَنَا بَةَ، أَبِْ بْنُْ بَكْرِْ أبَوُ حَدَّ ثػَنَا شَيػْ ُْـ الَْْحْوَصِْ أبَوُ حَدَّ  أَبِْ عَنْْ سُلَيْمٍ، بْنُْ سَلََّ

 رَسُوؿِْ ردِْؼَْ كُنْتُْ: قاَؿَْ جَبَلٍ، بْنِْ مُعَاذِْ عَنْْ مَيْمُوفٍ، بْنِْ عَمْروِ عَنْْ إِسْحَاؽَ،

رٌ،: لَوُْ يػُقَاؿُْ تِٛاَرٍ، عَلَى وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللُْ صَلَّى اللِْ  ، يََمُعَاذُْ فػَقَاؿَْ: قاَؿَْ عُفَيػْ
 وَرَسُوْلوُُْ اللُْ:  قػُلْتُْ ؟ اللِْ عَلَى الْعِبَادِْ حَقُّْ وَمَا ، الْعِبَادِْ عَلَى اللِْ حَقُّْ مَا أتََدْريِْْ

 الْعِبَادِْ وَحَقُّْ ، ئًاشَيػْْ بِوِْ يُشْركُِوْا وَلَاْ يػَعْبُدُوْهُْ أَفْْ الْعِبَادِْ عَلَى اللِْ حَقُّْ:  قَاؿَْ ؛ أعَْلَمُْ

ئًا بِوِْ يُشْرؾُِْ لَاْ مَنْْ يػُعَذِّبَْ لَاْ أَفْْ اللِْ عَلَى  أبَُشِّرُْ أفََلََْ ، اللِْ رَسُوْؿَْ يََْ:  قػُلْتُْ. شَيػْ

رْىُمْْ لَاْ:  قاَؿَْ ؟ النَّاسَْ  160فػَيػَتَّكِلُوْا تػُبَشِّ
Diberitakan dari Abu Bakar bin Abi> Shaybah, dari Abu> al-Ah}was\ 

Sala>m bin Sulaim, dari Abi> Ishaq, dari ‘Amr bin Maymu>n, dari Mu’az 

bin Jabal, dia berkata, ‚Dulu saya pernah diboncengkan oleh Nabi Saw. 

di atas seekor keledai yang dipanggil dengan : ’Ufair, lalu beliau 

bersabda ‚Wahai Mu’âdz! Tahukah engkau apa hak Allâh yang wajib 
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 Muslim bin al-H}ujaj Abu> al-H}asan al-Qushayri> al-Naysaburi>, S}ahi>h Muslim, Vol.1, (Bayru>t, 
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dipenuhi oleh para hamba-Nya dan apa hak para hamba yang pasti 

dipenuhi oleh Allâh?’ Aku menjawab, ‘Allâh dan Rasul-Nya yang lebih 

mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Hak Allâh yang wajib dipenuhi oleh 

para hamba-Nya ialah mereka hanya beribadah kepada-Nya dan tidak 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Sedangkan hak para 

hamba yang pasti dipenuhi Allâh ialah sesungguhnya Allâh tidak akan 

menyiksa orang yang tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 

pun.’ Aku bertanya, ‘Wahai Rasûlullâh! Tidakperlukah aku 

menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?’ Beliau Saw. 

menjawab, ‘Janganlah kausampaikan kabar gembira ini kepada mereka 

sehingga mereka akan bersikap menyandarkan diri (kepada hal ini dan 

tidak beramal shalih)’.‛ 

 

Dalam konteks penghambaan, semua manusia mengemban tugas 

merealisasikan segenap norma-norma yang telah ditetapkan oleh Allah Swt.. 

Tugas yang paling penting dalam pemhambaan manusia kepada Allah Swt 

ialah tidak mensekutukannya dengan apapun.
161

 

Pengesaan terhadap Allah Swt. ditempatkan pada posisi utama dalam 

dokrin islam, sebab keimanan merupakan sumber dari segenap amaliah 

seorang hamba, baik yang muncul melalui ucapan, perbuatan, ataupun 

hatinya. Keimanan yang sempurna memastikan amaliah seorang hamba 

bersifat positif, dan ketaatannya kepada Allah bersifat sempurna.  

                                                           
161

 Di antara prinsip terpenting dalam mengesakan Allah Swt. Ialah meniadakan keyakinan 

tentang adanya kekuatan dari selain Allah swt. Sebab, tiada apapun dan siapapun yang bisa 

melakukan apapun, terkecuali semua itu adalah kehendak dan kuasa Allah Swt. Sedangkan 

meyakini adanya kekuatan selain dari Allah Swt. Menjadikannya dinilai mensekutukan Allah swt. 

‘Abdurrahman al-Su’di> menyatakan : 

رْؾِْ حدَّْ إفَّْ رَهُْ الَْْكْبَرِْ الشِّ  أنََّوُْ ثػُبِّتَْ عَمَلٍْ أوَْْ قػَوْؿٍْ أوَْْ اِعْتِقَادٍْ فَكُلُّْ اِلل، لِغَتَِْْ الْعِبَادَةِْ أفَػْرَادِْ مِنْْ فػَرْداًْ أوَْْ نػَوْعاًْ الْعَبْدُْ يَصْرِؼَْ أفْْ وَأفَػْراَدَهُ؛ أنَػْوَاعَوُْ يَجْمَعُْ الَّذِيْْ وَتػَفْسِيػْ

 شَيْءٌْ عَنْوُْ يُشَذُّْ لاَْ الَّذِيْْ الضَّابِطِْ بِِذََا فػَعَلَيْكَْ وكَُفْرٌ، شِرْؾٌْ لِغَتَْهِِْ وَصَرْفوُُْ وَإِخْلََصٌ، وَإِيْداَفٌْ تػَوْحِيْدٌْ وَحْدَهُْ لله فَصَرْفوُُْ الشَّارعِِ، مِنَْ بوِِْ مَأْمُوْرٌْ

Batasan Syirik besar dan penjelasan yang melingkupi segenap macam-macam dan partikel-

partikel ialah pada adanya macam-macam, atau partikel-partikel penghambaan kepada selain 

Allah. Tiap-tiap keyakinan, perkataan, ataupun perbuatan ialah diperintahkan dari Agama, 

karenanya semua itu hanya untuk Allah semata, pengesaan, keimanan, dan ketulusan. Sedangkan 

apabila pendistribusiannya kepada Allah dinilai syirik dan kafir.  

Lihat,’Abdurrah}ma>n bin Nas}i>r al-Sa’di>, Al-Qawlu al-Sadi>d, Vol. 1, (Da>r al-S|aba>t li Nashr  wa al-

Tawzi>‘, Makkah, 2004), 43. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

108 
 

 
 

Kekuasaan Allah melampaui segala aspek kehidupan di dunia, bahkan 

segala aktifitas yang ada dalam kehidupan di dunia. Demikian ini 

sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Rasulullah Saw. berikut, 

ثَتٍِْ ثػَنَا سَرحٍْ، بْنِْ اللَِّّْ عَبْدِْ بْنِْ عَمْروِ بْنُْ أَتَْٛدُْ اىِرِْالطَّ أبَوُ حَدَّ  وَىْبٍ، ابْنُْ حَدَّ

، الرَّتَْٛنِْ عَبْدِْ أَبِْ عَنْْ الْخوَْلَانُِّ، ىَانِئٍْ أبَوُ أَخْبػَرَنِْ  عَمْروِ بْنِْ اللَِّّْ عَبْدِْ عَنْْ الْحبُلُِيِّ

 اللَُّّْ كَتَبَْ: ” يػَقُوؿُْ وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللُْ لَّىصَْ اللَِّّْ رَسُوؿَْ سَِْعْتُْ: قاَؿَْ الْعَاصِ، بْنِْ

 162”سَنَةٍْ ألَْفَْ تَِٓمْسِتَُْ وَالَْْرْضَْ السَّمَاوَاتِْ يَخْلُقَْ أَفْْ قػَبْلَْ الخَْلََئِقِْ مَقَادِيرَْ
Telah menceritakan kepadaku Abuth-Thaahir Ahmad bin ‘Amru bin 

‘Abdillah bin Sarh: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb Telah 

mengkhabarkan kepadaku Abu Ha>ni’ Al-Khaula>niy dari Abu> 

‘Abdirrah}ma>n Al-Hubuliy, dari ‘Abdulla>h bin ‘Amru bin Al-‘A<s}, ia 

berkata : Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda : ‚Allah telah 

menulis seluruh takdir makhluk limapuluh ribu tahun sebelum 

menciptakan langit-langit dan bumi‛  

 
Tidak ada perihal apapun yang bisa dialami manusia, melainkan semua 

itu datang atas kehendak Allah, dan Dia yang maha mengetahuinya. Semua 

yang terjadi dalam kehidupan manusia, hakikatnya telah ditetapkan secara 

jelas di lauhul mahfudz. Demikian informasi yang diberitakan oleh al-Qur’an 

dalam Surat al-Hadid (57); 22: 

 أَفْْ قػَبْلِْ مِنْْ كِتَابٍْ حِْ إِلاَّْ أنَػْفُسِكُمْْ حِْ وَلَاْ الَْْرْضِْ حِْ مُصِيبَةٍْ مِنْْ أَصَابَْ مَا

رأَىََا  يَسِتٌَْ اللَِّّْ عَلَى ذَلِكَْ إِفَّْ نػَبػْ
Artinya: Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 

pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh 

al-Mahfudz) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Q.S. al-Hadid (57); 22) 
 

                                                           
162

 Muslim bin al-H}ujaj, S}ah}i>h Muslim, Vol. 4, (Beyru>t : Da>r Ih}ya>’, t.t.), 2044. 
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Segala yang terjadi di muka bumi pada pada dasarnya ialah tertulis di 

Lauh al-Mahfudz. Semua itu sudah ditentukan Allah Swt. Tidak ada perihal 

apapun yang bisa terjadi, kecuali semua itu atas kehendak-Nya. Dalam 

doktrin Islam semua yang terjadi dalam kehidupan di dunia, telah ditentukan 

sang kha>liq, jauh sebelum manusia itu diciptakan. Namun demikian, penting 

dipahami bahwa, manusia telah diberi kemampuan untuk bisa memilah dan 

memilih atas rangkain ketetapan Allah untuknya. Oleh sebab itu, tidak ada 

alasan apapun bagi para hamba-Nya untuk bisa menghindar dari hisab-Nya 

dan ketentuan-Nya antara surga dan neraka.
163

  

Kemampuan memilah dan memilih yang telah dimiliki manusia, 

menjadi bentuk pengukur keselamatan mereka sendiri. Akal yang merupakan 

nikmat terbesar dari Allah menjadi salah satu kunci keselamatan umat 

manusia. Adapun bekal untuk menjadi  hamba yang baik, Allah Swt. telah 

menetapkan norma-norma dalam kehidupan mereka. Apabila akal yang 

digunakan menjadi pengantar bagi hamba Allah dalam pengoptimalan 

melaksanakan perintah Allah, niscaya ia akan menjadi seorang yang selamat 

di dunia sampai akhirat. Sebaliknya, apabila ternyata akalnya tidak 

digunakan, atau bahkan dikalahkan dengan kepentingan hawa nafsu niscaya 

ia akan terjebak dalam kubangan api neraka.
164

  

                                                           
163

 ‘Abdu al-Muh}sin  bin H}amdu Bin ‘Abd al-Muh}sin bin ‘Abdullah, Sharh Hadi>s\ jibri>l fi> Ta’li>m 
al-Di>n, (Riyad}, Mat}ba’ah Safi>r, 2003), 61. 

164
 Ahmad bin ‘A>li> bin H}ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqalla>ni>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S}ahi>h al-Bukha>ri>, Vol. 

11,(Beiru>t, Da>r al-Ma’rifah, 1379), 489. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami, bahwa kebahagiaan, 

kesedihan, kematian, dan ukuran rizki masing-masing manusia telah 

ditetapkan oleh Allah Swt. Namun demikian, dalam perjalanan hidup 

manusia di dunia Allah telah menetapkan hukum sebab akibat. Dalam 

mendapatkan rizki manusia dituntut untuk bekerja, dalam mencapai 

kesuksesan manusia dituntut berusaha dengan mencari peluang. Demikian 

ini sesuai dengan ketetapan Allah Swt. 
165

  

Di antara hadits yang membahas tentang ketentuan Allah Swt. 

terhadap para hambanya ialah riwayat hadis ‘Abdullah bin Mas’uud Ra. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

ثػَنَا  بَةَ، أَبِْ بْنُْ بَكْرِْ أبَوُ حَدَّ ثػَنَا شَيػْ ثػَنَا ح وَوكَِيعٌ، مُعَاوِيةََ، أبَوُ حَدَّ  بْنُْ لُزَمَّدُْ وَحَدَّ

ثػَنَا - لوَُْ وَاللَّفْظُْ - الْذمَْدَانُِّ نُمتٍََْْ بْنِْ اللِْ عَبْدِْ  وَوكَِيعٌ، مُعَاوِيةََ، وَأبَوُ أَبِ، حَدَّ

ثػَنَا: قاَلُوا ثػَنَا: قاَؿَْ اِلل، عَبْدِْ عَنْْ وَىْبٍ، بْنِْ زَيْدِْ عَنْْ مَشُ،الَْْعْْ حَدَّ  رَسُوؿُْ حَدَّ

 حِْ خَلْقُوُْ يُجْمَعُْ أَحَدكَُمْْ  إِفَّْ الْمَصْدُوؽُْ الصَّادِؽُْ وَىُوَْ وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللُْ صَلَّى اللِْ
وِْ بَطْنِْ  ذَلِكَْ حِْ يَكُوفُْ ثَُّ ذَلِكَ، مِثْلَْ عَلَقَةًْ ذَلِكَْ حِْ يَكُوفُْ ثَُّ يػَوْمًا، أرَْبعَِتَُْ أمُِّ

 كَلِمَاتٍْ بِِرَْبَعِْ وَيػُؤْمَرُْ الرُّوحَْ فِيوِْ فػَيػَنػْفُخُْ الْمَلَكُْ يػُرْسَلُْ ثَُّ ذَلِكَ، مِثْلَْ مُضْغَةًْ

رهُُْ إلِوََْ لَاْ فػَوَالَّذِي سَعِيدٌ، أَوْْ وَشَقِي ، وَعَمَلِوِ، وَأَجَلِوِ، رزِْقِوِ، بِكَتْبِْ  إِفَّْ غَيػْ

نَوُْ يَكُوفُْ مَا حَتىَّْ الْْنََّةِْ أىَْلِْ بِعَمَلِْ ليَػَعْمَلُْ دكَُمْْأَحَْ نػَهَا بػَيػْ  فػَيَسْبِقُْ ذِراَعٌ، إِلاَّْ وَبػَيػْ

 بِعَمَلِْ ليَػَعْمَلُْ أَحَدكَُمْْ وَإِفَّْ فػَيَدْخُلُهَا، النَّارِْ أىَْلِْ بِعَمَلِْ فػَيػَعْمَلُْ الْكِتَابُ، عَلَيْوِْ

نَوُْ فُْيَكُوْ مَا حَتىَّْ النَّارِْ أىَْلِْ نػَهَا بػَيػْ  فػَيػَعْمَلُْ الْكِتَابُْ عَلَيْوِْ فػَيَسْبِقُْ ذِراَعٌ، إِلاَّْ وَبػَيػْ

 166فػَيَدْخُلُهَا الْْنََّةِْ أىَْلِْ بِعَمَلِْ
 

                                                           
165

 ‘Ali> bin Shaykh, al-Sira>j al-Muni>r Sharh al-Jami>’ al-S}ag}i>r, Vol. 4, 5. 

166
 Muslim bin al-H}ujaj, S}ahi>h Muslim, 4 : 2036 
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Telah memberitakan kepadaku, Abu> Bakar bin Abi> Shaybah, dari Abu> 

Mu’awiyyah, dan Waqi’, dan Muh}ammad bin ‘Abdillah bin Numair al-

Hamda>ni>, dan redaksi hadis dari dia, diriwayatkan dari ayah saya, Abu> 

Mu’a>wiyyah, dan Waqi’, mereka berkata, diriwayatkan dari A’mash, 

dari Zaid bin Wahhab, dari ‘Abdillah, dia berkata bahwa Rasulullah 

bercerita kepada saya, dia adalah orang yang jujur dan dibenarkan 

‚Sesungguhnya seorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya dalam 

perut ibunya selama 40 hari, kemudian menjadi ‘alaqah (segumpal 

darah) seperti itu pula (40 hari). Kemudian menjadi mud}gah (segumpal 

daging) seperti itu pula (40 hari). Kemudian seorang Malaikat diutus 

kepadanya untuk meniupkan ruh di dalamnya, dan diperintahkan untuk 

menulis empat hal, yaitu menuliskan rizkinya, ajalnya, amalanya, dan 

celaka atau bahagianya. Maka demi Allah yang tidak ada tuhan yang 

berhak diibadahi melainkan-Nya, sesungguhnya salah seorang dari 

kalian beramal dengan amalan ahli surga, sehingga jarak antara dirinya 

dengan surga hanya tinggal sehasta, tetapi catatan (takdir) 

mendahuluinya lalu ia beramal dengan amalan ahli neraka, maka 

dengan itu ia memasukinya. Dan sesungguhnya salah seorang dari 

kalian beramal dengan amalan ahli neraka, sehingga jarak antara 

dirinya dengan neraka hanya tinggal sehasta, tetapi catatan (takdir) 

mendahuluinya lalu ia beramal dengan amalan ahli surga, maka dengan 

itu ia memasukinya‛  

Ketentuan Allah dalam segala hal yang ada di semesta menunjukkan 

akan kuasa Allah yang bersifat mutlak. Namun demikian, Allah tetap 

menciptakan hukum sebab dan akibat, sehingga apapun yang menjadi sebuah 

tujuan oleh masing-masing makhluknya harus melalui sebab tersebut. Oleh 

sebab itu, norma-norma yang ditetapkan oleh Allah Swt. ialah harus 

direalisasikan oleh masing-masing hamba.  

Al-Sha>tibi> dalam karyanya menyatakan, 

 تػُقَاُْـ حَيْثُْ مِنْْ تػُعْتػَبػَرُْ اإِنمََّْ الْمُسْتَدْفِعَةُ، وَالْمَفَاسِدُْ شَرْعاً، الْمُجْتَلِبَةُْ الْمَصَالِحُْ"

نػْيَا الْحيََاةُْ  مَصَالِحِهَا جَلْبِْ حِْْ النػُّفُوْسِْ أىَْوَاءِْ حَيْثُْ مِنْْ لَاْ اْلُْخْرَى، للِْحَيَاةِْ الدُّ

 167الْعادِيةَِْ مَفَاسِدِىَا دَرْءِْ أوَْْ الْعَادِيةَِ،

                                                           
167

 Abu Ishaq Al-Shatibi, al-Muwaffaqa>t fi> ‘Us}ul Al-Shari>‘ah, vol.2 (Mesir : al-Maktabah at-

Tija>riyyah al-Kubra>, t.th.), 403. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

112 
 

 
 

Kemaslahatan yang diterima dan kerusakan yang ditolak dinilai sah 

manakala bisa ditegakkan di dunia untuk kepentingan akhirat, dan 

kemaslatan itu bukan didasarkan pada hawa nafsu, demikian juga 

dalam menolak kemafsadatan. 

 

Rujukan utama yang memuat norma-norma ialah Al-Qur’a>n. Kitab suci 

tersebut dalam Agama islam diyakini sebagai sumber yang memuat segala 

hal yang dibutuhkan oleh manusia, dan merupakan petunjuk bagi orang-

orang yang bertakwa. Di antara firman Allah yang menunjukkan tentang 

posisi Al-Qur’a>n sebagai petunjuk ialah firman Allah dalam surat al-Baqarah 

: 2, sebagaimana berikut :  

 للِْمُتَّقِتَُْ ىُدًى فِيوِْ رَيْبَْ لَاْ الْكِتَابُْ ذَلِكَْ
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa.
168

 

 

Dza>lika al-kita>bu (kitab ini) La> rayba fi>hi (tidak ada keraguan) atau 

kebimbangan (padanya), maksudnya adalah benar-benar dari Allah swt. la> 

na>fi>>  dalam konteks Kalimat negatif pada ayat tersebut menjadi predikat dari 

kata al-kita>b, demikian juga kata hudan (menjadi petunjuk) sebagai predikat 

kedua. Susunan tersebut memiliki makna bahwa, Al-Qur’a>n merupakan kitab 

suci yang berfungsi menjadi penuntun (bagi orang-orang yang bertakwa).  

Al-Qur’a>n sebagai kala>mulla>h merupakan kitab suci yang tidak 

mungkin diragukan kebenarannya.
169

 Kitab suci tersebut memuat petunjuk-

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Namun demikian, tidak semua 

manusia mengakui kebenaran Al-Qur’a>n dan terbuka hatinya untuk 

                                                           
168

 Kementerian Agama, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, 2 
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 Al-Z{ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’,Vol. 14,(Beyru>t : Muassasah al-Risa>lah,1417 ), 374. 
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merealisasikan petunjuk-petunjuk yang ada di dalamnya, sehingga untuk 

menegaskan kebenaran Al-Qur’a>n, Allah Swt. pada surat Al-Baqarah ayat 

dua.  

Berhujjah dengan al-Qur’an bermakna menjadikan ajaran-ajaran yang 

terkandung di dalamnya sebagai acuan dalam segenap aktifitas kehidupan, 

baik dalam aspek lisan, perbuatan, ataupun perbuatan hati. Realisasi 

tersebut, pada hakekatnya sebagai bentuk bukti kebaktiannya kepada Allah 

Swt. dan sebagai menivestasi ke-imanan kepada Allah Swt., sebab untuk 

bisa dinilai sebagai seorang yang beriman dengan sempurna kepada Allah, 

harus juga merealisasikan segenap norma yang datangnya dari Allah Swt. 

Di antara dalil-dali tentang keharusan merujuk kepada Al-Qur’a>n ialah 

firman Allah pada surat al-A’ra>f : 3,  

 تَذكََّرُوفَْ مَا قلَِيلًَْ أَوْليَِاءَْ دُونوِِْ مِنْْ تػَتَّبِعُوا وَلَاْ ربَِّكُمْْ مِنْْ إلِيَْكُمْْ أنُْزؿَِْ مَا اتَّبِعُوا

Artinya : Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 

dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-

Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran 

(daripadanya). (Q.S. al-A’raf : 3)
170

 

 

Firman Allah tersebut menunjukkan tentang keharusan bagi seorang 

hamba untuk menjadikan Al-Qur’a>n sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari, dan larangan menjadikan aturan-aturan yang dibuat oleh umat 

manusia yang bertentangan dengan hukum-hukum Allah Swt.  
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 Kementerian Agama, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, 667. 
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Firman Allah yang lain adalah dalam surat az-Zumar ayat 55 : 

 وَأنَػْتُمْْ بػَغْتَةًْ الْعَذَابُْ يََتْيَِكُمُْ أَفْْ قػَبْلِْ مِنْْ رَبِّكُمْْ مِنْْ إلِيَْكُمْْ أنُْزؿَِْ مَا أَحْسَنَْ وَاتَّبِعُوا

 تَشْعُرُوفَْ لَاْ

Artinya : Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-

tiba, sedang kamu tidak menyadarinya, (Q.S. az-Zumar : 55) 

Firman Allah di atas menunjukkan perintah kepada segenap umat 

manusia untuk senantiasa mengikuti segenap perintah-perintah Allah Swt.. 

demikian ini menunjukkan, bahwa perintah Allah swt. Baik yang termaktub 

di dalam al-Qur’an ataupun al-sunnah merupakan jalan terbaik, sebab apabila 

para hamba Allah melalaikan perintah-perintahnya, niscaya ancaman yang 

diberikan oleh Allah Swt. ialah adzab yang pedih.  

 Beberapa pakar tafsi>r, seperti Al-T}aba>ri, 
171

 al-Samarqandi>, 
172

 dan 

para mufassir yang lain menegaskan, bahwa firman Allah tersebut 

mengandung makna tentang keagungan dan kesucian Al-Qur’a>n, dan juga 

keharusan bagi masing-masing individu supaya menjadikan norma-norma 

tersebut sebagai rujukan dalam amaliah kehidupan sehari-hari. Dan sekaligus 

ancaman bagi siapa saja yang tidak mau menjadikannya sebagai hujjah 

dalam kehidupan di dunia.  

                                                           
171

  Al-T}a>bari, menyatakan bahwa Alquran merupakan merupakan rujukan terbaik, yang tidak ada 

yang menandinginya, perintah Allah dalam al-Zumar 55, mengindikasikan tentang keharusan bagi 

para hamba Allah untuk mentaati segenap norma-norma yang bersumber dari Alquran, baik 

dalam bentuk perintah, ataupun larangannya. Lihat, Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin 

G}a>lib al-A>mili>, Abu> Ja’far al-T}a>bari>, Jami’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Vol. 21, (Muassasah al-

Risa>lah, 2000), 312. 
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 Al-Samarqandi, Abu Al-Laits Nashr. Bahr al-Ulum, Vol. 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 191. 
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Penegasan Allah dalam firmannya tersebut pada dasarnya bertujuan 

untuk mengingatkan terhadap umat manusia, bahwa petunjuk yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt. merupakan petunjuk dan ajaran terbaik dalam 

keberlangsungan hidup manusia yang bersifat sosial. Norma-norma yang 

telah ditetapkan oleh Allah memuat segala aspek kehidupan manusia, 

sehingga manakala mereka mendasarkan perilaku mereka terhadap norma-

norma yang telah ditetapkan oleh sang maha pencipta, niscaya kehidupan 

mereka menjadi kehidupan yang berkualitas. Sebaliknya, mereka yang tidak 

mau menjadikan al-Qur’an ataupun al-Sunnah sebagai manhaj dalam 

kehidupan mereka, niscaya beresiko terhadap kerusakan dalam perjalanan 

hidup mereka.  

Rasionalisasi dalam firman Allah Swt. pada surat al-Zumar :55 di atas 

bisa diklasifikasikan sebagaimana berikut ; 

a) Al-Qur’an adalah rujukan terbaik, sebab alasan utama diturunkannya al-

Qur’a>n sebagai mukjizat besar nabi Muhammad ialah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia dan alam semesta (rah}matan lil ‘a>lami>n) 

b) Al-Qur’an terbebas dari kepentingan masing-masing individu ataupun 

kelompok dalam penentuan hukumnya, sebab al-Qur’a>n benar-benar 

diturunkan oleh sang pencipta yang mengerti kebutuhan mereka dalam 

keberlangsungan hidup mereka, baik dalam ranah social, hubungan 

mereka dengan tuhan, ataupun hubungan mereka dengan alam semesta.  

c) Lalai terhadap norma-norma yang telah ditetapak dalam agama menjadi 

embrio utama terjadinya bencana dalam kehidupan umat manusia, baik 
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secara individu, kelompok, ataupun hubungan manusia dengan alam 

semesta.  

Rasionalisasi di atas menurut penulis mewakili terhadap surat al-

Zumar : 55 yang mengharuskan masing-masing dari mereka untuk taat 

terhadap aturan agama, setidaknya agama dalam islam diyakini sebagai 

perantara utama dalam rangka filterisasi atas segenap perilaku yang akan 

dilakukan oleh umat manusia, oleh sebab itu al-Qur’a>n disebut dengan al-

Furqa>n. 

Semakin mempertegas kehujjahan Al-Qur’a>n, Rasulullah Saw. dalam 

sabdanya menyatakan : 

ثَتٍِْ  يػَقُوؿُْ وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللَُّّْ صَلَّى اللَِّّْ رَسُوؿَْ سَِْعْتُْ قاَؿَْ الْبَاىِلِيُّْ أمَُامَةَْ أبَوُ حَدَّ

 (مسلم رواه) 173لَِْصْحَابوِِْ شَفِيعًا الْقِيَامَة يػَوَْْـ يََْتِْ فإَِنَّوُْ الْقُرْآفَْ اقػْرَءُوا

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Abu Umamah Al Bahili ia 

berkata; Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: "Bacalah Al 

Qur̀an, karena ia akan datang memberi syafa'at kepada para 

pembacanya pada hari kiamat nanti.  

Demikian juga dalam hadis berikut ini Rasulullah menyatakan : 

 مَنْْ قاَؿَْ وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللَُّّْ صَلَّى اللَِّّْ رَسُوؿَْ أَفَّْ أبَيِوِْ عَنْْ الْْهَُتٍِِّْ مُعَاذٍْ بْنِْ سَهْلِْ عَنْْ

 ضَوْءِْ مِنْْ أَحْسَنُْ ضَوْءهُُْ الْقِيَامَةِْ يػَوَْْـ تََجًا وَالِدَاهُْ ألُْبِسَْ فِيوِْ تٔاَ وَعَمِلَْ الْقُرْآفَْ قػَرأََْ

نػْيَا بػُيُوتِْ حِْ الشَّمْسِْ  عَمِلَْ بِالَّذِي ظنَُّكُمْْ فَمَا فِيكُمْْ كَانَتْْ لَوْْ الدُّ

 (داود أبو رواه) 174بِِذََا

                                                           
173

 Muslim bin al-H}ujaj, S}ah}i>h} Muslim,  553 

174
 Abu> Daud Sulaiman bin Asy’as \ bin Ishaq bin Bashi>r, Sunan Abi> Daud, Vol. 2,(Beyru>t al-

Maktabah al-‘As}riyyah, t.t), 70. 
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Artinya : Hadis dari Sahl bin Muadz Al Juhani dari ayahnya bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang membaca Al-Qur'an dan 

melaksanakan apa yang terkandung di dalamnya (mengamalkannya), 

maka kedua orang tuanya pada hari kiamat nanti akan dipakaikan 

mahkota yang sinarnya lebih terang dari pada sinar matahari di dalam 

rumah-rumah di dunia, jika matahari tersebut ada diantara kalian, 

maka bagaimana perkiraan kalian dengan orang yang melaksanakan isi 

Al-Qur'a>n?" (H. R. Abu Daud). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami, bahwa Al-Qur’an dalam 

agama islam ditempatkan pada posisi sakral dan utama. Kitab suci tersebut 

satu-satunya rujukan yang terjaga dan sekaligus paling dibutuhkan oleh umat 

manusia, sebab kandungan-kandungan yang tercakup di dalamnya menjadi 

perantara tersampaikannya umat manusia pada kehidupan yang ideal, baik 

dalam aspek penghambaan mereka kepada Allah, aspek kehidupan manusia 

secara individu, aspek kehidupan mereka dalam bermasyarakat, ataupun 

kehidupan mereka dengan alam semesta. Oleh sebab itu, tiada alasan apapun 

yang bisa dijadikan sebagai argumentasi menolak al-Qur’an sebagai rujukan 

agama dalam kehidupan umat manusia.  

Sayyid Qut}b dalam karyanya secara komprehensif menjelaskan tentang 

posisi kehujjahan Al-Qur’a>n dan kebenarannya. Menurutnya, kebenaran Al-

Qur’a>n ialah bersifat mutlak, sebab tidak ada satupun yang sanggup 

membuat karya yang semisal Al-Qur’a>n, bahkan petunjuk-petunjuk di 

dalamnya ialah bersifat sakral. Hanya orang-orang yang tulus karena Allah 

yang akan tersentuh hatinya untuk merealisasikan norma-norma dalam Al-

Qur’a>n. 
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Dalam hal ini beliau menyatakan, 

؛ أَوْْ رَيْبٌْ يَكُوْفُْ أيَْنَْ وَمِنْْ) فِيْوِْ رَيْبَْ لَاْ الْكِتَابُْ ذلِكَْ( دْؽِْ وَدِلَالَةُْ شَك   الصِّ

 مِثْلِْ مِنْْ مِثْلِوِ، صِيَاغَةِْ عَنْْ عَجْزىِِمْْ حِْ ظاَىِرَةٌْ الْمَطْلَعِ، ىَذَا حِْ كَامِنَةٌْ وَالْيَقِتُِْْ

نػَهُمْ، الْمُتَدَاوَلَةِْ اْلَْحْرُؼِْ ىَذِهِْ  رَيْبَْ لَاْ الْكِتَابُْ ذَلِكَْ (لغَُتِهِمْ؟ مِنْْ لَذمُْْ الْمَعْرُوْفَةِْ بػَيػْ

قَتُوُ، الْذدَُى).للِْمُتَّقِتُِْْ ىُدًى,.فِيْوِْ عَتُوُ، وَالْذدَُى حَقِيػْ  وَالْذدَُى كَيَّانوُُ، وَالْذدَُى طبَِيػْ

 نَاصِحاًْ وَدَليِْلًَْ نػُوْراًْوَْ ىُدًى الْكِتَابُْ ذَلِكَْ يَكُوْفُْ لِمَنْْ لِمَنْ؟ وَلَكِنْْ.. مَاىِيػَتُوُْ

لُوُْ الَّتِيْ ىِيَْ الْقَلْبِْ حِْ فاَلتػَّقْوَى.. للِْمُتَّقِتَُْْ مَبػَيِّنا؟ً نْتِفَاعِْ تػُؤَىِّ  ىِيَْ. الِْكتَابِْ بِِذََا لِلَِْ

 لِذذَا ءُْتػُهَيِّْ الَّتِيْ ىِيَْ. ىُنَاؾَْ دَوْرهُُْ وَيػُؤَدِّي فػَيَدْخُلُْ لَوُْ الْقَلْبِْ مَغَاليِْقَْ تػُفْتِحُْ الَّتِيْ

.يَسْتَجِيْب وَأَفْْ يػَتػَلَقَّى وَأَفْْ يػَلْتَقِطَْ أَفْْ الْقَلْبِْ
175 

 
(Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya), Dari mana adanya 

keraguan dan kesangsiannya?. Petunjuk kebenaran dan keyakinannya 

tersimpan di dalamnya, dan tampak jelas dalam ketidak mampuan 

mereka membuat yang sepertinya, dari huruf-huruf yang ada di antara 

mereka, yang dikenal dari bahasa mereka. 

(Kitab ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa)Petunjuk itulah hakikatnya, petunjuk itulah tabiatnya, 

petunjuk itulah eksistensinya, dan petunjuk itu pula materinya, akan 

tetapi bagi siapa petunjuk tersebut ? untuk siapa kitab itu menjadi 

petunjuk, cahaya, argumentasi, penasihat, dan juga penjelas ?. 

jawabnya ialah bagi orang-orang yang bertakwa. ketakwaaan yang 

tertanam di dalam hati itu yang mengantarkannnya sebagai orang yang 

layak mendapatkan manfaat dari kandungan kitab ini. Ketakwaan yang 

membuka kunci-kunci hati, sehingga kitab itu masuk ke dalamnya dan 

memainkan perannya. Ketakwaan yang menjadikan hati ini tanggap 

dan menerima dan menyambut kitab suci itu.  

 

Kemukjizatan Al-Qur’a>n adalah satu-satunya kunci kesakralan Al-

Qur’a>n. Terbukti tidak ada satupun di dunia ini mampu membuat 

semisalnya. Tidak sedikit riwayat-riwayat yang telah dengan jelas 

menyatakan tentang adanya usaha-usaha yang bertujuan merusak kemurnian 

                                                           
175

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’an,  1: 38. 
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al-Qur’an atau bahkan ingin membuat semisalnya. Namun, semua usaha 

tersebut gagal, dan sampai saat ini al-Qur’a>n tetap terjaga. Oleh sebab itu, 

tidak ada alasan apapun untuk tidak menjadikannya sebagai hujjah bagi umat 

manusia.  

Hudan dalam surat al-Baqarah sebagaimana di atas memiliki makna 

yang beragam, yaitu bisa berarti petunjuk, pedoman, atau juga bisa 

peraturan. Adanya ketetapan Allah dalam penciptaan langit, bumi, serta 

berbagai macam  jenis makhluk yang ada di alam semesta, baik makhluk 

yang bersifat abstrak ataupun yang kongkrit, dan di antara mereka ada yang 

bisa bergerak dan yang tidak bergerak. Adapun manusia dan bintang 

merupkan makhluk yang bisa bergerak yang berfungsi menjaga kelestarian di 

muka bumi, oleh sebab itu dibutuhkan bagi mereka (mereka) memiliki 

aturan-aturan yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari. Pedoman yang dibutuhkan mereka ialah Al-Qur’a>n, karena Al-

Qur’a>n merupakan petunjuk (hudan). 

Hatim Shalih al-Damin, mengklasifikasi kata hudan ke dalam 

beberama makna ;
176

 

a) Hudan dengan makna menguatkan sebagaimana dalam firman Allah pada 

surat al-Fatihah ayat 6.  

                                                           
176

 H}atim S}a>lih} D}amin, Al-Wuju>h wa Al-Naz}a>ir fi Al-Qur’a>n al-Kari>m, (Riyad} : Mamlakah al-

‘Arabiyyah, 1432), 19. 
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b) Hudan dengan makna menjelaskan, sebagaimana dalam firman Allah pada 

surat al-Baqarah : 5, yang berbunyi ‘ala> hudan min rabbihim. (atas 

penjelasan dari tuhan mereka) 

c) Hudan dengan makna utusan, sebagaimana dalam firman Allah pada surat 

Al-Baqarah : 38, yang berbunyi ‚fa imam> ya’tiyannakum minni> hudan‛ 

(adakalanya didatangkan kepada mereka utusan dari-Ku) 

d) Hudan dengan makna Al-Qur’a>n, sebagaimana dalam firman Allah pada 

surat al-Isra>’ : 94, yang berbunyi ‚ an yu’minu> idza ja>’ahum al-huda>‛ 

(hendaknya mereka beriman terhadap Al-Qur’a>n yang telah di datangkan 

kepada mereka) 

e) Hudan dengan makna keimanan, sebagaimana dalam firman Allah surat 

al-kahfi : 13, wazidna>hum hudan‛  

f) Hudan dengan makna al-ishla>h} (perdamaian) sebagaimana dalam firman 

Allah pada surat Yusuf : 52, ‚ la> yahdi al-qawma al-kha>ini>n, (tidak pernah 

mendapatkan kedamaian orang-orang yang berhianat. 

Beberapa makna hudan sebagaimana di atas menunjukkan bahwa 

hudan  merupakan kata yang memiliki varian makna yang sangat banyak, 

namun yang dimaksud pada surat al-Baqarah : 3, ialah petunjuk yang 

dijadikan pedoman oleh umat manusia.  

Al-Sa‘di>, dalam Tafsi>r al-Sa‘di> menyatakan bahwa Al-Qur’a>n 

merupakan kitab suci sengaja diturunkan oleh Allah, dan Allah sendiri yang 

menjaganya. Tujuan diturunkan Al-Qur’a>n ialah agar dijadikan sebagai 

pedoman dalam kehidupan manusia, sebab kandungan-kandungan ayat yang 
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ada dalam Al-Qur’a>n memuat segala hal-hal yang dibutuhkan oleh umat 

manusia.  

Dalam hal ini al-Sa‘di> menegaskan,   

 الْمَسَائِلِْ مِنَْ شَيْءٍْ لِكُلِّْ ذكِْرَى فِيْوِْ الَّذِي الْقُرْآفَْ: أَيْْ ( الذكِّْرَْ نزلْنَا لَضْنُْ إِناَّْ)  

 177التَّذكَُّرَْ أرَاَدَْ مَنْْ يػَتَذكََّرُْ وَفِيْوِْ الْوَاضِحَةِ، لدَّلَائِلِْوَا
Sungguh kami menurunkan Al-Qur’a>n yang di dalamnya terdapat 

pedoman dalam berbagai permasalahan, dalil-dalil yang jelas, Al-

Qur’a>n juga pengingat terhadap orang-orang yang mengingatnya.  

Norma-norma yang merupakan petunjuk di dalam Al-Qur’an hanya 

akan memberi inspirasi jalan kebahagiaan bagi individu-individu yang 

dengan tulus menerima al-Qur’a>n, sebab mereka adalah orang-orang yang 

bertakwa kepada Allah Swt. Demikian ini menunjukkan, bahwa kunci utama 

menerima hidayah dari al-Qur’a>n ialah ketulusan hati seorang hamba, sebab 

siapapun yang tidak membuka hatinya dengan tulus atas kehadiran al-Qur’a>n 

niscaya ketakwaannya terhadap norma agama atas dasar keterpaksaan.  

Petunjuk-petunjuk yang terkandung dalam Al-Qur’a>n tidak hanya 

mencakup masalah-masalah tertentu, akan tetapi muat semua aspek 

kebutuhan manusia. Dalam hal ini Allah berfirman : 

نَا أنَفُسِهِمْْ منْْ عَلَيْهِم شَهِيدًا أمَُّةٍْ كُلِّْ حِْ نػَبػْعَثُْ وَيػَوَْْـ  عَلَى اشَهِيدًْ بِكَْ وَجِئػْ

يَاناًْ الْكِتَابَْ عَلَيْكَْ وَنػَزَّلْنَا ىَؤُلَاءِْ  للِْمُسْلِمِتَُْ وَبُشْرَى وَرَتَْٛةًْ وَىُدًى شَيْءٍْ لِّكُلِّْ تبِػْ
(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 

kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan 

Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qura>n) untuk menjelaskan 

                                                           
177

 ‘Abdurrahman bin Nas}i>r bin ‘Abdillah al-Su’di>, Taysi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Kala>m al-
Manna>n, (Beyru>t, Muassasah al-Risa>lah, t.t), 429 
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segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri. (al-Nahl (16): 89)
178

 

 

Tibya>nan li kulli shay’in  pada penggalan ayat di atas bermakna, 

bahwa Al-Qur’a>n mencakup segala penjelasan tentang pedoman-pedoman 

yang dibutuhkan umat manusia, baik tentang perintah dan larangan, halal, 

haram, hudud, dan lain-lain. Selain itu Al-Qur’a>n juga merupakan petunjuk 

bagi orang-orang yang tersesat, rahmat, dan juga memberi kabar gembira 

bagi orang-orang Islam. 

Al-Bag{a>wi> dalam karyanya menyatakan : 

يَاناًْ الْكِتَابَْ عَلَيْكَْ وَنػَزَّلْنَا  ، هْيِْوَالنػَّْ الَْْمْرِْ مِنَْ إلِيَْوِْ شَيْءٍيَحتْاجَُْ لِكُلِّْ) بػَيَاناًْ (تبِػْ
، وَاْلَحلََؿِْ  وَرَتْٛةًَْ  )الضَّلََلَةِْ مِنَْ ( وَىُدًى )وَالَْحْكَاِْـ وَالْحدُُوْدِْ وَالْحرَاَِـ

 179للِْمُسْلِمِتَُْْ )بِشَارةًَْ(وَبُشْرَى
(Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab untuk menjelaskan) segala 

sesuatu yang dibutuhkan seperti perintah dan larangan, perkara halal 

dan haram, hudud, dan  hukum, juga sebagai petunjuk dari kesesatan, 

rahmah dan kabar gembira bagi orang-orang Islam.  

 

Uraian al-Bag}awi>, tersebut menunjukkan tentang esensi al-Qur’an, 

yakni bahwa al-Qur’an adalah kitab induk yang memuat segala aspek dasar 

hokum yang dibutuhkan manusia. Norma dalam bentuk larangan, yaitu 

sebuah norma yang berfungsi membatasi ruang lingkup perilaku seseorang, 

baik dalam aspek individu ataupusn sosial, fungsi dalam bentuk larangan 

ialah meniadakan bentuk-bentuk perbuatan yang merugikan, baik terhadap 

                                                           
178

 Kementerian Agama, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, 377. 

179
 Abu> Muh}ammad al-H}usaini bin Mas‘u>d al-Bag}a>wi>, Ma‘a>lim al-Tanzi>l fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, vol. 

5, (Beiru>t Da>r al-T}aybah, 1997), 38 
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dirinya sendiri ataupun terhadap orang lain. selanjutnya tentang norma 

dalam bentuk perintah, norma tersebut bertujuan untuk mendorong masing-

masing individu untuk berperilaku positif dalam kehidupan mereka. Secara 

umum maksud dari uraian al-Bag}a>wi>, ialah bahwaSetiap aktifitas yang 

muncul dari manusia, baik secara dzahir ataupun batin terdapat norma yang 

melingkupinya. Norma-norma tersebut bertujuan  untuk mengantarkan 

mereka untuk berprinsip sesuai dengan shariat Islam, sebab sebagai makhluk 

yang memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk Allah yang lain, 

manusia memiliki kecenderungan berperilaku negative, sehingga adanya 

norma yang mampu membatasi ruang lingkup mereka ialah dinilai penting. 

Sedangkan tujuan utama prinsip-prinsip agama dalam kehidupan manusia 

ialah untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang adil dan makmur.  

Dalam hal ini Sayyid Qut}b berpandangan : 

يَاناًْ الْكِتَابَْ عَلَيْكَْ وَنػَزَّلْنَا(}  وَحِْ )للِْمُسْلِمِتَُْْ وَبُشْرَى وَرَتْٛةًَْ وَىُدًى شَيْءٍ، لِكُلِّْ تبِػْ

يَافِْ مِنَْ الْكِتَابِْ حِْ مَا لبِػَعْضِْ بػَيَافٌْ الدَّرْسِْ ىَذَا . وَالْبُشْرَى وَالرَّتْٛةَِْ وَاْلذدَُى التِّبػْ

 وَالْمُنْكَرِْ الْفَحْشَاءِْ عَنِْ وَالنػَّهْيِْ الْقُرْبََ، ذِي وَإِيػْتَاءِْ حْسَافِْوَالْإِْ بِالْعَدْؿِْ الَْْمْرُْ فِيْوِْ

 ..تػَوكِْيْدِىَا بػَعْدَْ الَْْيْداَفِْ نػَقْضِْ عَنْْ وَالنػَّهْيِْ بِالْعَهْدِْ بِالْوَفاَءِْ الَْْمْرُْ وَفِيْوِْ وَالْبػَغْيِ،

 الْْزَاَءِْ بػَيَافُْ وَفِيْوِْ.الْكِتَابُْ ىَذَا بِِاَ جَاءَْ تِيْالَّ الَْْسَاسِيَّةِْ السُّلُوْؾِْ مَبَادِئِْ مِنْْ وكُِلُّهَا

اَذِْ الْعَهْدِْ لنِػَقْضِْ الْمُقَرَّرِْ . الْعَظِيْمُْ الْعَذَابُْ وَىُوَْ وَالتَّضْلِيْلِ، للِْخِدَاعِْ الَْْيْداَفِْ وَاتِّٗ

.يػَعْمَلُوْفَْ كَانػُوْا امَْ بَِِحْسَنِْ أَجْرَىُمْْ وَتػَوْفِيػَّتػُهُمْْ صَبػَرُوْا للَِّذِيْنَْ وَالْبُشْرَى
180 

(Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’a>n) untuk 

menjelaskan segala sesuatu, petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri). Ayat ini memuat pendidikan tentang 

segala sesuatu yang ada dalam Al-Qur’a>n, yaitu berupa tibyan 
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 Sayyid Qut}b, Fi Zila>l al-Qur’a>n, Vol. 4 : 2189. 
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(penjelasan), hudan (petunjuk), rahmat (kasih sayang Allah), dan juga 

bushra> (kabar gembira). Di dalam Al-Qur’a>n juga terdapat perintah 

untuk berbuat adil, berbuat kebaikan, memberi para kaum kerabat, 

serta larangan atas perbuatan keji, munkar, dan permusuhan. Di 

dalamnya juga terkandung perintah menuanaikan janji-janji, dan 

larangan merusak perjanjian itu setelah dikukuhkan. Semua ini pada 

dasarnya ialah prinsip-prinsip dasar tentang moralitas di dalam Al-

Qur’a>n. Dalam Al-Qur’a>n juga ditegaskan tentang sangsi bagi 

siapapun yang melanggar perjanjian dan menjadikan janji itu sebagai 

tipuan dan penyesatan. Itulah adzab yang pedih dan kabar gembira 

bagi orang-orang yang sabar, bahwa mereka akan memperoleh pahala 

yang lebih baik dari apa-apa yang pernah mereka lakukan. 

  

Al-Qur’a>n bagi umat manusia merupakan bentuk rahmat dari Allah 

Swt. Ajaran moral yang termaktub didalam Al-Qur’a>n menjaga segala aspek 

yang berhubungan dengan kehidupan umat manusia. Norma-norma tentang 

hubungan manusia dengan sang khaliq, demikian juga hubungan manusia 

dengan sesama termaktub di dalam Al-Qur’a>n, sehingga dengan merujuk 

kepada Al-Qur’a>n dan dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-

hari umat manusia, niscaya kehidupan manusia bisa seimbang. 

Al-Qur’a>n sebagai hujjah, menurut Wahbah al-Zuhayli bisa berarti 

merujuk secara langsung kepada Al-Qur’a>n, selainn itu juga dimaknai 

dengan merujuk kepada penjelasan Rasulullah atas Al-Qur’a>n, dan juga bisa 

dengan cara merujuk kepada kalangan Mujtahid yang mumpuni dalam 

mengeluarkan kandung-kandungan hukum dalam Al-Qur’a>n. Demikian itu 

disebabkan tidak semua orang bisa memahami Al-Qur’a>n.
181
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Dalam Islam al-Qur’an merupakan sumber induk dalam beragama, 

sebab kandungan-kandungan yang  ada di dalam al-Qur’an merupakan dasar 

utama dalam beragama. Sumber rujukan utama dalam kehujjahan al-Qur’an 

bermakna, bahwa segenap kesimpulan hukum dalam agama timbangan 

utamanya ialah al-Qur’an, oleh sebab itu segala bentuk gagasan hukum yang 

tidak seirama dengan al-Qur’an, maka dinilai batal atau tidak sah. Demikian 

juga kesakralan al-Qur’an yang bersifat mutlak ialah disebabkan oleh 

penegasan al-Qur’an sendiri tentang keterjagaannya dari segenap rongrongan 

yang hendak merusak kemurnian al-Qur’an. Lebih dari alasan-alasan yang 

terekam dalam rasio manusia, yakni keharusan merujuk kepada al-Qur’an 

pada hakikatnya ialah karena ketundukan kita kepada sang pencipta, dan 

kemaslahatan sang pencipta yang telah diberikan kepada masing-masing 

hamba sahaya yang termuat di dalam al-Qur’a<n.  

Dengan demikian maka dapat dipahami, bahwa sumber utama dalam 

mewujudkan kaharmonisan dalam kehidupan bersama ialah al-Qur’an, sebab 

al-Qur’an merupakan hadiah terbesar yang telah diturunkan oleh Allah Swt. 

kepada segenap umat manusia. Al-Qur’an memuat segenap aturan-aturan 

yang dibutuhkan oleh segenap umat manusia, baik secara individu ataupun 

kelompok, atau bahkan mengatur tatacara kehidupan manusia melampaui 

rasio manusia, sehingga norma-norma agama yang termuat dalam al-Qur’an 

disebagai rahmatan lil ‘a>lami>n.  
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2. Hubungan Muslim dan Nonmuslim dalam Konteks Kehidupan Sosial 

Qut}b dalam karyanya yang berjudul al-Sala>mu al-‘A<lami> wa Al-Isla>m 

menyatakan bahwa, nilai-nilai moral yang terkandung di dalam Al-Qur’a>n 

bersifat mendasar dan komprehensif. Muatan-muatan norma yang terdapat di 

dalamnya memiliki nilai moral yang sangat agung, dan tiada satu pakar-pun 

yang pembahasannya mengalahkan Al-Qur’a>n, sebab kandungan  normanya 

melampaui rasionalitas manusia.
182

 

Lingkup kehidupan bermasyarakat, memuat segala bentuk perbedaan, 

dan menuntut adanya kesadaran bersama tentang keharusan saling 

memahami, sehingga kehidupan bisa berjalan secara harmonis. Perbedaan 

dalam kehidupan sosial terkadang menjadi embrio munculnya konflik, lebih-

lebih perbedaan dalam masalah keyakinan. Oleh sebab itu, rumusan untuk 

bisa dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan bersama ialah mutlak 

dibutuhkan. Meskipun perbedaan dalam masalah keyakinan sering menjadi 

biang adanya konflik, namun perbedaan keyakinan bukanlah hal yang sama 

sekali tidak bisa disatukan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Menyikapi tentang keharusan ada sikap tenggang rasa ini Qut}b dengan 

mengutip beberapa firman Allah, khususnya dalam surat al-Mumtahanah 

ayat 7-9 menegaskan,
183

  

نَكُمْْ يَجْعَلَْ أَفْْ اللَُّّْ عَسَى هُمْْ عَادَيػْتُمْْ الَّذِينَْ وَبػَتَُْْ بػَيػْ  غَفُورٌْ وَاللَُّّْ قَدِيرٌْ وَاللَُّّْ مَوَدَّةًْ مِنػْ

هَاكُمُْ لَاْ .رَحِيمٌْ  دِيََركُِمْْ مِنْْ يُخْرجُِوكُمْْ وَلمَْْ الدِّينِْ حِْ يػُقَاتلُِوكُمْْ لمَْْ الَّذِينَْ عَنِْ اللَُّّْ يػَنػْ
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 Sayyid Qut}b, al-Sala>m fi al-Isla>m, (Kaero, Da>r al-Sharu>q, 2001), 15. 
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اَ  الْمُقْسِطِتَُْ يحُِبُّْ اللََّّْ إِفَّْ إلِيَْهِمْْ وَتػُقْسِطوُا تػَبػَرُّوىُمْْ أَفْْ هَاكُمُْ إِنمَّ  الَّذِينَْ عَنِْ اللَُّّْ يػَنػْ

 تػَوَلَّوْىُمْْ أَفْْ إِخْراَجِكُمْْ عَلَى وَظاَىَرُوا دِيََركُِمْْ مِنْْ وَأَخْرَجُوكُمْْ الدِّينِْ حِْ قاَتػَلُوكُمْْ

مُْْ وَمَنْْ   الظَّالِمُوفَْ ىُمُْ فَأُولئَِكَْ يػَتػَوَلذَّ
Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan 

orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah 

Mahakuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah 

tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 

melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 

memerangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu dan 

membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang siapa 

menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim.(al-Mumtahanah  (60) : 7-9)
184

 

 
Firman Allah tersebut di dahului dengan kata ‘asa>  yang menunjukkan 

harapan yang mendalam merupakan bentuk kasih sayang Allah terhadap 

segenap umat manusia, khususnya bagi kalangan yang bersengketa pada saat 

itu. Sebelum surat al-Mumtahanah ayat 7-9 sebagaimana di atas, kaum 

muslimin dilarang berhubungan dengan nonmuslim, padahal nonmuslim pada 

saat itu tergolong sanak famili mereka sendiri. Sebagai manusia normal, 

memutus tali persaudaraan dengan sanak family adalah perihal sangat berat, 

sebab hubungan erat mereka adalah hubungan erat kekeluargaan yang telah 

terbangun sejak lama sekali. Namun, demi menjalani ketentuan dalam 

Agama Islam, mereka merelakan diri untuk tidak berhubungan dengan 

keluarga mereka yang Nonmuslim.  
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Firman Allah pada surat al-Mumtahanah ayat 7 di atas merupakan 

jawaban atas rasa berat kaum muslim pada saat itu. Sehingga dengan 

hadirnya firman Allah tersebut kaum Muslimin merasa bahagia. Mereka bisa 

kembali bertemu dan bergaul dengan kerabat-kerabat mereka.  

Konteks turunnya Surat al-Mumtahanah sebagaimana di atas ialah 

sebagaimana beberapa riwayat sebagaimana berikut : 

 بْنُْ لُزَمَّدُْ عَمْروٍ أبَػُوْْ أَخْبػَرَناَْ البػَزَّارِ، الْوَىَّابِْ عَبْدِْ بْنُْ مَنْصُوْرُْ صَالِحٍْ أبَػُوْْ أَخْبػَرَناَْ

 بْنِْ اللِْ عَبْدُْ أَخْبػَرَناَْ الْحجَُّاجِ، بْنُْ إِبػْراَىِيْمُْ أَخْبػَرَناَْ يػَعْلَى، أبَوُ أَخْبػَرَناَْ الحَْتَِْى، أَتَْٛدَْ

 أبَيِْوِْ عَنْْ الزُّبػَتَِْ، بْنِْ اللِْ عَبْدِْ بْنِْ عَامِرٍْ عَنْْ ثَابِتٍ، بْنِْ مِصْعَبٍْ عَنْْ الْمُبَارَؾِ،

لَةُْ قَدِمَتْْ: قاَؿَْ  بِِوََايََْ بَكْرٍْ أَبِْ بنِْتِْ أَسْْاَءَْ ابػْنَتِهَا عَلَى الْعِزّىِْْ عَبْدِْ بنِْتُْ قتَِيػْ

 عَائِشَةُْ لَذاَ فَسَألََتْْ مَنْزلَِذاَ، تُدْخِلْهَا لمَْْوَْ ىَدَايََىَا تػُقَبِّلْْ فػَلَمْْ وَأقَْط، وَسََْنٍْ وَضَبَابٍْ

هَاكُمُْ لَاْ: )فػَقَاؿَْ ذَلِكَ، عَنْْ وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللُْ صَلَّى النَّبَِّْ  لمَْ الَّذِيْنَْ عَنِْ اللُْ يػَنػْ
هَا(. الَْيةَُْ – الدِّيْنِْ حِْ يػُقَاتلِْوكُْمْْ هَا وَقػُبِّلَتْْ مَنْزلَِذاَ فَأَدْخَلَتػْ  رَوَاهُْ. ىَدَايََىَا مِنػْ

يَّارىِ، الْعَبَّاسِْ أَبَِْ عَنْْ صَحِيْحِوِ، حِْ اللِْ عَبْدِْ أبَػُوْْ الْحاَكِمَْ  اللِْ عَبْدِْ عَنْْ السِّ
 .الْمُبَارَؾِْ ابِْنِْ عَنْْ سُفْيَافَ، أَبِْ عَنْْ الْغَزاَؿِ،

Telah mengabarkan kepadaku Abu> S}a>lih Mans}u>r bin ‘Abdul Wahhab 

al-Bazza>r, dari Abu ‘Amr Muhammad bin Ah}mad al-Hayri, dari Abu> 

Ya’la, dari Ibra>hi>m bin al-Hajjaj dari ‘Abdulah al-Mubarak, dari 

Mus’ab bin S}a>bit Dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dia telah 

memberitahu kami dari ayahnya, ia bercerita: ‚Qutailah pernah datang 

menemui putrinya, Asma binti Abu Bakar dengan membawa daging 

d}abb (biawak) dan minyak samin sebagai hadiah, sedangkan dia pada 

waktu itu adalah wanita musyrik. Maka Asma pun menolak 

pemberianya itu dan tidak memasukan ibunya ke dalam rumahnya. 

Kemudian Aisyah bertanya kepada Nabi Saw mengenai hal tersebut 

lalu Allah SWT menurunkan ayat ini kemudian beliau menyuruh Asma 

menerima pemberian ibunya itu dan mempersilakannya masuk ke 

dalam rumahnya‛. 
185
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Kisah di dalam hadis di atas memiliki makna yang sangat dalam 

kehidupan bermasyarakat. Di antaranya ialah adanya keharusan 

menghormati terhadap orang-orang yang di sekitar kita, sebab menghargai 

orang lain berarti kita memanusiakan. Terlebih di dalam Islam ditegaskan, 

bahwa seluruh manusia dimuliakan oleh Allah Swt. 

Dalam riwayat lain disebutkan 

 عَلَيْوِْ اللُْ صَلَّى النَّبُِّْ فَسَألََتْْ راَغِبَةًْ أمُِّي أتَػَتْتٍِْ:  قاَلَتْْ بَكْرٍْ أَبِْ بنِْتِْ أَسْْاَءِْ عَنْْ

هَا اللُْ فَأنَػْزَؿَْ نػَعَمْْ:  قاَؿَْ ؟ أأَُصَلِهَا:  وَسَلَّمَْ هَاكُمُْ لَاْ: ) فِيػْ  لمَْْ يْنَْالَّذِْ عَنِْ اللُْ يػَنػْ
 (الدِّيْنِْ حِْ يػُقَاتلُِوكُمْْ

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Asma binti Abu Bakar, dia 

berlata, saya dikunjungi oleh ibu kandungku (Siti Qutailah). Setelah 

itu Asma bertanya kepada Rasulullah Saw., ‚wahai Rasulullah 

bolehkah saya berbuat baik kepadanya?‛. Rasululah menjawab, ‛ya‛ 

(boleh). Kemudian  turu ayat ini, yang berkenaan dengan peristiwa 

tersebut, seraya menegaskan bahwa Allah tidak melarang berbuat baik 

kepada orang yang tidak memusuhi agama Allah. (HR. Bukhari dari 

Asma binti Abu Bakar)
186

 

 

Dan juga terdapat sebuah riwayat  

 قَدِمَتْْ:  قاَؿَْ الزُّبػَتَِْْ بْنِْ اللِْ عَبْدِْ عَنْْ وَصَحَّحَوُْ الْحاَكِمُْ وَْ البَزَّارُْ وَْ أَتَْٛدُْ وَأَخْرجََْ

لَةٌْ  فػَقَدِمَتْْ الْْاَىِلِيَّةِْ حِْ طلََّقَهَا بَكْرٍْ أبَوُْ وكََافَْ بَكْرٍْ أَبِْ بنِْتِْ أَسْْاَءَْ ابْنَتِوِْ عَلَى قتَِيػْ

 إِلَىْ أرُْسِلَتْْ حَتىَّْ مَنْزلَِذاَ تُدْخِلُهَا أوَْْ مِنْوُْ تػُقَبِّلَهَا أَفْْ فَأبََتْْ يََْبِِدََا ابػْنَتِهَا عَلَى

 أَفْْ فَأَمَرَىَا فَأَخْبػَرَتْوُْ سَلَّمَْ وَْ عَلَيْوِْ اللُْ صَلَّى اللِْ رَسُوؿَْ ىَذَا عَنْْ سلي أَفْْ عَائِشَةَْ

 لمَْْ الَّذِيْنَْ عَنِْ اللُْ يػَنػْهَاكُمُْ لَاْ) اللُْ ؿَْفَأنَػْزَْ مَنْزلَِذاَ وَتدُْخِلَهَا ىَدَايََىَا تػُقَبِّلَْ
 .الَية( يػُقَاتلُِوكُْمْْ

Diriwayatkan dari Ahmad dan Bazza>r dan al-Ha>kim, dan dis}ahihkan 

oleh Abdullah bin Zubair dikemukakan bahwa, Siti Qatilah (bekas istri 
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Abu Bakar) yang telah diceraikan pada masa zaman jahiliyyah datang 

kepada anaknya, Asma binti Abu Bakar dengan membawa bingkisan. 

Asma menolak pemberian itu bahkan tidak memperkenankan ibunya 

masuk ke dalam rumahnya. Setelah itu ia mengutus seseorang kepada 

Aisyah (saudaranya) untuk bertanya tentang hal ini kepada Rasulullah 

Saw. Maka Rasul pun memerintahkan untuk menerima bingkisannya 

serta menerimanya dengan baik. Allah menurunkan ayat terkait dengan 

kebolehan berbaurnya umat Islam dengan Nonmuslim.
187

 

 

Ketetapan tentang larangan umat Islam bergaul dengan Nonmuslim 

ialah terbatas dalam masalah aqidah. Perihal yang berkaitan dengan sosial, 

seperti dalam hal budaya, ekonomi, dan pertemanan tetap diperbolehkan 

dengan catatan mereka Nonmuslim tidak mengganggu dan tetap 

menghormati keberlanjutan dakwah Islam. 
188

 

Berdasarkan uraian di atas, bisa dipahami bahwa hubungan antara 

Muslin dan Nonmuslim ialah diperbolehkan, selama mereka (Nonmuslim) 

bersikap baik, dengan tidak mengganggu, memerangi, membenci, atau 

mengusir mereka dari tempat tinggal umat Islam. Sedangkan larangan yang 

pernah berlaku sebelumnya disebabkan adanya kondisi Nonmuslim yang 

selalu menggangu.  

Larangan yanga ada pada saat itu bertujuan menjaga umat Islam yang 

selalu disakiti, dan sebagai bentuk perlawanan muncul sebuah ketetapan 

pelarangan umat Islam bergaul dengan Nonmuslim. Kebolehan kembali 

bergaul dengan Nonmuslim pada dasarnya merupakan kasih sayang Allah 

yang tidak terhingga, meskipun mereka pernah menyakiti umat Islam, 

                                                           
187
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dengan cara memerangi dan mengusir umat Islam dari tempat tinggal 

mereka, namun Allah tetap menghargai mereka dan memaafkan kesalahan 

mereka (Nonmuslim) atas perilaku yang pernah mereka lakukan.  

Mengomentari surat al-Mumtahanan pada ayat 7 – 9, Sayyid Qut}b 

menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan firman Allah yang memuat 

tentang prinsip-prinsip hubungan antara Muslim dan Nonmuslim. 

Menurutnya, permusuhan ialah tidak sesuai dengan agama yang 

mendamaikan, sehingga diturunkannya surat al-Mumtahan 7-9 merupakan 

bukti tentang karakteristik agama Islam yang rahmatan lil ‘a>lami>n.  

 حِْ وَرَغْبَةٍْ حَنِتٍُْْ مِن بِاَ مَا اللُْ يػَعْلَمُْ الَّتِيْ الْقُلُوْبِْ ىَذِهِْ عَلَى فيػَنْسَمُْ يػَعُوُدُْ بػَعْدَئِذْْ
هَا يػُنْسَمُْ. الْمَشَقَّةُْ ىَذِهِْ تُكَلِّفُهُمْْ  الَّتِيْ وَالْْفَْوَةِْ الْعَدَاءِْ حَالةَِْ زَوَاؿِْ  بنِِسْمَةِْ عَلَيػْ

مَْ أَفْْ حِْ ةِْالنَّدِيَّ الَْْمَلِْ ، راَيةَِْ إِلَىْ الَْْعْدَاءِْ ىَؤُلَاءِْ يػُنَضِّ  صُفُوْؼِْ وَإِلَىْ اْلِإسْلَِـَ

ِْـ الْْفَْوَةِْ لزَِوَاؿِْ الطَّريِْقُْ ىُوَْ ىَذَا فػَيَكُوْفُْ; الْمُسْلِمِتَُْْ  أَسَاسِوِْ عَلَى الْوَدِّْ وَقِيَا

هُمْْ يُخَفِّفُْ ثَُّ.. الرَّكِتُِْْ  حِْ الْكُبػْرَى اْلِإسْلََمِيَّةَْ الْقَاعِدَةَْ يَضَعُْ وَىُوَْ - أُخْرَى مَرَّةًْ عَنػْ
وْليَِّةِْ الْعَلََقاَتِْ  خَاصَّةًْ وَالْخُصُوْمَةَْ الْمُقَاطِعَةَْ فػَيَجْعَلُْ وَغَتَْىِِمْ، الْمُسْلِمِتَُْْ بػَتَُْْ الدَّ

تَفِي حِتَُْْ فأَمََّا. وَالْعُدْوَافِْ الْعَدَاءِْ تَِْالَةِْ  لِمَنْْ الْبػَرُّْ فػَهُوَْ عُدْوَافَْوَالْْ الْعَدَاءَْ يػَنػْ

 189وَالْعَدْؿِْ الْمُعَامَلَةِْ حِْ الْقِسْطُْ وَىُوَْ الْبرَّ، يَسْتَحِقُّْ
Setelah itu, redaksi kembali membangkitkan hati yang diketahui oleh 

Allah memiliki sifat kasih dan sayang, dan keinginan untuk 

menghilangkan permusuhan dan kekasaran yang membebani orang-

orang yang beriman. Ia membangkitkannya dengan harapan yang 

membara untuk menjaring musuh-musuh itu ke dalam panji Islam 

dalam barisan kaum muslimin. Itulah cara untuk menghilangkan 

kekeringan dan kehambaran hubungan. Kemudian membangun ikatan 

kasih dan sayang di atas asas-Nya yang kuat. Allah meringankan sekali 

lagi beban atas orang-orang yang beriman ketika meletakkan kaidah 

Islam yang besar dalam urusan hubungan antar negeri, yaitu orang-
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orang yang Islam dan Nonmuslim. Lalu Dia mempersempit pemutusan 

dan pertikaian itu hanya saat terjadi peperangan dan permusuhan 

secara khusus. Sedangkan bila orang-orang kafir dan orang-orang 

musyrik tidak memerangi dan memusuhi orang yang beriman, maka 

saat itu Allah memerintahkan untuk mempergauli orang-orang yang 

pantas dipergauli dengan baik, yaitu dengan berbuat adil dan 

bermuamalah.  

 
Dengan sifat kasih dan sayang-Nya yang tak terhingga, Allah memberi 

keringanan hukuman atas perilaku orang-orang musyrik yang memusuhi 

umat Islam, dengan cara memerangi dan mengusirnya. Meskipun umat 

muslim pada saat itu terdzalimi, dengan cara diperangi dan diusir dari tanah 

airnya oleh orang-orang kafir, sehingga menyebabkan mereka benci kepada 

orang-orang kafir itu. Namun dalam firman-Nya, Allah tetap memberikan 

sebuah penegasan bahwa kebencian pada orang-orang Kafir atas perilaku 

mereka merupakan realitas yang manusiawi, akan tetapi kebencian tersebut 

harus tetap dibatasi dan tidak boleh berlebihan.
190

  

Secara historis ayat ini berkaitan dengan Abu Sufyan yang pada saat 

itu sangat membenci Nabi Saw., bahkan dia memimpin peperangan untuk 

menyerbu Madinah dalam perang Uhud. Namun, akhirnya dia dilunakkan 

hatinya oleh sikap dari Nabi Muhammad. Pada saat itu, Rasulullah menikahi 

Ummi Habibah yang ditelantarkan suaminya, yaitu keluar dari Islam dan 

kembali pada Agama Nasrani, sedangkan Ummi Habibah tidak mau 
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mengikuti suaminya.
191 

Keputusan Rasulullah tersebut juga mengetuk hati Abu> 

Sufyan dan membuatnya bangga atas budi pekerti Rasulullah Saw. 

Penjelasan para Mufassir di atas menunjukkan adanya himbauan agar umat 

Islam optimis dan bersabar dalam mengikuti Agama Allah. Sebagai umat manusia 

ujian terbesar ialah tantangan mengahadapi keluarga sendiri yang berbeda keyakinan. 

Himbauan dalam ayat tersebut ialah sikap tegas terhadap siapapun yang memusuhi 

agama Allah, termasuk juga keluarganya sendiri. Namun demikian, lambat laun 

dengan modal kesabaran, mereka akan kembali hidup normal dan tidak bermusuhan.  

 Quţb menegaskan bahwa agama Islam adalah sebuah agama yang 

bertujuan menebarkan rasa kasih dan sayang. Kasih dan sayang yang 

ditetapkan bersifat menyeluruh, bahkan kepada Nonmuslim. Berikut adalah 

ungkapan Qut}b dalam tafsirnya : 

،سَْ دِيْنُْ اْلِإسْلَََْـ اِفَّْ ، وَعَقِيْدَةُْ لٍََـ ٌْـ حُبٍّ  كُلَّوُْ الْعَالمََْ يظُِلَّلَْ أَفْْ يَسْتػَهْدِؼُْ وَنِظاَ

هَجَوُ، فِيْوِْ يقُِيْمَْ وَأَفْْ بِظِلِّوِ،  مُتػَعَارفِِتَُْْ إِخْوَةًْ اللِْ لِوَاءِْ تَْٖتَْ النَّاسُْ يَجْمَعَْ وَأَفْْ مَنػْ

َاىِوِْ دُوْفَْ يَحُوْؿُْ عَائِقٍْ مِنْْ ىُنَالِكَْ وَليَْسَْ. مُتَحَابِّتَُْْ  عَلَيْوِْ أعَْدَائوِِْ عُدْوَافَْ إِلاَّْ ىَذَا اتِّٕ

 مُتَطَوعٌِّْ وَلَاْ الْخُصُوْمَةِْ حِْ بِراَغِبٍْ الِإسْلََُْـ فػَلَيْسَْ سَالَمُوْىُمْْ إِذَا فَأَمَّا. أىَْلِوِْ وَعَلَى

 بنَِظاَفَةِْ النػُّفُوْسِْ حِْ لْوَدِّْا أَسْبَابَْ يَسْتَبِقُْ الْخُصُوْمَةِْ حَالَةِْ حِْ حَتىَّْ وَىُوَْ! كَذلِكَْ بِِاَ

رَْ بَِِفَّْ خُصُوْمُوُْ فِيْوِْ يػَقْتَنِعُْ الَّذِيْْ للِْيػَوِْْـ انِْتِظاَراً الْمُعَامَلَةِ، وَعَدَالَةُْ السُّلُوْؾِْ  حِْ الْخيَػْ
 فِيْوِْ تَسْتَقِيْمُْ يْْالَّذِْ الْيػَوِْْـ ىَذَا مِنْْ اْلِإسْلََُْـ يػَيْأَسُْ وَلَاْ. الرَّفِيْعِْ لِوَائوِِْ تَْٖتَْ ينضووا أَفْْ

 .الدستقيم الاتٕاه ىذا فتتجو. النػُّفُوْسُْ
192 

 Sesungguhnya Islam adalah agama yang damai dan akidah yang penuh 

dengan rasa cinta. Ia adalah system yang membawa misi agar seluruh 
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alam semesta berada dalam lindungannya, membangun di dalamnya 

manhaj-Nya, menghimpun manusia di bawah panji Allah sebagai sesama 

saudara yang saling mengenal dan saling mencintai. Di sana tidak ada 

satupun penghalang yang merintanginya untuk mencapai tujuan itu, 

melainkan permusuhan dari dari musuhnya atas dirinya dan keluarganya. 

Sedangkan bila musuh-musuh Islam mengikat janji damai, maka Islam 

tidak menganjurkan sama sekali untuk bermusuhan dan tidak pula 

menyuruh hal itu. Bahkan, pada kondisi-kondisi bermusuhan, Islam 

masih menyisakan sikap-sikap yang kasih dalam jiwa dengan 

membersihkan perilaku dan berbuat dalam bermuamalah. Hal itu 

dilakukan dengan harapan dan penantian mudah-mudahan suatu hari, 

pihak-pihak yang memusuhi Islam itu lambat laun akan merasa yakin 

dan puas bahwa sesungguhnya kebaikan itu adalah ketika mereka 

bergabung dengan panji Islam yang tinggi dan mulia. Islam tidak pernah 

berputus asa menantikan menanti tibanya hari itu, di mana pada hari-hari 

itu jiwa-jiwa akan meniti jalan yang lurus dengan ini arah yang lurus 

pula.  

 

Islam adalah agama yang bertujuan menebar kedamaian, norma-norma 

yang ada di dalamnya mengandung tujuan agar kehidupan di alam semesta 

sesuai dengan aturan-aturan-Nya. Dengan mematuhi norma-norma Agama, 

niscaya perilaku yang muncul dari manusia ialah mengarah pada 

ketentraman dan kedamaian yang merupakan tujuan bersama. Permusuhan 

dan pertikaian yang terjadi akibat perbedaan keyakinan, dendam, dan lain-

lain tidak diperkenankan diperpanjang.  

Para Nonmuslim yang awalnya memerangi kaum muslimin dan 

mengusir mereka dari tanah airnya, tetap mendapat pengampunan dengan 

catatan kedzaliman yang pernah dilakukan tidak diulangi lagi. Umat Islam 

juga diperbolehkan bergaul, bermuamalah, dan juga berteman dengan 

mereka.
193
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Sebagaimana diuraikan sebelumnya, pertikaian yang terjadi antara 

orang-orang Islam dan orang-orang kafir pada saat itu, merupakan pertikian 

yang banyak menyerap tenaga, pikiran, dan perasaan. Tidak sedikit di antara 

mereka yang memiliki hubungan darah, sehingga perjuangan pada saat itu 

sangat melelahkan. Secara fitrah mereka tetap memiliki keinginan untuk 

berkumpul sebagaimana sedia kala, oleh sebab itu turunlah firman Allah 

Swt. Surat al-Mumtahanah ayat tujuh.  

Dalam hal ini Qut}b menyatakan : 

 

 عَلَيْوِْ يػَغْلِبُْ لَاْ الَّذِي ءِْالرَّجَا ىَذَا إِلَىْ إِشَارَةٌْ الْمُقَطَعِْ ىَذَا مِنْْ الْْوُْلَىْ اْلَيةَِْ وَحِْ

 قػُلُوْبِِِمْْ وَتػَغَّذِّيَّةُْ الْمُهَاجِريِْنَ، بػَعْضِْ نػُفُوْسِْ عَلَى التَّخْفِيْفِْ مَعْرَضِْ حِْ; الْيَأْسُْ

رَةِْ لِلَْْىْلِْ وَالْحرَْبِْ الْمُقَاطِعَةِْ تٔشََقَّةِْ الْمُتػَعَبَّةِْ نَكُْ يَجْعَلَْ أَف اللَُّّْ عَسَى ,وَالْعَشِيػْ  مْْبػَيػْ
هُم عَادَيػْتُم الَّذِينَْ وَبػَتَُْْ نػْ  194مَّوَدَّةًْ مِّ

Dalam ayat pertama terdapat isyarat terhadap harapan itu yang tidak 

bisa dipadamkan oleh perasaan putus asa. Ia dipaparkan dengan bentuk 

keringanan yang diberikan oleh syari’at atas jiwa-jiwa sebagian kaum 

Muhajirin. Ia bagaikan suplemen bagi hati mereka yang telah merasa 

sangat lelah memikul beban yang sulit karena harus memutuskan 

hubungan dengan kerabat dan keluarga mereka, bahkan harus 

memerangi mereka. Allah berfirman ‚Mudah-mudahan Allah 

menumbuhkan kasih sayang antara kamu dengan orang-orang yang 

kamu musuhi di antara mereka‛. 

 

Perasaan berat pada masing-masing sahabat pada saat itu sangatlah 

terlihat, sehingga sangat jelas pada psikologi mereka beban yang menjadikan 

mereka semakin tidak semangat dalam memperjuangkan Islam. Oleh sebab 

                                                                                                                                                               
berlaku adil (dan menghormati hubungan). Setidaknya ada tiga landasan dasar yang bisa 

disarikan pada firman Allah tersebut. Yaitu ; 1) Allah Swt tidak melarang bersikap toleransi 

dengan orang lain, 2) Toleransi dengan orang tidak menyerang umat Islam dan dalam kehidupan 

yang damai, 3) penegasan bahwa siapa yang mengambil jalan toleransi ini memperoleh kasih 

sayang Allah Swt.  
194
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itu turunlah ayat tentang kebolehan bergaul dengan sanak famili yang 

nonmuslim.  

Menurut Qut}b, adanya seruan diperbolehkannya bergaul dengan orang-

orang kafir pada saat itu merupakan kepastian yang telah ditetapkan oleh 

Allah Swt.. Tujuannya ialah mengembalikan kehidupan masyarakat menjadi 

kembali normal seperti sedia kala, yaitu tidak ada permusuhan, tidak ada 

peperangan, tidak ada dendam, baik antar individu, antar keluarga, dan antar 

kabilah. Namun demikian, adanya kebolehan bergaul kembali dengan 

Nonmuslim bukan tidak ada tujuan, melainkan memiliki dua tujuan, yaitu ; 

a) Bertujuan agar orang-orang mukmin kembali memiliki semangat 

berdakwah mengajak  keluarganya dan kolega-koleganya untuk memeluk 

agama Islam. 

b) Bertujuan agar orang-orang kafir pada saat itu sadar bahwa agama yang 

dibawa oleh nabi Muhammad adalah agama sejati yang bisa 

mengantarkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Gagasan Qut}b sebagaimana di atas, menunjukkan tentang adanya 

upaya Islam untuk kembali memberi motivasi kepada umat Islam agar tetap 

memiliki semangat dan gairah dalam berdakwah. Kelelahan dalam berjihad 

yang dialami oleh orang mukmin pada saat itu ialah disebabkan banyaknya 

keluarga, atau kolega mereka yang menjadi lawan, sehingga tekanan batin 

kaum Muslimin, dan untuk mengembalikan kebahagiaan yang telah hilang, 

rasa sedih, dan prihatin, Allah menegaskan tentang kebolehan mereka 
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bergaul dengan Nonmuslim dan membuka raung gerak umat Islam dengan 

keluarga dan kolega mereka yang notabene belum masuk Islam.  

Upaya dakwah bi al-h}ikmah  yang dilakukan dengan pola etika bergaul 

yang santun, lambat laun menjadikan kota Mekkah takluk dalam ajaran 

Islam. Dalam hal ini Qut}b menegaskan, 

عُوْهُْ الَّذِيْنَْ وَالْمُؤْمِنػُوْفَْ. بتَِحَقُّقِوِْ الْقَطْعُْ مَعْنَاهُْ اِلل، مِنَْ الرَّجَاءُْ وَىَذَا  قَدْْ بدَُّْ لَاْ سَِْ

 أَسْلَمَتْْ وَأَفْْ مَكَّةُ، فتُِحَتْْ أَفْْ قَصِتٍَْْ بِوَقْتٍْ ىَذَا بػَعْدَْ وَقَعَْ وَلَقَدْْ بِوِ، أيَػْقَنػُوْا

 وَأَفْْ وَاجِدُ،وَالْمَْ الثَّارَّاتُْ طَويَِتْْ وَأَفْْ وَاحِدٍ، لِوَاءٍْ تَْٖتَْ الْْمَِيْعُْ وَقَفَْ وَأَفْْ قػُرَيْشٌ،

 .الْقُلُوْبُْ مُؤْتػَلَفِي إِخْوَةًْ الْْمَِيْعُْ عَادَْ
195 

 

Harapan ini dari Allah, yang bermakna hal itu pasti terjadi. Orang-

orang beriman yang telah mendengar hal ini pasti meyakininya. Dan 

benar setelah ayat ini turun dalam waktu yang singkat, kota Makkah 

pun takluk. Kemudian kaum Quraish pun masuk Islam dan mereka 

bergabung di bawah panji Islam yang satu. Dan terhapuslah segala 

dendam membara dan permusuhan. Mereka semua menjadi saudara 

dengan hati yang satu dan terikat dalam cinta.  

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa bergaul dengan Nonmuslim 

adalah upaya menyadarkan para Nonmuslim agar berhijrah kepada keyakinan 

baru, yaitu agama Islam. Qut}b menegaskan bahwa demikian itu merupakan 

bagian dari metode berdakwah Islam, demi tertanamnya norma-norma Islam 

kepada para orang-orang kafir pada saat itu.  

Keberhasilan dakwah Islam yang dilakukan dengan bijaksana 

menjadikan kota Makkah takluk dibawah bendera Islam. Namun demikian, 

keberhasilan Rasulullah dalam menaklukkan kota Makkah, tiada lain adalah 

                                                           
195

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z}Ila?l al-Qur’a>n, 6 : 3544. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

138 
 

 
 

kehendak Allah, sebab apabila Allah berkehendak, maka tidak ada kekuatan 

apapun yang dapat menghalanginya.
196

  

Al-Qur’a>n yang dalam pandangan Qut}b disebut naungan (dzila>l al-

Qur’a>n)  juga memuat prinsip-prinsip yang harus dilakukan oleh orang-orang 

mukmin dengan Nonmuslim. Prinsip terpenting dalam bergaul antara 

Muslim dengan Nonmuslim dalam bermasyarakat ialah mampu menebarkan 

sikap rahmah kepada siapa saja, meskipun terhadap mereka yang berbeda 

dalam keyakinan. 

Dalam surat al-Mumtahanah ayat 8 Allah Swt menegaskan :  

هَاكُمُْ لاَّْ  أَف دِيََركُِمْْ مِّن يُخْرجُِوكُم وَلمَْْ الدِّينِْ حِْ يػُقَاتلُِوكُمْْ لمَْْ الَّذِينَْ عَنِْ اللَُّّْ يػَنػْ

 الْمُقْسِطِتَُْ يحُِبُّْ اللََّّْ إِفَّْ إلِيَْهِمْْ وَتػُقْسِطوُا تػَبػَرُّوىُمْْ
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang Berlaku adil 

 

Firman Allah tersebut menjelaskan tentang kebolehan bergaul antara 

Muslim dan Nonmuslim. Menurut Ah}mad bin Muh}ammad al-Şâwî, ayat ini 

menjelaskan tentang hukum orang kafir yang dijelaskan di awal surah (al-

Mumtahanah). Pada kata la> yanha>kum menunjukkan bahwa Muslim 

diperbolehkan bergaul dengan Nonmuslim.  Firman tersebut tidak melarang 

orang Islam untuk berhuhubungan dengan orang-orang kafir yang baik, dan 

berada dalam perlindungan Islam, dengan catatan mereka tidak mengulangi 

                                                           
196

 Abu> al-Fida’ Isma’i>l bin ‘Umar bin Kas}i>r al-Qurasyiyyi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzi>m, Vol. 8, 

(Beirut, Da>r al-T}aybah, 1999), 89. 
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perbuatan  mereka sebelumnya,
197

 seperti yang terdapat dalam hubungan 

kerjasama antara orang-orang kafir dengan Nabi Muhammad Saw., seperti 

suku Khuzâ’ah, Bani Hariś, dan Muzainah.
198

 

Menurut Qurais Sihab tidak sedikit ayat Al-Qur’a>n yang 

memerintahkan untuk memusuhi orang kafir, dan hal ini menyebabkan orang 

muslim beranggapan bahwa, orang yang tidak beragama Islam harus 

dimusuhi. Firman Allah pada surat al-Mumtahanah sebagaimana di atas, 

merupakan jawaban bahwa agama agama yang terbuka dan mengajarkan 

tentang sikap toleran terhadap perbedaan yang ada.
199

  

Menurut Quraish Shihab kata tabarruhum dalam penggalan ayat 8 

surat al-Mumtahanah memiliki arti kebajikan secara universal. Kata tersebut 

bermakna dorongan kepada segenap orang-orang mukmin agar bisa 

menebarkan kebajikan di alam semesta tidak hanya terbatas kepada suku 

sendiri, atau pada kepada sesama muslim, melainkan bersifat universal tanpa 

melihat perbedaan apapun.
200

 

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa surat al-Mumtahanah 

adalah firman Allah Swt. yang mengatur kebolehan bersikap loyal kepada 

sesama manusia. Perbauran antar manusia ialah dibutuhkan oleh manusia itu 

sendiri, lebih-lebih pergaulan mereka dengan sanak famili. Agama bukan 

sekat yang bisa memisahkan pergaulan antar sesama manusia. Adanya 

                                                           
197

Ah}mad bin Muh}ammad Şa>wi>, Khâsiyah Şâwî ‘alâ Tafsîri al-Jalâlain al-Juzu al-Râbi’, 
(Surabaya: al-Hidayah, tt), 255. 
198

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2012), 169-170. 
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 Ibid. 168. 
200Ibid, 169. 
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ketegasan Allah tentang pelarangan pergaulan antara Muslim dan 

Nonmuslim ialah disebabkan oleh perilaku Nonmuslim yang berlebihan 

berlaku dzalim kepada umat Islam, sehingga sebagai balasannya ialah 

memerangi dan memusuhi mereka. Namun demikian, permusuhan yang 

terjadi antara Muslim dan Nonmuslim, lebih-lebih yang dimusuhi sanak 

family sendiri merupakan kondisi yang sangat menyedihkan. Lampu hijau 

dengan diperbolehkannya para muslimin kembali bergaul dengan sanak 

keluarga yang sebelumnya terlarang adalah realitas yang sangat 

membahagiakan dan nikmat yang sangat besar.  

Menyikapi firman Allah dalam surat al-Mumtahanah 7-9 Qut}b 

menyatakan : 

 مَوَادَّةٍْ حِْ لَذمُْْ اللُْ رَخَّصَْ الرَّجَاءِْ لَفْظُْ عَلَيْوِْ دَؿَّْ الَّذِيْْ اللِْ وَعْدُْ يػَتَحَقَّقَْ أَفْْ وَإِلَىْ

هُمْْ وَرفُِعَْ. دِيََرىِِمْْ مِنْْ يُخْرجُِوْىُمْْ وَلمَْْ الدِّيْنِْ حِْ يػُقَاتلُِوْىُمْْ لمَْْ مَنْْ  أفَْْ حِْ الْحرَجَُْ عَنػْ

 حُقُوْقِهِمْْ مِنْْ يػَبْخَسُوْنػَهُمْْ فَلََْ مَعَهُمْْ مُعَامَلََتِهِمْْ حِْ الْعَدْؿَْ تَحَرُّوْايػَْ وَأَفْْ يَبرُّوْىُمْ،

ئًا  وَأَخْرَجُوْىُمْْ الدِّيْنِْ حِْ قاَتػَلُوْىُمْْ لِمَنْْ الْوُلَاءِْ عَنِْ النػَّهْيِْ أَشَدَّْ نػَهَى وَلَكِنَّوُْ. شَيػْ

  201.إِخْراَجِهِمْْ عَلَى وَسَاعَدُوْا دِيََرىِِمْْ مِنْْ
Ketika berada dalam masa penantian terwujudnya apa yang telah 

dijanjikan oleh Allah Swt., Dalam ungkapan harapan di atas, dan Allah 

menghususkan bagi orang-orang yang beriman agar memperlakukan 

dengan baik orang-orang yang tidak memerangi mereka dalam agama, 

dan tidak mengeluarkan mereka dari tanah air mereka, maka Allah 

meringankan larangan dengan memperbolehkan mereka berbuat baik 

dan berlaku adil dalam bermuamalah dengan mereka sehingga tidak 

diperbolehkan merugikan mereka dalam hak-hak mereka. Setelah itu 

Allah melarang dengan keras dari mencntai orang-orang yang 

memusuhi dan memerangi orang-orang yang beriman dalam agama dan 

mengeluarkan mereka dari tanah air mereka sendiri, atau orang-orang 

kafir itu membantu dalam mengusir mereka atas mereka darinya.  

                                                           
201

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi> Dzila>l al-Qur’a<n, 6 : 3544. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa Allah Swt. 

telah menetapkan prinsip-prinsip tentang hubungan antara Muslim dan 

Nonmuslim. Umat Islam yang sebelumnya diperangi dan diusir oleh orang-

orang kafir pada saat itu, pada dasarnya sangat marah atas perilaku orang-

orang kafir. Namun, amarah dan dendam muslimin pada saat itu terasa berat 

bagi mereka, sebab musuh-musuh mereka adalah sanak keluarga sendiri, 

sehingga sebagai manusia mereka memiliki rasa rindu untuk kembali 

berdamai dan bisa berbaur kembali dengan keluarga mereka. 

Kondisi pedih yang dirasakan mukminin dijawab oleh Allah Swt. 

melalui firmannya dalam surat al-Mumtahanah ayat 8, yaitu 

diperbolehkannya mereka kembali berinteraksi, bergaul, dengan sanak 

family, yang sangat dirindukan oleh mereka. Adanya kabar tentang firman 

Allah tersebut menjadikan mereka terbangun kembali untuk mendakwahkan 

Islam.  

Jadi, pada prinsipnya dalam ajaran Islam perbauran antara Muslim dan 

Nonmuslim tidak ada larangan, bahkan hubungan mereka dalam konteks 

sosial, baik dalam konteks persahabatan, perekonomian, dan juga politik 

dilindungi dalam Agama itu sendiri. Bukti adanya perlindungan dalam 

konteks sosial ialah keharusan bersikap adil meskipun terhadap Nonmuslim 

dalam ranah hukum. Prinsip keadilan dalam konteks sosial sangat 

dibutuhkan, sebab dengan adanya keadilan niscaya keharmonisan akan 

terwujud dalam kehidupan sosial.   
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Prinsip-prinsip yang harus ditegakkan antaran muslim dan Nonmuslim 

dalam kehidupan sosial dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut : 

a) Prinsip Kesadaran Kolektif dalam Menegakkan Amar Ma’ruf dan Nahi 

Mungkar 

Kebutuhan hidup berdampingan antar individu, antar keluarga, 

antar etnis, yang di dalamnya terdapat perbedaan-perbedaan yang cukup 

pelik, merupakan realitas alamiah yang pasti dibutuhkan oleh masing-

masing individu. Perbedaan keyakinan bukanlah kondisi yang 

menyebabkan dilarangnya seorang mukmin beraktifitas, sebab mereka 

semua adalah manusia yang di dalam agama Islam juga mendapatkan 

perlindungan.  

Al-Qur’a>n sebagai rahmat, di dalamnya memuat berbagai dimensi 

norma. Di antaranya ialah norma-norma yang mendorong umat Islam 

berperilaku baik kepada sesamanya, meskipun berbeda dalam keyakinan. 

Motivasi kebaikan seorang hamba di dalam Al-Qur’a>n ialah adanya 

keharusan saling tolong menolong, dan berbuat baik kepada sesama 

manusia.   

Dalam hal ini Sayyid Qutb dengan tegas menyatakan :  

اَ وَحْدَىَا، اْلَخِرَةِْ حِْ تَكُوْفُْ لَاْ وَالرَّتَْٛةُْ  وَرَتْٛةَُْ أَوَّلًاْ الَْْرْضِْ ىَذِهِْ حِْ تَكُوْفُْ إِنمَّ

 عَنِْ وَالنػَّهْيِْ بِالْمَعْرُوْؼِْ الَْْمْرِْ تَكَاليِْفِْبِْ نػَهِّضُْيػُْ الَّذِيْْ الْفَرْدَْ تَشْمَلُْ اللِْ

 أمَْثاَؿِْ مِنْْ الْمُكَوَّنةََْ الْْمََاعَةَْ وَتَشْمَلُْ; الزَّكَاةِْ وَإِيػْتَاءِْ الصَّلََةِْ وَإِقاَمَةِْ الْمُنْكَرِْ

نَافِْ حِْ اللِْ رَتَْٛةُْ. الصَّالِحِْ الْفَرْدِْ ىَذَا  وَحِْ بِالِله، اؿِْاْلِاتِّصَْ وَحِْ الْقَلْبِ، اطْمِئػْ
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 الْْمََاعَةِْ صَلََحِْ حِْ اللِْ وَرَتْٛةَُْ. وَالَْْحْدَاثِْ الْفِتَِْ مِنْْ وَالحِْمَايةَِْ الرّعَِايةَِْ

نَافُْ وَتَضَامُّنِهَا وَتػَعَاوُنِهاَ نَانوِِْ للِْحَيَاةِْ فػَرْدٍْ كُلِّْ وَاطْمِئػْ  202.اللِْ لرِِضَاءِْ وَاطْمِئػْ
Rahmat Allah tidak hanya diakhirat saja, melainkan yang pertama-

tama terdapat di dunia ini. Rahmat Allah itu meliputi individu yang 

melaksanakan tugas amar ma’ruf dan nahi munkar, melaksanakan 

shalat, dan juga menunaikan zakat. Rahmat Allah juga meliputi 

masyarakat yang terdiri dari pribadi-pribadi yang shalih seperti itu.  

Rahmat Allah akan terwujud dalam ketenangan hati, dalam 

berhubungan dengan Allah, dalam lindungan dari fitnah yang 

menggoncangkan. Rahmat Allah terwujud dalam kesalehan jama’ah, 

dalam saling membantu antara satu individu dengan yang lainnya, 

dan dalam rasa senasib sepenanggungan, juga dalam ketenangan 

masing-masing anggota di dalam menghadapi kehidupan dan 

ketenangan jiwanya untuk mengharapkan ridla Allah Swt.   

 

Umat manusia adalah makhluk Allah yang bersifat sosial, sehingga 

antara satu individu dengan individu yang lain saling membutuhkan. 

Namun demikian, secara alamiah masing-masing individu memiliki suatu 

kepentingan yang berbeda-beda, dan memiliki cara pandang yang berbeda, 

sehingga membutuhkan pedoman undang-ndang yang dapat dijadikan 

sebagai rujukan dan acuan dalam menimbang kebenaran apabila terjadi 

perbedaan.
203

  

Perkumpulan antar individu akan membentuk sebuah komunitas 

yang kemudian disebut dengan masyarakat. Kehidupan bermasyarakat 

merupakan kehidupan yang di dalamnya terdapat perbedaan-perbedaan, 
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 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Dzila>l al-Qur’a>n,  4 : 48. 
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 Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Ibra>hi>m bin Sa’dullah bin Jama’ah al-Hamawi>, Tahri>r al-

Ahka>m fi> Tadbi>ri Ahli al-Isla>m, (Qatar, Da>r al-S}aqa>fah, 1988), 49 
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dan akan menjadi embrio terjadinya konflik, lebih-lebih perbedaan dalam 

masalah keyakinan yang hingga saat ramai diberitakan media-media.
204

  

Menurut Qut}b, kehidupan bermasyarakat bisa terjalin dengan penuh 

damai dan bahagia apabila komunitas tersebut dipenuhi dengan individu-

individu yang s}a>lih. Maksud s}a>lih} dalam penjelasan Qut}b ialah mereka 

yang mampu menunjukkan perilaku positif dalam ragam aktifitas 

kehidupan mereka sehari-hari. Sedangkan kesalihan yang tertanam dalam 

masing-masing individu akan berdampak terwujudnya pola hidup yang 

ideal, sehingga terbentuk sebuah nuansa kesejahteraan dan kedamaian 

secara sempurna dalam kehidupan majemuk.   

Ciri-ciri individu yang shalih menurut Qut}b diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian;  

1) `Mampu Menegakkan Amar ma’ruf dan nahi munkar (menegakkan 

kebaikan dan menghilangkan kemungkaran) 

2) Menegakkan Shalat 

3) Menunaikan zakat 

Tiga pilar tersebut menurut Qut}b menjadi kunci kesejahteraan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Apabila tiga pilar tersebut terealisasi 

dalam kehidupan bermasyarakat, maka yang akan terwujud ialah 

kesalihan antar individu. Terwujudnya sebuah komunitas yang memiliki 

kesamaan dalam tenggang rasa, saling menolong, dan saling menghormati 
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antara yang satu dengan yang lainnya pada dasarnya ialah bergantung 

pada individu-individu yang ada dalam komunitas tersebut.  

Pilar pertama (amar ma’ruf dan nahi munkar) merupakan pilar yang 

harus tegak dalam kehidupan bermasyarakat, sebab dengan adanya pilar 

tersebut, akan terwujud sebuah keadilan yang tidak memihak. Masing-

masing individu yang ada dibawah kendali seorang pemimpin harus bisa 

mewujudkan amar ma‘ru>f nahi> munkar, terlebih seorang pemangku 

pemerintahan. 

 Menurut Qut}b sebuah kebijakan yang adil merupakan kunci utama 

dalam kehidupan bermasyarakat. Tanpa adanya keadilan, maka tidak 

mungkin kehidupan yang penuh dengan kedamaian bisa terwujud. 

Siapapun yang merasa terdzalimi dan tidak merasa tidak mendapatkan 

keadilan, niscaya akan menjadi embrio kemunculan konflik. 

Selanjutnya ialah pilar tentang keharusan menegakkan shalat (rukun 

kedua setelah syahadat). Dalam pandangan Qut}b shalat rawatib menjadi 

bagian terpenting dalam kehidupan masiang-masing individu khususnya 

dalam konteks bermasyarakat, sebab shalat merupakan salah satu 

penunjang tegaknya amar ma’ru>f dan nahi munkar. 

Dalam hal ini Allah Swt berfirman, 

 " أَكْبَرْ اللَّّْ وَلَذكِْرُْ وَالْمُنْكَر الْفَحْشَاء عَنْْ تػَنػْهَى الصَّلََة إِفَّْ الصَّلََة وَأقَِمْْ" 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan – perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 

daripada ibadah – ibadah yang lain). (Al-‘Ankabut:45) 
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Perintah Allah dalam ayat tersebut menunjukkan hukum wajib. 

Hikmah dari pelaksanaan shalat ialah dorongan bagi pelaksananya untuk 

bisa menghindari perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar. Perbuatan 

keji adalah perbuatan-perbuatan yang sangat tidak disukai setiap individu, 

sebab perbuatan tersebut merugikan orang lain. Demikian juga 

kemungkaran, merupakan sesuatu yang sangat terlarang dalam doktrin 

Islam.  

Adanya perintah shalat kepada masing-masing individu merupakan 

tameng yang telah diberikan oleh Allah bagi tiap-tiap individu agar 

mereka terdorong untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan terlarang 

yang telah dilarang oleh Allah Swt., semisal melakukan tindakan 

merampok, mencuri, berzina, dan lain-lain.  

Secara filosofi semua rukun di dalam shalat, baik rukun fi’li>  (yang 

harus dilakukan dalam shalat) ataupun qawli> (bacaan-bacaan yang wajib) 

pada hakekatnya mengajarkan seorang hamba untuk menjadi hamba yang 

seimbang, baik dalam penghambaannya kepada Allah Swt. ataupun 

dengan makhluk sekitarnya. Ajaran yang mengandung pedoman 

penghambaan kepada sang pencipta, di dalam shalat seorang hamba 

diajarkan agar bisa menjadi sosok yang tulus dalam menghambakan 

dirinya kepada Allah Swt.. Sedangkan dalam tatanan sosial manusia 

dituntut untuk bisa berbaur dengan baik dengan masyarakat yang ada 

disekitarnya, seperti keharusan bisa menebar kasih sayang yang terkafer 

dalam bacaan al-Fatihah, tidak bersifat congkak dan angkuh dalam bacaan 
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takbir dan gerakan ruku’, atau juga dorongan agar bisa menghormati 

terhadap siapapun yang ada disekitarnya.  

Dalam hal ini Ibn Kathir dalam karyanya Tafsir al-Qur’a>n al-

‘Adzi>m, dengan tegas menyatakan : 

ئػَتُِْْ عَلَى تَشْتَمِل الصَّلََة أَفَّْ يػَعْتٍِْ  أَيْْ وَالْمُنْكَراَت الْفَوَاحِش تػَرْؾ عَلَى شَيػْ

 وَابْن عِمْراَف روَِايةَ مِنْْ الْحدَِيث حِْ جَاءَْ وَقَدْْ ذَلِكَْ تػَرْؾ عَلَى تَْٖمِل مُوَاظبََتهَا

هَوُْ لمَْْ مَنْْ" مَرْفُوعًا عَبَّاس  اللَّّْ مِنْْ تزُدِْهُْ لمَْْ وَالْمُنْكَر اءالْفَحْشَْ عَنْْ صَلََتَوُْ تػَنػْ

 205" .بػُعْدًا إِلاَّْ
Sungguh shalat mengandung dua hikmah, yaitu dapat menjadi 

pencegah diri dari perbuatan keji dan perbuatan munkar. Maksudnya 

dapat menjadi pengekang diri dari kebiasaan melakukan kedua 

perbuatan tersebut dan mendorong pelakunya dapat 

menghindarinya. Di dalam sebuah hadits melalui riwayat Imran dan 

Ibnu Abbas secara marfu’ telah disebutkan : 

Barang siapa yang shalatnya masih belum dapat mencegah dirinya 

dari mengerjakan perbuatan keji dan munkar, maka tiada lain ia 

makin bertambah jauh dari Allah. 

 

Jadi, menurut Ibn Kathir surat al-Ankabu>t ayat 45 adalah firman 

Allah yang menegaskan tentang kewajiban yang harus dilakukan oleh 

semua individu dalam pelaksanaan shalat.  Sedangkan hikmah yang harus 

tampak dari para pelakunya ialah perilaku shalih dalam aktifitas 

kehidupan sehari-harinya.  

Sebagai hamba Allah yang lemah, terkadang manusia memiliki sifat 

dan sikap yang buruk, sehingga dengan adanya kewajiban shalat yang di 

dalamnya memuat penyerahan diri kepada Allah, dan juga doa-doa kepada 

Allah, bahkan di dalamnya juga terdapat nilai-nilai moral yang tinggi 
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 Abu> al-Fida’ Isma>’il bin ‘Umar bin Kas}i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzim, 6 :  280. 
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meniscayakan manusia terdorong melakukan perbuatan-perbuatan yang 

sesuai dengan norma Agama.  

Berbeda dengan Ibn Kathir, Qut}b lebih detail lagi dalam 

menjelaskan tentang hikmah keharusan ditegakkannya shalat. Dalam hal 

ini dia menegaskan : 

 عَنِْ تػَنػْهَى الصَّلََةَْ إِفَّْ,  الصَّلََةَْ وَأقَِمِْ,  الْكِتَابِْ مِنَْ إلِيَْكَْ أوُحِيَْ مَا اتُْلُْ

 أوُْحِيَْ مَا اتُْلُْ (تَصْنػَعُوْفَْ مَا عْلَمُْيػَْ وَاللُْ أَكْبػَرُْ اللِْ وَلَذكِْرُْ,  وَالْمُنْكَرَْ الْفَحْشَاءِْ

لَتُكَْ فػَهُوَْ الْكِتَابِْ مِنَْ إلِيَْكَْ نيَِّةِْ وَالَْيةَُْ,  للِدَّعْوَةِْ وَسِيػْ  لَذوَُالْحقَُّْ الْمُصَاحَبَةُْ الرَباَّ

 إِفَّْ الصَّلََةَْ وَأقَِمِْ.  وَالَْْرْضِْ السَّمَاوَاتِْ خَلْقِْ حِْ الْكَامِنِْ بِالحَْقِّْ الْمُرْتبَِطُْ

ُْـ حِتَُْْ - الصَّلََةَْ  بِاللهِْ اتِِّصَاؿُْ فَهِيَْ.  وَالْمُنْكَرَْ الْفَحْشَاءِْ عَنِْ تػَنػْهَى - تػُقَا

نػُوْبِْ كَبَائرِِْ مَعَوُْ يَصْطَحَبَْ أَفْْ وَيَسْتَحْيِيْْ صَاحِبَوُْ يَحْجَلُْ  وَفػَوَاحِشِهَا الذُّ

رُْ وَىِيَْ,  بِِاَ اللُْ ليِػُلْقِى  وَالْمُنْكَرِْ الْفَحْشَاءِْ دَنَسُْ مَعَهَا تَّسِقُْيػَْ لَاْ وَتَُٕردُِْ تُطَهِّ

هَوُْ لمَْْ صَلََةًْ صَلىَّْ مَنْْ. "  وَثػَقْلُهُمَا  مِنَْ بِِاَ يػَزْدَدْْ لمَْْ وَالْمُنْكَرِْ الْفَحْشَاءِْ عَنِْ تػَنػْ

َْـ وَمَا" .  بػُعْدًا إِلاَّْ اللِْ اَ ىِيَْ كَمَا الصَّلََةَْ أقَاَ . .  قُمْهَايػَْ وَلمَْْ أدََاءًْ أدََّاىَا إِنمَّ

رٌْ وَفرْؽٌْ نػَهُمَا كَبِيػْ ُْـ حِتَُْْ فَهِيَْ. .  بػَيػْ  (. أَكْبرُْ اللِْ وَلَذكِْرُْ. ) للهِْ ذكِْرُْ تػُقَا
Bacalah apa-apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab 

(Al-Qur’a>n), karena ia adalah media kamu dalam berdakwah. Al-

Qur’a>n juga firman yang bersifat ketuhanan yang menyertai 

dakwah, kebenarannya juga tidak terbantahkan, semisal tentang 

penciptaan langit dan bumi. Kemudian tegakkanlah shalat, karena 

apabila shalat ditegakkan, maka berfungsi mencegah perbuatan keji 

dan munkar. Shalat mengajarkan hubungan seorang hamba dengan 

Allah Swt., dan berdampak pada tumbuhnya perasaan malu dalam 

melakukan perbuatan dosa-dosa besar,  dan perbuatan keji.  Shalat 

itu merupakan ritual untuk membersihkan diri dan menyucikannya 

sehingga tak sesuai dengan kotoran perbuatan keji dan perbuatan 

munkar.  

‚ Siapa saja yang shalatnya belum bisa mencegah dirinya dari 

perbuatan keji dan munkar, maka tiada lain ia makin bertambah 

jauh dari Allah‛ (HR. Ibn Jarir) 
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Maka apabila ada seorang melaksanakan shalat namun hasilnya 

tidak seperti itu, berarti ia belum menegakkan shalat dengan 

sebenarnya, karena terdapat perbedaan besar antara mengerjakan 

shalat dan menegakkan shalat. Shalat itu apabila ditegakkan, maka 

orang itu berdzikir kepada Allah.  

‚Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) ialah lebih besar 

(keutamaannya) dibanding dengan ibadah-ibadah yang lain‛ 

 

Qut}b menyatakan bahwa, surat al-‘Ankabu>t tersebut menunjukkan 

tentang keharusan menjadikan Al-Qur’a>n sebagai pedoman dalam 

kehidupan. Sebab, Al-Qur’a>n merupakan pedoman dalam beragama, 

khususnya sebagai pedoman dalam berdakwah. Selanjutnya dalam 

konteks shalat Qut}b menegaskan bahwa shalat merupakan ritual khas 

yang diajarkan di dalam agama Islam.  

Shalat dalam agama Islam ditempatkan pada posisi yang strategis. 

Adanya perintah menunaikan shalat menurut Qut}b ialah untuk 

menjadikan seorang hamba bisa selalu mengingat Allah Swt.. Demikian 

itu akan berimplikasi pada pemahaman sorang hamba tentang kekuasaan 

Allah atas segala-galanya, sehingga bisa mendorong seorang hamba 

berperilaku positif dan menghindari perilaku negatif yang bisa merugikan 

dirinya sendiri, lebih-lebih kepada orang lain.  

Menurutnya, perbuatan-perbuatan keji dan munkar tiada akan 

pernah diulangi oleh seorang hamba yang rajin dan khusyuk dalam 

melaksanakan shalat. Rasa malu yang dibawa seorang hamba pada saat 

menghadap Allah senantiasa mendorongnya meninggalkan perbuatan-

perbuatan buruk dan terlarang.
206
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 Muhammad Nawawi, Nas}a>ih} al-‘Iba>d, (Semarang: Karya Putra). 
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Qut}b memiliki optimisme yang cukup tinggi tentang dampak dari 

pelaksanaan shalat yang sempurna, dalam merubah perilaku sorang hamba 

menjadi lebih baik. Dia menegaskan bahwa, shalat merupakan ritual yang 

diwajibkan dalam agama Islam dan memiliki dampak positif atas cara 

pandang para hamba Allah.  

Fungsi-fungsi tersebut  ialah : 

1) Mendorong seorang hamba menghadap kepada Allah dengan tulus kepada 

Allah, sehingga berdampak pada semakin kuat potensi keimanan-nya 

kepada Allah. 

2) Mendorong seorang hamba untuk berperilaku baik dalam kehidupan 

sosial, sebab dengan munculnya perilaku positif seorang hamba 

menunjukkan diterimanya shalat seorang hamba, dan juga menunjukkan 

bahwa shalat yang dilakukan benar-benar bisa berimplikasi pada 

terhindarnya seorang hamba dari perbuatan keji dan mungkar, sebab tidak 

sesuai dengan nilai-nilai falasah yang terkandung dalam gerakan Shalat, 

baik fi’li> ataupun qawli>.  

Dua pilar tentang menegakkan yang ma’ruf, dan mencegah 

kemunkaran, dan keharusan menegakkan shalat merupakan pilar-pilar 

yang menurut Qut}b harus bisa direalisasikan dalam mewujudkan 

kehidupan bermasyarakat yang baik, sebab dengan pilar-pilar tersebut 

maka akan tercipta sebuah kehidupan yang bermartabat, yakni sebuah 

kehidupan yang damai dan sejahtera.  
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Memahami dua pilar sebagaimana di atas terdapat dua kunci yang 

harus dipahami, yaitu istilah ma’ru>f  dan istilah munkar ; 

(a) Ma’ru>f : 

Ibn Manz}ur dalam mendefinisikan istilah ma’ru>f  menyatakan, 

 إلِيَْوِْ وَالتػَّقَرُّبِْ اللَِّّْ طاَعَةِْ مِنْْ عُرؼ مَا لِكُلِّْ جَامِعٌْ اِسْمٌْ ىُوَْ الْمَعْرُوْؼُْ

حَسَّن مِنَْ عَنْوُْ وَنػَهَى الشرعُْ إلِيَْوِْ ندَب مَا وكَُلِّْ النَّاسِ، إِلَىْ والِإحساف
ُ
 اتالد

ُقَبَّحات
فَاتِْ مِنَْ وَىُوَْ والد  لَاْ رأوَْه إِذَا النَّاسِْ بػَتَُْْ مَعْروؼ أمَْر أَي الْغَالبَِةِْ الصِّ

 207.ينُكرونو
Ma’ruf adalah istilah yang mencakup segala hal yang ketahui 

bernilai baik, berupa keta’atan kepada Allah, mendekatkan diri 

kepada-Nya, dan berbuat baik sesama manusia, dan juga termasuk 

setiap hal-hal baik yang dianjurkan agama untuk melakukannya dan 

manjauhkan diri dari hal-hal buruk. Ma’ruf merupakan suatu hal 

yang umum dikenal, artinya perkara tersebut sudah lumrah dalam 

masyarakat, jika mereka melihat, maka mereka tidak akan 

mengingkari (kebaikannya). 

 
Perbuatan-perbuatan yang muncul dari masing-masing individu, 

baik yang berhubungan dengan Allah, ataupun yang berhubungan dengan 

sesama hamba dan tidak bertentangan dengan norma-norma agama, maka 

disebut dengan ma’ru>f. Apapun yang tampak pada sebuah perbuatan yang 

ma‘ru>f, maka secara aqli>, perbuatan tersebut pasti bersifat baik, dan tidak 

akan berdampak kepada individu-individu lain, ataupun kelompok. 

Sebaliknya, apabila  masing-masing individu sudah tidak mampu 

mewujudkan ma‘ru>f, niscaya yang akan terjadi ialah tindakan-tindakan 

ke-sewenang-wenangan.  
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 Ibnu Manzhur, Lisan al ‘Arabiy, (Beirut: Dâr al Shâdir, 1414 H), juz 9, hlm, 240 
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Senada dengan Ibn Manz}u>r, ialah al-Rag{i>b al-As}fahani>, beliau 

menyatakan : 

 208حُسْنُوُْ الشَّرعِْْ أَوْْ بِالْعَقْلِْ يػُعْرَؼُْ فِعْلٍْ لِكُلِّْ اِسْمٌْ الْمَعْرُوْؼُْ
Ma’ruf adalah Isim Jâmi’ untuk setiap perbuatan yang dapat 

diketahui nilai-nilai kebaikannya, baik menurut akal, maupun 

agama. 

 

Dengan demikian dapat dipahami  bahwa ma‘ru>f  adalah kebaikan 

yang muncul dari tiap-tiap individu, kebaikan-kebaikan tersebut ialah 

perihal yang disukai oleh siapapun. Adanya kebaikan bisa terwujud 

apabila masing-masing individu mampu melaksanakan norma-norma 

Agama.  

menurut Qut}b, keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 

memiliki hubungan erat dengan tegaknya amar ma’ru>f.  Sekumpulan 

individu yang memiliki latar belakang berbeda, baik dalam aspek etnis, 

bahasa, budaya, ataupun keyakinan, berpengaruh terhadap cara pandang 

yang berbeda, sehingga berdampak pada perbedaan persepsi. Perbedaan 

tersebut akan berujung pada adanya kontestasi perebutan kuasa, sehingga 

berimplikasi pada munculnya konflik atas dasar kepentingan.   

Kondisi sosial yang ideal, tidak mungkin terwujud kecuali ada 

undang-undang yang didasarkan pada ketetapan pemimpin yang bijak. 

Pemimpin yang ideal menjadi sumber terwujudnya kemaslahatan dalam 

kehidupan sosial, sebab dengan adanya kepemimpinan yang adil dan 
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sesuai dengan ketentuan Agama, meniscayakan kebijakan-kebijakan yang 

muncul ialah berbasis kepentingan umum, bukan kepentingan individu, 

kelompok, ataupun etnis. 

Berikut ini adalah tanggapan Qut}b tentang istilah ma’ru>f, 

فَةُْ فَأَمَّا زَتػَتُِْْ ىَاتػَتُِْْ عَلَى تػَقُوُْْـ الَّتِيْ الْمُسْلِمَةِْ الْْمََاعَةِْ وَظِيػْ هَْ لِكَيْْ الرَّكِيػْ  ضُْتػَنػْ
فَةُْ ىَذِهِْ.. بِِاَ قاَمَةِْ الضَّرُوْريَِّةُْ الْوَظِيػْ هَجِْ لِإِ  الحَْقِّْ وَلتِػَغْلِيْبِْ الَْْرْضِ، حِْ اللِْ مَنػْ

فَةُْ ىَذِهِْ.. الشَّرِّْ عَلَى وَالخَْتَِْْ الْمُنْكَرِ، عَلَى وَالْمَعْرُوْؼُْ الْبَاطِلِ، عَلَى  الْوَظِيػْ

 وَوَفَّقَْ عَيْنِوِ، وَعَلَى اللِْ بيَِدِْ الْمُسْلِمَةُْ مَاعَةُْالَْْْ أنَْشَئَتْْ أَجْلِهَا مِنْْ الَّتِيْ

هَجَوُْ  :التَّاليَِةُْ الَْيةَُْ تػُقَرّرِىَُا الَّتِيْ فَهِي.. مَنػْ

هَوْفَْ بِالْمَعْرُوؼِْ وَيََْمُرُوفَْ الخَْتَِْ، إِلَىْ يَدْعُوفَْ أمَُّةٌْ مِنْكُمْْ وَلْتَكُنْْ»  عَنِْ وَيػَنػْ

 « ..الْمُفْلِحُوفَْ مُْىُْ وَأوُلئِكَْ الْمُنْكَرِ،

 لَاْ. الْمُنْكَرِْ عَنِْ وَتػَنػْهَى بِالْمَعْرُوْؼِْ وَتََْمُرُْ الخَْتَِْ، إِلَىْ تَدْعُوْْ تَٚاَعَةٍْ مِنْْ بدَُّْ فَلََْ
 عَنِْ وَتػَنػْهَى بالِْمَعْرُوْؼِْ وَتََْمُرُْ الخَْتَِْْ إلَىْ تَدْعُوْْ اْلَْرْضْْ حِْ سُلْطةَِْ مِنْْ بدَُّْ

 .ذَاتوِِْ الْقُرآنِِّْ النَّصِّْ مَدْلُوْؿُْ ىُوَْ سُلْطةٍَْ مِنْْ بدَُّْ لَاْ أنََّوُْ يػُقَرّرُِْ وَالَّذِيْْ. الْمُنْكَرِْ

 وَىُنَاؾَْ. بِالْمَعْرُوْؼِْ« أمَْرٌْ» كَذَلِكَْ ىُنَاؾَْ وَلَكِنْْ. الخَْتَِْْ إِلَىْ« دَعْوَةٌْ» فػَهُنَاؾَْ

 فإَِفَّْ سُلْطاَفٍ، ذِي غَتَِْْ عْوَةِْبِالدَّْ يػَقُوَْْـ أَفْْ أمَْكَنَْ وَإِذَا. الْمٌنْكَرِْ عَنِْ« نػَهْيٌْ»

 ..سُلْطاَفٍْ ذُوْْ إِلاَّْ بِِِمَا يػَقُوُْْـ لَاْ« وَالنػَّهْيَْ الَْْمْرَْ»

سْلََِْـ تَصَوُّرُْ ىُوَْ ىَذَا .. وَتػَنػْهَى تََْمُرُْ سُلْطةٍَْ مِنْْ بدَُّْ لَاْ إنَِّوُْ.. للِْمَسْألََةِْ الْإِ

عْوَةِْ عَلَى تػَقُوُْْـ سُلْطةٌَْ  تػَتَجَمَّعُْ سُلْطةٌَْ.. الشَرِّْ عَنِْ وَالنػَّهْيِْ تَِْْالخَْْ إِلَىْ الدَّ

 ىَاتػَتُِْْ عَلَى تػَقُوُْْـ سُلْطةٌَْ.. اللِْ حِْ اْلُْخْوَةِْ وَحبْلِْ اللِْ تَِْبْلِْ وَتػَرْتبَِطُْ وَحْدَاتػُهَا

زَتػَتُِْْ هَجِْ لتَِحْقِيْقِْ لُرْتَمِعَتػَتُِْْ الرَّكِيػْ هَجِْ ىَذَا يْقِْوَتَْٖقِْ.. الْبَشَرِْ حَيَاةِْ حِْ اللِْ مَنػْ  الْمَنػْ

هَا يػُعْرَؼُْ الخَْتَِْْ إِلَىْ« دَعْوَةًْ» يػَقْتَضِي قَةَْ النَاسُْ مِنػْ . الْمَنػْهَجِْ ىَذَا حَقِيػْ

 والل.. فػَتُطاَعُْ.. الْمُنْكَرِْ عَنِْ« وَتػَنػْهَى» بِالْْمَعْرُوْؼِْ« تََْمُرُْ» سُلْطةًَْ وَيػَقْتَضِي
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هَجُْ« .. اللَِّّْ بِِِذْفِْ ليُِطاعَْ إِلاَّْ رَسُوؿٍْ مِنْْ أرَْسَلْنا وَما: »يػَقُوْؿُْ  حِْ اللِْ فَمَنػْ
 فػَهُوَْ الَْخَرُْ الشَّطْرُْ أمََّا. شَطْرٌْ فػَهَذَا. وَبػَيَافٍْ وَإِرْشَادٍْ وَعْظٍْ لُرَرَّدُْ ليَْسَْ الَْْرْضِْ

ُْـ  الْحيََاةِْ مِنَْ الْمُنْكَرِْ وَنػَفْيِْ الْمَعْرُوْؼِْ تَْٖقِيْقِْ عَلَى وَالنػَّهْيِ، الَْْمْرِْ بسُلْطةَِْ الْقِيَا

 ىُوى ذِيْْ كُلُّْ بِِاَ يػَعْبَثَّْ أَفْْ مِنْْ الخِْتَْةِْ الْْمََاعَةِْ تػَقَاليِْدِْ وَصِيَانةَِْ الْبَشَريَِّةِ،

 أفَْْ مِنْْ الصَّالِحةَِْ التػَّقَاليِْدِْ ىَذِهِْ وَضَمَانةَِْ مَصْلَحَةٍ، ذِي وكَُلُّْ شَهْوَةٍْ ذِيْْ وكَُلِّْ

هَا يػَقُوْؿَْ  والَْمَعْرُوْؼِْ الخَْتَِْْ ىُوَْ ىَذَا أَفَّْ زاَعِماًْ وَبتَِصَوُّرهِِ، بِرأَْيوِِْ اْمرئٍِْ كُلُّْ فِيػْ

 مِنْْ -الْمُنْكَرِْ عَنِْ وَالنػَّهْيِْ بِالْمَعْرٌوْؼِْ وَالَْمْرِْ الخَْتَِْْ إِلِىْ وَالدَّعْوَةُْ! وَالصَّوَابِْ

عَتِوِ، إِلَىْ ناَْنَظرَْْ إِذَا بِالْيَسِتَِْ، وَلَاْ بِالْذتَُِْْ ليَْسَْ تَكْلِيْفُْ -ثََّ  اصْطِدَامِوِْ وَإِلَىْ طبَِيػْ

 بػَعْضِهِمْْ وَغُرُوْرِْ وَمَنَافِعِهِمْ، بػَعْضِهِمْْ وَمَصَالِحِْ وَنػَزْوَاِتِهمْ، النَّاسِْ بِشَهْوَاتِْ

 .وكَْبْرِيََئِهِمْْ

 يَكْرهَُْ الَّذِيْْ طِْالْذاَبِْ وَفِيْهِمْْ. الْمُتَسَلِّطُْ الْحاَكِمُْ وَفِيْهٍمْْ. الْغَاشِمُْ الْْبََّارُ وَفِيْهِمْْ

شْتِدَادَْ يَكْرَهُْ الَّذِيْْ الْمُسْتػَرْخِي وَفِيْهِمْْ. الصَّعُوْدَْ  الَّذِيْْ الْمَنْحَلُْ وَفِيْهِمْْ. الْاِ

 يَكْرهَُْ الَّذِيْْ الْمُنْحَرِؼُْ وَفِيْهِمْْ. الْعَدْؿَْ يَكْرَهُْ الَّذِيْْ الظَّالمِِْ وَفٍيْهِمْْ. الْْدََّْ يَكْرَهُْ

 ..اْلِاسْتِقَامَةَْ

 وَلَاْ اْلْمَُّةُ، تػُفْلِحُْ وَلَاْ. الْمُنْكَرَْ وَيػَعْرفِػُوْفَْ الْمَعْرُوْؼَ، يػُنْكِرُوْفَْ لشَّنْْ وَفِيْهِمْْ وَفِيْهِمْْ

رَ، يُسَوِّدَْ أَفْْ إِلاَّْ الْبَشَريَِّةُ، تػُفْلِحُْ  مَعْرُوْفاً، الْمَعْرُوَؼ يَكُوْفَْ أَفْْ وَإِلاَّْ الْخيَػْ

 ..وَتػَنػْهَى تََْمُرُْ وَللِْمَعْرُوْؼِْ للِْخَتَِْْ سُلْطةًَْ يػَقْتَضِي مَا ىَذَاوَْ.. مُنْكَراًْ وَالْمُنْكَرُْ

 ..وَتُطاَعُْ

زَتػَتُِْْ ىَاتػَتُِْْ عَلَى تػَتَلََقىِْ تَٚاَعَةٍْ مِنْْ بدَُّْ فَلََْ ثََّ وَمِنْْ يْداَفُْ: الرَّكِيػْ  بِاللهِْ الْإِ

يْداَفِْ بِقُوَّةِْ الشَّاؽِّْ الْعَسِتَِْْ اْلَْمْرِْ ىَذَا عَلَى لتِػَقُوَْْـ. اللِْ حِْ وَالُْْخْوَةِْ  وَالتػَّقْوَى الْإِ

وْرِْ ىَذَا ضَرُوراَتِْ مِنْْ ضَرُوْرةًَْ وكِلْتَاهَُاَ وَاْلْلُْفَةِ، الْحُبِّْ بِقُوَّةِْ ثَُّ  نَاطوََْ الَّذِيْْ الدَّ
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َْـ وَجَعَلَْ. التَّكْلِيْفِْ ىَذَا بوِِْ وكََلَّفَهَا الْمُسْلِمَةِ، بِاْلْمََاعَةِْ اللُْ  شَريِْطةََْ بوِِْ الْقِيَا

هَضُوْفَْ الَّذِيْنَْ عَنِْ فػَقَاؿَْ. الْفَلََّحِْ  209« ..الْمُفْلِحُوفَْ ىُمُْ وَأوُلئِكَْ: »بوِِْ يػَنػْ
Dakwah amar ma’rufnahi>munkar dan perlunya kekuasaan untuk 

menegakkannya.  
Adapun kaum Muslimin yang berpijak di atas dua pilar ini adalah 

tugas utama yang harus mereka lakukan untuk menegakkan manhaj 

Allah di muka bumi ini, dan untuk memenangkan kebenaran atas 

kebatilan, yang ma‘ru>f atas yang munkar dan yang baik atas yang 

buruk. Sebuah tugas yang karenanya, Allah mengorbitkan kaum 

Muslimin dengan tangan dan pengawasannya, serta sesuai 

manhajnya, inilah yang ditetapkan dalam ayat berikut.  

هَوْفَْ بِالْمَعْرُوؼِْ وَيََْمُرُوفَْ الخَْتَِْْ إِلَىْ يَدْعُوفَْ أمَُّةٌْ مِنْكُمْْ وَلْتَكُنْْ  الْمُنْكَرِْ عَنِْ وَيػَنػْ

 الْمُفْلِحُوفَْ ىُمُْ وَأوُلئَِكَْ
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.(al-Maidah 

(3):104) 

Oleh karena itu, haruslah ada segolongan orang atau penguasa yang 

menyeru kepada kebajikan-kebajikan, memerintah kepada yang 

ma’ruf, dan mencegah kepada yang munkar. Ketetapan bahwa harus 

ada suatu kekuasaan adalah madlu>l kandungan petunjuk nash Al-

Qur’a>n ini sendiri. Ya, di sana ada ‚seruan‛ kepada kebajikan, tetapi 

juga ada ‚perintah‛ kepada yang ma‘ru>f dan larangan dari yang 

munkar. Apabila dakwah itu bisa dilakukan oleh seorang yang tidak 

memiliki kekuasaan, maka perintah dan larang itu tidak akan dapat 

dilakukan kecuali oleh orang yang memiliki kekuasaan.  

Begitulah pandangan Islam dalam masalah ini, bahwa di sana harus 

ada kekuasaan untuk memerintah dan melarang; melaksanakan 

perintah kepada kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran; 

bersatu pada unsur-unsurnya dan saling terikat dengan tali Allah 

dan tali ukhuwwah filla>h, dan berpijak pada sebuah pilar yang saling 

menopang untuk mengimplementasikan manhaj Allah dalam 

kehidupan manusia. Perealisasian manhaj-Nya membutuhkan 

dakwah kepada kebajikan, sehingga manusia bisa mengenal manhaj 

ini, dan membutuhkan kekuasaan untuk dapat memerintah manusia 

kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada yang munkar. Ya, harus 

ada kekuasaan untuk bisa dipatuhi, sedang Allah sendiri berfirman, 

‚ tidaklah kami mengutus seorang Rosulpun melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah‛(Al-Nisa’ : 64) 

                                                           
209

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Zila>l al-Qur’a>n, Vol. 01 : 444 
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Maka, manhaj Allah di muka bumi, bukan semata-mata nasihat, 

bimbingan, dan keterangan. Memang ini adalah suatu aspek, namun 

ada aspek lain, yaitu sebuah kekuasaan yang berfungsi untuk 

memerintah dan melarang, mewujudkan yang ma’ruf dan 

menghilangkan kemungkaran dari kehidupan manusia, dan 

memelihara kebiasaan jama'ah yang bagus agar jangan disia-siakan 

oleh orang yang hendak mengikuti hawa nafsu, keinginan, dan 

kepentingannya. Juga melindungi kebiasaan yang shalih ini agar 

setiap individu tidak berpandangan menurut pikirannya sendiri, 

karena menganggap pikirannya itulah yang baik, ma’ruf, dan benar.  

Oleh sebab itu dakwah untuk mewujudkan kebaikan bukan 

pekerjaan yang mudah dan ringan. Sesuai tabiatnya, kita lihat 

adanya benturan antara dakwah dengan kesenangan, keinginan, 

kepentingan, keuntungan, keterperdayaan, dan kesombongan 

manusia.   

Di antara manusia itu ada penguasa yang kejam, pemerintah yang 

berkuasa, orang yang rendah moralnya, orang yang sembrono dan 

membenci keseriusan, orang mau bebas dan membenci kedisiplinan, 

orang yang dzalim dan membenci keadilan, serta orang yang suka 

menyeleweng dan membenci yang lurus. Mereka menganggap buruk 

terhadap kebaikan dan menganggap baik terhadap kemungkaran, 

padahal umat dan manusiapun akan merasa bahagia manaka 

kebaikan itu menjadi yang dominan. Sedangkan hal itu tidak akan 

terjadi kecuali yang ma’ruf tetap dipandang ma’ruf sedangkan yang 

mungkar dipandang mungkar. Semua itu memerlukan kekuasaan 

untuk mewujudkan kebajikan dan kema’rufan. Kekuasaan untuk 

memerintah dan melarang agar perintah dan larangannya bisa 

dipatuhi.  

Oleh karena itu, harus ada jama'ah yang beriman kepada Allah dan 

bersaudara karena Allah, agar dapat menunaikan tugas berat dan 

sulit ini, dengan kekuatan iman dan takwa, serta kekuatan cinta dan 

kasing sayang antar sesama. Kedua unsur adalah sesuatu yang 

sangat dibutuhkan untuk memainkan peran yang ditugaskan atas 

pundak kaum Muslimin, dan dijadikan syarat atas pelaksanaanya 

sebagai syarat kebahagiaan. maka berfirmanlah dia bagi orang-

orang yang mampu melaksanakan tugas ini.  

‚merekalah orang-orang yang beruntung‛ 
 
Tugas berat yang telah dimandatkan kepada umat Islam ialah 

menegakkan yang ma’ruf dan mencegah yang kemungkaran. Mewujudkan 

sikap ma’ruf dalam kehidupan majemuk menempati posisi strategis. 

Gambaran kongkritnya ialah melakukan perbuatan-perbuatan yang secara 
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moral bernilai baik, semisal tolong menolong, bersikap baik, atau juga 

berlaku adil, baik dalam konteks pribadi, keluarga, ataupun masyarakat. 

Sedangkan kebalikan dari perbuatan ma’ru>f ialah perbuatan mungkar, 

semisal perbuatan dzalim yang bisa merugikan dirinya sendiri, atau 

bahkan pada masyarakat secara luas. Terealisasinya sikap yang ma’ru>f  

dalam kehidupan manusia merupakan perintah dan harus dilaksanakan 

oleh segenap warga Muslim, sebab dengan adanya praktek perilaku yang 

ma’ru>f berdampak pada terwujudknya kemaslahatan bagi umat manusia 

secara menyeluruh. Kemaslahatan tersebut bukan hanya dirasakan oleh 

umat Islam, melainkan oleh seluruh umat manusia, sebab antar individu 

yang terkumpul dalam kemasyarakatan memiliki tenggang rasa yang kuat, 

rasa kekeluargaan yang kuat, dan perilaku gotong-royong, tolong 

menolong, semua di antara mereka merasa satu tubuh.  

Sikap yang bernilai ma‘ru>f tidak mungkin bisa terealisasi dalam 

kehidupan sosial apabila tidak terdapat undang-undang yang 

melingkupinya. Demikian itu disebabkan, masing-masing individu 

memiliki corak dan cara pandang yang berbeda, bahkan mereka memiliki 

kecenderungan mementingkan kepentingan pribadi, keluarga, atau 

kelompoknya, sehingga menyebabkan adanya sebuah perilaku yang 

kurang kondusif. Oleh sebab itu, undang-undang yang memuat norma-

norma dan bersifat sakral mutlak dibutuhkan, yakni undang-undang yang 

merujuk kepada Al-Qur’a>n dan al-Sunnah.  
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Ada dua pilar penting untuk mewujudkan kondisi yang ma’ru>f dan 

menghilangkan kemungkaran. Dua pilar tersebut ialah ; 

Pertama ialah Pentingnya kesadaran bagi masing-masing individu 

untuk bisa memerintah dan mewujudkan ke-ma’rufan dan mencegah 

kemungkaran. Individu-individu yang memiliki kesadaran untuk 

mewujudkan sebuah kondisi yang ma’ruf bisa berakibat pada terwujudnya 

kesalihan sosial.  

Kedua, Dibutuhkannya sosok pemimpin adil yang dalam 

kepemimpinannya berpedoman kepada Al-Qur’a>n dan Sunnah, Sebab 

sebuah kondisi yang ma’ruf tidak mungkin tercipta apabila tidak ada 

pemimpin yang mengkodisikannya, selain itu pemimpin yang setia kepada 

Al-Qur’a>n merupakan pemimpin yang bisa diharapkan memunculkan 

undang-undang yang bijak dan adil.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami, bahwa antara rakyat 

dan penguasa adalah dua kutub yang sama-sama menjadi poros utama 

dalam mewujudkan kondisi masyarakat yang makmur dan sejahtera. 

Artinya, manakala masing-masing individu yang hidup di bawah 

kepemimpinan yang baik, sedangkan mereka ialah orang-orang yang 

berperilaku baik, niscaya mereka oleh Allah dijadikan sebagai orang-

orang yang berbahagia.  

(b) Al-Munkar 

Secara etimologi berasal dari fi‘il ma>d}i > ankara – yunkiru – 

munkaran yang artinya adalah perkara-perkara yang keji dan tidak 
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diridloi oleh Allah Swt. Sedangkan secara terminologi para pakar berbeda 

pandangan. Ada yang menyatakan bahwa mungkar adalah kekafiran, ada 

juga yang menyatakan segala bentuk perbuatan yang yang melanggar 

norma-norman agama, bahkan ada juga yang menyakatan bahwa 

kemungkaran adalah sebuah aktivitas yang secara aqli> atau pun syar‘i> 

ialah salah. Definisi-definisi tersebut sebagaimana berikut: 

Al-Jass\a>s\, dalam karyanya Ahka>m al-Qur’a>n menyatakan bahwa 

yang dimaksud dengan kemungkaran ialah: 

هُمْْ مَعْنَاهُْ تَْٖدِيْدِْ حِْ الْعُلَمَاءُْ اِخْتػَلَفَْ وَقَدْْ الْمَعْرُوْؼِ، ضِدُّْ: الْمُنْكَرُْ  مِنْْ فَمِنػْ

هُمْْ الْكُفْرِ، عَلَى قَصْرهِِْ هُمْْ الشَّرعِْ، لِمُحَرَّمَاتِْ شَامِلًَْ جَعْلِوِْ مِنْْ وَمِنػْ  مِنِْ وَمِنػْ

 210عُْالشَّرْْ عَنْوُْ نػَهَى مَا كُلِّْ حِْ اسْتػَعْمَلَوُْ
Kata al-munkaru ialah lawan kata dari kata al-ma’ru>f. Dalam 

memberi batasan-batasan arti dari al-munkaru para ulama berbeda 

pandangan. Di antara mereka ada yang hanya membatasinya dengan 

kekafiran, di antara yang lain menyatakan bahwa kemungkaran 

ialah mencakup pada segala bentuk aktivitas yang diharamkan oleh 

agama, sedangkan yang lain berpandangan bahwa kemungkaran 

ialah mencakup segala apapun yang terlarang dalam penilaian 

agama.  

 

Sedangkan ‘Ala>’uddin ‘Ali> bin Muhammad berpandangan bahwa, 

munkar menurut sebagian ulama ialah : 

 211قػَبْحُوُْ وَالشَّرعِْْ بِالْعَقْلِْ عُرِؼَْ ما 
Kemungkaran adalah segala sesuatu yang secara akal dan agama 

dinilai sebuah keburukan. 

 

                                                           
210

 Al-Jas\sa>s, Abu> Bakar Ah}mad Ibn ‘A>li> al-Ra>zi>.  Ahka>m Al-Quran, vol, 2. (Bayru>t : Da>r al-

Hiya’1992), 222. 

211
‘Ala>uddin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibrahi>m bin ‘Umar al-Kha>zin, Luba>b al-Ta’wi>l fi >Ma‘a>lim 

al-Tanzi>l, Vol. 1, (Beirut, Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415), 399. 
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Berbeda dengan istilah ma‘ru>f, kata al-munkar identik dengan 

segala bentuk perkara-perkara yang buruk, baik keburukan tersebut dinilai 

secara ‘aqli> (rasio) ataupun dinilai secara shar‘i> (agama). Secara ‘aqli> 

praktek-praktek yang buruk dan bisa menimbulkan kerugian kepada yang 

lain pasti akan dinilai sebagai sesuatu yang negatif. Semisal, perilaku 

mencuri, merampok, membunuh terhadap yang tidak berhak dibunuh, atau 

pun tindakan-tindakan lain yang menimbulkan ketidaknyamanan, maka 

akan secara otomatis rasio manusia akan menyatakannya sebagai 

tindakan buruk.  

Demikian juga secara syar‘i>, tindakan apapun yang bisa 

menimbulkan keresahan, pengrusakan, dan merugikan maka akan dinilai 

sebagai bentuk perbuatan yang diharamkan, sebab semua perilaku 

tersebut ialah bertentangan dengan tujuan diciptakannya manusia yang di 

dalam Al-Qur’a>n diberi mandat sebagai pelestari kehidupan di dunia. 

Jadi, secara normatif segenap norma-norma dalam agama Islam, 

baik dalam aspek ibadah mahd}ah atau pun g{airu mahd}ah tujuan utamanya 

ialah menjadikan umat manusia bisa hidup secara seimbang. 

Hubungannya dengan Tuhan bernilai bagus, demikian pula hubungan 

antar sesama juga bisa dinilai baik.  

Di antara hadis-hadits yang dijadikan sebagai hujjah tentang 

pentingnya merealisasikan dakwah amar ma’ru>f dan nahimunkar ialah 

hadits riwayat Nu‘man bin Bashi>r. sebagaimana berikut: 
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هَا وَالْوَاقِعِْ اللِْ حُدُوْدِْ حِْ الْقَائمِِْ مَثَلُْ نَةٍْ عَلَى وْااسْتػَهَمُّْ قػَوٍْْـ كَمَثَلِْ فِيػْ , سَفِيػْ

 إِذَا أَسْفَلِهَا حِْ الَّذِيْنَْ فَكَافَْ ,أَسْفَلَهَا وَبػَعْضُهُمْْ أعَْلََىَا بػَعْضُهُمْْ فَأَصَابَْ

 نَصِيْبنِاَ حِْ رَقػْنَاخَْ أَناَّْ لَوْْ:  فػَقَالُوْا, فػَوْقػَهُمْْ مَنْْ عَلَى مَرُّوْا الْمَاءِْ مِنَْ اسْتػَقَوْا

عًا ىَلَكُوْا أرَاَدُوْا وَمَا يػَتػْركُُوْىُمْْ فَإِفْْ, فػَوْقػَنَا مَنْْ نػُؤْذِْ وَلمَْْ خَرْقاً يػْ  أَخَذُوْا وَإِفْْ, تَِٚ

عًا وَلَصَوْا لَصَوْا أيَْدِيْهِمْْ عَلَى يػْ تَِٚ
212 

‚Perumpamaan orang yang kokoh melaksanakan aturan-aturan 

Allah dan orang yang melanggarnya ialah seperti sebuah kaum yang 

mengadakan undian di atas sebuah perahu, (maka) sebagian mereka 

mendapatkan bagian atasnya, sedangkam sebagian yang lain bagian 

bawahnya. Mereka yang berada di bawah jika mereka mau 

mengambil air, mereka melalui orang-orang yang berada di atas 

mereka, maka merekapun berkata, ‚Seandainya kami membuat 

sebuah lobang pada bagian kami sehingga kami tidak mengganggu 

orang yang berada di atas kami‛. Jika mereka (orang-orang yang di 

atas) membiarkan mereka (orang-orang yang di bawah) dan apa 

yang mereka inginkan maka mereka akan binasa (tenggelam) 

seluruhnya, dan jika mereka (orang-orang yang di atas) mengambil 

tangan-tangan mereka (orang-orang yang di bawah) maka mereka 

akan selamat seluruhnya‛. 

 

Hadits di atas merupakan gambaran pentingnya saling mengerti dan 

saling memahami. Adanya kesamaan rasa untuk saling melindungi adalah 

gambaran kongkrit tentang perilaku yang bernilai ma’ruf, dengan adanya 

kondisi yang demikian itu niscaya akan tercipta sebuah kehidupan yang 

harmonis, kekurangan orang lain akan ditutupi oleh yang lainnya.  

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Abdilla>h Al-Ra>jihi> menilai bahwa hadits 

tersebut memiliki kedudukan yang agung dalam menegakkan yang ma’ruf 

dan menghilangkan kemungkaran, para ulama tidak sedikit yang merujuk 
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 Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, Vol. (Pakistan: al-

Bushrah, 2016) ,139. 
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kepadanya untuk dijadikan sebagai hujjah dan mengambil faedah darinya, 

khususnya dalam konteks amar ma’ruf dan nahi mungkar.
213

 

Demikian juga Ibn Nuhas dalam karyanya ‚Tanbi>h al-G}a>fili>n‛  

menyatakan : 

 كَاشِتًاَؾِْ الَْخِرَةِ، حِْ النَّجَاةِْ آلَةُْ ىُوَْ الَّذِيْْ الدِّيْنِْ حِْ مُشْتًَكُِوْفَْ الْمُسْلِمِتَُْْ أَفَّْ

نػْيَا أىَْلِْ نَةِْ حِْ الدُّ نػْيَا، حِْ النَّجَاةِْ آلةَُْ ىِيَْ الَّتِيْ السَّفِيػْ  سُكُوْتَْ أَفَّْ وكََمَا الدُّ

نَةِْ شُركََاءُْ نػْياَ، حِْ ىَلَكَِهِمْْ سَبَبُْ فَسَادُىَا أرَاَدَْ الَّذِيْْ الشَّريِْكِْ عَنِْ السَّفِيػْ  الدُّ

 ىَلََكِهِمْْ سَبَبُْ عَلَيْوِْ اْلِإنْكَارِْ وَتػَرْؾِْ الْفَاسِقِْ عَنِْ الْمُسْلِمِتَُْْ سُكُوْتُْ كَذَلِكَْ

نػْياَ حِْ بَلْْ الَْخِرَةِ، حِْ  214الدُّ
Sungguh umat Islam bersama-sama dalam Agama yang merupakan 

media keselamatan di akhirat, sebagaimana kebersamaan penduduk 

bumi menaiki perahu yang merupakan alat keselamatan di dunia, 

dan sebagaimana diamnya para penumpang perahu dari seorang 

yang berkehendak untuk merusak perahunya merupakan penyebab 

kerusakan mereka di dunia, demikian juga diamnya orang-orang 

Muslim dari para perusak Agama, dan meninggalkannya mereka 

dari meninggalkan kemungkaran merupakan sebab kehancuran 

mereka di akhirat, bahkan juga di dunia. 

 

Perbuatan yang dinilai munkar merupakan perbuatan yang tidak 

dikehendaki di dalam Agama. Menghilangkan kemungkaran merupakan 

bagian dari tugas Muslimin, sebab ke-munkaran merupakan biang dari  

kerusakan di dunia, bahkan berdampak buruk, baik kepada yang 

mengetahui dan membiarkannya, atau juga kepada segenap umat manusia 

pada umumnya. Demikian itu oleh Ibn Nuhas diibaratkan sekelompok 

manusia yang sedang ada di atas perahu, kemudian terdapat seseorang 

                                                           
213

‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdilla>h Al-Ra>jihi>, Al-Qaulu al-Bayyin al-Azhhar,  26. 

214
 Muhyiddin Abu> Zakariyya Ah}mad bin Ibra>hi>m  Ibnu Nuhas, Tanbi>h al-G}a>filin, (Bayru>t : Da>r 

al-Kutub al-‘ilmiyyah),77-78. 
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yang hendak merusak perahu, namun mereka mendiamkannya, maka 

perahu itu akan tenggelam dan membahayakan penumpangnya.  

Oleh sebab itu, dalam agama Islam nahi> munkar mendududki posisi 

yang strategis, sebab keberlanjutan agama Islam di antaranya ialah 

bergantung pada kesetiaan orang-orang mukmin dalam menegakkan 

dakwah nahi munkar  atas perihal apapun yang ditimbulkan dari para 

fasik untuk menghancurkan Agama.  

Hadis lain yang menegaskna tentang pentingnya nahi munkar ialah 

riwayat Abu Sa’id Sa’ad bin Malik bin Sinan Al-Khudry ra. 

هُْْ مُنْكَراً مِنْكُمْْ رأََى مَنْْ  فبَِقَلْبِوِْ يَسْتَطِعْْ لمَْْ فإَِفْْ فبَِلِسَانوِِْ يَسْتَطِعْْ لمَْْ فإَِفْْ بيَِدِهِْ فػَلْيػُغَتَِّ

يداَفِْ أَضْعَفُْ وَذَلِكَْ  215الْإِ
‚Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran maka 

hendaknya dia mengubahnya dengan tangannya, jika dia tidak sanggup 

maka dengan lisannya, jika dia tidak sanggup maka dengan hatinya dan 

itulah selemah-lemah keimanan‛ 

 

Selanjutnya ialah hadits Hudzaifah ibnul Yaman  

هَوُفَّْ بِالْمَعْرُوؼِْ لتََأْمُرُفَّْ بيَِدِهِْ نػَفْسِي وَالَّذِي  أفَْْ اللَُّّْ ليَُوشِكَنَّْ أَوْْ الْمُنْكَرِْ عَنْْ وَلتَػَنػْ

 لَكُمْْ يُسْتَجَابُْ فَلََْ تَدْعُونوَُْ ثَُّ مِنْوُْ عِقَاباًْ عَلَيْكُمْْ يػَبػْعَثَْ
‚Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian betul-betul harus 

memerintahkan kepada yang ma’ruf dan melarang dari yang mungkar 

ataui Allah betul-betul akan mengirimkan kepada kalian siksaan 

dariNya, lalu kalian berdo’a kepada-Nya dan Dia tidak mengabulkan 

do’a kalian‛.
216

 

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa amar ma’ruf dan 

nahi munkar adalah dua pilar yang harus bisa dibangun dalam kehidupan 
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 Muslim bin al-H}ujaj, S}ahi>h Muslim, Vol. 1,(Beyru>t, Da>r Ih}ya>’, t.t),69. 
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 Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H}anbal, (Beyru>t, Muassasah al-Risayal, 1421), 352 
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bermasyarakat. Dengan tegaknya dua pilar tersebut, niscaya kehidupan yang 

penuh dengan ketentraman, kesejahteraan, dan kebahagiaan akan bisa 

terwujud. Oleh sebab itu, hukum berdakwah (amar ma’ruf dan nahi munkar) 

dalam agama Islam ialah wajib. 

b) Tolong Menolong antara Muslim dan Nonmuslim  

 

Tolong menolong dalam kehidupan sosial merupakan perilaku yang 

sangat dibutuhkan, sebab dengan adanya tolong menolong, maka akan 

terjadi sebuah kehidupan bersama yang harmonis. Realitas tolong 

menolong yang terwujud dalam kehidupan sosial mencerminkan wilayah 

yang tentram, damai, dan sejahtera.  

Kehidupan bermasyarakat meniscayakan siapapun yang berada di 

tengah-tengah masyarakat merasakan sebuah kondisi yang multi, baik 

dalam aspek etnis, bahasa, dan tabiat masing-masing individu. Oleh sebab 

itu, persaingan, perbedaan, dan budaya yang beragama menjadi hidangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hidup di tengah-tengah masyarakat harus 

mampu memiliki kesadaran tenggang rasa antara yang satu dengan yang 

lain dengan tanpa melihat perbedaan. Tolong menolong merupakan bagian 

terpenting dalam kehidupan bermasyarakat, oleh sebab itu di dalam Al-

Qur’a>n ditetapkan dengan tegas tentang keharusan tolong menolong dalam 

kehidupan sosial.  
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Di antara firman Allah yang memuat tentang perintah tolong-

menolong menolong ialah pada surat al-Maidah ayat 2 sebagaimana 

berikut:  

 إفَّْ اللََّّْ وَاتػَّقُوا والْعُدْوَافِْ الإثِْْ عَلَى تػَعَاوَنوُا وَلا وَالتػَّقْوَى الْبرِّْ عَلَى وَتػَعَاوَنوُا

  الْعِقَابِْ شَدِيدُْ اللََّّْ
‚Dan saling tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan 

ketakwaan dan janganlah kalian saling tolong menolong dalam dosa 

dan permusuhan. Dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya 

Allah amat keras siksaNya‛
217 

 

Secara historis ayat ini diturunkan berkenaan dengan Rasulullah dan 

para sahabatnya ketika mereka berada di Hudaibiyyah, mereka dihalang-

halangi orang-orang musyrikin untuk ke Baitullah, kondisi yang demikian 

menyulut kemarahan kalangan sahabat. Kemudian suatu ketika, dari arah 

timur, terdapat sekelompok orang-orang musyrik hendak melaksanakan 

umrah dan  berjalan melintasi mereka, dan para sahabat memiliki inisiatif 

untuk menghalang-halangi mereka sebagai bentuk balasan kepada orang-

orang musyrik.  

Dalam hal ini, Ibnu Jari>r al-T}aba>ri meriwayatkan dari Ikrimah, dia 

berkata : ‚Al-H}attam bin Hinduwal Bakri> datang ke madinah dengan 

beberapa untanya yang membawa bahan makanan untuk dijual. Kemudian 

dia mendatangi Rasulullah Saw. dan menawarkan barang dagangannya. 

Setelah itu dia masuk islam. Ketika dia keluar dari rumah Rasulullah Saw., 

beliau bersabda kepada orang-orang yang ada didekat beliau : ‘Dia datang 
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kepadaku dengan wajah orang jahat. Lalu dia pergi dengan punggung 

seorang penghianat’. Ketika Al-Hattam sampai ke Yamamah, dia keluar 

dari islam (murtad).
218

 

Ketika bulan Zulhijah, dia pergi ke mekkah dengan membawa 

rombongan untanya yang membawa bahan makanan. Ketika orang-orang 

muhajirin dan orang-orang Ans}or mendengar berita kedatangannya ke 

mekkah, mereka pun bersiap-siap untuk menyerang kafilah untanya. Maka 

Allah menurunkan firman-Nya : ‘Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu melanggar shi’ar-shiar kesucian Allah...’. Akhirnya 

mereka pun tidak jadi melakukan hal itu.‛ 

Ibnu Abi> H}atim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dia berkata : 

‚Rasulullah Saw. dan para sahabatnya berada di Hudaibiyyah ketika 

orang-orang musyrik menghalangi mereka ke Baitullah. Hal itu membuat 

marah para sahabat. Ketika dalam keadaan demikian, beberapa orang 

musyrik dari daerah timur melintasi mereka menuju ke Baitullah untuk 

melakukan umroh. Para sahabat berkata, ‚kita halangi mereka agar tidak 

pergi ke Baitullah, sebagaimana mereka menghalangi kita‛. Dalam hal ini 

Allah Swt. menurunkan firman-Nya : ‘Janganlah sampai kebencianmu 

kepada suatu kaum karena menghalang-halangimu dari Masjidil Haram, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka)’.‛ 
219
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 Muh}ammad bin Jari>r Abu> Ja’far al-T}aba>ri, Jami>’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Vol. 9, 
(Muassasah al-Risalah, 2000), 473. 
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Secara tekstual  firman Allah di atas di dahului dengan kata perintah 

‚ta‘a>wanu>‛. Secara leksikal kata tersebut berasal dari fi‘il mad}i> 

‚ta‘a>wana‛ yang berarti saling tolong menolong. Kata ta‘a>wanu>  pada 

permulaan firman Allah tersebut menunjukkan tentang adanya perintah 

yang datangnya dari Allah Swt. kepada segenap umat manusia tanpa 

terkecuali. Perintah tolong menolong yang termaktub dalam surat al-

Maidah ayat 2 tersebut, melampaui segala unsur perbedaan, baik 

perbedaan etnis, warna kulit, budaya, bahasa, atau bahkan keyakinan. 

Manifestasi perilaku tolong menolong dalam kehidupan, menunjukkan atas 

ketakwaan mereka atas perintah Allah Swt.. Sebaliknya, perilaku dzalim 

atau tolong menolong dalam masalah keburukan mendapatkan ancaman 

dari Allah Swt. dengan siksa yang pedih.
220

  

‘Abdur Rozzaq bin ‘Abdul Muh}sin Al-Badr berkata, 

 قػُوَّةِْ مِنْْ الْعَبْدِْ حِْ فػَقُوَّتػُهَا بِِِخْوَانِوِِْ رَتْٛتَُوُْ قَويَِتْْ الشَّخْصِْ إِيْداَفُْ قَوِيَْ كُلَّمَا

 الصَّلََةُْ عَلَيْوِْ قػَوْلوِِْ حِْ ظاَىِرٌْ وَىَػذَا إِيْداَنوِِ، ضَعْفِْ مِنْْ ضَعْفُهَاوَْ إِيْداَنوِِ،

هِمْْ تػَوَادِّىِمْْ حِْ الْمُؤْمِنِتَُْ مَثَلُْ: »وَالسَّلََُْـ  ،«الَْْسَدِْ مَثَلُْ وَتػَعَاطفُِهِمْْ وَتػَراَتُِٛ
 الرَّتَْٛةِ، دِيْنُْ وَدِيػْنػُنَا الرُّتَٛاَءَْ بُّْيحُِْ رَحِيْمٌْ الْمَعْبػُوْدَْ الْمَقْصُوْدَْ إلِػَاىَنَا أفَّْ وَذَلِكَْ

 الْمُؤمِنِتَُْْ عِبَادَهُْ نػَعَتَْ وَاللُْ الرَّتَْٛةِ، كِتَابُْ الْقُرْافََْ وكَِتَابػُنَا الرَّتَْٛةِ، نَبُِّْ وَنبَِيػُّنَا

نػَهُمْْ رُتَٛاَءُْ: بِقَوْلوِِْ فِيْوِْ .{بػَيػْ
221 

‚Setiap kali keimanan seseorang, maka juga semakin menguat rasa 

kasih dan sayangnya terhadap sesama, sebab kekuatan sifat kasih 

dan sayang ialah bersumber dari kualitas iman seseorang. 

Sebaliknya, lemahnya sifat kasih dan sayang disebabkan 

                                                           
220

 Ibn Kas}ir,> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzi>m, j. 3, h. 10 

221
 ‘Abdur Rozzaq bin ‘Abdul Muh}sin Al-Badr, ‚Fawa>id Mukhtas}arah‛ dalam 

https://www.ajurry.com/vb/forum. (27 Agustus 2020), 4.  

https://www.ajurry.com/vb/forum.
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kelemahan kualitas iman. Demikian ini sebagaimana ditegaskan 

dalam sabda Rasulullah Saw. ‚Perumpamaan orang-orang Mukmin 

dalam hal ikatan kasih sayang di antara mereka adalah bagaikan 

satu tubuh‛. Demikian itu berarti ‚sungguh tuhan kami yang 

dijadikan tumpuan dalam sesembahan ialah maha pengasih dan 

mencintai seorang yang menebarkan kasih dan sayang‛. Agama 

kita adalah agama rahmah. Nabi kita adalah nabi yang rahmah, 
kitab kita Al-Qur’a>n adalah kitab penebar rahmah. Allah Swt. 

mensifati hambanya yang beriman dengan hamba-hamba yang 

suka menebar kasih dan sayang kepada sesamanya.  

 

Kebaikan seorang hamba pada hakekatnya menunjukkan  

kebaktiannya kepada Agama yang diikutinya. Demikian itu berarti 

bahwa seseorang yang dalam kehidupannya ialah berbuat baik, 

menunjukkan keloyalannya kepada Agama. Adanya agama yang 

tertanam dalam jiwa seseorang akan mampu mendorongnya menjadi 

seorang yang baik, sebab tidak ada agama yang mengajarkan 

pemeluknya berbuat perbuatan yang merugikan, baik kepada dirinya 

sendiri ataupun kepada orang lain. Dalam hal ini, Allah Swt menegaskan 

dalam surat al-Taubah : 71, yang artinya, ‚Dan orang-orang yang 

beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 

penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 

yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar‛  

Selanjutnya ialah kata ‚al-birru‛ yang berarti kebaikan pada 

firman Allah di atas ialah berhubungan dengan ‚al-taqwa‛. Sebab, 

adanya perilaku positif yang muncul dari perilaku manusia pada 

hakekatnya merupakan manifestasi dari ketakwaannya kepada Allah 

Swt.. Oleh sebab itu al-Maturidi, dalam karyanya menyatakan bahwa : 
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 222شَرٍّْ كُلِّْ تػَرْؾُْ ىِيَْ: وَالتػَّقْوَى خَتٍَْ، كُلِّْ اِسْمُْ ىُوَْ الْبػَرُّْ كَافَْ

Al-barru merupakan nama dari tiap kebaikan, sedangkan al-taqwa 
ialah meninggalkan segala bentuk keburukan. 

Hubungan antara kata al-bir  dengan kata al-taqwa merupakan 

hubungan yang sulit untuk dipisahkan, sebab al-bir  memiliki makna 

segala bentuk kebaikan yang dimunculkan oleh manusia, sedangkan kata 

al-taqwa  bermakna melaksanakan segenap perintah-perintah Allah dan 

meninggalkan segala keburukan yang telah dilarang oleh Allah Swt. bagi 

seluruh umat manusia.  

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa ketakwaan seorang 

hamba kepada Allah Swt. pada hakekatnya akan berimplikasi pada 

kebaikan perilaku seorang hamba. Ketakwaan kepada Allah yang 

merupakan bukti penghambaan kepada Allah akan mendorong seorang 

hamba untuk selalu berlaku sesuai dengan norma-norma Agama. Norma-

norma yang ada dalam Agama ialah bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan dalam kehidupan umat manusia.  

Kata perintah ta‘a>wanu>  yang digabungkan dengan kata al-bir  

menunjukkan tentang adanya perintah terhadap umat manusia untuk 

mewujudkan sikap tenggang rasa kepada sesama umat manusia, yaitu 

dengan cara saling tolong menolong dalam kebaikan, dan mengarahkan 

kepada perilaku-perilku yang tidak bertentangan norma-norma dalam 

agama.  

                                                           

222
 Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d Abu> Mans}ur> al-Ma>turidi>, Tafsi>r al-Ma>turidi, Vol. 3, 

(Beiru>t, Da>r  al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1426), 443. 
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Al-Bag}awi> dalam karyanya juga menyatakan : 

 الْبرُّ: قِيلَْ {وَالتػَّقْوَى الْبرِّْ عَلَى} بػَعْضًا، بػَعْضُكُمْْ ليُِعِتَُْ: أَيْْ {وَتػَعَاوَنوُا}

ُـ،: الْبرُّ: وَقِيلَْ النػَّهْيِ، لُرَانػَبَةُْ وَالتػَّقْوَى الَْْمْرِ، مُتَابػَعَةُْ سْلََ : قْوَىوَالتػَّْ الْإِ

ثِْْ عَلَى تػَعَاوَنوُا وَلَاْ} السُّنَّةُ، ثُْْ: قِيلَْ {وَالْعُدْوَافِْ الْإِ : وَالْعُدْوَافُْ الْكُفْرُ،: الْإِ

ثُْْ: وَقِيلَْ الظُّلْمُ،  223.البدعة: والعدواف الْمَعْصِيَةُ،: الْإِ

(Dan saling tolong menolonglah kalian), maksudnya ialah agar 

sebagian dari kalian menolong terhadap sebagian yang lain. 

(Dalam kebaikan dan ketakwaa), dikatakan bahwa yang dimaksud 

dengan kata al-birru  ialah mengikuti segala bentuk perintah Allah, 

Al-taqwa ialah meninggalkan segala bentuk larangannya, dalam 

penjelasan yang lain dikatakan bahwa yang dimaksud dengan al-
birru adalah Islam. Sedangkan makna al-taqwa ialah al-sunnah. 
(Dan janganlah kalian saling tolong menolong dalam dosa dan 

permusuhan ), dikatakan bahwa yang dimaksud dengan al-is{mu 
adalah kufur, sedangkan kata al-‘udwa>n bermakna al-zulmu 
(kezaliman). Dan dalam penjelasan yang lain dinyatakan bahwa 

makna dari al-is}mu adalah al-ma’s}iatu (pengingkaran atas perintah 

Allah), sedangkan kata al-‘udwan bermakna bid’ah. 
 

Perintah tolong menolong dalam masalah kebaikan dalam firman 

Allah tersebut memiliki arti perintah atas segenap umat manusia untuk 

bisa mewujudkan segenap perintah-perintah Allah dan menjauhi 

larangannya. Merealisasikan perintah Allah berarti melaksanakan 

segenap norma-norma dalam agama, dan juga merealisasikan segenap 

sunnah dari Rasulullah Saw.. Ibarat roh manusia dan jasad manusia, 

syari’at agama yang telah dibingkai dalam ayat-ayat suci Al-Qur’a>n 

ibarat roh, sedangkan Rasulullah yang telah mampu merealisasikan 

                                                           
223

 Abu> Muh}ammad al-H}usain bin Mahmu>d al-Bag}awi>, Tafsir al-Bag}a>wi>, Vol. 2, (Da>r al-T}aybah, 

1417), 9. 
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segenap perintah di dalam Al-Qur’a>n ibarat jasad yang dalam 

perilakunya bisa dilihat dan bisa ditiru (uswatun h}asanah).224 

Batasan yang telah dinyatakan oleh al-Baghawi> bahwa kata al-birr 

dalam surat al-Maidah ialah Islam. Sedangkan al-taqwa>  diartikan 

sebagai sunnah memiliki makna bahwa ukuran kebaikan dalam Agama 

Islam yang bisa dilakukan oleh hamba-hamba Allah ialah Al-Qur’a>n. 

Adapun secara praktis bisa dilihat dalam sunnah Rasulullah Saw.  

Perintah Allah Swt. tentang tolong menolong dalam ayat tersebut 

bisa bermakna menolong hamba Allah yang lain dengan tindakan-

tindakan, baik dalam ranah bantuan, ataupun bisa dengan menunjukkan 

prihal melenceng yang dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitar 

agar bisa berperilaku sesuai dengan tuntunan Agama.  

Makna ayat tentang tolong menolong dalam firman Allah di atas 

bisa diartikan dengan makna yang beragam, di antaranya ialah,  

1) Tolong menolong dalam ranah kebutuhan hidup orang lain yang ada di 

sekitar mereka 

2) Tolong menolong dalam masalah berdakwah, seperti menunjukkan 

individu-individu yang dinilai melenceng. 

Adanya perihal tolong menolong banyak dicontohkan oleh 

Rasulullah Saw. sebagaimana dalam riwayat Muslim sebagaimana 

berikut, 

                                                           
224

  Muh}ammad bin Ah}mad al-Qurt}u>bi>,  Al-Ja>mi’ li Ah>ka>m al-Qur‘a>n, Vol. 6, (Da>r Al-Kitab Al-

‘Arabi>, Tahun 1421 H), 45. 
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ثػَنَا بَةَْ أَبِْ بْنُْ بَكْرِْ وَأبَوُ التَّمِيمِيُّْ يَحْتَِْ بْنُْ يَحْتَِْ حَدَّ  الْعَلََءِْ بْنُْ وَلُزَمَّدُْ شَيػْ

ثػَنَا الَْخَراَفِْ قاَؿَْ و أَخْبػَرَناَْ يَحْتَِْ قاَؿَْ ليَِحْتَِْ وَاللَّفْظُْ الْذمَْدَانُِّ  مُعَاوِيةََْ أبَوُ حَدَّ

 اللَُّّْ صَلَّى اللَِّّْ رَسُوؿُْ قاَؿَْ: قاَؿَْ ىُرَيػْرَةَْ أَبِْ عَنْْ صَالِحٍْ أَبِْ عَنْْ الَْْعْمَشِْ عَنْْ

نػْيَا كُرَبِْ مِنْْ كُرْبةًَْ مُؤْمِنٍْ عَنْْ نػَفَّسَْ مَنْْ وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ  عَنْوُْ اللَُّّْ نػَفَّسَْ الدُّ

نػْياَ حِْ عَلَيْوِْ اللَُّّْ يَسَّرَْ مُعْسِرٍْ عَلَى يَسَّرَْ وَمَنْْ الْقِيَامَةِْ يػَوِْْـ كُرَبِْ مِنْْ كُرْبةًَْ  الدُّ

نػْيَا حِْ اللَُّّْ سَتػَرَهُْ مُسْلِمًا سَتػَرَْ وَمَنْْ وَالَْخِرَةِْ  الْعَبْدِْ عَوْفِْ حِْ وَاللَُّّْ وَالَْخِرةَِْ الدُّ

 225(مسلم رواه) أَخِيوِْ عَوْفِْ حِْ الْعَبْدُْ كَافَْ مَا

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

‚Siapa saja yang menghilangkan satu kesulitan dari beberapa 

kesulitan yang dialami orang mukmin, maka Allah akan 

menghilangkan satu kesulitan dari beberapa kesulitannya pada hari 

kiamat. Siapa saja memudahkan urusan orang yang mengalami 

kesulitan, maka Allah akan memudahkan urusannya baik di dunia 

maupun diakhirat. Siapa saja yang menutupi kejelekan seorang 

muslim, maka Allah akan menutupi kejelekannya didunia dan 

diakhirat, dan Allah senantiasa member pertolongan kepeda 

hamba-Nya selama ia menolong saudaranya.‛( HR. Muslim ).
226

 

 

Hadis tersebut mengandung makna motivasi tentang pentingnya 

memahami kebutuhan dan kehidupan orang lain dalam konteks sosial. 

Uluran tangan dalam membantu para fuqara’, masa>kin, dan siapun yang 

membutuhkannya. Demikian juga menjaga kehormatan orang lain yang 

ada disekitarnya dengan cara tidak membuka aib orang lain adalah 

bagian terpenting dalam kehidupan sosial. 

 

                                                           
225

 Muslim bin al-H}ujaj Abu> al-Hasan al-Qushayri>, S}ahi>h al-Muslim, Vol. 04 : 2074. 

226
 Al-Ima>m Abu> Zaka>ria Yah}ya> bin Sharaf Al-Nawawi, Riyad}u al-S}a>lihin, (Beiru>t:Da>rul Fikr, 

t.t.),267. 
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Al-Qurt}u>bi> dalam karyanya juga secara tegas menyatakan tentang 

keharusan bersikap saling tolong menolong. 

 227"وَالتػَّقْوَى الْبرِّْ عَلَى بِالتػَّعَاوُفِْ الْخلَْقِْ لِْمَِيْعِْ مْرٌْأَْ"
bahwa hal ini adalah perintah Allah, yakni agar bisa saling tolong 

menolong dalam kebaikan dan takwa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa firman Allah 

pada surat al-Maidah merupakan perintah bagi segenap manusia untuk 

bisa bersikap kasih, dengan cara saling tolong menolong antara yang 

satu dengan sebagian yang lain. Sikap saling menolong dalam surat al-

Maidah tersebut merupakan kebutuhan utama bagi umat manusia dalam 

kehidupan majemuk. Sikap tolong menolong juga bisa diartikan sebagai 

bukti kebaktian mereka kepada Allah Swt.  

Menurut Qut}b, Ketakwaan adalah sumber kemaslahatan dalam 

kehidupan umat manusia. Ketakwaan yang telah tertanam dalam hati 

seseorang, merupakan bukti keimanan mereka Allah swt.. Sayyid Qut}b 

menyatakan bahwa  tolong- menolong antar sesama umat manusia tidak 

akan pernah tercipta dalam kehidupan mejemuk, apabila mereka belum 

memiliki keimanan yang kokoh, sebab sifat dasar manusia ialah bersifat 

kesukuan dan kekeluargaan. Mendahulukan kepentingan pribadi 

dibanding kepentingan umum dalam  tolong menolong tiada lain ialah 

pertolongan atas dasar kesukuan, bukan atas dasar kemanusiaan.  

 

                                                           
227

 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakar bin Farh} al-Ans}a>ri> Shamsuddi>n al-

Qurt}u>bi>, al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Aqur’a>n, Vol. 6, (Kaero, Dar al-Kutub al-Mis}riyyah, t.t), 46. 
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Dalam menjelaskan surat al-Maidah : 2, Qut}b menyatakan, 

ِْـ الْمَسْجِدِْ عَنِْ صَدُّوكُْمْْ أَفْْ قػَوٍْْـ شَنَآفُْ يَجْرمَِنَّكُمْْ وَلَاْ} وْا أَفْْ الْحرَاَ . تػَعْتَدُّ

 اَلل، وَاتػَّقُوا. وَالْعُدْوَافِْ اْلِإثِْْ عَلَى تػَعَاوَنػُوْا وَلَاْ وَالتػَّقْوَى، الْبػَرِّْ عَلَى وَتػَعَاوَنػُوْا

 الْقَيِّمَْ مَوَازيِْنَْ وَليِػَرْبِطَْ بالِله؛ الْقُلُوْبَْ بِطَْلِتََْ جَاءَْ..الْعِقَابِْ شَدِيْدُْ اللَْ إِفَّْ

يَّةِْ مِنْْ -كُلَّهَا الْبَشَريِةَْ وَيُخْرجَِْ -الْعَرَبَْ ليَِخْرجَُْ جَاءَْ. اللِْ تٔيِػْزاَفِْ وَالْْخْلََؽُْ  تَِٛ

 الشَّخْصِيَّةِْ تِْوَاْلِانْفِعَالَاْ الْمَشَاعِرِْ وَضَغَطِْ الْعَصَبِيَّةِ، وَنػُعْرَةِْ الْْاَىِلِيَّةِ،

 وَوَلَدِْ..واَلَْعْدَاءِْ اْلَْصْدِقاَءِْ مَعَْ التػَّعَامُلِْ لَرَاؿِْ حِْ وَالعَشَائرِيَِّةِْ وَالْعَائلِِيَّةِْ

نْسَافِْ  يػَتَخَلَّقُْ الَّذِي اْلِإنْسَافِْ وَلَدُْ.. الْعَرَبيَِّةِْ الْْزَْيرةِ حِْ جَدِيْدٍْ مِنْْ الْإِ

 الْمَوْلِدُْ ىُوَْ كَافَْ كَمَا للِعَرَبِ؛ الْْدَِيْدُْ الْمَوْلِدُْ ىُوَْ اىَذَْ وكََاَف.. اللِْ بَِِخْلََؽِْ

نْسَافِْ الْْدَِيْدُْ  إِلاَّْ الْْزَيِػْرَةِْ حِْ اْلِإسْلََِْـ قػَبْلِْ يَكُنْْ وَلمَْ.. الَْْرْضِْ سَاِئرِْ حِْ لِلِْْ

 يَكُنْْ لمَْْ كَذَلِكَْ.مظلوماًْ أَوْْ ظاَِلداًْ أَخَاؾَْ انُْصُرْْ: الْعُمْيَاءُْ الْمُتػُعَصَّبَة الْْاَىِلِيَّةُْ

 الشَّاِسِعَةُْ وَالْمُسَافَةُْ !الْعَمْيَاءُْ الْمَتػَعَصَّبَةِْ الْْاَىِلِيَّةِْ ىَذِهِْ إِلاَّْ كُلهَا الَْْرْضِْ حِْ

؛ وَأفُُقِْ الْْاَىِلِيَّةِ، دَرْؾِْ بػَتَُْْ سْلََِـ  الْْاَىِلِيَّةِْ قػَوْؿِْ بػَتَُْْ الْمَسَافَةُْ ىِيَْ الْإِ

 يَجْرمَِنَّكُمْْ وَلَاْ}: الْعَظِيْمِْ اللِْ وَقػَوْؿُْ. مَظْلُوماًْ أَوْْ ظاَلداًْ أَخَاؾَْ انُْصُرْْ :الْمَأْثػُوْرِْ

ِْـ الْمَسْجِدِْ عَنِْ صَدُّوكْمْْ أَفْْ قػَوٍْْـ شَنَآفِْ وْا أَفْْ الْحرَاَ  الْبػَرِّْ عَلَى وَتػَعَاوَنوُءا. تػَعْتَدُّ

!شَتَافِْ وَشَتَافِْ.{عُدْوَافِْوَالْْ اْلِإْثِْ عَلَى تػَعَاوَنػُوْا وَلَاْ وَالتػَّقْوَى،
228 

Islam datang untuk menghubungkan hati manusia dengan Allah, 

dan untuk menghubungkan timbangan nilai dan akhlak dengan 

timbangan Allah. Islam datang untuk mengeluarkan bangsa Arab 

dan semua manusia dari kebanggaan jahiliyyah dan fanatisme 

golongan. Juga untuk menekan perasaan dan emosi pribadi, 

keluarga, dan golongan di dalam lapangan pergaulan dengan 

kawan dan lawan.  

Manusia mengalami kelahiran baru di jazirah Arab. lahirlah 

manusia yang berakhlak dengan dengan Akhlak Allah. inilah 

kelahiran baru bagi bangsa Arab, kelahiran baru bagi umat 

manusia se alam semesta. Sebelum Islam datang di jazirah Arab, 

hanya ada selogan fanatisme buta, ‚tolonglah saudaramu, baik ia 

                                                           
228

 Sayyid qut}b, Tafsi>r fi> Zila>l al-Qur’a>n, 6 : 840 
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menganiaya atau pun ia dianiaya‛. Demikian juga di seluruh 

permukaan bumi, yang ada hanya selogan jahiliah yang fanatik 

buta ini.  

Jarak antara dataran rendah jahiliyyah dengan ufuk Islam ialah 

jarak antara semboyan jahiliyyah yang populer itu dengan firman 

Allah Swt. ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-

ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

karunia dan rido dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka boleh bagi kalian berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya‛. 

 

Tolong menolong merupakan sesuatu yang paling penting dalam 

kehidupan sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki kebutuhan 

yang sangat kuat atas keberadaan orang lain yang ada disekitarnya, 

bahkan untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari manusia 

tidak terlepas dengan tenaga orang-orang yang ada disekitarnya. Namun 

untuk merealisasikannya tentunya ada persyaratan-persyaratan yang 

harus dipenuhi,  

1) Mengikat hati manusia dengan keimanan yang kuat kepada Allah 

2) Menghilangkan fanatisme etnis 

3) Bisa saling memahami antara yang satu dengan lainnya.  

Ikatan hati manusia dalam konteks keimanan merupakan perihal 

paling penting dalam mewujudkan pola hidup manusia yang ideal, sebab 

demikian itu berarti telah mengembalikan mereka atas fitrahnya 
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(beriman kepada Allah). Pola pikir yang ada dalam fikiran mereka ialah 

selalu setia atas undang-undang agama yang tujuan utamanya 

mewujudkan kemaslahan umat manusia. Adanya ikatan hati manusia 

dalam konteks keimanan akan berfungsi sebagai pemacu munculnya 

kesadaran atas kesamaan derajat manusia di sisi Allah, sehingga 

permasalahan dalam konteks kekabilahan secara otomatis terkikis.  

Senada dengan uraian Sayyid Qut}b ialah pandangan Quraish 

Shihab, beliau menyatakan bahwa diturunkannya syari’at Islam ialah 

untuk : 

1) Untuk membersihkan akal dan menyucikan jiwa dari segala bentuk 

kesyirikan, serta memantapkan keyakinan tentang keesaan yang 

sempurna bagi Allah, keyakinan yang tidak semata-mata sebagai 

suatu konsep teologis, tetapi falsafah hidup dan kehidupan umat 

manusia. 

2) Untuk mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab, yakni bahwa 

umat manusia merupakan suatu umat yang seharusnya dapat bekerja 

sama dalam pengabdian kepada Allah dan pelaksanaan tugas 

kekhalifahan. 

3) Untuk menciptakan persatuan dan kesatuan, bukan saja antar suku 

atau bangsa, tetapi kesatuan alam semesta, kesatuan kehidupan dunia 

dan akhirat, natural dan supranatural, kesatuan ilmu, iman dan rasio, 

kesatuan kebenaran, kesatuan kepribadian manusia, kesatuan 

kemerdekaan dan determinisme, kesatuan sosial, politik, dan ekonomi 
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dan semuanya berada dalam dibawah satu keesaan yaitu Keesaan 

Allah SWT. 

4)  Untuk mengajak manusia berfikir dan bekerja sama dalam bidang 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara melalui musyawarah dan 

mufakat yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan. 

5) Untuk membasmi kemiskinan material dan spiritual, kebodohan, 

penyakit, dan penderitaan hidup, serta pemerasan manusia atas 

manusia, dalam bidang sosial, ekonomi, politik dan juga agama. 

6)  Untuk memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmat dan kasih 

sayang, dengan menjadikan keadilan sosial sebagai landasan pokok 

kehidupan masyarakat manusia. 

7) Untuk memberi jalan tenggah antara falsafah monopoli kapitalisme 

dengan falsafah kolektif dengan menjadikan keadilan sosial sebagai 

landasan pokok kehidupan masyarakat manusia. 

8) Untuk menekankan peranan ilmu dan teknologi, guna menciptakan 

satu peradaban yang sejalan dengan jati diri manusia dengan panduan 

dan paduan Nur Ilahi.
229

  

Dua arah (ke-imanan dan fanatisme) di atas  apabila tertanam 

dalam kehidupan manusia, niscaya antar umat manusia, meskipun 

mereka berbeda dalam aspek etnis, bahasa, warna kulit dan juga 

keyakinan, mereka tetap satu dengan sebuah pola hidup bineka tunggal 
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 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan 
Umat ( Bandung: Mizan, 1994), 12-13 
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ika (berbeda-beda tapi dalam satu jiwa). Kehidupan guyup antar 

individu yang terjadi dalam kehidupan sosial menjadi harapan semua 

individu. Kesadaran tentang pentingnya solidaritas antar sesama 

mengantarkan mereka hidup dengan damai dan sejahtera.  

Tolong menolong dalam kehidupan majemuk tidak dibatasi 

dengan sekat-sekat perbedaan, bahkan meskipun kepada individu 

Nonmuslim, sebab pada hakekatnya fitrah manusia ialah saling 

membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya. Ibn Khaldun, 

sebagaimana dikutip oleh Jailuz, menyatakan : 

لَةٌْ فِطْرَةٌْ وَالتػَّعَاوُفُْ  عُلَمَاءُْ اِخْتػَلَفَْ وَمَهْمَا فِيْوِ، قَدِيٌّْْ وَىُوَْ اْلِإنْسَافِْ حِْ أَصِيػْ

 عَلَى مُتَّفِقُوْفَْ فإَِنػَّهُمْْ مَرَّةٍْ لَِْوَّؿِْ نَشَأَْ" كَيْفَْ"وَْ" لِمَاذَا" حِْ لْْنَْثربُػُوْلُوْجِيَاا

 230اْلُْوْلَىْ اللَّحْظاَتُْ مُنْذُْ وُجِدَْ أنََّوُْ
Tolong menolong adalah fitrah dasar manusia dan sudah sejak 

awal keberadaannya bagi mereka. Dan meski para pakar 

antropologi berbeda pandangan tentang motivasi fitrah tersebut, 

yakni mengaa dan  bagaimana awal mula tentang tolong 

menolong, namun mereka sepakat bahwa fitroh tolong menolong 

ialah diadakan pada masa-masa awal.  

 

Manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya memerlukan 

keberadaan orang lain yang ada disekitarnya, sebab tanpa keberadaan 

orang lain niscaya kebutuhan hidupnya tidak bisa terpenuhi. Tuntutan 

yang beragam, kebutuhan yang bermacam-macam ialah alasan kongkrit 

atas kebutuhan mereka terhadap orang lain. Oleh sebab itu Ibnu Khaldun 
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 H.G Wels, Ma‘a>lim Tari>kh al-Insa>niyyah, Vol. 1, (t.t, tp) 114  
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menyatakan bahwa tolong menolong adalah fitrah manusia sejak 

diciptakannya mereka.
231

  

Keharusan tolong menolong antar sesama manusia tidak hanya 

terbatas sesama muslim, melainkan juga kepada Nonmuslim, sebab 

secara furu’ mereka juga memiliki hak sebagaimana orang-orang 

Muslim. Qutb juga menegaskan bahwa tolong-menolong tidak hanya 

terbatas pada sesama muslim, melainkan juga kepada Nonmuslim, 

dengan catatan mereka tidak memerangi, dan tidak mengeluarkan orang-

orang muslim dari tanah airnya. 

Ibn ‘Asyur dalam karyanya juga dengan tegas menyatakan tentang 

keharusan berbuat baik, dan juga menolong kepada Nonmuslim.  

نػُوْا أَفْْ الْمُسْلِمِتَُْْ عَلَى وكَاَفَْ   أَفَّْ ذَلِكَْ الخَْتَِْ، فِعْلِْ عَلَى أعَْدَاءَىُمْْ يعُِيػْ

هَا وُفَْالتػَّعَا لُهَا يُكْسَبُْ عَلَيػْ رُْ ، لَزَبَّةًْ تَْٖصِيػْ لُهَا فػَيَصِيػْ  232لَذمُْ، رَغْبَةًْ تَْٖصِيػْ
Merupakan keharusan bagi orang-orang Islam agar menolong 

musuh musuh mereka dalam hal kebaikan, sebab kebaikan itu akan 

menghasilkan rasa cinta, sehingga dengan rasa cinta akan 

menghasilkan rasa senang. 

 

Adanya sikap saling tolong menolong, lebih-lebih kepada 

Nonmuslim pada dasarnya ialah bentuk dakwah dengan cara yang bijak 

(al-da’wah bi al-hikmah), bukan mengajak secara langsung, namun 

menumbuhkan rasa kasih mereka untuk mencintai ajaran Islam, 
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 Ibn Khaldu>n, Tari>kh Ibn Khaldu>n, Vol. 1, (Bayru>t : Da>r al-Fikr, 1988), 34. 

232
 Al-T}a>hir Ibn ‘Ashu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r,  Vol. 06,  (Tunisia : al-Da>r al-Tunisiah, 1984)  
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sehingga mereka bukan dengan terpaksa masuk Islam, melainkan atas 

kesadaran yang tumbuh dari perasaan mereka.  

Sikap tolong menolong yang tidak hanya terbatas kepada satu 

etnis, satu keluarga, satu budaya, satu bahasa, atau bahkan satu 

keyakinan yang telah ditetapkan dalam doktrin Islam menunjukkan 

bahwa norma-norma agama yang telah terkafer dalam Al-Qur’a>n 

menunjukkan bahwa, diturunkannya Al-Qur’a>n ialah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia.  

Terkait dengan penjelasan sikap baik yang bersifat universal, 

khususnya dalam hal tolong menolong Sayyid Qut}b menyatakan, 

 ذكََرٍْ مِنْْ خَلَقَكُمْْ الَّذِيْْ ىُوَْ النِّدَاءَْ ىَذَا يػُناَدِيْكُمْْ وَالَّذِي النَّاسُ، أيَػُّهَا يََْ

 ليَْسَتْْ إِنػَّهَا :وَقػَبَائِلَْ شُعُوْباًْ جَعْلِكُمْْ مِنْْ الْغَايةَِْ عَلَى يَطْلَعُكُمْْ وَىُوَْ وَأنُػْثَى،

َـ، التػَّنَاحُرَْ اَ وَالخِْصَا ، ؼُْالتػَّعَارُْ ىِيَْ إِنمَّ  الْْلْسِنَةِْ اِخْتِلََؼُْ فَأمَّا وَالْوَئََِـ

 الْمَوَاىِبِْ وَاخْتِلََؼُْ وَالَْْخْلََؽِ، الطَّبَاعِْ وَاخْتِلََؼُْ وَاْلْلَْوَافِ،

سْتِعْدَادَاتِ، قَاؽَ، النػَّزاَعَْ يػَقْتَضِي لَاْ فػَتػَنػَوُّعٌْ وَالْاِ  التػَّعَاوُفَْ يػَقْتَضِي بَلْْ وَالشِّ

 233" الْحاَجَاتِْ تَِّمِيْعِْ وَالْوَفاَءِْ التَّكَاليِْفِْ عِْتَِّمِيْْ للِنػُّهُوْضِْ
Wahai manusia, Dzat yang menyerumu dengan seruan ini ialah 

dzat yang telah menciptakan kamu dari jenis laki-laki dan 

perempuan. Dia adalah Dzat yang telah memperlihatkan kepada 

kamu tentang tujuan penciptaan kamu dari berbagai macam suku 

dan bangsa. Tujuannya bukan untuk saling menjegal dan 

bermusuhan, tetapi supaya harmonis dan saling mengenal. Adapun 

perbedaan bahasa dan warna kulit, perbedaan watak dan akhlak, 

serta perbedaan bakat dan potensi merupakan keragaman yang 

tidak perlu dipertentangkan dan diperselisihkan. Namun, justru 

untuk bisa menimbulkan kerjasama supaya bangkit dalam 

memikul segala tugas dan memenuhi segala kebutuhan.  
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Perbedaan dalam bentuk apapun bukan merupakan alasan untuk 

tidak bersikap adil antar sesama manusia, sebab dengan keadilan 

tersebut niscaya kehidupan akan berjalan harmonis. Adanya sikap adil 

tanpa pamrih dan mengedepankan kemaslahatan bersama merupakan 

tujuan diturnkannya norma-norma agama. 

Al-G}aza>li> dalam karyanya al-Mustaysfa> menyatakan, 

فَعَةِْ جَلْبُْ  تَْٖصِيْلِْ حِْ الْخلَْقِْ وَصَلََحِْ الْخلْقِ، مَقَاصِدُْ الْمَضَرَّةِْ وَدَفْعُْ الْمَنػْ

 234مَقَاصِدِىِمْْ
Mewujudkan kebaikan dan menolak keburukan merupakan tujuan 

dari penciptaan, dan terwujudnya kemasahatan dalam kehidupan 

merupakan hasil dari tujuan penciptaan mereka.  

 

Ibn ‘Ashu>r, dalam karyanya al-Tahri>r wa al-Tanwi>r  semakin 

mempertegas argumentasi tentang tujuan diturunkannya norma agama, 

khususnya dalam masalah tolong menolong. Menurutnya, tolong 

menolong tidak terikat oleh kelompok atau golongan, sebab apabila 

tolong menolong hanya didasari dalam konteks kesukuan ataupun 

kelompok, maka akan menjadi embrio munculnya gejolak.  

Ibn ‘Ashu>r menegaskan, 

تُمْْ أنََّكُمْْ تُمْْ الْفِطْرَةَْ حَرَفػْ  وَالْقَبَائِلِْ الشُّعُوْبِْ اِخْتِلََؼَْ فَجَعَلْتُمْْ الْوَضْعَْ وَقػَلَّبػْ

 235وَعُدْوَافٍْ وَتطاَحُنٍْ تػَنَاكُرٍْ سَبَبُْ
Sesungguhnya kalian telah merubah fitrah dan membalik tujuan 

penciptaan manusia, kalian jadikan perbedaan suku dan bangsa 
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‘Ilmiyyah, 1993), 174.  
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sebagai penyebab terjadinya perpecahan, peperangan, dan 

permusuhan.  

 

Penolakan terhadap terwujudnya sikap solidaritas dan tolong 

menolong dalam kehidupan majemuk ialah tidak sesuai dengan fitrah 

manusia itu sendiri. Manusia, secara alamiah oleh Allah ditetapkan 

sebagai makhluk sosial, sehingga berimplikasi pada kebutuhan mereka 

terhadap orang lain dalam memenuhi kebutuhan mereka.  

Perintah Allah pada surat Al-Maidah : 2 ‚Dan tolong menolonglah 

kamu dalam mengerjakan kebajikan‛ merupakan perintah yang sesuai 

dengan kodrat manusia itu sendiri. Tujuan perintah tersebut ialah 

mewujudkan kemaslahatan duniawi dan ukhrawi bagi segenap umat 

manusia. Demikian juga tolong menolong dalam ketakwaan, yakni 

segala upaya yang dapat menghindarkan  bencana duniawi dan atau 

ukhrawi, merupakan perintah penting bagi mereka, walaupun dengan 

orang-orang yang tidak seiman. Allah Swr. Menegaskan ‚janganlah 

tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwa 

Allah,sesungguhnya Allah amatlah berat siksanya‛236  

Menurut Qut}b, secara filosofi tolong menolong yang telah 

diperintahkan oleh Allah ialah adanya keterikatan manusia yang satu 

dengan yang lain, sehingga mereka memiliki hak yang harus diselesaikan 

oleh sesama manusia itu sendiri. Semisal, realitas kemiskinan yang ada 

dalam kehidupan bermasyarakat, maka menjadi kewajiban warga yang 

                                                           
236
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ada disekitarnya untuk mengentas kemiskinan tersebut. Pengentasan 

kemiskinan dalam kehidupan sosial ialah dengan cara wajibnya 

membayar zakat. Menurut Qut}b, keharusan berbuat baik dalam 

kehidupan sosial ialah disebabkan diberikannya mandate gelar khalifah 

di muka bumi, yakni melestaraikan kehidupan di dunia. Di antara tugas 

mereka ialah memiliki tenggang rasa yang kokoh dengan tanpa melihat 

perbedaan, baik dalam etnis, budaya, bahasa, atau bahkan keyakinan, 

sebab sesama manusianya ialah saudara (ukhuwwah basha>riyyah). 

Seseorang yang mampu menjunjung tinggi tenggang rasa tanpa melihat 

perbedaan, maka orang tersebut menjunjung tinggi agama Islam.
237

   

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa untuk 

mewujudkan kehidupan yang ideal dalam kehidupan bermasyarakat 

ialah dengan cara menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya tolong 

menolong antar sesama. Manusia yang telah diciptakan oleh Allah 

dengan berbagai potensi, mengharuskan masing-masing dari diri mereka 

sadar tentang keterbatasan mereka dan kebutuhan mereka terhadap 

orang lain dalam memenuhi kehidupan sehari-harinya. Kesadaran 

tentang pentingnya solidaritas tersebut merupakan kunci munculnya 

gotong royong dalam kehidupan sosial, dan semua itu adalah fitrah bagi 

umat manusia. Secara spesifik Qut}b, menegaskan bahwa solidaritas dan 

tolong menolong dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut : 
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 Lihat, Sayyid Qut}b, Al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah, (Kaero, Da>r al-Shuru>q, 1995),115. 
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1) Tolong-menolong adalah perintah tuhan sehingga harus dilakukan 

oleh masing-masing individu, 

2) Tolong-menolong tidak terbatas pada keluarga, kelompok, etnis, atau 

bahkan kesamaan Agama, melainkan berlaku secara universal. 

3) Tolong-menolong hanya berlaku pada masalah-maslaah kebajikan 

dan ketakwaan kepada Allah, bukan sebaliknya. 

c) Memahami Eksistensi Budaya-Budaya  

Eksistensi perbedaan budaya yang ada dalam kehidupan 

bermasyarakat merupakan realitas yang pasti ada. Menghadapi perbedaan 

tersebut menurut Qut}b harus ada kesadaran dalam masing-masing individu 

bahwa, perbedaan pada hakekatnya ialah sebagai pengaruh cuaca alam dalam 

masing-masing wilayah yang ditempati oleh individu ataupun kelompok. 

Artinya, kondisi alam merupakan hal yang sangat memberi pengaruh 

terhadap bedanya karakter, warna kulit, bahasa, atau bahkan budaya masing-

masing individu ataupun kelompok. 
238

 

Adanya kesadaran tentang realitas tersebut, akan membentuk sebuah 

kesadaran atas masing-masing individu bahwa pada dasarnya mereka semua 

ialah berasal dari asal-usul yang sama. Sehingga atas dasar pemahaman yang 

demikian niscaya mereka bisa hidup berdampingan dengan saling 

menghormati antara individu yang satu dengan yang lain, baik dalam aspek 

bahasa, warna kulit, etnis dan juga budaya.  
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Di antara firman Allah yang cukup penting dalam merumuskan 

penanaman sikap kesadaran atas masing-masing  individu ialah pada surat 

al-Rum (30) : 22 

 ذَلِكَْ حِْ إِفَّْ وَألَْوَانِكُمْْ ألَْسِنَتِكُمْْ وَاخْتِلََؼُْ وَالَْْرْضِْ السَّمَاوَاتِْ خَلْقُْ آيََتوِِْ وَمِنْْ

 للِّْعَالِمِتَُْ لََيََتٍْ

‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 

dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 

Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang mengetahui‛ (al-Ru>m : 11)
239

 

 

Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa pada hakekatnya 

perbedaan yang terjadi, baik perbedaan suku, bahasa, budaya, warna kulit, 

merupakan realitas alamiyyah yang tidak dapat ditolak, dan justru yang 

demikian itu semakin menunjukkan hakekat kekuasaan Allah Swt. 

Penciptaan yang saling melengkapi antara yang satu dengan yang lain, 

seperti adanya Bumi juga disertai adanya langit, adanya laki-laki diimbangi 

dengan diciptakannya perempuan, adanya warna yang tidak satu, merupakan 

realitas alamiah yang tidak bisa ditolak. Dalam surat al-Ahza>b : 62, Allah 

dengan tegas berfirman : 

 تػَبْدِيلًَْ اللَِّّْ لِسُنَّةِْ تَِٕدَْ وَلَن قػَبْلُْ مِن خَلَوْا الَّذِينَْ حِْ اللَِّّْ سُنَّةَْ

‚Sebagai sunnah Allah yang Berlaku atas orang-orang yang telah 

terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati 

perubahan pada sunnah Allah‛.
240
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, 573. 
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Penting untuk dipahami bahwa ketetapan sang kha>liq akan tetap 

berjalan sesuai dengan rel-rel yang telah ditetapkan-Nya. oleh sebab itu, 

keberagaman bentuk manusia yang multi dimensi, baik dalam aspek warna, 

bahasa, budaya, dan juga keyakinan merupakan keragaman yang tidak 

mungkin ditolak, dan justru yang demikian itu bisa dijadikan sebagai wasilah 

untuk semakin melihat kekuasaan Allah Swt. sekaligus sebagai sarana untuk 

bisa saling menghargai antar sesama.
241

 

Dalam menjelaskan firman Allah pada surat al-Ru>m : 11, Qutb 

menyatakan, 

بَةُْ وَالَْْرْضِْ السَّمَاوَاتِْ آيةَِْ وَمَعَْ  بَتٍِْ بػَتَُْْ..  وَالْْلَْوَافِْ اْلْلَْسِنَةِْ اِخْتِلََؼِْ عَجِيػْ

 فاَخْتِلََؼُْ. وَالَْْرْضِْ السَّمَاوَاتِْ تِٓلَْقِْ عَلََقَةٍْ ذَاتُْ أنَػَّهَا بدَُّْ وَلَاْ. اْلِإنْسَافِْ

ئَاتِْ وَاخْتِلََؼِْ اْلَْرْضِْ سَطْحِْ عَلَى الَْْجْوَاءِْ خْتِلََؼُْ ذَلِكَْ الْبِيػْ  مِنْْ النَّاشِئُْ الْاِ

عَةِْ  مَعَْ. وَالْْلَْوَافِْ اْلْلَْسِنَةِْ بِاخْتِلََؼِْ عَلََقَةٍْ ذُو ، الَْفلَكِيِّْ اْلَْرْضِْ وَضْعِْ طبَِيػْ

َادِْ  تِلََؼَْاِخْْ يػَرَوْفَْ الزَّمَافِْ ىَذَا وَعُلَمَاءُْ .اْلِإنْسَافِْ بَتٍِْ حِْ وَالنَّشْأَةِْ اْلَْصْلِْ اتِّٖ

 خَلْقِْ حِْ وَآيََتوُُْ ، اللِّّْ يدََْ فِيْوِْ يػَرَوْا أَفْْ دُوْفَْ عَلَيْوِْ يَدرُُّوْفَْ ثَُّ وَالْْلَْوَافِْ اللُّغَاتِْ

 لَاْ وَلَكِنػَّهُمْْ. مَوْضُوْعِيَّةًْ دِراَسَةًْ الظَّاىِرَةَْ ىَذِهِْ يدَْرُسُوْفَْ وَقَدْْ. وَالَْْرْضِْ السَّمَاوَاتِْ
 لَاْ النَّاسِْ أَكْثػَرَْ أَفَّْ ذَلِكَْ. وَالْبػَوَاطِنِْ للِظَّوَاىِرِْ الْمُدَبِّرَْ الْخاَلِقَْ دُوْاليُِمَجِّْ يقَِفُوْفَْ

نيْا الْحيَاةِْ مِنَْ ظاىِراًْ يػَعْلَمُوفَْ. »يػَعْلَمُوْفَْ  وَالَْْرْضِْ السَّمَاوَاتِْ خَلْقِْ وَآيةَُْ«. الدُّ

 ذلِكَْ حِْ إِفَّْ: » يػَعْلَمُوْفَْ الَّذِيْنَْ إِلاَّْ يػَراَىاَْ لَاْ وَالْْلَْوَافِْ الْْلَْسِنَةِْ وَاخْتِلََؼِْ

 242«للِْعالِمِتَُْ لََيَتٍْ

Di antara penciptaan langit dan bumi yang menakjubkan itu adalah 

perbedaan bahasa dan warna kulit di antara keturunan umat manusia. 
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 Hamka, Lembaga Hidup. (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), 137. 
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 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi Z}ila>l al-Qur’a>n, Vol. 5,  2764. 
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Hal itu pastilah mempunyai hubungan dengan penciptaan langit dan 

bumi. Karena perbedaan hawa udara dipermukaan bumi dan 

perbedaan lingkungan yang terjadi karena tabiat kedudukan di muka 

bumi secara astronomis, mempunyai hubungan dengan perbedaan 

bahasa dan warna kulit. Hal itu terjadi meskipun adanya kesamaan 

asal dan penciptaan di kalangan manusia.  Ilmuan masa kini melihat 

perbedaan bahasa dan kulit. Kemudian mereka melewatinya tanpa 

melihat kekuasaan Allah padanya, dan ayat-ayat-Nya dalam 

menciptakan langit dan bumi. Mereka mempelajari fenomena ini 

secara objektif. Namun, mereka tidak merenungkannya untuk 

kemudian mengagungkan  sang pencipta yang mengatur apapun , baik 

yang tampak secara dzahir ataupun yang abstrak. Hal ini karena 

kebanyakan umat manusia tidak mengetahui. Allah berfirman dalam 

ayat 7 surat al-Ru>m, ‚mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan di dunia.‛mereka tidak mengetahui ayat penciptaan langit 

dan bumi serta perbedaan bahasa dan warna kulit yang tidak dilihat 

kecuali oleh orang-orang yang mengetahui.  

 

Langit dan bumi terbentang sedemikian luas, cuaca masing-masing 

daerah memiliki perbedaan yang demikian rumit, menunjukkan atas kuasa 

Allah Swt.. Perbedaan cuaca pada masing-masing daerah menjadi penyebab 

utama berbedanya masing-masing individu ataupun kelompok. Perbedaan  

cuaca menyebabkan berbedanya warna kulit, sehingga ada yang kuning 

langsat, coklat Sawo, putih, dan lain-lain. Perbedaan cuaca juga berdampak 

pada perbedaan bahasa. Perbedaan cuaca juga berdampak pada sifat masing-

masing etnis, semisal lebih penyabar, dan lain-lain. Oleh sebab itu, 

perbedaan yang ada di muka bumi bukanlah realitas yang tanpa sebab, akan 

tetapi sebagai akibat dari perbedaan kondisi alam yang dihuni masing-

masing penduduk. 

Adanya perbedaan yang diakibatkan  oleh kondisi alam, menunjukkan 

atas ke-mahakuasaan Allah Swt. atas makhluknya. Penjelasan Qutb tentang 

kondisi tersebut adalah suatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
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sebab dengan memahami hal-ihwal sebab akibat tersebut bisa menumbuhkan 

kesadaran bagi umat manusia. Minimal kesadaran tentang hal itu,  bisa 

menumbuhkan kesadaran tentang kekuasaan Allah Swt.  

Menurut Qutb, setiap tanda-tanda kekuasaan Allah pasti memiliki 

dua aspek yang harus dipahami.  

1) tanda kuasa Allah yang bersifat kongkrit (z}a>hir). Secara zahir kuasa 

Allah Swt bisa tampak oleh panca indra manusia, semisal penciptaan 

langit dan bumi. Secara kasat mata langit dan bumi merupakan dua 

makhluk  yang sangat menakjubkan, tidak ada satupun manusia yang 

mampu menciptakannya, dan hanya Allah Swt. semata yang  memiliki 

kuasa tentang hal itu.  

2) Tanda  kuasa Allah yang bersifat abstrak. Setiap kuasa Allah Swt. pasti 

ada hal dibalik semua itu, atau ada makna tersembunyi dibalik kuasa 

Allah tersebut. Akan tetapi makna yang demikian ini hanya bisa 

ditempuh oleh orang-orang khusus yang dengan tulus berkenan 

meluangkan waktunya berfikir dan berdzikir kepada Allah Swt.  

Makna zahi>r dan bat}i>n sebagaimana ditegaskan Qut}b, khsususnya 

dalam penciptaan langit dan bumi ialah perihal yang cukup penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, sebab akan menumbuhkan sikap dan sifat masing-

masing individu akan suatu esensi yang sama, yaitu dalam asal mula 

penciptaan manusia. Dengan memahami kondisi alam yang berdampak pada 

perbedaan umat manusia, baik dalam aspek warna kulit, bahasa, dan juga 
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budaya, maka akan menumbuhkan kesadaran tentang asal usul yang sama, 

dan berdampak pada sebuah perasaan saudara sesama manusia.  

Apabila pemikiran Qut}b sebagaimana di atas ditelaah dengan 

seksama, setidaknya ada beberapa potensi tentang rumusan memahami 

eksistensi perbedaan dalam kehidupan social. Di antaranya ialah : 

1) Kuasa Allah dalam penciptaan langit dan bumi. 

Penciptaan langit dan bumi  yang telah ditetapkan  oleh Allah 

merupakan penciptaan yang sangat dahsyat, secara kasat mata langit dan 

bumi adalah sesuatu yang sangat luas bentangannya. Dibalik kuasa Allah 

dalam penciptaan langit dan bumi memiliki hubungan erat atas adanya 

perbedaan yang terjadi dalam kehidupan manusia, perbedaan warna kulit, 

bahasa, ataupun budaya merupakan dampak dari kondisi alam. Sebuah 

perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia ialah bergantung pada 

dimana seorang berpijak, dan seperti apa kondisi alam yang sedang dan telah 

ditempatinya.  

2) Kuasa Allah dalam menetapkan sebab akibat  

Konteks penciptaan langit dan bumi yang di dalamnya mengandung 

perpaduan cuaca berbeda merupakan kondisi sebab akibat yang berpengaruh 

terhadap perbedaan budaya antara suku yang satu dengan suku yang lain. 

Firman Allah pada surat al-Ru>m : 11, merupakan peringatan bagi umat 

manusia bahwa adanya perbedaan budaya, bukan berarti menyatakan bahwa 

antara  satu suku dengan suku yang lain adalah musuh, akan tetapi yang 

harus terbersit dalam perasaan mereka ialah persaudaraan. Perbedaan yang 
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terjadi antara satu suku dengan yang lain, baik dalam aspek bahasa, budaya, 

dan warna kulit, semua ialah dari asal-usul yang satu yakni Nabiyyullah 

Adam  

Pada surat Al-Ruum ayat 22. Allah Swt berfirman: "Dan di antara 

tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-

lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu, 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui." 

Firman Allah tersebut menunjukkan tentang Heterogenitas yang sengaja 

ditetapkan oleh Allah Swt. dan tiada lain semua itu merupakan petunjuk 

tentang kuasa Allah Swt. Bukti dari firman Allah swt tersebut ialah adanya 

perbedaan pada masing-masing tempat atau wilayah. Setiap suku atau 

bangsa yang berbeda-beda memiliki suatu karakter bahasa yang khas dan 

berbeda dengan bahasa suku atau bangsa lainnya di tempat yang lain.  

Perbedaan iklim dalam masing-masing daerah juga berpengaruh 

terhadap warna kulit. Semisal, orang-orang yang hidup di wilayah salju, akan 

berbeda dengan warna kulit orang yang tinggal di daerah tropis. Oleh sebab 

itu, orang-orang Afrika berkulit hitam, sedangkan orang-orang Amirika 

berkulit putih, sedangkan di Indonesia ada yang kuning langsat, coklat Sawo 

dan lain-lain. 

Agus Haryo Sudarmojo dalam karyanya ‚Benarkah Adam Manusia 

Pertama.?‛ Menyatakan : 

Selanjutnya marilah kita telaah firman Allah Swt. di bawah ini, 

‚Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah menciptakan langit 

dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu 
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sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang mengetahui‛ 

Bila kita hanya membaca begitu saja ayat diatas, mungkin kita tidak 

dapat memahami apa yang tersirat di dalam maknanya. Namun 

begitu, kita mengetahui penelitian yang telah dilakukan oleh profesor 

Neil Champlansky terhadap evolusi warna kulit seseorang, kita 

segera mengetahui makna yang lebih dalam tentang penjelasan ayat 

di atas bahwa, bahasa dan warna kulit manusia di planet bumi yang 

berlainan tersebut ternyata memang terjadi akibat pengaruh migrasi 

manusia dari daerah satu ke daerah lainnya yang berbeda secara 

geografisnya, seperti telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya 

sehingga menyebabkan juga bahasa manusia berkembang dari bahasa 

asalnya. 

Sementara itu warna kulit berbeda dari warna kulit asalnya karena 

pengaruh intensitas sinar ultraviolet yang berbeda-beda di setiap 

daerah sesuai posisi lintang dan bujurnya secara geografis seperti 

telah dijelaskan di atas. 

Berdasarkan penelitian R. Beasutty, 1940, sebelum migrasi Global 

secara besar-besaran selama 500 tahun terakhir, manusia yang 

berkulit gelap kebanyakan terkonsentrasi di bumi belahan Selatan 

dekat dengan khatulistiwa, dan manusia yang berkulit cerah dapat 

ditemukan semakin meningkat warna cerah kulitnya bila semakin 

menjauh dari khatulistiwa. 

Kenyataannya bahwa kebanyakan manusia dengan pigmen kulit gelap 

hidup dalam daerah 20° Selatan dari khatulistiwa dan kebanyakan 

manusia dengan pigmen kulit lebih cerah hidup dalam bumi belahan 

Utara 20° dari khatulistiwa. Data tersebut sangat berhubungan 

dengan intensitas radiasi UltraViolet matahari di daerah tersebut.
243

 

 

Jadi, perbedaan yang ada merupakan realitas alamiah yang telah 

ditetapkan atas kuasa Allah Swt. Perbedaan yang terjadi dalam dunia flora 

dan fauna, bebatuan, merupakan bagian besar peringatan bagi umat manusia 

tentang kekuasaan Allah. Manusia, meski dari asal yang sama, mereka tetap 

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, hanyasaja perbedaan baik dari 

warna kulit, karakteristik bahasa, bahkan budaya tiada lain merupakan 

dampak dari perbedaan cuaca letak bumi yang dihuni oleh mereka. Oleh 
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 Agus Haryo Sudarmojo dalam karyanya ,Benarkah Adam Manusia Pertama, (Jakarta, Mizan, 
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sebab itu, merasa paling mulia, paling utama, adalah sesuatu yang tidak 

pantas bagi umat manusia, karena semua ialah dari asal yang satu.  

Dalam hal ini Allah berfirman, 

 إِفَّْ لتِػَعَارَفُوا وَقػَبَائِلَْ شُعُوباًْ وَجَعَلْنَاكُمْْ وَأنُثَى ذكََرٍْ مِّن خَلَقْنَاكُم إِناَّْ النَّاسُْ أيَػُّهَا يََْ

 خَبِتٌَْ عَلِيمٌْ اللََّّْ إِفَّْ أتَػْقَاكُمْْ اللَِّّْ عِندَْ أَكْرَمَكُمْْ
‚Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal‛. (al-Hujarat : 13)
244

 

 

Ayat tersebut merupakan bentuk penegasan dari Allah Swt. tentang 

adanya keragaman dalam penciptaan-Nya. Penilaian Allah terhadap para 

makhluknya bukan dilihat dari keturunan, bentuknya, ataupun kekayaannya. 

Namun, yang dilihat oleh Allah adalah ketakwaannya. Demikian ini 

memiliki nilai ajaran tentang adanya keharusan saling menghormati dan 

memberi nilai positif terhadap perbedaan yang ada.  

Al-Alu>si dalam karyanya menegaskan bahwa adanya keragaman 

bentuk rupa manusia yang ada bukan hal yang perlu diributkan, bahkan harus 

dijadikan sebagai lahan untuk berlomba-lomba menjadi hamba Allah yang 

harmonis.
 245

 Menurutnya, firman Allah tersebut mengandung nilai-nilai 

tentang dasar-dasar hubungan manusia. Tidak diperkenankan bagi mereka 
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mengejek antara yang satu dengan yang lainnya, sebab semuanya adalah 

bersaudara.  

Senada dengan al-Alu>si, M. Qurais Shihab menyatakan bahwa ayat 

pada surat al-Hujarat : 13, memberikan uraian tentang prinsip hubungan 

antar manusia, bukan hanya terbatas bagi seorang mukmi dan antar mukmin, 

melainkan bersifat general dan berlaku untuk semua manusia.
246

 

Pada penggalan pertama ayat tersebut berbunyi ‚sesungguhnya kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan‛ kalimat itu 

merupakan petunjuk bahwa pada dasarnya manusia secara menyeluruh ialah 

memiliki kedudukan yang sama di sisi Allah. Tidak ada perbedaan antara 

satu suku dengan yang lain dan tidak ada pula perbedaan pada nilai 

kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, karena semua diciptakan dari 

seorang laki-laki dan perempuan. 

Konteks diturunkannya ayat tersebut ialah adanya diskriminasi 

terhadap seorang bekas budak. Dalam sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh 

Abu> Daud, dinyatakan bahwa ayat ini diturunkan pada masalah yang 

menimpa Abu> Hind, pekerjaannya dalam sehari-hari ialah tukang bekam. 

Pada saat Rasulullah meminta Bani Bayad}oh agar menikahkan salah seorang 

putri mereka dengan Abu> Hind, namun mereka berat hati menikahkan putri 

mereka dengan Abu Hind, sebab Abu> Hind adalah bekas budak mereka. 

Sikap diskriminasi ini diritik oleh al Qur’an. Di dalam Al-Qur’a>n dijelaskan 
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dengan tegas bahwa kemuliaan seseorang tidak dinilai dari nasab melainkan 

atas dasar kualitas ketakwaannya.
247

  

Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada saat 

penaklukkan Kota Mekkah ketika Bilal menaiki permukaan Ka’bah lalu ia 

mengumandangkan azan, sebagian orang ketika itu berkata ‛apakah orang 

hitam ini yang azan di Ka’bah‛?, sebagian lagi berkata ‚Alhamdulillah 

ayahku telah wafat sebelum melihat kejadian ini‛. Ada lagi yang 

berkomentar ‚Apakah Muhammad tidak menemukan selain burung gagak ini 

untuk berazan?‛
248

 

Kedua riwayat tentang konteks surat al-Hujarat ayat ke 13 tersebut 

menunjukkan makna bahwa, silsilah keturunan, warna kulit, budaya, bahasa, 

bahkan meskipun termasuk dari asal seorang yang paling rendah dalam strata 

sosialnya ialah tetap memiliki hak yang sama. Merendahkan, mengejek, 

mencemoh, ataupun diskriminasi terhadap orang lain ialah terlarang. 

Konteks tersebut memiliki makna adanya keharusan untuk saling 

menghargai dan menghormati terhadap siapapun, meskipun dari keturunan 

budak yang hitam, bahkan  terhadap seorang yang berbeda keyakinan.  

Selanjutnya ialah kata penting dalam firman Allah tersebut kata 

‚shu’u>b‛, Secara leksikal kata tersebut merupakan bentuk plural (jama’) dari 

kata ‚sha’b‛. Kata tersebut dalam bahasa Arab digunakan untuk 
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menunjukkan kumpulan dari sekian qabȋlah yang bisa diterjemahkan suku 

yang merujuk kepada satu kakek. 
249

 

Selepas disebutkan tentang adanya shu’u>b dalam ayat tersebut 

dilanjutkan dengan ‚ta’ȃrafȗ‛ kata tersebut bentukan dari kata ‘arafa yang 

berarti mengenal. Faidah kata yang digunakan ayat tersebut ialah bermakna 

timbal balik (saling mengenal antara yang satu dengan yang lain). Implikasi 

yang diharapkan pada ayat ini ialah adanya peluang saling tolong menolong 

antara yang satu dengan yang lainnya. 

3. Toleransi Antar Agama Menurut Sayyid Qut}b dalam Tafsir Fi> Z}ila>l Al-

Qur’a>n   

a) Makna dan Prinsip Toleransi Antara Muslim dan Nonmuslim 

Tolernsi adalah membiarkan, menghormati, dan tidak menganggu 

terhadap perihal berbeda yang ada disekitarnya. Dalam KBBI disebutkan 

bahwa yang dimaksud dengan toleransi adalah sikap atau sifat menenggang 

berupa menghargai serta membolehkan suatu pendirian, pendapat, 

pandangan, kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan 

pendirian sendiri.
250

 

Sedangkan di dalam kamus bahasa Inggris dinyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan toleransi ialah quality of tolerating opinions, beliefs, 

customs, behaviors, etc, different from one‟s own (sikap membiarkan, 
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mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan 

persetujuan)
251

 

Ibn ‘Arabi, sebagaimana dikutip oleh S}a>lih} bin ‘Abdillah dalam 

karyanya ‚Mausu>’ah Nad}rat al-Na’i>m fi> Maka>rim al-Akhla>q al-Rasu>l‛  

menyatakan: 

 رَجُلٍْ عَنْْ سَئَلَْ عَبَّاسٍْ ابْنَْ أَفَّْ: الْْثَرَِْ وَحِْ. لوَُْ سَهَّلَْ أَيْْ وَأَسَْْحَْ تَِْاجَتِوِ، لَوُْ سُِْحَْ

 لَكَْ يُسَهَّلُْ سَهِّلْْ مَعْنَاهُْ. لَكَْ يُسْمَحُْ اَسِْْحْْ: قاَؿَْ ؟ أيَػَتػَوَضَّأ لَزْضًا، لبَػَنًا شَرَبَْ

ةٌ، وَلَاْ ضَيْقٌْ فِيهَا ليَْسَْ مْحَةِْالسَّْ الْحنََفِيَّةِْ: وَقػَوْلُذمُْْ. وَعَلَيْكَْ   252شِدَّ
Dibiarkan baginya atas apa-apa yang telah dibutuhkannya, dan 

‚membiarkan‛ maksudnya adalah mempermudah baginya. Dalam sebuah 

riwayat dari Ibn ‘Abbas, bahwa pada suatu saat beliau ditanya tentang 

seorang lelaki yang sedang meminum susu murni, adakah dia 

melakukannya ? maka Ibn ‘Abbas menjawab ‚permudahlah, maka 

dipermudah juga bagimu‛ artinya, permudahlah, maka dia akan 

mempermudah pula bagimu dan atasmu. Dan komentar para pakar 

tentang istilah ‚al-hanafiyyah al-samhah‛ tidaklah bermakna sempit 

dank eras.  

 

Sedangkan Secara terminologi toleransi dimaknai dengan pemberian 

kebebasan terhadap semua umat manusia atau kepada sesama warga 

masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan 

menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan dan 

menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan 
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syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 

masyarakat.
253

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa toleransi ialah sebuah 

sikap menerima, membiarkan, dan juga menghormati terhadap perbedaan 

dalam kehidupan social. Sedangkan yang dimaksud dengan toleransi antar 

umat beragama adalah membiarkan dan menghormati terhadap keyakinan-

keyakinan yang berbeda, sekaligus memberikan sepenuhnya kepada siapapun 

yang berbeda dalam melaksanakan keyakinan mereka dengan sebenar-

benarnya.   

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

toleransi adalah suatu sikap membiarkan perbedaan dan kebebasan kepada 

orang lain serta memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sesuai 

dengan asas hak asasi manusia. Adanya prinsip toleransi pada dasarnya 

disebabkan adanya perbedaan dalam kehidupan majemuk, perbedaan etnis, 

bahasa, budaya, bahkan keyakinan merupakan realitas yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan bermasyarakat. Realisasi sikap toleransi oleh 

masing-masing individu harus didasari dengan kelapangan dada, sehingga 

sikap yang muncul bukan karena terpaksa, melainkan benar-benar dari hati 

yang tulus. 
254
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Toleransi antar umat beragama pada dasarnya diperbolehkan dan tidak 

terdapat larangan tentang hal itu dalam Agama Islam, dengan catatan masih 

dalam batasan kemanusiaan, dan masing-masing pihak dapat saling 

menghormati haknya masing-masing.  

Demikian ini telah ditegaskan dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8: 

هَاكُمُْ لَاْ  أَفْْ دِيََركُِمْْ مِنْْ يُخْرجُِوكُمْْ وَلمَْْ الدِّينِْ حِْ يػُقَاتلُِوكُمْْ لمَْْ الَّذِينَْ عَنِْ اللَُّّْ يػَنػْ

 الْمُقْسِطِتَُْ يحُِبُّْ اللََّّْ إِفَّْ إلِيَْهِمْْ وَتػُقْسِطوُا تػَبػَرُّوىُمْْ
‚Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak 

(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil‛.(QS. Al-Mumtahanah: 8)
255

 

 

Firman Allah tersebut mengandung makna tentang kebolehan bergaul 

antara Muslim dengan Nonmuslim dengan catatan pihak Nonmuslim bisa 

menjaga hubungan baik di antara mereka. Ayat tersebut juga mengandung 

dorongan agar kaum muslimin berbuat baik terhadap mereka dan berlaku 

adil.  

Konsep toleransi yang ditawarkan dalam agama Islam ialah rasional dan 

praktis. Namun, perihal aqidah dan ibadah, tidak ada kompromi. Demikian 

ini berarti, bahwa keyakinan yang diajarkan di dalam agama Islam tidak 

memiliki kesamaan dengan berbagai keyakinan umat-umat beragama yang 

ada di dunia. Oleh sebab itu, toleransi dalam agama Islam ialah terbatas pada 

menghormati terhadap keyakinan-keyakinan yang lain, bahkan di dalam 

Islam terdapat larangan mengejek terhadap tuhan-tuhan dalam agama lain.  

                                                           
255

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, 803. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

199 
 

 
 

Toleransi, bukan berarti memiliki keyakinan bahwa semua agama ialah 

sama dan benar. Menurut Qut}b, toleransi yang demikian itu adalah toleransi 

yang salah. Menurutnya, toleransi ialah menghargai keberadaan agama lain, 

dan memberikan hak kepada mereka dalam beribadah ataupun bermuamalah 

sebagaimana para kaum muslim. Demikian ini berarti bahwa, menurutnya 

pernyataan tentang keharusan menilai benar atas agama-agama yang lain 

ialah bentuk toleransi yang berlebihan dan tidak sesuai dengan motivasi 

dalam konsep toleransi itu sendiri.  

Dalam hal ini sayyid Qut}b menyatakan : 

اَ. تَسَالُزًا ليَْسَْ ىُنَا التَّسَامُحَْ أَفَّْ ذَلِكَْ . التَّسَامُحِْ عَقِيْدَةُْ وَاْلِإسْلََُْـ. تَ٘يَُّعٌْ ىُوَْ إِنمَّ

ٌْـ. جَادْ  تَصَوُّرٌْ إِنَّوُْ«.التَّمَيُّعَْ» عَقِيْدَةُْ ليَْسَْ وَلَكِنَّوُْ  نَاحِْيػُْ لَاْ وَالْْدَُّْ. جَادْ  وَنِظاَ

 الْقُرآنِِّْ الْمَنػْهَجِْ مِنَْ واللَمْسَاتُْ اللفَتَاتُْ ىَذِهِْ وَحِْ.التَّمَيُّعَْ يػُنَاحِْ وَلَكِنَّوُْ. التَّسَامُحَْ

 256.. وَبَلََغٌْ ، بػَيَافٌْ ، الُْْوْلَىْ الْمُسْلِمَةِْ للِْجَمَاعَةِْ
Hal itu disebabkan toleransi semacam ini bukanlah tasamuh yang 

sebenarnya, melainkan tamayu’ (plin-plan) sedangkan akidah Islam itu 

akidah tasamuh dan bukan akidah tamayu’. Islam adalah tashawwur  dan 

system yang serius. Keseriusan tidak bertentangan dengan toleransi, 

namun hal itu bertentangan dengan sikap luruh.  Dalam sentuhan-

sentuhan manhaj Al-Qur’a>n kepada kaum muslimin angkatan pertama 

ini terdapat penjelasan dan bekal.  

 
Sikap menghargai atas perbedaan dalam masalah akidah adalah ajaran 

dalam agama Islam. Membenarkan atas perbedaan yang ada merupakan 

kesalahan yang fatal. Islam dalam masalah toleransi hanyalah menetapkan 

tentang bentuk-bentuk penghargaan terhadap pemeluk-pemeluk agama 

diluar Islam. Penghargaan tersebut ialah terbatas pada hak-hak nonmuslim 
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yang tidak berbeda dengan kaum muslimin. Toleransi antar umat beragama 

telah diatur dalam Islam, bentuk-bentuk toleransi tersebut ialah adanya 

kebolehan bekerja sama antara Muslim dan nonmuslim, namun bukan dalam 

masalah akidah.  

Qut}b menyatakan : 

 بػَتَُْْ وَالتػَّقْريِْبِْ التَّسَامُحِْ باِِسْمِْ ، الْحاَسَِْةِْ الْمُفَاصِلَةِْ ىَذِهِْ تَ٘يِْيْعَْ يُحَاوِلُوْفَْ الَّذِيْنَْ إِفَّْ

 مَعْتٌَْ فػَهْمَْ يَخْطئَػُوْفَْ كَمَا الَْْدْيََفِْ مَعْتٌَْ فػَهْمَْ يَخْطئَػُوْفَْ ، السَّمَاوِيَّةِْ الَْْدْيََفِْ أىَْلِْ

رُْ الدِّيْنُْ ىُوَْ يْنُْفاَلدِّْ. التَّسَامُحِْ  حِْ يَكُوْفُْ وَالتَّسَامُحُْ. اللِّّْ عِنْدَْ وَحْدَهُْ الَْْخِيػْ
عْتِقَادِيِّْ التَّصَوُّرِْ حِْ لَاْ ، الشَّخْصِيَّةِْ الْمُعَامَلََتِْ ِْـ حِْ وَلَاْ الْاِ جْتِمَاعِيِّْ النِّظاَ ..  الْاِ

 إِلاَّْ دِيػْنًا يػَقْبَلُْ لَاْ اللَّّْ بَِِفَّْ الْمُسْلِمِْ نػَفْسِْ حِْ الْْاَزِِْـ الْيَقِتُِْْ تَ٘يِْيْعَْ يُحَاوِلُوْفَْ إِنػَّهُمْْ

هَجَْ يُحَقِّقَْ أَفْْ عَلَيْوِْ وَبِِفََّْ ، اْلِإسْلَََْـ سْلََِْـ حِْ الْمُمَثِّلِْ اللِّّْ مَنػْ  دُوْنوَُْ يػُقْبَلُْ وَلَاْ الْإِ

فًا وَلَوْْ - تػَعْدِيْلًَْ فِيْوِْ يػُقْبَلُْ وَلَاْ بَدِيْلًَْ  الْقُرْآفُْ يػَنْشَئَوُْ الَّذِيْْ الْيَقِتُِْْ اىَذَْ - طفَِيػْ

سْلَُْـ اللَِّّْ عِنْدَْ الدِّينَْ إِفَّْ: » يػُقَرّرُِْ وَىُوَْ الْكَريُّْْ تَغِْ وَمَنْْ« .. »الْإِ سْلَِْـ غَيػْرَْ يػَبػْ  الْإِ

« إلِيَْكَْ اللَُّّْ أنَػْزَؿَْ ما بػَعْضِْ عَنْْ يػَفْتِنُوؾَْ أَفْْ وَاحْذَرْىُمْْ« .. »مِنْوُْ يػُقْبَلَْ فػَلَنْْ دِيناًْ
257 

 

Sesungguhnya orang-orang yang berusaha melunturkan pemisahan yang 

tegas ini atas nama toleransi dan pendekatan antar pemeluk berbagai 

agama, telah keliru memahami makna agama-agama sebagaimana 

mereka salah dalam memahami makna tasa>muh}. Pasalnya, agama yang 

diakui dan diteriman di sisi Allah h hanya agama terakhir saja (agama 

Islam ) sedangkan toleransi itu bisa dilakukan dalam pergaulan pribadi, 

bukan dalam berakidah dan dalam tatanan kemasyarakatan. Mereka 

berusaha melunturkan keyakinan yang pasti di dalam jiwa orang muslim 

bahwa Allah tidak menerima agama selain Islam . juga keyakinan bahwa 

ia bertanggung jawab untuk merealisasikan manhaj Allah yang 

tercermin dalam agama Islam dan tidak menerima penukaran dan 

penggantian, meskipun tidak secara total. Inilah keyakinan yang 

ditumbuhkan oleh Al-Qur’a>n al-kari>m ketika Allah menetapkan 
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‚sungguh agama yang benar di sisi Allah adalah Islam‛ atau dalam 

firmannya yang lain ‚siapa saja yang memilih agama selain agama 

Islam, maka ditolak‛ 

 

Kerja sama yang baik antara muslim dan nonmuslim telah dibuktikan 

dan ditulis di dalam sejarah agama Islam dengan jelas. Nabi Muhammad 

Saw. dan para sahabat melakukan interaksi sosial mereka (muamalah) 

dengan nonmuslim seperti Waraqah bin Naufal yang beragama Nasrani, 

Abdullah bin Salam yang sebelumnya beragam Yahudi, bahkan nabi sendiri 

pernah meminta suaka politik (perlindungan politik) dengan memerintahkan 

para sahabat untuk berhijrah meminta perlindungan kepada raja Najasy 

(Nigos) dari Habsyah (sekarang Ethiopia) yang beragama Nasrani.
258

 

Dalam sebuah riyawat Asma binti Abu Bakar didatangi ibunya, Qotilah, 

yang masih kafir. Ia pun bertanya kepada Rasulullah Saw: ‚Bolehkah saya 

berbuat baik kepadanya?‛ Rasulullah Saw. menjawab: ‚Boleh‛. Kemudian 

turunlah ayat ke-8 Surat Al-Mumtahanah, yaitu: 

‚Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak 

(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil‛. (Q.S. al-Mumtahanah: 8) 

 
Ayat itu menegaskan bahwa Allah swt. tidak melarang berbuat baik 

kepada orang yang tidak memusuhi agama Allah. Dalam riwayat lain 

disebutkan bahwa Qotilah (bekas isteri Abu Bakar yang telah diceraikannya 

pada zaman jahiliyah) datang kepada anaknya yang bernama Asma binti Abu 

Bakar, dengan membawakannya hadiah. Asma menolak pemberian itu 
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bahkan tidak memperkenankan ibunya masuk ke dalam rumah. Setelah itu ia 

mengutus seseorang kepada Aisyah (saudaranya) untuk bertanya tentang hal 

ini kepada Rasulullah Saw. dan kemudian Rasul pun memerintahkan untuk 

menerimanya dengan baik serta menerima pula hadiahnya.  

Sebagai ayat pamungkas tentang toleransi antar umat beragama ialah 

pada firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 256 

َْ قَدْْ. الدِّينِْ حِْ إِكْراهَْ لا  بِاللَِّّْ وَيػُؤْمِنْْ بِالطَّاغُوتِْ يَكْفُرْْ فَمَنْْ. الْغَيِّْ مِنَْ الرُّشْدُْ تػَبػَتَُّ

َْـ لَاْ الْوُثْقى بِالْعُرْوَةِْ اسْتَمْسَكَْ فػَقَدِْ يعٌْ وَاللَُّّْ. لَذا انْفِصا  الَّذِينَْ وَلُِّْ اللَُّّْ. عَلِيمٌْ سَِْ

 الطَّاغُوتُْ أَوْليَِاؤُىُمُْ كَفَرُوا وَالَّذِينَْ النُّورِْ إِلَىْ الظُّلُماتِْ نَْمِْ يُخْرجُِهُمْْ آمَنُوا

 خَالِدُوفَْ فِيهَا ىُمْْ النَّارِْ أَصْحَابُْ أوُلئَِكَْ الظُّلُمَاتِْ إِلَىْ النُّورِْ مِنَْ يُخْرجُِونػَهُمْْ
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 

barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 

maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 

yang tidak akan putus. Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia 

mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). 

Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, yang 

mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka 

adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.
259

 

 

Penegasan Allah Swt. pada ayat di atas menunjukkan, bahwa dalam 

masalah Agama ialah tiada paksaan agar mereka mengikutinya dengan 

setelah penjelasan yang kongkrit dari Rasulullah Saw. Pemaksaan keyakinan 

terhadap individu-individu di luar Islam bukanlah ajaran dalam agama Islam, 

sebab Islam tidak memaksakan ajarannya kepada siapapun yang tidak mau 

mengikutinya. Menurut Qut}b, datangnya ajaran Islam ialah dengan jalan-

jalan yang benar-benar jelas dan bisa diterima oleh akal sehat manusia. 
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Dalam hal ini Sayyid Qut}b menyatakan, 

 الْبػَيَافِْ بػَعْدَْ اقْتِنَاعٍْ قَضِيَّةُْ - الدِّيْنُْ ىَذَا بِِاَ جَاءَْ كَمَا - الْعَقِيْدَةِْ قَضِيَّةَْ إِفَّْ" 

دْراَؾِ؛  يُخاَطِبُْ الدِّيْنُْ ىَذَا جَاءَْ وَلَقَدْْ.  وَإِجْبَارٍْ وَغَصْبٍْ إِكْراَهٍْ قَضِيَّةَْ وَليَْسَتْْ وَالْإِ

دْراَ  النَّاطِقَةِ، وَالْبَدَاىَةِْ ، الْمُفَكِّرِْ الْعَقْلَْ يُخاَطِبُْ.  وَطاَقاَتوِِْ قػُوَّاهُْ بِكُلِّْ الْبَشَريِِّْ ؾِْالْإِ

فَعِلِْ الْوُجْدَافِْ وُيُخاَطِبُْ  الْكَيَّافَْ يُخاَطِبُْ.  الْمُسْتكنة الْفِطْرَةَْ يُخاَطِبُْ كَمَا ، الْمُنػْ

 الْمَادِّيَّةِْ بِالْخاَرقَِةِْ حَتىَّْ قػَهْرٍْ غَتَِْْ حِْ جَوَانبِِوِ؛ بِكُلِّْ لْبَشَريُِّْا وَاْلِإدْراَؾُْ ، كُلَّوُْ الْبَشَريَِّْ

 وَإِدْراَكُوُْ يػَتَدَبػّرىَُا لَاْ وَعْيُوُْ وَلَكِنَّْ ، اْلِإذْعَافِْ إِلَىْ اِلْْاَءٌْ مُشَاىِدُىُا تػَلْجِىءُْ قَدْْ الَّتِيْْ

  260اْلِإدْراَؾِْوَْ الْوَعْيِْ فػَوْؽَْ لِْنَػَّهَا يػَتػَعَقَّلُهَا لَاْ
Masalah akidah, sebagaimana yang telah dibawa oleh Islam, adalah 

masalah kerelaan hati setelah mendapatkan keterangan dan penjelasan, 

bukan pemaksaan dan tekanan. Agama Islam datang dan berbicara 

kepada data pemahaman manusia dengan segala kekuatan dan 

kemampuannya. Ia berbicara kepada akal dan berpikir, intuisi yang 

dapat berbicara, dan perasaan yang sensitive, sebagaimana ia berbicara 

kepada wujud manusia secara kesuluruhan serta kepada pikiran dan daya 

pemahaman manusia dengan segala segi-seginya. Ia tidak memaksanya 

dengan hal-hal luar biasa yang bersifat kebendaan yang kadang-kadang 

dengan menyaksikannya seseorang menjadi tunduk. Akan tetapi akalnya 

tidak bisa merenungkannya dan pikirannya tak dapat memikirkannya, 

karena hal memang diluar jangkauan akal pikiran. 

 

Prinsip-prinsip tentang toleransi yang terdapat di dalam Al-Qur’a>n, 

menunjukkan tentang pentingnya toleransi dalam kehidupan sosial. Tanpa 

adanya sikap yang demikian niscaya tidak akan tercapai sebuah kehidupan 

yang damai dan sejahtera.  

Dalam hal ini S}obri ‘Adil menyatakan : 

 مِنَْ قػَرْناًْ عَشَرَْ أرَْبػَعَةَْ مِنْْ أَكْثَرِْ قػَبْلَْ وَذَلِكَْ التَّسَامُحِْ أَسَسَْ وَضَعَْ فػَقَدْْ اْلِإسْلََُْـ أمََّا

، الْمَنْظوُْرَْ وَفَّقَْ فاَلتَّسَامُحُْ. الزَّمَافِْ سْلََمِيَّ لَةًْ الْإِ  لُرْتَمَعِيَّةً، وَضَرُوْرةًَْ أَخْلَِقِيَّةً، فَضِيػْ
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خْتِلََفاَتِْ لِضَبْطِْ وَسَبِيْلٌْ سْلََُْـ وَإِدَارَتِهاَ، الْاِ  إِلَىْ بِرسَِالتَِوِْ يػَتَّجِوُْ عَالَمِيْ  دِيْنٌْ فاَلْإِ

 دَعَائِمَْ وتػُرْسِيْْ الظُّلْمِْ عَنِْ وَتػَنػْهَى بِالْعَدْؿِْ تََْمُرُْ الَّتِيْْ الرّسَِالَةُْ تلِْكَْ كُلِّهَا، الْبَشَريَِّةِْ

يْجَابِِّْ التػَّعَايُشِْ إِلَىْ وَتَدْعُوْْ اْلَْرْضِ، حِْ السَّلََِْـ يْعاًْ الْبَشَرِْ بػَتَُْْ الْإِ  مِنَْ جَوٍّْ حِْ تَِٚ

خَاءِْ  وَألَْوَانِهِمْْ أَجْنَاسِهِمْْ عَنْْ النَّظرَِْ بِصَرْؼِْ النَّاسِْ كُلِّْ بػَتَُْْ وَالتَّسَامُحِْ الْإِ

 النَّاسُْ أيَػُّهَا يََْ: تػَعَالَىْ قاَؿَْ وَاحِدَةٍ، نػَفْسٍْ مِنْْ يػَنْحَدِرُوْفَْ فاَلْْمَِيْعُْ. وَمُعْتَقِدَاتِهِمْْ

هَا وَخَلَقَْ وَاحِدَةٍْ نػَفْسٍْ مِنْْ خَلَقَكُمْْ الَّذِي رَبَّكُمُْ اتػَّقُوا هُمَا وَبَثَّْ زَوْجَهَا مِنػْ  مِنػْ

 وَنِسَاءًْ كَثِتَاً رجَِالا
 261 

Islam telah meletakkan prinsip-prinsip toleransi. Prinsip-prinsip tersebut 

sudah ada kurang lebih sebelum empat belas abad yang telah berlalu. 

Toleransi pada dasarnya ialah sesuai dengan ajaran Islam itu sendiri. 

Keutamaan akhlak ialah dibutuhkan dalam kehidupan social, demikian 

juga cara untuk menyesuaikan dan mengelola perbedaan. Agama Islam 

ialah agama yang bersifat alami yang diperuntukkan pada segenap umat 

manusia, risalah agama tersebut mengandung perintah untuk melakukan 

keadilan, mencegah perbuatan dzalim, dan meletakkan prinsip-prinsip 

perdamaian di muka bumi, dan juga menyeru agar bisa hidup 

berdampingan dalam nuansa persaudaraan antar umat manusia. Realisasi 

sikap toleransi di antara manusia ialah dengan sikap menghargai dalam 

berbagai perbedaan, seperti perbedaan dalam jenis, warna, atau bahkan 

keyakinan mereka. Pada dasarnya semua manusia ialah dari jiwa yang 

satu. Dalam hal ini Allah berfirman ‚Hai sekalian manusia, bertakwalah 

kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan kamu dari jiwa yang satu, 

dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 

Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.  

 

Dalam kehidupan majemuk, perbedaan merupakan realitas alamiah yang 

tidak mungkin dihindari. Oleh sebab itu, sikap menghargai, membiarkan, dan 

bentuk kesadaran atas perbedaan tersebut merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan. Sikap saling menghargai antar individu, etnis, kelompok, dalam 

kehidupan bermasyarakat yang damai dan sejahtera dapat terealisasi dengan 

sempurna apabila seluruh komponen individu dalam wilayah tersebut sama-
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sama menyadarinya, baik dari aspek pemerintahan sampai semua lini dalam 

kehidupan masyarakat.  

Firman Allah dalam surat al-Nisa’ sebagaimana dikutip oleh S}abri ‘Adil 

di atas, semakin mempertegas tentang adanya keharusan saling menghargai 

antara manusia yang satu dengan yang lain. Sikap angkuh, sombong, suka 

meremehkan, merupakan sikap yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

dalam beragama, selain karena pada hakekatnya meskipun antar umat 

manusia memiliki perbedaan, namun mereka semua ialah dari asal yang satu, 

yakni Nabi Adam, dihadapan Allah orang yang paling diutamakan ialah 

dinilai dari ketakwaannya.  

Kesenjangan sosial yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat apabila 

ditelaah dengan seksama ialah bersumber dari perbedaan, semisal perbedaan 

dalam etnis, budaya, warna kulit, lebih-lebih dalam masalah keyakinan. 

Sikap toleransi yang disadari oleh masing-masing individu mutlak 

dibutuhkan untuk mewujudkan kehidupan yang ideal. Prinsip-prinsip 

toleransi telah terekam di dalam Al-Qur’a>n, dan hal ini semakin 

menunjukkan tentang kemukjizatan Al-Qur’a>n, sebab jauh sebelum manusia 

modern merumuskan tentang sikap toleransi, prinsip-prinsip tentang 

toleransi telah terekam dengan jelas di dalam Al-Qur’a>n. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa toleransi 

mengarah kepada sikap terbuka, menerima adanya berbagai macam 

perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat, 

budaya, bahasa, bahkan dalam masalah keyakinan. Adanya keharusan 
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menerima atas adanya perbedaan, pada hakikatanya ialah sebagai bukti 

keimanan seorang hamba terhadap Allah Swt.. 

Uraian sebagaimana di atas menunjukkan bahwa, Islam tidak sama 

sekali mengajarkan untuk berbuat hal-hal yang bisa menyinggung, atau juga 

merugikan siapa saja yang memiliki keyakinan berbeda. Sebab mereka 

memiliki hak yang sama dalam kehidupan di dunia. Setidaknya uraian 

Sayyid Qut}b sebagaimana di atas menunjukkan pedoman yang berhubungan 

dengan masalah toleransi bisa diklasifikasikan sebagaimana berikut : 

1) Keharusan saling menghargai dan menghormat terhadap siapapun yang 

memiliki perbedaan, khususnya dalam masalah keyakinan 

2) Keharusan saling menjaga sikap atas siapapun, khususnya antar pemeluk 

agama yang berada di bawah naungan dawlah Islamiyyah 

3) Kebebasan memeluk agama 

4) Larangan memaksa terhadap Nonmuslim agara memeluk agama Islam 

5) Memiliki hak yang sama sebagaimana orang-orang Islam. 

b) Batasan-Batasan Toleransi antara Muslim dan Nonmslim 

Toleransi dalam beragama bukan berarti diperbolehkan berfariasi dalam 

menganut agama, atau dengan bebasnya mengikuti ibadah dan ritualitas 

semua agama tanpa adanya peraturan yang mengikat. Akan tetapi, toleransi 

beragama harus dipahami sebagai bentuk pengakuan tentang adanya agama-

agama di luar agama yang sedang diyakini, dengan segala bentuk sistem dan 

tata cara peribadatannya, dan memberikan kebebasan untuk menjalankan 

keyakinan agama masing-masing. 
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Islam lebih mengedepankan sikap keterbukaan (inklusif) dari pada 

kebencian dan permusuhan. Ajaran Islam secara jelas melarang sikap 

menghujat dan mendiskreditkan agama atau kelompok lain. Sebagaimana 

firman-Nya dalam QS. Al-Hujarat ayat 11: 

راً يَكُونوُا أَف عَسَى قػَوٍْْـ مِّن قػَوٌْْـ يَسْخَرْْ لَاْ ءَامَنُوا لَّذِينَْٱ يََيَػُّهَا هُمْْ خَيػْ نػْ  نِسَاءٌْ وَلَاْ مِّ

راً يَكُنَّْ أَف عَسَى نِّسَاءٍْ مِّن هُنػَّوَلَاْ خَيػْ نػْ  لْقَبِْلَْْْٱبِْ تػَنَابػَزُوا وَلَاْ أنَفُسَكُمْْ تػَلْمِزُوا مِّ

يدنَِْٱ بػَعْدَْ لْفُسُوؽُْٱ سْمُْٱؿِْٱ بئِْسَْ  لظَّلِمُوفَْٱ ىُمُْ فَأُولئَِكَْ يػَتُبْْ لمَّْْ وَمَن لْإِ
‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 

baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan 

janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 

gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 

bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim‛. (QS. Al-

Hujarat: 11)
262

 

 

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa umat Islam dituntut 

untuk menjadi individu-individu yang memiliki sikap toleran terhadap 

ideologi-ideologi diluar Islam, sehingga perbedaan tidak menjadi alasan 

terjadinya konflik. Sikap rahmah yang ada dalam sebagian sifat Allah 

menjadi motivasi bagi tiap-tiap individu muslim untuk bisa menjadi 

dermawan terhadap siapapun di sekitar mereka, tanpa membedakan jenis, 

etnis, atau keyakinan, sebab dalam agama Islam juga dianjurkan untuk bisa 

dermawan kepada sesama umat manusia.  

 

                                                           

262
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, 573. 744 
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Agama Islam tidak melarang memberikan pertolongan kepada siapapun 

selama mereka tidak memusuhi orang Islam, tidak melecehkan simbol-

simbol keagamaan atau mengusir kaum muslimin dari negeri mereka.
263

 

Kaum muslim diwajibkan oleh al-Qur’an untuk melindungi rumah ibadah 

yang telah dibangun oleh orang-orang Nonmuslim, sebagaimana firman-Nya: 

 اللَِّّْ دَفْعُْ وَلَوْلَاْ ٰ   اللَُّّْ رَبػُّنَا يػَقُولُوا أَفْْ إِلاَّْ حَقٍّْ بِغَتَِْْ ىِمْْدِيََرِْ مِنْْ أُخْرجُِوا الَّذِينَْ

 اسْمُْ فِيهَا يذُْكَرُْ وَمَسَاجِدُْ وَصَلَوَاتٌْ وَبيَِعٌْ صَوَامِعُْ لَذدُِّمَتْْ ببِػَعْضٍْ بػَعْضَهُمْْ النَّاسَْ

 عَزيِزٌْ لَقَوِيْ  اللََّّْ فَّْإِْ ٰ   يػَنْصُرهُُْ مَنْْ اللَُّّْ وَليَػَنْصُرَفَّْ ٰ   كَثِتَاً اللَِّّْ
‚(yaitu) orang-orang yang Telah diusir dari kampung halaman mereka 

tanpa alasan yang benar, kecuali Karena mereka berkata: ‚Tuhan kami 

hanyalah Allah‛. dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah Telah dirobohkan 

biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi 

dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 

Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-

Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa‛. 

(QS.Al-Hajj: 40)
264

 

 

Toleransi hendaknya dapat dimaknai sebagai suatu sikap untuk dapat 

hidup bersama masyarakat penganut agama lain, dengan memiliki kebebasan 

untuk menjalankan prinsip-prinsip keagamaan masing-masing, tanpa adanya 

paksaan dan tekanan, baik untuk beribadah maupun tidak beribadah, dari 

satu pihak ke pihak lain. Hal demikian, dalam tingkat praktek-praktek sosial, 

dapat dimulai dari sikap bertetangga, karena toleransi yang paling hakiki 

                                                           
263

 Ibnu Katsir dalam karyanya menegaskan, bahwa Allah tidak melarang kalian (umat islam) 

untuk berbuat baik kepada Non-Muslim, dengan catatan mereka tidak memerangi kalian (umat 

Islam), seperti halnya diperkenankan berbuat baik kepada wanita dan orang yang lemah di antara 

mereka. Hendaklah berbuat baik dan adil karena Allah menyukai orang yang berbuat adil.‛ Lihat, 

Ibn Kas}i>r, Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, 7: 247. Demikian juga Al-T}aba>ri> mengatakan, bahwa 

bentuk berbuat baik dan adil di sini berlaku kepada setiap agama. Lihat Ibn Jari>r al-T}aba>ri>, Ja>mi’ 
al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, 14: 81. 
264

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, 469. 
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adalah sikap kebersamaan antara penganut keagamaan dalam praktek sosial 

dan kehidupan bertetangga serta bermasyarakat, bukan hanya sekedar pada 

tataran logika dan wacana. 

Sikap toleransi antar umat beragama bisa dimulai dari hidup bertetangga 

baik dengan tetangga yang seiman dengan kita maupun tidak. Sikap 

toleransi dapat direfleksikan dengan cara saling menghormati, saling 

memuliakan dan saling tolong-menolong. Demikian itu sebagaimana yang 

telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. ketika suatu hari beliau dan 

para sahabat sedang berkumpul, kemudian lewatlah rombongan orang 

Yahudi yang mengantar jenazah dan Nabi Saw. langsung berdiri memberikan 

penghormatan. Seorang sahabat berkata: ‚Bukankah mereka orang Yahudi 

wahai rasul?‛ Nabi Saw. menjawab: ‚Ya, tapi mereka manusia juga‛. Jadi 

sudah jelas, bahwa sisi akidah atau teologi bukanlah urusan manusia, 

melainkan Allah swt. dan tidak ada kompromi serta sikap toleran di 

dalamnya. Sedangkan kita bermu’amalah dengan mereka dari sisi 

kemanusiaan. 

Mengenai sistem keyakinan dan agama yang berbeda-beda, al-Qur’an 

menjelaskannya pada ayat terakhir surat al-Ka>firu>n yang berbunyi: 

‚Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.‛
265

 Toleransi antar umat 

                                                           
265

 Realitas toleransi pada saat ini yang mengedepankan asas kemanusiaan, dibandingkan asas 

akidah, Ketika Al-Walid bin Mughirah, Al-‘Ash bin Wail, Al-Aswad Ibnul Muthallib, dan 

Umayyah bin Khalaf menemui Nabi Muhammad, mereka menawarkan pada beliau: 

 ، فيه شاركناك قد كنا ، بأيدينا مما خيرا به جئت الذي كان فإن ، كله أمرنا في وأنت نحن ونشترك ، نعبد ما وتعبد ، تعبد ما فلنعبد هلم ، محمد يا
 منه بحظك وأخذت ، أمرنا في شركتنا قد كنت ، بيدك مما خيرا بأيدينا الذي كان وإن.  منه بحظنا وأخذنا



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

210 
 

 
 

beragama merupakan hal yang harus terealisasi dalam kehidupan  majemuk. 

Selain karena Al-Qur’a>n telah mengatur tentang hal itu, pemaksaan terhadap 

penganut agama diluar Islam agama agar bisa mengakui agama Islam juga 

tidak dibenarkan dalam Agama Islam. Toleransi juga merupakan pra-syarat 

terwujudnya kehidupan yang penuh dengan kedamaian.  

Dalam hal ini Qut}b menyatakan : 

 عَلَى أبََدًا يُكْرىُِهُمْْ فَلََْ لَوُْ الْمُخَالفَِةِْ الْعَقَائِدِْ أَصْحَابِْ مَعَْ يػَتَسَامُحُْ اْلِإسْلَََْـ إِفَّْ

 يَجْهَرُوْا أَفْْ - وَدَوْلتَِوِْ نِظاَِمِو ظِلِّْ حِْ يعَِيْشُوْفَْ وَىُمْْ حَتىَّْ - وَلَذمُْْ. عَقِيْدَتوِِْ اعْتِنَاؽِْ

سْلََِْـ فَةِْالْمُخَالِْ تٔعُْتَقِدَاتِهِمْْ . الدِّيْنِْ حِْ طعَْنَْ وَلَاْ للِْمُسْلِمِتَُْْ دَعْوَةٌْ مَا غَتَِْْ حِْ. لِلِْْ

 يَدعَْْ لَاْ مَا الْكِتَابِْ أىَْلِْ مِنْْ الطَّعْنِْ ىَذَا مِثْلِْ اسِتِنْكَارِْ مِنِْ الْقُرْآفِْ حِْ وَرَدَْ فػَقَدْْ

 ظِلِّوِْ حِْ يعَِيْشُوْفَْ لشَّنْْ لوَُْ الْمُعْتَنِقِتَُْْ غَيػْرَْ لَايَدعَُْ اْلِإسْلَََْـ أَفَّْ حِْ للِشّكِّْ لَرَالًاْ

 الَْراَءِْ بػَعْضُْ تػَقُوْؿُْ كَمَا بِالْبَاطِلِْ الحَْقَّْ وَيػَلْبِسُوْفَْ حَقَائقَِوُْ ويدوىوف فِيْوِْ يطُْعِنػُوْفَْ

سْلََِـ وَحَسْبُْ! ىَذَا زَمَاننَِا حِْ الْمَائعَِةِْ . عَقِيْدَتوِِْ تِنَاؽِْاعْْ عَلَى يُكْرىِِهِمْْ لَاْ أنََّوُْ الْإِ

 بِلََْ اْلِإسْلََمِيِّْ الْوَطَنِْ تَِٓتَِْْ يُدتَِّعُهُمْْ وَأنََّوُْ وَدِمَائِهِمْْ وَأمَْوَالِذمِْْ حَيَاتِهِمْْ عَلَى يُحَافِظُْ وَأنََّوُْ

نػَهُمْْ تَ٘يِْيْزٍْ  مَا غَتَِْْ حِْ تِهِمْْشَريِػْعَْ إِلَىْ يػَتَحَاكُمُوْفَْ يَدَعُهُمْْ وَأنََّوُْ اْلِإسْلََِْـ أىَْلِْ وَبػَتَُْْ بػَيػْ

ّْـِ النِّظاَِـ تٔسََائِلِْ يػَتػَعَلَّقُْ  266.الْعَا
                                                                                                                                                               
Artinya: ‚Wahai Muhammad, bagaimana kalau kami beribadah kepada Tuhanmu dan kalian 

(Muslim) juga beribadah kepada Tuhan kami. Kita bertoleransi dalam segala permasalahan agama 

kita. Apabila ada sebagaian dari ajaran agamamu yang lebih baik (menurut kami) dari tuntunan 

agama kami, kami akan amalkan hal itu. Sebaliknya, apabila ada dari ajaran kami yang lebih baik 

dari tuntunan agamamu, engkau juga harus mengamalkannya.‛ (lihat al-Qurt}ubi>, Tafsir Al-
Qurthubi, 14: 425). 

Adanya tawaran yang demikian itu dijawab dengan firman Allah : 

 دِينِْ وَلَِْ دِينُكُمْ  لَكُمْ . أَع بُدُْ مَا عَابِدُونَْ أنَتُمْ  وَلَْ. عَبَدتُّّْ  مَّا عَابِدْ  أَناَْ وَلَْ. أَع بُدُْ مَا عَابِدُونَْ أنَتُمْ  وَلَْ. تَ ع بُدُونَْ مَا أَع بُدُْ لَْ. ال كَافِرُونَْ أيَ ُّهَا ياَْ قُلْ 

Artinya:‛Katakanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang kafir, hai orang-orang yang kafir, 

aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku 

sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak 

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmulah agamamu dan 

untukkulah agamaku.‛ (Q.S. Al-Kafirun ayat 1-6). 
266

 Sayyid Qut}b,  Fi> Zila>l al-Qur’a>n, Vol.2, 732.  
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Islam mentolerir pemeluk-pemeluk akidah yang berbeda dengannya. 

Oleh sebab itu, Islam tidak pernah memaksa mereka untuk memeluk 

akidah Islam. Mereka boleh melaksanakan dengan terang-terangan 

kepercayaan mereka yang bertentangan dengan ajaran Islam, dengan 

catatan tidak mengajak kaum muslimin untuk mengikuti keyakinan 

mereka, sekaligus tidak mencela agama Islam, meskipun mereka hidup 

di bawah naungan pemerintahan dan daulat Islam. Disebutkan di dalam 

Al-Qur’a>n pengingkaran terhadap celaan terhadap celaan Ahli Kitab 

seperti ini, hal ini tidak dapat diragukan lagi bahwa Islam tidak 

membiarkan pemeluk agama lain yang hidup dibawah naungannya untuk 

mencela agama Islam dan mengaburkan hakikat-hakikat ajarannya, serta 

mencampur adukkan kebenaran dan kebatlilan, sebagaimana yang telah 

dikatakan oleh pemikiran-pemikiran yang tidak tegas pada zaman 

sekarang ini. Cukuplah kiranya bahwa Islam tidak memaksa mereka 

untuk memeluk akidahnya, dan melindungi kehidupan, harta benda, dan 

darah mereka. Islam juga memberikan jaminan kepada mereka untuk 

bisa hidup di negeri Islam yang bagus ini dengan tidak dibedakan antara 

mereka dan warga Negara muslim. Mereka dibebaskan mengikuti hukum 

agama mereka dalam hal-hal yang tidak berhubungan dengan peraturan 

umum.  

 

Perbedaan yang ada dalam kehidupan social merupakan realitas yang 

tidak dapat ditolak, menjadikan sesuatu yang berbeda adalah hal yang cukup 

rumit, lebih-lebih dalam masalah keyakinan. Allah Swt. juga dengan tegas 

menyatakan bahwa, hidayah yang dapat membimbing manusia agar bisa 

beriman kunci utamanya ialah hidayah dari Allah Swt.  

Muhaimin memiliki kesimpulan, bahwa membangun sebuah kehidupan 

harmoni di tengah-tengah perbedaan dalam hal keyakinan adalah pekerjaan 

yang cukup rumit. Mewujudkannya harus sangat berhati-hati dan penuh 

perhitungan, sebab perihal tersebut pasti akan melibatkan perasaan masing-

masing individu yang memiliki keyakinan berbeda. Klaim-klaim paling 
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benar adalah realitas yang tidak bisa dipungkiri atas masing-masing pemeluk 

agama. 
267

 

Pada hakekatnya memiliki keyakinan dalam sebuah agama ialah sebuah 

keniscayaan bagi tiap-tiap individu. Tidak dibenarkan memeluk beberapa 

agama dalam satu waktu, membenarkan, dan juga mengamalkan beberapa 

norma agama dalam satu waktu. Oleh sebab itu,  Al-Quran dengan tegas 

menyatakan, bahwa agama yang dibenarkan di sisi Allah Swt.  ialah Agama 

Islam, dan umat Islam tetap berpegang teguh atas norma-norma yang telah 

ditetapkan dalam agama Islam, yakni yang bersumber dari Al-Quran, al-

Sunnah, dan qiyas. Di sisi lain Al-Qur’a>n juga menegaskan tentang 

keberadaan agama lain, dan juga penghormatan kepada agama-agama 

tersebut dengan cara tidak mencemoh dan mengejek mereka.
268

  

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa Al-Qur’a>n telah memberi 

pedoman sebagai arahan terbaik kepada segenap umat manusia dalam 

menghargai segenap perbedaan, bahkan dalam masalah keyakinan. 

Realitasnya Rasulullah Saw. Telah mampu mengembangkan Islam di tengah-

tengah masyarakat yang majemuk. Kemajemukan pada masa Rasulullah 

membawa Islam bukan hanya pada aspek budaya, etnis, bahasa, bahkan juga 

perbedaan keyakinan.  

                                                           
267

 Muhaimin AG, damai di dunia untuk semua perspektif berbagai agama, (Jakarta, puslitbang, 

2004), h.19 

268
 Anis Malik Thoha, Wacana Kebenaran Agama Dalam perspektif Islam (Telaah Kritis Gagasan 

Pluralistik Agama, Makalah Workshop Pemikiran Islam dan pemikiran Barat, Pasuruan 4-5 April 

2005),60 
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Sunnah Nabi tersebut merupakan realitas yang juga ditegaskan dalam 

Al-Qur’a>n pada surat al-hujarat ayat 13. Yang artinya, perbedaan pandangan 

dan pendapat adalah sesuatu yang wajar bahkan akan memperkaya 

pengetahuan dalam kehidupan umat manusia, sehingga tidak perlu ditakuti. 

Kenyataan inilah yang mengiringi adanya perbedaan cultural (dan juga 

politik) antara berbagai kelompok muslimin yang ada di kawasan-kawasan 

dunia.
269

  

Perbedaan pandangan dalam kehidupan manusia merupakan satu realitas 

yang tidak bisa ditolak dan akan berkelanjutan sepanjang sejarah manusia.. 

Perbedaan sudah terjadi sejak masa Rasul Saw., bahkan sebelum Islam 

datang perbedaan memang sudah ada. Adanya penciptaan langit, bumi, 

matahari, bulan, dan segenap makhluk di jagad raya merupakan petunjuk 

kauniyyah yang menegaskan tentang kepastian adanya perbedaan. Tak 

terkecuali manusia, meski dari asal yang sama, kepala sama-sama punya 

rambut, namun gagasan-gagasan yang mereka munculkan adalah berbeda. 

Quraish Shihab, menyatakan bahwa, Rasulullah telah mencontohkan perihal 

akhlak yang sangat mulia. Apabila terjadi perbedaan antara Rasulullah dan 

para sahabatnya, maka terkadang Rasulullah membenarkan sahabatnya yang 

berbeda.
270

 

 

                                                           
269

Abdurrahman Wahid, Islam Ku Islam Anda Islam Kita, (Jakarta, The Wahid Institute,2006), 

351.  

270
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat), (Jakarta, Mizan, 1992).362.  
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4. Persamaan Hak dan Kewajian antara Muslim dan Nonmuslim dalam 

Pandangan Qut}b 

Persamaan hak dan kewajiban dalam kehidupan mejemuk mutlak 

dibutuhkan, sebab adanya persengketaan dalam kehidupan bermasyarakat 

ialah dampak dari ketimpangan dalam masalah keadilan. Dalam Islam 

keadilan dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat dinilai sebagai perihal 

yang sangat urgen, sebab hanyalah keadilan yang dapat mewujudkan sebuah 

kehidupan bermasyarakat berjalan dengan baik.  

Di dalam Islam persamaan hak antar sesama manusia (al-musa>wah al-

insa>niyyah) ditempatkan pada posisi yang cukup urgen, bahkan persamaan 

hak dan kewajiban dalam Islam ditempatkan pada semua lini kehidupan 

manusia pada masing-masing individu, semisal dalam persamaan dalam 

aspek hukum, ekonomi, politik, dan juga budaya, bahkan juga berlaku pada 

masing-masing pribadi masing-masing individu lahir dan batin. Demikian 

juga yang lebih urgen ialah penerapan persamaan hak dan kewajiban tersebut 

diatur secara langsung oleh sistem politik dalam sebuah negara.
271

  

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa masing-masing individu 

memiliki hak yang sama dalam kehidupan mereka, mereka semua dalam 

Islam dijamin keselamatannya. Demikian ini sebagaimana sebuah riwayat 

hadis berikut ini,  

                                                           
271

 Sayyid Qut}b, Jalan Pembebesan Rintisan Islam Menuju Perdamaian Dunia, trj. Bedril Saleh, 
(Yogyakarta, Salahuddin Press, 1985), 104. 
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ْقاَؿَْْالرَّحِيمِ،ْعَبْدِْْبْنِْْلُزَمَّدِْْبْنِْْأَتَْٛدَْْبْنُْْلُزَمَّدُْْطاَىِرٍْْأبَوُْأَخْبػَرَناَْ ْأبَوُْأَخْبػَرَناَْ:
ْقاَؿَْْحِبَّافَ،ْبْنِْْجَعْفَرِْْبْنِْْلُزَمَّدِْْبْنُْْاللَِّّْْعَبْدُْْلُزَمَّدٍْ ثػَنَا: ْبْنُْْالْغَفَّارِْْعَبْدُْْحَدَّ
ْقاَؿَْْأَتَْٛدَ، ثػَنَا: ْقاَؿَْْوَاضِحٍ،ْبْنُْْمُسَيَّبُّْالْْْحَدَّ ثػَنَا: ْعَنْْْالنَّخَعِيُّْْسُلَيْمَافُْْحَدَّ

نَةَ،ْبْنِْْإِسْحَاؽَْ ْعَلَيْوِْْاللَُّّْْصَلَّىْاللَِّّْْرَسُوؿُْْقاَؿَْ:ْقاَؿَْْمَالِكٍ،ْبْنِْْأنََسِْْعَنْْْعُيػَيػْ
ْوَسَلَّمَْْوَآلوِِْ "ْ اَْالْمُشْطِْْكَأَسْنَافِْْالنَّاسُْ: ْكَثِتٌَْْوَالْمَرْءُْْبِالْعَافِيَةِ،ْيػَتػَفَاضَلُوفَْْوَإِنمَّ

ْمِثْلَْْلَكَْْيػَرَىْلَاْْمَنْْْصُحْبَةِْْحِْْخَيػْرَْْوَلَاْْيػَرْفُدُهُ،ْيَحْمِلُوُ،ْيَكْسُوهُ،:ْيػَقُوؿُْْبَِِخِيوِْ
272"ْلَوُْْتػَرَىْمَا

 

Telah diwartakan kepadaku oleh Abu> T}a>hir Muh}ammad bin Ah}mad 

bin Muh}ammad bin ‘Abdirrahi>m, dia berkata telah mewartakan 

kepadaku Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin Muh}ammad bin Ja’far bin 

H}ibban, dia berkata, telah bercerita kepadaku ‘Abdul G}affa>r bin 

Ah}mad, dia berkata, telah bercerita kepadaku Musayyab bin Wa>d}ih}, 

dia berkata, telah bercerita kepadaku Sulaiman al-Nakho>‘i> dari Ish}aq 

bin ‘Uyainah, dari Anas bin Malik, dia berkata, bahwa Rasulullah Saw. 

Bersabda, manusia bagaikan gigi sisir kelebihan hanya terdapat dalam 

kebaikan. Seseorang merasa lebih dengan keberadaan saudaranya. 

Kebaikan seseorang terlihat bila yang dianggap benar itu sama dengan 

kebenaran yang dianggapnya sendiri‛  

 

Riwayat hadis tersebut secara tegas menunjukkan, bahwa di depan 

kebenaran dan hukum, semua harus dianggap sama dan terjamin kehormatan, 

harga diri dan kebebasannya. Kelebihan seseorang hanya dilihat dari sejauh 

mana konsistensinya terhadap kebenaran dan undang serta sebesar apa 

antusiasnya untuk berbuat kebajikan dan menjauhi diri dari tindakan 

melanggar hukum, kejahatan dan kezaliman. 

                                                           
272

 Yahya bin al-H}usain bin Isma‘i>l bin Zaid  al-Jurjani>, Tarti>bu al-Ama>li> al-Khomi>siyyati, Vol. 2, 

(Beyru>t : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1422), 195.  
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Persamaan sesama manusia meliputi segala aspek perbedaan, semisal 

perbedaan warna kulit, Bahasa, bangsa, budaya, atau bahkan keyakninan, 

semuanya dalam Islam disebut dalam bingkai persamaan, sebab mereka 

semua ialah berasal dari asal yang satu, yaitu Nabi Adam dan Hawa. Adanya 

pondasi dasar tentang persamaan hak dalam Islam telah lahir jauh sebelum 

diskusi tentang persamaan hak dan kewajian muncul, sehingga semakin 

memperkokoh bahwa al-Qur’an yang telah menjadi rujukan utama dalam 

Islam, merupakan rujukan sentral dalam masalah keadilan social dalam 

bingkai persamaan hak dan kewajiban.  

Qut}b memiliki pandangan, bahwa realiasasi al-musa>wahh bayna al-na>s 

tidak akan pernah terwujud dengan baik apabila system dalam sebuah 

Negara bukan dalam bingkai al-Qur’a>n, sebab satu-satunya system yang 

mampu mengatur kehidupan manusia dengan sempurna ialah Al-Qur’an. 

Oleh sebab itu, Qut}b memiliki pandangan bahwa merujuk kepada al-Qur’an 

adalah satu-satunya kunci menumbuhkan keadilan dalam merealisasikan al-

musa>wah bayna al-na>s.273  

Membangun sebuah sistem tatanan undang-undang yang mampu 

manaungi semua individu tanpa di muka bumi tanpa adanya ketimpangan 

ialah sebuah keinginan bersama. Dalam pandangan Qut}b membuat system 

atas dasar politik yang isla>mi adalah kunci utama mewujudkan keadilan di 

                                                           

273
Azyumardi Azra, Pergolàkan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modernisme hingga 

Post  Modernism, (Jakarta: Paramadina, 1996). 120 
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muka bumi. Politik berkeadilan adalah sebuah politik di dasarkan kepada al-

Qur’an dan al-Sunnah.
274

  

a) Politik Sebagai Asas Dasar  

Qut}b memiliki pemahaman, bahwa politik adalah asas dasar terciptanya 

kehidupan yang berdisiplin sesuai dengan asas-asas kemanusiaan, sebab 

dengan adanya politik yang benar, niscaya undang-undang yang dijadikan 

sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat bisa mewujudkan sebuah 

kehidupan yang adil dan makmur.  

Dalam masalah politik Qutb memiliki karakteristik tersendiri, dibanding 

dengan para pemikir yang lain. Dia berpandangan bahwa, satu-satunya 

undang-undang yang sah dijadikan sebagai dasar dalam sebuah Negara ialah 

asas-asas yang telah termaktub di dalam Al-Qur’a>n. Selain Al-Qur’a>n 

merupakan kitab suci yang telah diturunkan dari Allah Swt. di dalamnya 

juga mencakup segala hal yang dibutuhkan oleh manusia. Dasar-dasar yang 

terdapat di dalamnya bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat 

manusia, sehingga merujuk terhadap Al-Qur’a>n dalam segala aturan 

merupakan keharusan.
275

  

Secara definitive, politik diartikan dengan beberapa pengertian. 

Pertama, sebagai (pengetahuan) mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan 

(seperti tentang sistem pemerintahan, dasar pemerintahan). Kedua, segala 

urusan dan tindakan (kebijakan, siasat, dan sebagainya) mengenai 
                                                           
274

 Sayyid Qut}b, al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah fi> al-Isla>m, (Da>r al-Sharu>q, 1995), 27. 
275

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi Z}ila>l al-Qur’a>n, Vol. 5,  2764. 
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pemerintahan negara atau terhadap negara lain. Ketiga, cara bertindak 

(dalam menghadapi atau menangani suatu masalah); kebijaksanaan. 
276

 

Kata politik dalam basaha Arab disebut dengan al-siyyasah. Secara 

etimologi kata al-siyyasah merupakan derifasi dari fi‘il mad}i> sa>sa. Sa>sa 

secara bahasa berarti mengatur, semisal dalam contoh yang telah 

dikemukakan Ibn Mandzur : 

َْـ دُبػُرىَُا أَيْْ الْْمُُورُْ وَسَاسَْ, وَقِيَادَتػُهُمْْ ريََِسَتػُهُمْْ تػَوَلىَّْ أَيْْ النَّاسُْ وَسَاسَْ   وَقاَ

 أَي حَسَنَةًْ سِيَاسَةًْ الرَّعِيَّةُْ وسَاسَتْْ, سَاسَةٌْ وَاْلَْمْعُْ سَائِسٌْ فػَهُوَْ بِِِصْلََحِهَا

هَا أمََرَتػْهَا  277الذََْ الْمَصْلَحَةَْ يُحَقِّقُْ تٔاَ وَنَهيتػْ

Para manusia mengganti kepemimpinan dan kekuasaan, atau bisa 

diartikan ‚manusia telah mengatur segala urusannya, dan bertujuan 

untuk menegakkan kemaslahatan dalam perkara tersebut‛ ‚dia adalah 

pengatur (sa>isun). Bentuk plural dari kata al-siyya>sah adalah sa>sa‛ atau 

bisa diartikan ‚ masyarakat telah membuat aturan yang baik, maksudnya 

mereka membuat aturan, baik dalam bentuk perintah ataupun larangan 

untuk mewujudkan kemasalahatan.  

Uraian tersebut menunjukkan bahwa politik adalah bentuk kekuasaan 

yang berfungsi mengatur dan menjembatani perbedaan dalam masyarakat 

menuju kesepakatan bersama. Oleh sebab itu, politik berkaitan erat dengan 

tatacara mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan manusia.  

Hubungan antara kemaslahatan manusia dan norma-norma yang diikat 

dalam politik, menjadikan politik ditempatkan pada posisi yang cukup 

penting dalam menegakkan keadilan, kesejahteraan, dan menghilangkan 
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 Lihat, Ibn Mandzur, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 6,  108-109. 
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kesewenang-wenangan dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Qutb, 

norma-norma yang agung dan memiliki keabsahan di dunia ialah politik yang 

rujukan utamanya ialah Al-Qur’a>n. Semenjak Al-Qur’a>n diturunkan di 

dalamnya telah mencakup segenap norma-norma yang bertujuan menjadikan 

umat manusia memiliki kehidupan yang sejahtera, baik di dunia, ataupun di 

akhirat.  

Dalam hal ini Qut}b menegaskan : 

ٍْـ أوَْْ حُكْمٍْ كُلَّْ فإَِفَّْ وَعَلَيْوِْ" وْلةَِْ بِشُئػُوْفِْ يػَتػَعَلَّقُْ نِظاَ  مَعَْ وَيػَتَّفِقُْ الْمَصْلَحَةَْ يَحقِّقُْ الدَّ

ِْـ يَّاسَةِْ مِنَْ ىُوَْ, وَمَقَاصِدِىَا الُْْصُوْليَِّةِْ وَقػَوَاعِدِىَا الشَّريِػْعَةِْ أَحْكَا  وكَُلُّْ, ةِْالشَّرْعِيَّ السِّ

يَاسَةِْ مِنَْ يػُعَدُّْ لَاْ فإَِنَّوُْ الشَّريِػْعَةَْ يُخاَلِفُْ أَوْْ مَصْلَحَةٌْ يُحَقِّقْْ مَالمَْْ  حِْ الشَّرْعِيَّةِْ السِّ
نَئِذٍْ, اْلِإسْلََِْـ مِنَْ وَليَْسَْ, شَيْءٍْ  بِالشَّريِػْعَةِْ لَذاَ ارْتبَِاطَْ لَاْ وَضْعِيَّةٌْ قػَوَانِتَُْْ تَصْبَحُْ وَحِيػْ

 278."نيَِّةِْالرَّباَّْ

Atas dasar keadilan, sungguh tiap-tiap hukum, atau undang-undang 

ialah berkaitan dengan prinsip bernegara untuk mewujudkan 

kemaslahatan. Tiap-tiap undang-undang tersebut berkaitan dengan 

hukum-hukum agama, kaidah-kaidah dasar agama, dan tujuan-tujuan 

agama. Undang-undang yang demikian itu merupakan bagian dari 

politik yang bersifat syar‘i> (al-siyya>sah al-shar‘iyyah). Tiap-tiap 

undang-undang yang tidak bisa menciptakan kemaslahatan dan berbeda 

dengan agama, maka tidak bisa dinilai sebagai politik yang bersifat 

syar‘i>, melainkan undang-undang buatan, yang tidak ada hubungannya 

dengan agama yang bersifat ketuhanan. 

Pandangan tersebut menunjukkan adanya hubungan politik dengan 

kemaslahatan umat manusia. Manusia adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain disekitarnya, namun terkadang di antara mereka 

terdapat persaingan atas kepentingan masing-masing kelompok, sehingga 
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 Sayyid Qut}b, al-Musha>raka>t al-Siyyasah al-Mu‘s}irah fi> D}aw’i al-Siyyasah al-Shar‘iyyah, 15 . 
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berdampak pada munculnya konflik. Mewujudkan sebuah kondisi yang ideal 

membutuhkan aturan-aturan yang melingkupinya, sedangkan mengatur 

sebuah kehidupan bermasyarakat disebut sebagai politik.  

Menurut Qut}b, politik bisa dinilai sebagai politik yang ideal manakala 

tujuan dari politik ialah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. 

Sebaliknya, manakala norma-norma atau ketetapan hukum tidak sejalan 

dengan kepentingan bersama, lebih-lebih tidak sesuai dengan aturan agama, 

maka politik yang semacam itu disebut dengan politik yang melenceng. 

Qut}b juga menilai bahwa Undang-Undang yang ideal adalah undang-

udang yang merujuk kepada kitab suci, bukan pada hasil olah pikir manusia, 

sebab kandungan Al-Qur’a>n ialah suci dari kepentingan. Sedangkan Undang-

Undang yang dicetuskan manusia tidak terbebas dari kepentingan.
279

 

Di dalam karyanya yang berjudul Hadza> al-Di>n, Qut}b dengan tegas 

menyatakan : 

 صِفَةَْ لِْنَػْفُسِنَا لنُِحَقِّقَْ ابِتِْدَاءًْ الْمَنػْهَجِْ ذَلِكَْ تَْٖقِيْقِْ تٔحَُاوَلَةِْ مُلْزمُِوْفَْ وَلَضْنُْ…

سْلََِْـ فػَركُْنُْ. اْلِإسْلََِْـ  رَسُوْؿُْ لُزَمَّدًْ وَأَفَّْ اللُْ إِلاَّ إلِوََْ لَاْ أَفْْ نَشْهَدَْ أَفْْ: اْلَْوَّؿِْ الْإِ

 - سُبْحَانوَُْ -اللِْ إِفػْراَدُْ: الْقَريِْبُْ مَعْنَاىَا اللُ، إِلاَّْ إلِوََْ لَاْ أَفْْ وَشَهَادَةُْ... اللِْ

ُْـ بِاْلْلُُوْىِيَّةِ، يَّةٍْ حِْ مَعَوُْ خَلْقِوِْ مِنْْ أَحَدٍْ إِشْراَؾِْ وَعَدَ  مِنْْ وَاحِدَةٍْ خَاصِّ

 يػَنْشَأُْ الَّذِيْْ الْمُطْلَقَةِ، ةِْالْحاَكِمِيَّ حَقَّْ: الْْلُُوْىِيَّةِْ خَصَائِصِْ وَأَوْلَىْ... خَصَائِصِهَا

 الَّتِيْ الْقَيِّمِْ وَضْعِْ وَحَقَّْ لِحيََاتِهِمْ؛ الْمَنَاىِجِْ وَضْعِْ وَحَقَّْ للِْعِبَادِ، التَّشْريِْعِْ حَقَّْ عَنْوُْ
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 Sayyid Qut}b, Al-‘Ada>lah Al-Ijtima>‘iyyah Fi> Al-Isla>m, (Kaero. Da>r Al-Shuruq, 1993), 7  
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هَا تػَقُوُْْـ  إِلاَّْ تَحَقَّقُْتػَْ وَلَاْ تػَقُوُْْـ لَاْ"  اللُْ إلاَّْ إلِوََْ لَاْ أَفْْ" فَشَهَادَةُْ الْحيََاةِ، ىَذِهِْ عَلَيػْ

 الْبَشَريَِّةُ؛ الْحيََاةُْ عَلَيْوِْ تَْٕرىِ الَّذِيْْ الْمَنػْهَجِْ وَضْعِْ حَقَّْ وَحْدَهُْ للهِْ بَِِفَّْ بِاْلِاعْتًاَؼِْ

Kami mengukuhkan penggunaan manhaj itu sebagai bentuk permulaan 

bagi kami untuk menunjukkan sifat Islam. Maka rukun Islam yang 

pertama adalah bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan 

sesunggunhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Persaksian bahwa 

tidak ada tuhan selain Allah ialah bermakna mendekatkan diri kepada 

Allah, yaitu dengan cara mengesakan Allah tentang ketuhanannya, tidak 

mensekutukannya dengan satupun dari makhluk-makhluk Allah pada 

khas\a>is\  (ketentuan-ketentuan) peng-esaan. Khas\a>is\ yang paling utama 

dalam ke-ila>hi-yan Allah ialah hak kedaulatan yang bersifat mutlak, dzat 

yang memiliki hak untuk mengeluarkan aturan bagi para hambanya, dan 

memiliki hak meletakkan manhaj untuk kehidupan para hambanya, juga 

memiliki hak menetapkan hukum sebagai pilar-pilar kehidupan ini. 

Bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah tidak akan pernah ada dan 

nyata, terkecuali hanya dengan pengakuan bahwa, hanya Allah yang 

memiliki hak meletakkan manhaj yang kehidupan manusia berada diatas 

pilar-pilar tersebut.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa, Allah Swt. adalah dzat yang 

harus di-esakan, dari para makhluknya. Peng-esa-an terhadap Allah bukan 

hanya bisa diukur dalam hal aktifitas hati, yang dalam istilah Qutb disebut 

dengan (mujarrad al-syu’u>r al-wujdani qa>lbi’ d}ama>irihim). Menurutnya, 

konteks keimanan tidak hanya terbatas pada keyakinan seseorang, melainkan 

juga harus ditunjukkan dengan semangat melaksanakan pilar-pilar agama 

yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Sebab hanyalah Dia yang berhak 

menetapkan hukum-hukum dalam kehidupan manusia.  

Qut}b juga menyatakan, bahwa siapapun yang berikrar beriman kepada 

Allah Swt. Sedangkan dia masih mengikuti undang-udang yang dibuat oleh 

selain Allah, seperti dalam kebijakannya masih menggunakan ketetapan dari 

pengusa, seorang tokoh, ataupun seorang pakar maka pada hakekatnya 
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keimanannya salah. Sebab undang-undang yang sah diikuti hanyalah undang-

undang yang telah ditetapkan oleh Allah Swt.  

Dalam menjelaskan persoalan politik, dia menilai bahwa politik yang 

sudah berkembang khususnya di Mesir telah melenceng dari aturan Islam 

dan menilainya sebagai pemerintahan jahi>liyyah. Dia menilai, politik dunia 

pada saat ini melampaui kedaulatan tuhan dan termasuk jahiliyyah modern. 

Semua sendi kehidupan yang dijadikan pedoman, baik dalam aspek budaya, 

konstitusi perundang-undangan, dan pemerintahan jauh dari manhaj Allah.
280

 

Tentang teori pemerintahan di dalam Isla>m, Qutb mengatakan bahwa 

tegaknya teori pemerintahan dalam Islam ialah didasarkan kesaksian bahwa 

tiada Tuhan selain Allah. Allah Swt. mewakilkan al-hakimiyyah 

(kedaulatan) dalam kehidupan manusia dengan cara menyerahkan urusan 

mereka pada kehendak-Nya dan takdir-Nya dari satu sisi, dan dengan cara 

mengatur posisi, kehidupan, hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka, 

hubungan-hubungan, ikatan-ikatan dengan syari’at- Nya dan manhaj-Nya di 

sisi lain.  

Secara teoritis, Qutb menegaskan, bahwa karakteristik pemerintahan 

dalam Islam ialah didasarkan pada laila>ha illalla>hu (persaksian bahwa tidak 

ada tuhan selain Allah). Menurutnya, Allah telah memasrahkan 

kedaulatannya kepada umat manusia dengan cara menyerahkan segenap 

urusan mereka pada takdir Allah, mengatur posisi, kehidupan, hak-hak dan 
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kewajiban mereka, dan segenap kebutuhan dalam kehidupan sosial manusia 

atas syari’at dan kedaulatan Allah. Sebaliknya, pemerintahan yang tidak 

menyandarkan manhajnya kepada takdir Allah dan shari‘at-Nya, niscaya 

oleh Qut}b dinilai jahiliyyyah. Sedangkan yang mengakui dan merealisasikan 

system tersebut masuk dalam kategori kafir dan musyrik,
 281

 sebab mereka 

telah mengakui terhadap absahnya kedaulatan yang datangnya dari sesama 

manusia. Pengakuan terhadap kedaulatan sesama makhluk berarti telah 

menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya. 
282

  

Corak pemikirian Qut}b yang mengarahkan para pembaca terhadap 

kemurnian agama merupakan agenda utama dakwah yang dilakukan sayyid 

Qut}b, sebab dalam pandangannya kebenaran mutlak hanyalah kebenaran 

yang bersumber dari agama yang murni. Oleh sebab itu, rujukan-rujukan 

yang diprakasai oleh manusia secara otomatis ditolak. Di dalam karyanya 

‚al-Mustaqbal fi> Hadza al-Di>n‛  dia menyatakan : 

بَثِقاًْ أيْْ-اللِْ صَنْعِْ مِنْْ الْْمََاعَةَْ ىَذِهِْ ؼُْرِّْصَْيُْ الَّذِيْْ الْمَنػْهَجُْ كَافَْ إِفْْ  تَصَوُّرٍْ مِنْْ مُنػْ

نٍِّْ اِعْتِقَادِيٍّْ هَجُْ كَافَْ وَاِفْْ(.. اللِْ دِيْنِْ) حِْ الْْمََاعَةُْ فػَهَذِهِْ -رَباَّ  يُصَرِّؼُْ الَّذِيْْ الْمَنػْ

لَةِْ اوَْْ اْلَْمِتَِْْ اوَِْ الْمَلِكِ، صُنْعِْ نْْمِْ الْْمََاعَةِْ ىَذِهِْ حَيَاةَْ بَثِقاًْ أَيْْ-الشُّعْبِْ اوَِْ الْقَبِيػْ  مُنػْ

( الْمَلِكِْ دِيْنِْ) حِْ الْْمََاعَةُْ فػَهَذِهِْ -بَشَريَِّةٍْ فػَلْسَفَةٍْ اوَْْ تَصَوُّرٍْ اوَْْ مَذْىَبٍْ مِنْْ
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لَةِْ دِيْنِْ)اوَْْ( الَْْمِتَِْْ دِيْنِْ)اوَْْ ( اللِْ دِيْنِْ) حِْ وَليَْسَتْْ( .. الشُّعْبِْ دِيْنِْ)اوَْْ( الْقَبِيػْ

بَثِقَْ اِلل، مَنػْهَجَْ تػَتَّبِعُْ لَاْ لِْنَػَّهَا  283سِوَاهُْ دُوْفَْ اِلل، دِيْنِْ مِنْْ ابِتِْدَاءًْ الْمُنػْ

Apabila manhaj yang diterapkan dalam sebuah komunitas ialah dari 

Allah atau munculnya berdasarkan keyakinan, maka komunitas yang 

demikian ini masuk dalam agama Allah. Namun apabila manhaj yang 

digu/ nakan sebagai undang-undang dalam kehidupan mereka adalah 

buatan penguasa, atau raja, atau kabilah, ataupun etnis. Maksudnya, 

apabila undang-undang yang digunakan adalah bersumber dari madzhab, 

ataupun didasarkan pada falsafah yang dibuat manusia, maka komunitas 

ini di dalam agama penguasa, raja, kabilah, ataupun kelompok, dan 

bukan di dalam agama Allah, sebab mereka tidak setia mengikuti 

manhaj dari Allah Swt yang terbentuk dari Agama Allah, bukan dari 

yang lainnya.  

Rasionalisasi Qut}b tentang keharusan bagi hamba-hamba Allah agar 

senantiasa setia di bawah pilar-pilar agama Allah ialah mutlaknya 

kedaulatan Allah dalam mengatur undang-undang bagi umat manusia, sebab 

hanya Allah yang mengerti kebutuhan umat manusia, sedangkan Dia adalah 

dzat yang menciptakan umat manusia.  

Penetapan undang-undang sebagai pedoman dalam kehidupan manusia 

dan datang dari Allah merupakan undang-undang yang terbebas dari muatan-

muatan politis. Semua undang-undang yang telah ditetapkan dari Allah ialah 

murni untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh sebab itu, tidak ada alasan 

apapun menghindari Undang-Undang yang datangnya dari Allah Swt. 

Namun demikian, tidak semua orang ataupun kelompok, mampu menerima 

norma ila>hi> terkecuali hanya mereka yang dengan tulus beriman kepada 

Allah Swt.. sedangkan mereka yang masih memiliki ambisi naluri 
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manusiawinya, maka sangat sulit bagi mereka menerima terhadap aturan 

agama. 

 Dalam hal ini Qut}b menyatakan : 

نػْيَا حِْ ليِػَنْفِذَْ اللِْ عِنْدِْ مِن دِيْنٍْ كُلُّْ وَجَاءَْ  نَشَاطِهِمْْ حِْ النَّاسُْ وَليِػُتْبِعَوُْ الْوَاقِعِ، الدُّ

 تػَهْذِيْبٍْ لُرَرَّدَْ وَلَاْ. ضَمَائرِىِِمْْ حِْ قاَبِعٍْ وُجْدَانٍِّْ شُعُوْرٍْ لُرَرَّدَْ ليِػَبْقِىَْ لَاْ كُلِّوِ، الْحيََوِيِّْ

 لُرَرَّدَْ وَلَاْ وَمَسَاجِدِىِمْ؛ لَزَاريِبِْهِمْْ حِْ تػَعَبُّدِيَّةٍْ شَعَائرٍِْ لُرَرَّدَْ وَلَاْ. لََقِهِمْْأَخْْ حِْ رُوْحِيٍّْ

 ليُِطاَعَْ إِلاَّْ رَسُوْؿٍْ مِنْْ أرَْسَلْنَا وَمَا: "حَيَاتِهِمْْ مِنْْ وَاحِدٍْ جَانِبٍْ حِْ شَخْصِيَّةٍْ أَحْوَاؿٍْ

 284"اللِْ بِِذْفِْ

Semua agama yang datangnya dari Allah Swt ialah untuk diterapkan 

dalam dunia nyata, dan agar umat manusia mengikutinya dalam segala 

aktifitas dalam kehidupannya. Agama bukan hanya dirasakan di lubuk 

hati, bukan hanya pembenaran jiwa di dalam akhlak mereka, bukan 

hanya rasa penghambaan di dalam gubuk-gubuk ataupun masjid-masjid 

mereka, dan bukan hanya untuk mengatur pribadi-pribadi di satu sisi 

dari kehidupan mereka. Allah berfirman ‚dan tidaklah aku mengutus 

dari seorang Rasul kecuali hanya untuk ditaati dengan idzin Allah‛ (al-

Nisa>’ : 64) 

Qutb menilai, siapapun yang tidak mengikuti Undang-Undang dari 

Allah, baik muslim ataupun Nonmuslim, maka mereka masuk dalam kategori 

jahiliyyah  pada abad ke-20, sebab mereka tidak murni menggunakan 

undang-undang yang datangnya dari Allah Swt. Melainkan dicampur aduk 

dengan norma-norma yang dibuat oleh manusia.  

 تٔاَ تُِّمْلَتِهَا الْبَشَريَِّةُْ اللُ، إِلاَّْ إلِوَْ لَاْ عَنْْ وَارْتَدَّتْْ الْْاَىِلِيَّةِْ إِلَىْ عَادَتْْ بَشَريَِّةُْالْْ»

هَا  لَاْ كَلِمَاتٍْ وَمَغَاربِِِاَ الَْْرْضِْ مَشَارؽِِْ حِْ الْمَآذِفِْ عَلَى يػُرَدِّدُوْفَْ الَّذِيْنَْ أوُلئِكَْ فِيػْ
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 أنَػَّهُمْْ الْقِيَامَةِْ يػَوَْْـ عَذَاباًْ وَأَشَدُّْ إِتْٙاًْ أثَػْقَلُْ ىَؤُلَاءِْ وَاقِعٍ، وَلَاْ مَدْلُوْؿٍْ بِلََْ اللُْ إِلاَّْ إلِوَْ

وْا َْ مَا بػَعْدِْ مِنْْ الْعُبَّادِْ عِبَادَةِْ إِلَىْ اِرْتَدُّ  دِيْنِْ حِْ كَانػُوْا أَفْْ بػَعْدُْ وَمِنْْ الْذدَُى لَذمُُْ تػَبػَتَُّ

 285«اللِْ

Para manusia kembali pada masa Jahiliyyah, dan murtad dari lailaha 
illallah. Kemanusiaan secara menyeluruh mulai dari timur sampai ke 

barat mengembalikan menara-menara mereka pada kalimat lailahaillah 
dengan tanpa makna dan kenyataan. Semua kondisi itu ialah paling 

berat siksanya pada hari kiamat, sungguh mereka menyembah pada 

hamba-hamba Allah setelah sampai kepada mereka petunjuk, dan setelah 

mereka beragama Islam.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Qut}b memiliki 

pandangan, manhaj yang dinilai sah untuk dijadikan sebagai pilar-pilar 

rujukan dalam kehidupan manusia ialah undang-undang yang datangnya dari 

Allah Swt. Undang-undang tersebut ialah Al-Qur’a>n, sebab selain Al-Qur’a>n 

merupakan firman Allah yang diturunkan bagi umat manusia, di dalamnya 

mencakup segenap kebutuhan manusia, khususnya dalam menegakkan 

kehidupan yang adil dan makmur.  

Gagasan paling monumental yang telah dikemukakan oleh Qut}b ialah 

tentang pemerintahan dalam satu kepemimpinan (supra nasional), 

sebagaimana system pemerintahan pada periode awal Islam. Gagasan 

tersebut merupakan upaya mengembalikan system pemerintahan Islam yang 

dinilainya paling ideal. Selain itu, dia juga beranggapan bahwa system 
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tersebut merupakan system yang bisa mewujudkan adanya kekuatan 

ukhuwwah yang melebihi kesetiaan ikatan darah, kesukuan bangsa Arab.
 286

 

Menurut Qutb, system pemerintahan Islam harus di dasarkan pada tiga 

asas ; pertama. Asas keadilan penguasa, kedua, ketaatan rakyat, dan ketiga, 

permusyawaratan antara penguasa dan rakyat.
287

 Tiga asas tersebut dalam 

sistem pemerintahan menempati posisi yang cukup strategis dalam 

membangun system sosial yang beradab dan berkeadilan, sebab dengan 

keadilan penguasa yang tidak tersekat dengan perasaan saudara, suku, 

ataupun kelompok, demikian juga ketaatan rakyat, sekaligus 

permusyawaratan antara penguasa dan rakyat, menjadikan system dalam 

sebuah Negara menjadi system yang memang benar-benar bijak. 

Keadilan penguasa ialah keharusan bagi penguasa untuk bisa berlaku 

adil secara universal, tanpa ada keberpihakan, baik terhadap sanak saudara, 

kelompok, etnisnya, dan semuanya dipandang sama. Keadilan yang bersifat 

mutlak bagi penguasa tiada lain merupakan implikasi atas ketaatannya 

kepada Allah Swt., sebab dia sedang menjadi kepanjangan kedaulatan tuhan, 

yaitu mewujudkan norma-norma yang telah ditetapkan oleh Allah baik yang 

ada di dalam Al-Qur’a>n ataupun al-Sunnah. Sebaliknya, sebuah kedaulatan 

yang tidak berkeadilan maka kedaulatan tersebut tidak berpijak kepada 

panji-panji tuhan.   
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Qut}b menegaskan bahwa keadilan berarti "semua sama dan menafikan 

segala bentuk diskriminasi", tidak ada pembedaan antar individu, antar 

kelompok, antar etnis dalam kehidupan sosial. Semua dipandang sama dalam 

hukum. Oleh sebab itu, tidak ada satupun yang merasa dikriminalisasi dalam 

sebuah kebijakan hukum, dan semuanya mendapatkan haknya. 
288

 

Gagasan tentang keadilan yang bersifat mutlak pada hakekatnya ialah 

mengimplementasikan sebuah keadilan dalam kehidupan sehari-hari, baik 

antar individu ataupun antar kelompok. Kekuasaan dalam agama Islam 

bukanlah sebuah tujuan, akan tetapi kekuasaan dijadikan sebagai sarana 

penghambaan diri kepada sang maha kuasa, dan untuk mewujudkan 

kemakmuran sesuai dengan ajaran agama.  

Ketaatan masyarakat pada penguasa pada dasarnya ialah ketaatan 

mereka pada Allah dan rasulnya.
289

 Mentaati penguasa yang sedang 
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 Sayyid Qutb, Al-‘Ada>lah Al-Ijtima>‘iyah, 130 
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 Para pakar memiliki kesepakatan, taat kepada ulil amri adalah wajib. Oleh sebab itu umat 

Islam dilarang memberontak ulil amri meskipun dalam kepemerintahannya terdapat kedzaliman. 

Prinsip tersebut di dasarkan pada firman Allah yang berbunyi ; 

 مِنْكُمْْ الَْْمْرِْ وَأوُلِْ الرَّسُوؿَْ وَأَطِيعُوا اللََّّْ أَطِيعُوا آَمَنُوا الَّذِينَْ أيَػُّهَا يََْ

‚Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 

kamu.‛ (QS. An Nisa’: 59) 

Dalam hal ini Ibnu Abi ‘Izz, dalam karyanya, Sharah Aqidah T}aha>wiyah, menegaskan, ‚Hukum 
taat terhadap pemimpin adalah wajib (selama tidak dalam kemaksiatan) meskipun mereka 
berbuat dzalim, sebab apabila tidak taat kepada mereka niscaya akan menjadi embrio kekacauan 
yang lebih banyak, dibandingkan dengan kezhaliman penguasa itu sendiri.‛ (Lihat: Ibn Abi> ‘Izz, 

Sharh Aqi>dah Al-T}aha>wiyyah,  (Beyru>t, Muassasah al-Risa>lah,1411), 381.  

Namun demikian, kemudian muncul permasalahan-permasalahan terkait dengan ulil amri yang 

cukup mendasar, sehingga membutuhkan jawaban yang utuh, yaitu; siapa yang patut disebut 

dengan ulil amri mengingat saat ini system yang digunakan dalam pemerintahan tidak 

menggunakan sstem islam ? 
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menjalankan titah suci menegakkan agama Allah merupakan keharusan. 

Karenanya, ketaatan masyarakat di sini pada dasarnya, bukan taat kepada 

penguasa tapi taat kepada Allah Swt.. Oleh sebab itu, ketaatan disini tetap 

ada batasannya, yaitu selama system pemerintahan berada pada jalur 

syari‘at. Apabila sistem pemerintahan keluar dari jalur shari‘at maka tidak 

wajib mentaatinya.
 290

  Dengan demikian ketaatan rakyat hanyalah terbatas 

dan terikat pada pelaksanaan shari'at Islam, tanpa persyaratan lain yang 

tidak adil dalam pemerintahan dan ketaatan kepada Allah 

Musyawarah antara penguasa dan rakyat dalam rangka mewujudkan 

kesepakatan bersama dalam sebuah kebijakan merupakan bagian yang wajib 

direalisasikan dalam pemerintahan. Sebab, demikian itu telah dicontohkan 

oleh Nabi sebagai pemangku kebijakan. Permusyawaratan antara pemerintah 

dan rakyatnya merupakan bentuk transparansi dalam penetapan sebuah 

kebijakan.
291

  

                                                                                                                                                               
Dalam hal ini, kita merujuk pada argumentasi At-Tabari dalam karyanya, dia menyatakan, bahwa 

para pakar ta’wil berbeda pendapat dalam memaknai istilah ulil amri. Sebagian pakar 

menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan ulil amri adalah para penguasa. Sedangkan pakar 

yang lain menyebutkan, bahwa ulil amri adalah ahlul ilmi wal fiqh. Ada juga yang berpendapat 

bahwa mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Dan Sebagian lainnya berpendapat ulil 
amri itu adalah Abu Bakar dan Umar. Lihat, Al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya>n, 7 : 176-18. 

Sementara itu Ibnu Katsir, setelah mengutib beberapa pandangan ulama tentang ulil amri, beliau 

menyimpulkan bahwa ulil amri itu adalah penguasa dan ulama. Lalu beliau mengatakan, ‚Ayat 

ini merupakan perintah untuk menaati para ulama dan penguasa. Oleh karena itu, Allah ta’ala 

berfirman, ‘Taatilah Allah,’ maksudnya adalah ikutilah kitab-Nya. ‘Dan taatilah Rasul’ 
maksudnya adalah ambillah sunnahnya. ‘Dan ulil amri di antara kalian,’ maksudnya adalah 

menaati perkara yang diperintahkan oleh mereka berupa ketaatan kepada Allah, bukan dalam 

maksiat kepada-Nya. Ibnu Katsir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzi>m,  4 :136. 
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Musyawarah dalam sebuah forum antara penguasa dan  rakyatnya untuk 

mendiskusikan sebuah kebijakan yang akan ditetapkan, atau memecahkan 

sebuah masalah untuk diambil langkah-langkah penyelesaian. Musyawarah 

dalam sudut pandang kenegaraan merupakan prinsip konstitusional yang 

bertujuan memunculkan sebuah kebijakan yang memuat prinsip-prinsip 

kebersamaan. Menurut Qut}b adanya forum permasyaratan yang 

penyelenggaraannya melibatkan pengusa dan rakyatnya ialah bertujuan 

untuk meniadakan sebuah keputusan yang merugikan satu pihak, dan 

menguntungkan pihak yang lain. 

Urgensi musyawarah dalam penetapan kebijakan telah dicontoh oleh 

Rasulullah Saw.. Semisal, musyawarah dalam masalah yang belum dijawab 

oleh wahyu, sedangkan permasalahan tersebut menuntut agar segera 

terselesaikan. Di antara musyawaran yang pernah dilakukan oleh Rasulullah 

dengan para sahabatnya ialah tentang setrategi perang, atau juga masalah-

masalah-masalah sosial yang lain. 
292

 

Prinsip kemaslahatan yang harus ada dalam sebuah kebijakan ialah 

sejalan dengan makna kata musyawarh dari dasar kata sya>wara. Secara 

leksikal kata tersebut berarti mengeluarkan madu dari sarang lebah, atau 

mengeluarkan sesuatu dari yang terpendam, termasuk dalam hal ini 

mengeluarkan pendapat. Makna ini menunjukkann bahwa kata musyawarah 

hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sesuai dengan sifat madu yang 
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bukan saja manis, akan tetapi juga berfungsi sebagai Obat dan sumber 

kekuatan yang diperlukan manusia. Jadi, bermusyawarah adalah upaya 

untuk mengambil secara optimal yang terbaik dari peserta musyawarah 

untuk kepentingan bersama. 

Secara teoritis, konsep dasar politik yang telah dipaparkan oleh Qut}b 

dapat disimpulkan sebagaimana berikut : 

1) Politik yang di dalamnya mencakup undang-undang sebagai pilar kehidupan 

manusia dinilai sah apabila merujuk kepada undang-undang Allah, dan 

politik yang demikian ini disebut dengan politik yang sesuai dengan agama 

Allah. 

2) Politik yang tidak murni merujuk kepada hukum Allah, ataupun politik yang 

undang-undangnya dicampur aduk dengan sumber-sumber dari selain Allah, 

maka dinilai sebagai politik jahiliyyah.  

Konsekwensi dari teori yang dimunculkan oleh Qut}b tersebut ialah 

adanya keharusan bagi umat Islam pada khususnya, dan bagi seluruh umat 

manusia pada umumnya untuk menegakkan pilar-pilar agama dalam 

kehidupan manusia, sebab sumber kemaslahatan dalam kehidupan manusia 

ialah bersumber dari Allah Swt.. Oleh sebab itu, siapapun yang tidak mau 

menerapkan undang-undang agama sebagai manhaj dalam kehidupan sosial, 

maka dikategorikan sebagai orang yang murtad, karena tidak mengakui 

kedaulatan Allah dalam pemberlakuan aturan-aturan dalam kehidupan 

manusia.  
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b) Spesifikasi Politik dalam Islam Menurut Qut}b 

Konsep politik dalam Islam menurut Qut}b terklasifikasi menjadi dua 

bagian ;  

1) Al-Ha>kimiyyah al-Ila>hiyyah (kedaulatan yang bersifat ketuhanan) 

Konsep dasar yang paling penting dipahami dalam teori Qut}b ialah al-

ha>kimiyyah. Istilah al-ha>kiyyah yang digunakan oleh Qut}b bermakna bahwa 

kedaulatan utama yang berhak menentukan dan membuat undang-undang 

ialah Allah Swt. Bukan yang lainnya, sebab Dia adalah dzat yang mencipta 

segala-galanya dalam alam semesta, oleh sebab itu kedaulatan mutlak milik 

Allah Swt. Sedangkan hukum-hukum Allah yang telah diturunkan oleh Allah 

ialah Al-Qur’a>n, sehingga menjadikan Al-Qur’a>n sebagai manhaj adalah 

keharusan bagi hamba-hamba Allah Swt.  

Gagasan Qut}b tentang al-ha>kimiyyah pada dasarnya ialah bertujuan 

untuk menunjukkan bahwa, Al-Qur’a>n adalah rujukan yang paling utama 

dalam kehidupan manusia, sebab Al-Qur’a>n diturunkan oleh sang khaliq. 

Qut}b mengokohkan gagasan tersebut dengan cara menghubungkan 

penegakan agama Allah dan keimanan masing-masing umat Islam. Sebab, 

tidak mungkin agama Allah bisa ditegakkan dengan sempurna apabila umat 

manusia tidak berpijak pada pilar-pilar agama yang terdapat dalam             

Al-Qur’a>n. Demikian juga tentang keimanan seorang hamba yang tidak bisa 

dinilai sempurna apabila tidak merealisasikan aturan-aturan yang telah 

ditetapkan di dalam Agama.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

233 
 

 
 

Posisi kedaulatan tuhan (al-ha>kimiyyah al-ila>hiyyah) dalam konsep 

politik Qut}b diklasifikasikan menjadi dua bagian ; 

(a) Al-Ha>kimiyyah al-ulu>hiyyah (kedaulatan yang bersifat ulu>huiyyah) 

Al-Ha>kimiyyah al-Ulu>hiyyah merupakan sebuah istilah yang 

digunakan oleh Qut}b untuk menegaskan tentang keharusan bagi para 

hamba Allah agar meyakini tentang mutlaknya kedaulatan tuhan dalam 

segala norma-normanya. Secara konseptual istilah al-ha>kimiyya al-

ulu>hiyyah bermakna bahwa Allah adalah dzat yang maha kuasa dan maha 

esa, sehingga seorang yang dalam prinsip hidupnya ialah laila>ha illalla>h 

maka ia memiliki kewajiban merealisasikan prinsip tersebut dalam 

aktifitas kehidupan sehari. Implikasi dari istilah tersebut ialah tidak 

diperbolehkannya seorang hamba menggunakan undagng-undang 

terkecuali undang-undang tersebut ialah meruuk kepada ketetapan dari 

Allah Swt., yaitu Al-Qur’a>n. Sedangkan orang-orang yang pedoman 

hidupanya menggunakan pedoman di luar Al-Qur’a>n, niscaya dirinya 

dinilai masuk dalam kategori jahiliyyah. 

(b) Al-Ha>kimiyyah al-Kauniyyah  

Kadaulatan tuhan dalam alam aspek alam semesta (al-ha>kimiyyah 

al-kauniyyah) merupakan istilah yang digunakan oleh Qut}b untuk 

menegaskan bahwa, Allah adalah dzat yang menciptakan alam semesta 

dan segenap isinya. Meyakini terhadap al-ha>kimiyyah al-kauniyyah 

menurut Qut}b adalah wajib bagi tiap-tiap hamba-hamba Allah, sebab  
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dengan meyakininya mengantarkan seorang hamba memiliki kesadaran 

untuk melaksanakan ketetapan-ketetapan yang dari Allah Swt.  

Uraian Qutb sebagaimana di atas ialah bentuk penegasan tentang relasi 

ke-imanan seorang hamba dan keharusan merealisasikan apapun yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt.. Dalam pandangan Qut}b,  keimanan seseorang 

tidak bisa dinilai sebagai keimannan yang sah apabila dalam aktifitas 

kehidupan sehari-seharinya tidak merujuk kepada undang-undang yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt., bahkan seorang muslim yang dalam 

kehidupannya masih mencampur aduk antara  aturan-aturan tuhan dengan 

norma-norma yang dibuat oleh manusia, pemimpin, ataupun kabilah, maka 

hakekatnya mereka masih belum beriman kepada Allah Swt.  

Sistem politik yang tidak dasarkan pada nas-nas agama yang telah ada 

dalam Al-Qur’a>n, dan tidak menjadikan al-Qur’a>n sebagai pilar-pilar 

pedoman kebijakannya, niscaya system politik tersebut tidak sesuai dengan 

norma-norma Agama. Qut}b menilai, bahwa sistem yang masih merujuk 

kepada undang-undang yang dibuat oleh manusia, maka system tersebut 

merupakan penganut sistem jahiliyyah.  

2) Al-Ha>kimiyyah wa Iqa>mat al-Di>n (Relasi Tegaknya Agama dengan 

Kedaulatan Tuhan) 

Agama dan keyakinan terhadap mutlaknya kedaulatan tuhan ibarat jasad 

dan ru>h yang tidak bisa dipisahkan. Menurut Qut}b, tegaknya agama ialah 

erat kaitannya dengan keharusan merealisasikan kedaulatan tuhan. Sebab, 
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agama tidak mungkin tegak dengan sempurna manakala undang-undang 

yang telah ditetapkan oleh Allah tidak dijadikan pilar-pilar hukum dalam 

sebuah Negara. Perealisasian manhaj tuhan yang telah terekam dalam Al-

Qur’a>n dalam sebuah Negara menurut Qutb merupakan keharusan.  

Dalam hal ini Qutb menegaskan dalam karyanya Fi> Dzila>l Al-Qur’a>n 

sebagaimana berikut : 

 انِػْتػَفَى الَْْصْلُْ ىَذَا انػْتػَفَى فإَِذَا. اللِْ حَاكِمِيَّةِْ وُجُوْدُْ ىُوَْ يْنِْالدِّْ ىَذَا وُجُوْدُْ إِفَّْ

ُْـ لذَِيَْ ، الْيػَوْـ اْلَْرْضِْ حِْ الدِّيْنِْ ىَذَا مُشْكِلَةَْ وَإِفَّْ. الدِّيْنِْ ىَذَا وُجُوْدُْ  قِيَا

 لِْنَػْفُسِهَا وَتَْٕعَلُْ ، سُلْطاَنوَُْ وَتػَغْتَصِبُْ ، اللِْ ألُُوْىِيَّةِْ عَلى تػَعْتَدِيْْ الَّتِيْْ الطَّوَاغِيْتِْ

بَاحَةِْ التَّشْريِْعِْ حَقَّْ   293وَالَْْوْلَادِْ وَالَْْمْوَاؿِْ اْلْنَػْفُسِْ حِْ وَالْمَنْعِْ بِالْإِ

Sungguh adanya agama ini ialah bergantung pada realisasi kedaulatan 

Allah, apabila realisasi kedaulatan tuhan ini tidak ada maka Agama juga 

tidak aka nada. Sungguh kerancuan agama di bumi pada saat ini ialah 

tegaknya berhala-berhala yang dianggap menyamai ketuhanan Allah, 

dan mengambil alih kekuasaan Allah, dan menjadikan berhala-berhala 

tersebut memiliki hak membuat undang-undang tentang pembolehan, 

pelarangan, dan diri, harta-harta, dan anak-anak.  

 

Terselenggaranya undang-undang yang telah ditetapkan oleh Allah 

merupakan kunci utama tegak dan wujudnya agama Islam. Sebab dengan 

ditegakkannya panji-panji Allah dalam kehidupan di dunia niscaya agama 

Allah akan berkibar dengan sempurna. Menurut Qut}b, paham masyarakat 

Muslim yang ada di dunia pada saat ini banyak menimbulkan kerancuan. 

Mereka menyatakan beragama Islam, namun undang-undang yang dijadikan 

sebagai pedoman tidak murni merujuk kepada Al-Qur’a>n, melainkan merujuk 
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kepada undang-undang yang telah ditetakan oleh manusia. Pengambilan 

undang-undang yang telah dibuat oleh manusia oleh Qut}b dinilai merusak 

agama, sebab mereka meninggalkan undang-undang dari Allah dan merujuk 

pada undang-undang manusia, demikian ini berarti mereka telah menghamba 

kepada sesame makhluk Allah, sehingga oleh Qut}b mereka dinilai murtad 

dari Agama Islam. 
294

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa, secara teoritis 

sifat dasar pemikiran Qut}b tentang politik ialah memurnikan pemahaman 

orang-orang Islam untuk kembali kepada panji-panji Islam yang ada di dalam 

Al-Qur’a>n dengan jalur politik. Menurutnya, panji-panji Islam yang telah ada 

di dalam Al-Qur’a>n merupakan pilar-pilar yang paling utama untuk 

direalisasikan dalam kehidupan di dunia. Jalur politik meruapakan jalur yang 

paling utama dalam menegakkan agama Islam, sebab dengan menggunakan 

jalur tersebut agama Islam akan tegak dengan sempurna. Jalur politik 

pemerintahan dinilai sebagai jalur terbaik, karena dengan jalur politik 

niscaya norma-norma tuhan bisa dijadikan sebagai pedoman dalam 

kehidupan sosial.  

Menurutnya, apabila pedoman-pedoman bernegara tidak merujuk kepada 

Al-Qur’a>n niscaya kehidupan didunia berjalan kurang harmonis. Undang-

undang yang tidak dibuat oleh Allah penuh dengan hawanafsu, sedangkan 

undang-undang yang telah dibuat Allah jauh dari kepentingan pribadi, 
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bahkan undang-undang tersebut bertujuan mewujudkan kemaslahatan dalam 

kehidupan manusia. Sebaliknya, undang-undang yang ditetapkan oleh Allah 

Swt. ialah bersifat adil yang mutlak.  

c) Aktualisasi Politik Isla>mi dalam Membangun Kesadaran Bersama dalam 

Persamaan Hak dan Kewajiban dalam Berwarga Negara  

Tujuan utama pembentukan sistem yang sesuai dengan norma agama 

ialah bermuara pada terwujudnya sebuah kehidupan yang harmonis di 

tengah-tengah perbedaan dalam kehidupan mejemuk. Dalam mewujudkan 

sistem tersebut dalam pandangan Qut}b terdapat beberapa hal yang harus 

disadari bersama, yaitu ; 

1) Al-Taharrur al-Wujda>ni> al-Mutlaq (Kebebasan Berkehendak) 

Kesadaran tentang al-taharrur al-wujdani> al-mutlaq, atau 

‚kebebesan mutlak atas masing-masing individu tanpa ada tekanan‛ 

merupakan perihal yang harus disadari bersama, lebih-lebih dalam agama 

Islam telah termaktub tentang adanya kebebasan atas masing individu 

dalam memilih jalan hidupnya.
295

  

                                                           
295

 Bagi seorang yang beriman kepada Allah Swt, kebebasan berkehendak (al-taharrur al-wujda>ni>) 
memiliki tiga makna. 1), al-tah}arrur al-t}a>bi‘i> (kebebasan yang sesuai dengan fitrah penciptaan 

mereka), yaitu sebuah tabiat yang sesuai dengan asal-muasal manusia sebelum sebelum 

terkontaminasi dengan pengaruh kehidupan disekitar mereka. Demikian ini sebagaimana yang 

telah menjadi dalam sabda nabi ‚ semua dari kalian terlahir sebagai makhluk yang suci, dan 
kedua orang tuanya-lah merubah mereka‛. 2) Kebebasan adalah  sebuah kemampuan (istit{a>‘ah) 

dan kehendak (mashi>’ah), atau juga bermakna keinginan (ira>dah) yang telah diberikan oleh Allah 

kepada semua individu agar memilih jalan hidup masing-masing. Kebebasan dalam masalah ini 

adalah sebuah symbol kehendak, kemauan dan keinginan diri sendiri. Kebebasan mereka dalam 

hal ini bermakna tentang kemauan mereka sendiri dalam memilih jalan hidup, semisal memilih 

jalan yang lurus ataukah jalan yang sesat. Firman Allah: ‛Barangsiapa menghendaki kehidupan 

sekarang (duniawi), Maka kami segerakan baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi 
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Dalam hal ini Qut}b berpadangan, bahwa kebebasan berkehendak  

(al-tah}arrur al-wujda>ni>) merupakan bagian asas terpenting untuk 

mewujudkkeadilan sosial dalam Isla>m, tetapi kebebasan ini adalah dasar 

yang paling fundamental untuk menegaskan bagian-bagian penting dalam 

mewujudkan keadilan sosial.
296

 Kebebesan dalam berkehendak ini 

bertujuan untuk menaungi terhadap hak masing-masing individu tanpa 

mempertimbangkan sekat-sekat perbedaan, baik aspek etnis, warna kulit, 

Bahasa, budaya, bahkan keyakinan. Tujuan yang diharapkan tentang hal 

ini adalah terciptanya sebuah kehidupan ideal, yaitu sebuah kehidupan 

saling menghargai antara yang satu dengan yang lain.  

Dalam penjelasannya tentang kebebasan ia memulai dengan 

pernyataan bahwa Isla>m memulai dengan membebaskan manusia dari 

menyembah sesuatu selain Allah dan dari ketundukan kepada sesuatu 

selain Allah. Maka tidak ada ketundukan kepada selain Allah termasuk 

juga pada penguasa. Allah adalah dzat yang maha kuasa dan maha 

mengatur segala-galanya. Manusia adalah ciptaan Allah Swt. yang diberi 

amanah melestarikan kehidupan di dunia, sehingga tidak ada satu alasan 

apapun untuk menentang kehendak dan ketetapan dari Allah Swt.. kunci 

                                                                                                                                                               
orang yang kami kehendaki dan kami tentukan baginya neraka jahannam; ia akan memasukinya 

dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 

berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, Maka mereka itu adalah 

orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.‛ (QS al Isra’:18-19). 3) al-taharrur fi husni al-
iktiya>r (kebebesan memilih jalan yang baik). Kebebesan yang terakhir adalah kebebasan bagi 

individu-ndividu yang menggunakan nalar sehatnya dalam memilih jalan hidupnya, sebab mereka 

yang menggunakan nalar sehatnya dalam memilih jalan hidup, pasti akan bermuara pada jalan 

yang diridloi oleh Allah Swt. lihat, Naquib al-Atas, Prolegomena to thr Metaphysics of Islam, 
(Kuala Lumpur : ISTAC,1995), 33 
296
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utama dalam merealisasikan mandat tersebut Allah Swt. telah memberi 

bekal kepada mereka, yaitu norma-norma agama, baik yang terdapat di 

dalam al-Qur’an ataupun dalam sunnah nabi Muhammad Saw.. Tujuan 

utama norma-norma agama yang diberikan kepada manusia ialah untuk 

mewujudkan kehidupan yang ideal dalam kehidupan mereka.  

Kebebasan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. kepada segenap 

individu ialah untuk menciptakan sebuah kehidupan yang kondusif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Ketetapan tersebut telah meliputi sekat-sekat 

perbedaan yang ada dalam kehidupan manusia, lebih-lebih perbedaan 

dalam masalah keyakinan banyak menjadi embrio dalam kehidupan umat 

manusia. Dengan demikian, maka dapat dipahami, bahwa kebebesan 

dalam agama Islam ialah dalam rangka mewujudkan sebuah kondisi yang 

kondusif dalam kehidupan bernegara.
297

  

2) Al-Musa>wah al-Insa>niyyah (Kesetaraan Manusia) 

Kebebasan berkehendak (al-taharrur al-wujdani> al-mutlaq) 

sebagaimana penjelasan di atas menjadi bagian terpenting dalam menilai 

kesetaraan umat manusia. Qutb, dalam pandangannya ialah mengakui 

adanya kesetaraan antar umanusia, sebab semua jenis dalam berbagai 

bentuk, rupa, warna, dan bahasanya adalah mulia. Ia menyatakan bahwa, 

dalam lingkup kehidupan muslim antara perbedaan jenis, baik laki-laki 

ataupun perempuan pada dasarnya terdapat hak-hak kemanusiaan yang 
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dinilai dalam aspek agama, semisal hak mendapatkan perlindungan, 

kesehatan, politik, namun dalam persoalan pembagian harta waris, 

kesaksian, dan kepemimpinan terdapat perbedaan. 
298

  

Secara bahasa, al-musāwah bermakna kesetaraan, kesamaan dan 

keseimbangan. Dalam pandangan para ulama disebutkan, bahwa di antara 

tujuan syariah Islam yang paling urgen ialah terwujudnya kesetaraan 

dalam kehidupan bermasyarakat, dan meniadakan al-tafāwut 

(ketidakseimbangan). Dalam pandangan Qut}b, dalam agama, semua 

manusia memiliki posisi yang sama di sisi Allah Swt. sebab mereka 

adalah makhluk yang berinduk pada asal yang satu, perbedaan kulit, 

bahasa, budaya, dan karakter tiada lain merupakan dampak dari perbedaan 

alam yang ada disekitarnya. Oleh sebab itu, dalam pandangan Qut}b, 

mereka memiliki hak yang sama, baik dalam aspek kehidupan, 

pendidikan, perekonomian dan kesehatan.  

Senada dengan argumentasi yang telah ditegaskan oleh Qut}b, Ibnu 

Ashur menyatakan, bahwa antar sesama manusia ialah setara di sisi Allah 

swt.. Kesamaan asal dalam proses penciptaan dan aqidah menjadi 

landasan argumen Ibn ‘Ashur dalam menetapkan al-musāwah sebagai 

bagian dari maqāsid alshārī’ah. Menurut Ibn ‘Ashur, manusia di alam 

semesta ini memiliki hak hidup yang sama tanpa memandang warna kulit, 
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golongan darah, ataupun kebangsaannya. Karenanya syariah Islam 

diturunkan untuk memelihara hak-hak kesetaraan tersebut.
299

  

Al-musāwah dalam pandangan Ibn ‘Ashur memiliki kedudukan 

sebagai fondasi (al-aṣl) dalam syariah Islam, karenanya dalam 

pelaksanaannya tidak dibutuhkan dalil khusus untuk mendukung 

legalitasnya. Ibn ‘Ashur mencontohkan bahwa seringkali al-Qur’an dalam 

beberapa seruannya terkadang hanya disebutkan dengan menggunakan 

bentuk kata mudhakkar (yang dalam bahasa Arab ditujukan untuk kaum 

laki-laki), namun berlaku juga bagi kaum perempuan. Hal tersebut 

menurutnya membuktikan bahwa sumer-sumber syari’ah Islam mengakui 

adanya kesetaraan atau prinsip al-musāwah, yang dalam contoh tersebut 

dimaksudkan sebagai kesetaraan dalam konteks gender.  

Kesetaraan manusia dalam pandangan Qut}b tidak dibatasi oleh 

kesukuan, warna kulit, bahasa, atau keturunan. Perbedaan merupakan 

tabiat yang telah ditetapkan oleh Allah, sehingga perbedaan yang ada 

tidak bisa dijadikan sebagai penilaian baik ataukah tidak seorang hamba. 

Kemuliaan seorang ialah dilihat dari aspek ketakwaannya kepada Allah 

Swt.  

عَتِوِْ أفَْضَلٌْ فػُرْدٌْ يَكُوْفَْ افَْْ انْتػَفَى فاَِذَا  جِنْسٍْ مِنْْ ىُنَالِكَْ سَْفػَلَيْْ, فػَرْدٍْ مِنْْ بِطبَِيػْ

 النَّاسُْ يََيَػُّهَا"  كُلًَّْ أفَْضَلُْ وَعُنْصُرهِِْ بنَِشْأتَوِِْ ىُوَْ, شُعَبٍْ مِنْْ ىُنَالِكَْ وَليَْسَْ
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 Ibn ‘Ashur, Muh}ammad Ṭāhir, Maqāsid al-Shārī’ah al-Islāmiyyah, (Tu>nis: al-Shirkah 

alTunīziyyah li al-tawzi’, t.t), 96 
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هَا وَخَلَقَْ وَاحِدَةٍْ نػَفْسٍْ مِنْْ خَلَقَكُمْْ الَّذِيْْ رَبَّكُمُْ اتِػَّقُوْا هُمَا وَبَثَّْ زَوْجَهَا مِنػْ  مِنػْ

راً رجَِالًاْ هَا وَاحِدٌْ وَزَوْجُهَا وَاحِدَةٌْ نػَفْسٌْ فَهِيَْ" نِسَاءًْوَْ كَثِيػْ هُمَا, مِنػْ  انِػْبَثَّْ وَمِنػْ

 وَىُمْْ,  النَّسَبِْ جِْ اِخْوَةٌْ وَىُمْْ, وَاحِدٍْ اَصْلٍْ مِنْْ فػَهُمْْ, وَالنِّسَاءُْ الرّجَِاؿُْ

 300وَالنَّشْأةَِْ اْلَاصْلِْ جِْ مُتَسَاوُوْفَْ

Apabila tidak ada seorangpun merasa paling sempurna dibanding 

dengan orang-orang yang lain, maka tidak akan ada seorangpun 

yang dari keturunan itu dan ini, ataupun kelompok itu dan ini yang 

merasa lebih utama dibanding dengan yang lain. Tidakkah Allah 

berfirman ‚Wahai manusia bertakwalah kepada tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari jiwa yang satu, dan diciptkan pula darinya 

seorang istri, kemudian diciptakan dari keduanya laki-laki, dan 

perempuan-perempun‛ Jadi, manusia itu dari jiwa yang satu, dan 

pasangannya ialah satu darinya, kemudia dari keduanya muncul 

laki-laki dan perempuan-perempuan, maka semua itu ialah berasal 

dari asal yang satu, mereka semua bersaudara secara nasab, dan 
mereka semua ialah sama dalam asal penciptaan.  

Dengan demikian maka dapat dipahami, bahwa kesetaraan manusia 

dalam kehidupan bersama menempati posisi yang sangat urgen dalam 

kehidupan bermasyarakat. Muara konsep al-musa>wah al-insa>niyyah ialah 

mewujudkan sebuah kehidupan yang harmonis, yaitu sebuah kehidupan 

yang penuh dengan keadilan. Sedangkan dampak dalam konsep al-

musa>wah al-insa>niyyah bisa diklasifikasikan sebagaimana berikut, 

(a) Menumbuhkan rasa percaya diri masing-masing individu ataupun 

kelompok.  

(b) Menumbuhkan rasa saling menghormati antar individu ataupun 

kelompok.  

(c) Meniadakan berbangga-bangga terhadap nasab, etnis, dan bangsa.  
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 Sayyid Qutb, al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah fi al-Islam, h. 46 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

243 
 

 
 

(d) Mewujudkan kebijakan yang adil dan beradab atas masing-masing 

warga Negara tanpa melihat aspek-aspek perbedaan pada masing-

masing individu.  

3) Al-Taka>ful al-Ijtima>’iy (Tenggangrasa) 

Kebebesan berkehendak yang berimplikasi terhadap adanya 

kesetaraan dalam  kehidupan manusia dinilai belum sempurna dalam 

mewujudkan kehidupan yang ideal. Sebab, semua itu belum mewakili 

sifat tenggangrasa, baik antara hamba Allah dengan kerabatnya, hamba 

Allah dengan tetangga-tetangganya, satu kelompok dengan kelompok 

yang lain, satu etnis dengan etnis yang lain. 

Menurut Qut}b, sebuah tatanan dalam kehidupan sosial dapat dinilai 

sempurna apabila antar individu, kelompok, ataupun  etnis bisa saling 

memahami, dengan menebarkan rasa kasih dan sayang. Pada dasarnya, al-

taka>ful al-ijtima>‘i merupakan implikasi dari kesalihan hamba Allah yang 

dalam kesadarannya memiliki paham bahwa dirinya adalah hamba Allah. 

Keyakinan tersebut akan memicu daya dan upaya untuk melakukan 

kebaikan-kebaikan yang sesuai dengan norma-norma Agama.  

Qut}b dalam karyanya al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah menyatakan : 

سْلََُْـ  بػَتَُْْ التَّكَافُلُْ فػَهُنَاؾَْ. وَأَشْكَالوِِْ صُوَرهِِْ كُلِّْ جِْ التَّكَافُلِْ مَبْدَأَْ يػُقَرّرُِْ وَالْاِ

 الْامَُّةِْ وَبػَتَُْْ, وَالْْمََاعَةِْ الْفَرْدِْ وَبػَتَُْْ, الْقَريِػْبَةِْ وَاسُْرَتوِِْ الْفَرْدِْ وَبػَتَُْْ, وَذَاتِوِْ الْفَرْدِْ

 ايَْضًا الْمُتػَعَاقِبَةِْ وَالْاَجْيَاؿِْ الْْيَْلِْ وَبػَتَُْْ, وَاْلامَُمِْ
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Islam telah menetapkan pilar-pilar tenggangrasa pada aspek bentuk-

bentuknya, di antaranya ialah tenggangrasa antara individu dengan 

dirinya sendiri, individu dengan sanak keluarganya, individu dengan 

kelompok, sebuah ummat dengan ummat-ummat yang lain, antara 

generasi dengan generasi selanjutnya.
301

 

Uraian yang telah dinyatakan Qut}b tersebut pada dasarnya ialah 

disandarkan pada aspek moral masing-masing individu yang terdapat di 

dalam Al-Qur’a>n dan telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw.. Islam, 

dalam masalah moral telah mengajarkan kepada umat manusia agar 

mereka senantiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang positif, baik 

terhadap dirinya sendiri, ataupun kepada orang-orang lain. Sebab 

perbuatan yang baik, selain kembali kepada dirinya sendiri, juga akan 

sangat bermanfaat kepada orang lain.  

Perbuatan positif kepada dirinya sendiri ialah dengan cara 

mengekang hawa nafsu yang bisa berdampak buruk kepada dirinya sendiri 

atau bahkan kepada orang lain. Pengekangan hawa nafsu atas dasar 

kepentingan sendiri, keluarga, ataupun etnis, akan sangat bermanfaat 

terhadap individu, kelompok, ataupun etnis yang ada disekitarnya. 

Tenggangrasa yang tak terbatas akan berdampak pada terwujudnya 

kehidupan yang harmonis dalam kehidupan sosial. Kehidupan yang di 

dalamnya penuh dengan keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan 

merupakan tujuan diturunkannya Al-Qur’a>n.  

                                                           
301

 Sayyid Qut}b, Al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah, h. 53 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

membangun keharmonisan sebuah kehidupan bermasyakat ialah 

bergantung pada adanya keadilan dalam kebijakan hukum. Sedangkan 

dalam membangun sebuah keadilan yang bersifat mutlak, sehingga 

berimbas pada adanya kesamaan hak dan kewajiban akan terwujud dengan 

berlindung dibawah naungan hukum Allah, yaitu undang-undang yang 

telah termaktub dalam kitab suci dan apapun yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah Saw.  

ِْـٱ لْمَسْجِدِْٱْعَنِْْصَدُّوكُمْْْأَفْقػَوٍْْـْفُْأشَنػَْيَجْرمَِنَّكُمْْْوَلَاْ( ْتػَعْتَدُواْأَفْلْحرَاَ
ثِْْٱْعَلَى تػَعَاوَنوُاْوَلَاْ لتػَّقْوَىٱوَْْلْبرِّْٱْعَلَىْوَتػَعَاوَنوُا ْإِفَّْ للََّّْٱ تػَّقُواٱوَْْلْعُدْوَافِْٱوَْْلْإِ

ا) لْعِقَابِْٱْشَدِيدُْْللََّّْٱ ..ْالْقَلْبِْْسَْاَحَةِْْوَحِْْالنػَّفْسِ؛ْضَبْطِْْحِْْقِمَّةٌْْإِنهَّ
هَاْتػَرَقَّىْأَفْْْبدَُّْْلَاْْالَّتِيْْالْقِمَّةُْْىِيَْْوَلِكِنػَّهَا اَْمِنْْْالْمُكَلَّفَةُْْالْْمَُّةُْْإلِيَػْ ْوَْْـتػَقُْْأَفْْْرَبِِّ

ْتبِػْعَةُْْإِنػّهَا .الْوَضِيءِْْالْكَريِّْْْالْْفُُقِْْىَذَاْإِلَىْْبِِاَْوَتػَرْتَفِعَْْتػَهْدِيػْهَاْالْبَشَريَِّةِْْعَلَى
ْالنَّاسِْْعَلَىْوَالشَّهَادَةِْْوَالْقِوَامَةِْْالْقِيَادَةِْ عَةُْ.. هَاْيػَنْسَىْأَفْْْبدَُّْْلَاْْالَّتِيْْالتِّبػْ ْفِيػْ

ْمِنَْْنُموُْذَجاًْْللِنَّاسِْْليِػُقَدِّمُوْاْالَْْذَىْمِنَْْأَشْخَاصِهِمْْْعَلَىْعُْيػَقَْْمَا الْمُؤْمِنػُوْفَْ
ُـ،ْيُحَقِّقُوُْْالَّذِيْالسُّلُوْؾِْ سْلََ سْلََُْـْيَصْنػَعُوُْْالَّذِيْْْالتَّسَامِيْوَمِنَْْالْإِ ْوَبِِذََا.ْالْإِ
ْتَكْلِيْفُْْوَىُوَْ .فِيْوِْْوَتَُٖبِّبػُهُمْْْيْوِْإلَِْْالنَّاُسْتَْٕذَبُْْطيَِّبَةٌ؛ْشَهَادَةٌْْلِلِْْسْلََِْـْيػُؤْدُوْفَْ
ْفػَوْؽَْْيَحْمِلُهَاْوَلَاْْالْبَشَريَِّةُ،ْالنػَّفْسُْْيعَِنَتْْْلَاْْ-ىَذِهِْْصُوْرَتوِِْْحِْْ-وَلَكِنَّوُْْضَخْمٍ؛
.ْتَكْرهََْْأَفْْْحَقِّهَاْوَمِنْْْتػَغْضَبَ،ْأَفْْْحَقِّهَاْمِنْْْبِِفََّْْلَذاَْيػَعْتًَِؼُْْفػَهُوَْ.ْطاَقَتِهَا
ْيَجْعَلُْْثَُّ..ْالشَّنَآفِْْوَدَفػْعَةِْْالْغَضَبِْْفػَوْرَةِْْحِْْتػَعْتَدِيَْْأَفْْْحَقِّهَاْمِنْْْليَْسَْْوَلَكِنَّْ
ثِْْْحِْْلَاْْوَالتػَّقْوَى؛ْالْبرِّْْحِْْالْمُؤْمِنَةِْْالْْمَُّةِْْتػَعَاوُفَْ ْعِقَابُْْوَيُخَوّفِػُهَاْوَالْعُدْوَافِ؛ْالْإِ
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ْوَعَلَىْوَالضَّبْطِ،ْالْكُبُتِْْعَلَىْالْمَشَاعِرِْْبِِذَِهِْْلتَِسْتَعِتَُْْْقْوَاهُ،بتِػَْْوَيََْمُرىَُاْاِلل،
لِله،ْتقوىْوَالتَّسَامُحِ،ْالتَّسَامِي  302 .لرِِضَاهُْْوَطلََباًِِْْ

Jangan sampai kebencianmu kepada suatu kaum karena 

menghalang-halangi dirimu dari Masjidilharam. Mendorongmu 

berbuat melampaui batas kepada mereka. Dan tolong menolonglah 

kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa. Dan jangan tolong 

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh Allah sangat berat siksanya (al-Maidah (5): 2) 

Inilah puncak pengendalian jiwa dan toleransi hati. Ini merupakan 

puncak yang  harus didaki dan dicapai oleh umat yang diberi 

mandate oleh tuhannya untuk memimpin manusia dan mendidik 

kemanusiaan untuk mendaki dalam mencai puncak kemuliaan yang 

terang benderang.  

Inilah tugas kepemimpinan dan kesaksian atas manusia. Tanggung 

jawab yang menuntut orang-orang yang beriman untuk 

mengesampingkan kepentingan pribadi dan melupakan deritanya 

sendiri menjadi tauladan dalam mengaktualisasikan syari’at islam 

dalam aktifitasnya, dan juga untuk bersikap yang luhur sebagai yang 

telah diatur dalam agama islam. Dengan demikian mereka menjadi 

saksi yang baik bagi islam di dalam mengekspresikan norma-norma 

dalam agama Islam, sehingga Islam menjadi agama yang menarik 

dan menjadikan masing-masing hati manusia condong terhadap 

agama Islam.  

Ini merupakan tugas agung. Namun demikian, tugas ini tidaklah 

memberatkan terhadap jiwa mereka, dan juga tidak membebani 

mereka melebihi kemampuan mereka. Islam juga mengakui tentang 

adanya hak asasi atas masing-masing individu, yaitu hak marah dan 

tidak suka. Akan tetapi dia tidak memiliki hak untuk melakukan 

perbuatan aniaya pada waktu marah dan pada waktu terdorong rasa 

kebencian. Kemudian Islam menetapkan agar orang yang beriman 

tolong menolong dan saling membantu dalam berbuat kebajikan dan 

ketakwaan saja, tidak diperbolehkan saling menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Al-Qur’an telah mengancam dan menakut-

nakuti jiwa manusia terhadap adzab Allah dan memerintahkan 

mereka agar bertakwa kepada Allah. Perintah tersebut bertujuan 

agar masing-masing manusia bisa menahan amarah, sekaligus 

menjadi hamba-hamba Allah yang taat ke pada-Nya, berperangai 

luhur dan toleran, takwa kepada Allah, dan selalu mencari ridlo-

Nya.  
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 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Zila>l al-Qur’a>n, 6 : 839 
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Aspek kemanusiaan dalam agama islam menjadi pertimbangan 

utama dalam kehidupan bersama, sehingga menurut Qut}b norma-norma 

dalam agama islam adalah pilar utama yang bersifat mutlak dalam 

menegakkan keadilan di dunia. Anjuran untuk berbuat baik terhadap 

sesame manusia melampaui sekat-sekat perbedaan di antara mereka, 

sebab masing-masing individu memiliki hak yang sama.  

Sikap tenggang rasa yang diajarkan dalam agama islam adalah 

norma yang sangat mendasar dalam mewujudkan kehidupan yang damai 

sentosa dalam kehidupan bermasyarakat. Anjuran tentang saling mengerti 

terhadap sesama pada dasarnya merupakan respon kebiasaan masyarakat 

jahiliah yang terlalu berlebihan dalam membela kelompoknya.  

Dalam pandangan Qut}b, sebuah sikap berlebihan terhadap 

kelompoknya sendiri merupakan sikap orang-orang jahiliyyah, sehingga 

berimbas pada kemunculan perbuatan sewenang-wenang terhadap 

siapapun diluar mereka. Kebiasaan orang-orang Jahiliyyah ialah selalu 

membela terhadap kerabat ataupun kelompoknya, meskipun mereka 

bersalah, seperti semboyan yang sering didengungkan oleh mereka yang 

artinya ‚tolonglah saudaramu, baik ia menganiaya ataupun di aniaya‛.303  

Semboyan tersebut adalah semboyan yang menjadi kebanggaan 

masyarakat jahiliyyah, dan fanatisme mereka terhadap kebangsaan. 

Tolong menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran lebih dekat dan 
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lebih kuat dari pada tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 

Oleh sebab itu, kedatangan Rasulullah Saw. dengan mukjizat al-Qur’a>n 

tiada lain bertujuan menghapus terhadap kebiasaan buruk manusia, 

khususnya kebiasaan masyarakat Arab jahiliyyah yang hanya 

mengedepankan kepentingan kelompoknya, dibanding dengan 

kepentingan umum.  

Uraian dalam penjelasan Qut}b di atas menunjukkan, bahwa tolong 

menolong dalam agama Islam adalah anjuran yang sangat penting dalam 

kehidupan majemuk, sedangkan perbuatan tolong menolong sebagaimana 

termaktub dalam al-Qur’an melampaui batas perbedaan, baik dalam 

keluarga, etnis, warna kulit dan lain-lain. Aturan tersebut juga 

menekankan adanya aspek tenggang rasa, antar sesama manusia tanpa 

pandang bulu, sebab semua manusia dalam Islam dinilai memiliki hak 

yang sama dalam kehidupan bermasyarakat.  

B. Implementasi Koeksistensi antara Muslim dan Nonmuslim Perspektif Qutb 

Pada Kehidupan Majemuk di Indonesia. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keistimewaan tersendiri 

dibanding dengan negara-negara tetangga yang lain. Berbagai suku bangsa 

(qabilah) dengan karakter budaya dan bahasa, bahkan keyakinan yang ada di 

Indonesia  ialah bervariasi. Pluralitas yang ada pada bangsa Indonesia merupakan 
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kekayaan bangsa Indonesia.
304

 Oleh sebab itu, adanya undang-undang yang bisa 

dijadikan sebagai pedoman oleh semua pihak menempati posisi yang cukup urgen 

dalam mewujudkan kondisi yang ideal dalam kehidupan majemuk.
305

  

Heterogenitas dalam kehidupan bermasyarakat, baik dalam aspek etnis, 

budaya, atau bahkan keyakinan merupakan perbedaan bisa menjadi pemicu 

terjadinya konflik, terlebih di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang 

cukup padat dan kompleks tentunya terjadinya komflik lebih memungkinkan. 

Undang-undang sebagai dasar dalam bernegara memiliki potensi yang sangat 

kuat untuk meminimalisir terjadinya konflik.
306

 Demikian juga kekompakan 

masyarakat dalam menjalani kehidupan yang baik adalah perihal yang sangat 

mendukung terciptanya kehidupan yang ideal dalam kehidupan sosial.  

Ragam etnis, budaya, bahasa, bahkan keyakinan menjadi realitas yang tidak 

bisa dinafikan dalam kehidupan majemuk di Indonesia, sehingga rumusan-

rumusan yang bisa dijadikan sebagai solusi dalam meminimalisir terjadinya 

konflik sampai saat ini tetap menjadi diskusi yang hangat. Penelitian yang focus 

utamanya tentang koeksistensi antara muslim dan nonmuslim dalam pemikiran 

Qut}b bermuara pada rumusan tentang prinsip-prinsip hidup berdampingan antara 

muslim dan nonmuslim, sehingga memiliki kemungkinan untuk bisa dijadikan 
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sebagai bahan wacana untuk dimplimentasikan dalam konsep bernegara di 

Indonesia demi mewujudkan kehidupan bersama dengan penuh damai. 

Implementasi gagasan Qut}b tentang koeksistensi antara muslim dan 

nonmuslim di Indonesia dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut.  

1. Esensi Gagasan Sosial Qut}b dalam Kehidupan yang Hiterogen   

Koeksistensi (al-ta‘a>yush) merupakan kondisi yang diharapkan oleh 

semua pihak, baik oleh masing-masing individu ataupun masing-masing 

kelompok, sebab dengan kehidupan yang ideal niscaya semua masyarakat 

bisa hidup dengan damai dan tenang. Koeksistensi memiliki makna 

kehidupan harmoni dengan penuh kedamaian di tengah-tengah perbedaan, 

etnis, budaya, bahasa, ataupun agama.  

Pada bagian ini penulis hendak menuangkan implementasi pemikiran 

Qut}b tentang koeksistensi antara Muslim dan Nonmuslim di Indonesia. 

Sejatinya antara model pemikiran dan konsep kenegaraan Qut}b berbanding 

jauh dibanding dengan konsep negara di Indonesia. Namun demikian, bukan 

berarti konsep yang ditawarkan Qut}b tertolak secara, sebab tidak semua 

pemikiran Qut}b ialah bertentangan dengan konsep kenegaraan yang ada di 

Indonesia.  

Dalam hal ini penulis tertarik menggunakan paradigm Fazlur Rahman 

sebagai alat analisis implementasi pemikirian Qut}b tentang koeksistensi 

antara muslim dan nonmuslim di Indonesia, yakni pendekatan Doubel 
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Movement. Secara aplikatif, proses yang ditawarkan oleh Rahman dalam 

menafsirkan Al-Quran ialah dengan menggunakan dua gerakan yang dikenal 

dengan Double Movement (gerakan ganda). Gerakan yang pertama, dimulai 

dengan \menafsirkan ayat-ayat yang spesifik dalam al-Qur’an, kemudian, 

menggali dan mensistematisir prinsip-prinsip umum,
307

 nilai-nilai dan tujuan 

jangka panjangnya. Gerakan yang kedua, memformulasikan dan 

merealisasikan pandangan (prinsip-prinsip) umum tersebut ke dalam 

pandangan spesifik di masa sekarang.  

Dalam pemikiran Qut}b terdapat beberapa prinsip yang harus terealisasi 

dalam membangun kehidupan damai di tengah-tengah perbedaan, khususnya 

perbedaan keyakinan antara muslim dan nonmuslim dalam kehidupan 

bernegara. Antara lain prinsip-prinsip tersebut ialah; (a) Shari‘at Islam 

sebagai asas dasar dalam bernegara. (b) Toleransi antar umat beragama. (c) 

Persamaan hak dan kewajiban antara muslim dan nonmuslim. Implementasi 

beberapa prinsip Qut}b dalam mewujudkan kehidupan damai dalam ragam 

perbedaan di Indonesia dapat diuraikan sebagaimana berikut ; 

a) Implementasi Asas Dasar Shariat Pada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

Qut}b memiliki gagasan, bahwa asas dasar dalam kehidupan umat 

manusia ialah norma-norma yang disandarkan kepada sumber utama umat 

Islam, yaitu Al-Quran, sebab Al-Quran adalah sumber segala sesuatu yang 
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dibutuhkan oleh umat manusia. Rasionalisasi yang dikembangkan Qut}b 

tentang hal ini dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian ; (a) Qut}b 

menegaskan bahwa Al-Quran adalah firman Allah yang sengaja 

diturunkan kepada umat manusia demi mewujudkan kemaslahatan 

kehidupan mereka, (b) Qut}b menegaskan, bahwa satu-satunya undang-

undang yang terbebas dari ambisi ialah Al-Quran, sebab Al-Quran 

diturunkan oleh Allah untuk kebaikan umat manusia, (c) Qut}b 

menegaskan, bahwa satu-satunya undang-undang yang bisa dijadikan 

sebagai jalan keluar untuk menciptakan kehidupan ideal ialah Al-Quran, 

sebab membuat undang-undang tersebut ialah sang pencipta, dzat yang 

maha mengetahui terhadap kebutuhan makhluk ciptaannya.  

Rasionalisasi yang dikembangkan Qut}b tersebut bermuara pada 

keharusan bagi masing-masing hamba untuk kembali pada naungan Al-

Quran (fi> z}ila>l al-Quran), sebab satu-satunya jalan keselamatan, baik di 

dunia atau bahkan di akhirat ialah kepada Al-Quran. dalam hal ini Qut}b 

menegaskan, 

(Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur’a>n) untuk 

menjelaskan segala sesuatu, petunjuk, rahmat, dan kabar gembira 

bagi orang-orang yang berserah diri). Ayat ini memuat pendidikan 

tentang segala sesuatu yang ada dalam Al-Qur’a>n, yaitu berupa 

tibya>n (penjelasan), hudan (petunjuk), rahmat (kasih sayang Allah), 

dan juga bushra> (kabar gembira). Di dalam Al-Qur’a>n juga terdapat 

perintah untuk berbuat adil, berbuat kebaikan, memberi para kaum 

kerabat, serta larangan atas perbuatan keji, munkar, dan 

permusuhan. Di dalamnya juga terkandung perintah menuanaikan 

janji-janji, dan larangan merusak perjanjian itu setelah dikukuhkan. 

Semua ini pada dasarnya ialah prinsip-prinsip dasar tentang 

moralitas di dalam AlQur’a>n. Dalam Al-Qur’a>n juga ditegaskan 

tentang sangsi bagi siapapun yang melanggar perjanjian dan 
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menjadikan janji itu sebagai tipuan dan penyesatan. Itulah adzab 

yang pedih dan kabar gembira bagi orang-orang yang sabar, bahwa 

mereka akan memperoleh pahala yang lebih baik dari apa-apa yang 

pernah mereka lakukan.
 308

 

 

Tatanan kehidupan bermasyarakat dalam pandangan Qut}b telah 

tertuang di dalam Al-Quran, semisal tentang etika kepada tuhan, etika 

kepada sesama, ataupun etika kepada semua ciptaan tuhan. Karenanya, 

merujuk kepada Al-Quran merupakan keharusan. Di antara etika-etika 

yang tertuang di dalam Al-Quran ialah tentang pentingnya menjaga 

perdamaian dalam kehidupan majemuk. Sebab kebahagiaan seseorang 

ataupun kelompok ialah bergantung pada kondisi kehidupan yang dialami 

oleh mereka.  

Qut}b menekankan, bahwa Al-Quran mengandung nilai-nilai norma 

yang sangat manusiawi, di antaranya ialah ketetapan tentang keharusan 

berbuat baik dalam kehidupan sosial, seperti menebar kasih sayang 

dengan tanpa ada batasan, memiliki sikap tenggang rasa, berbuat adil, dan 

menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.  

Dalam karyanya yang berjudul ‚al-Sala>mu fi> Al-Isla>m‛ Qut}b 

menegaskan, bahwa nilai-nilai moral yang termaktub dalam Al-Qur’a>n 

merupakan asas dasar yang bersifat komprehensiv. Norma-norma yang 

ada pada Al-Quran memiliki nilai moral yang sangat agung, sebab 

kandungan normanya melampaui rasionalitas manusia.
309
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Heterogenitas kehidupan masyarakat memuat segala bentuk 

perbedaan, baik dalam konteks etnis, budaya, bahasa, ataupun keyakinan. 

Realitas perbedaan tersebut menuntut munculnya nalar dan kesadaran 

secara kolektif tentang keharusan saling memahami dan menghormati, 

sehingga kehidupan bisa berjalan secara harmonis.  

Prinsip yang telah dimunculkan oleh Qut}b dengan menjadikan Al-

Quran sebagai pedoman bermasyarakat dan sebagai kunci mewujudkan 

kehidupan yang ideal ialah berdasarkan beberapa prinsip yang telah ada di 

dalam Al-Quran. Prinsip-prinsip tersebut ialah tentang etika-etika dalam 

kehidupan sosial, di antaranya ialah ; 

b) Internalisasi Aspek Keimanan pada Masing-Masing Individu  

Menurut Qut}b, aqidah adalah kunci utama dalam pembentukan 

karakter masing-masing individu ataupun kelompok. Siapapun yang 

memiliki keimanan yang kokoh niscaya pola kehidupannya terarah sesuai 

dengan ketentuan yang terdapat di dalam Al-Quran. Sebaliknya, 

keimanan yang tidak kokoh maka akan sulit mewujudkan perilaku 

seseorang sesuai dengan norma-norma agama.  

Al-Quran yang di dalamnya memuat norma-norma tidak akan 

pernah mungkin terealisasi dengan baik dalam kehidupan sosial, apabila 

mereka tidak mampu menjadi seseorang yang tulus dalam mengabdikan 

diri kepada sang pencipta, sebab Al-Quran hanya akan bisa memberikan 

petunjuk kepada orang-orang yang tulus membuka hatinya terhadap 

petunjuk Al-Quran. 
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Keimanan dan ketakwaan adalah dua muara yang memiliki posisi 

utama dalam kehidupan manusia. Keimanan ibarat pondasi yang mampu 

memberikan dorongan kepada manusia agar senantiasa merealisasikan 

terhadap norma-norma dalam agama. Demikian juga ketakwaan, yaitu 

bentuk pelaksanaan dari keimanan mereka. Tujuan keduanya ialah 

membentuk masing-masing individu untuk senantiasa berada pada jalan 

Allah Swt. 

Dalam hal ini Sayid Qut}b berpandangan, bahwa adanya ketakwaan 

dan keimanan pada masing-masing individu yang berdomisili dalam suatu 

daerah adalah sesuatu yang sangat penting, sebab ketakwaan dan 

keimanan masing-masing individu akan berpengaruh terhadap kualitas 

kehidupan mereka.  Iman ibarat pondasi yang kokoh bagi masing-masing 

individu, sebab keimanan itu akan menjadi filter atau pendorong kepada 

seseorang untuk senantiasa berperilaku baik sesuai dengan norma-norma 

agama. Sedangkan perilaku baik yang sesuai dengan norma-norma agama 

merupakan bukti dari keimanan dia kepada Allah Swt.. Ketakwaan 

kepada Allah Swt. bisa diartikan merealisasikan segenap perintah Allah 

Swt. dan menjauhi larangannya. Adanya penilaian baik dalam perilaku 

yang dilakukan oleh masing-masing individu, sedangkan agama ialah 

diturunkan oleh Allah Swt. dengan tujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia. 
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Di antara paparan yang telah dikemukakan oleh Qutb dalam 

menggambarkan sebuah kondisi ideal dalam kehidupan bermasyarakat 

ialah sebuah kodisi yang damai sentosa. Syarat untuk mewujudkannya 

ialah adanya keharusan masing-masing individu yang berdomisili dalam 

sebuah daerah atau negara ialah individu-individu yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt. ketaatan masing-masing individu terhadap 

norma-norma yang telah ditetapkan oleh Allah adalah kebutuhan yang 

bersifat mutlak, sebab norma-norma tersebut ialah berisi ajaran tentang 

pentingnya berperilaku baik dalam kehidupan sosial, semisal tentang 

norma keharusan melakukan Amar ma'ruf nahi mungkar.  

Substansi basis keimanan yang terbungkus dalam aqidah adalah 

bentuk  pengabdian total kepada Allah Swt (‘iba>dah). Dalam hal ini 

dalam pandangan Qut}b, manusia harus memahami tuhan secara benar, 

dan menyerahkan diri secara total semata-mata kepada-Nya, dan 

demikian ini menurut Qut}b bisa dinyatakan benar manakala mereka 

mampu mengeliminasi semua berhala-berhala ciptaan manusia. Demikian 

ini merupakan implementasi dari pemikiran Qut}b tentang kalimat tauhi>d  

(la> ila>ha illalla>h).  

Dalam pandangan Qut}b. Allah Swt. bukan semata-mata penguasa 

alam semesta, melainkan juga pemilik kedaulatan dalam kehidupan umat 

manusia, oleh sebab itu pengakuan (tas}di>q) dalam kalimat tawhi>d ‚la> 

ila>ha illalla>h‛. dalam pandangan Qut}b, kalimat tawhi>d tersebut bermakna, 

hanya Allah penguasa jagad raya yang sebenarnya, hanya Dia pemiliki 
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kedaulatan, dan hanya kepada-Nya pengabdian dengan merealisasikan 

hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Swt..  

Dalam hal ini Qut}b menilai, bahwa sumber kemunduran umat 

manusia, khususnya umat Islam ialah melalaikan terhadap perintah-

perintah Allah Swt.. merujuk dan kembali kepada sumber utama (al-

Qur’a>n) adalah solusi utama dalam kebangkitan umat Islam, dalam 

mengemban amanah mewujudkan kemaslahatan umat manusia. 

Sebaliknya, merujuk kepada hukum-hukum yang telah ditetapkan atas 

dasar argumentasi manusia ibarat berhala-berhala yang menyebabkan 

kehancuran manusia, sebab sebuah kebijakan yang disandarkan kepada 

manusia, niscaya tidak bisa terlepas dari kendali-kendali kepentingan 

individu ataupun kelompok.  

Secara praktis, bentuk kongkrit pemahaman Qut}b tentang jahiliyyah 

modern ialah bentuk praktik dalam menerima dan merealisasikan hukum-

hukum yang tidak datang dari Allah, melainkan datang dari manusia, 

semisal dalam sistem undang-undang yang merujuk kepada negara barat, 

atau negeri manapun yang tidak merujuk kepada al-Qur’a>n, niscaya dalam 

pandangan Qut}b disebut dengan membuat berhala-berhala baru.  

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa inti utama dalam gagasan 

Qut}b ialah kewajiban kembali kepada hukum-hukum Allah sebagai 

implementasi dari keimanan mereka kepada Allah Swt. lebih-lebih dalam 

konteks kepemimpinan yang memiliki dampak yang sangat besar dalam 

kehidupan semua umat manusia.  
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Adanya kelompok individu yang memiliki keimanan yang hakiki  

akan menjadi basis utama  pembangunan masyarakat Islam, yaitu basis 

kelompok individu yang sesuai dengan norma-norma agama. Harapan 

utamanya ialah membangun daerah yang adil , makmur, dan sejahtera. 

Sebaliknya, sebuah kelompok masyarakat yang tidak merujuk kepada al-

Qur’a>n sebagai pedoman dalam undang-undangnya, maka kelompok itu 

adalah kelompok jahiliyyah modern. 

Uraian Qut}b sebagaimana di atas, mengandung sebuah teori tentang 

pentingnya keimanan sebagai sumber kebaikan dalam masing-masing 

individu, baik dalam konteks kehidupan yang mandiri, ataupun dalam 

konteks kehidupan majemuk.  

Urgensi keimanan sebagaimana uraian di atas dalam kehidupan 

sosial bisa diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, di antaranya ; 

1) Keimanan bagi tiap-tiap individu di dalam agama Islam menjadi asas dasar 

yang harus dilakukan oleh semua orang untuk mewujudkan kehidupan yang 

ideal. 

2) Keimanan dan ketakwaan menjadi dasar terwujudnya perilaku baik bagi 

masing-masing individu dan berdampak pada adanya keselarasan hidup atas 

masing-masing individu dalam kehidupan majemuk. 

3) Keimanan dan ketakwaan menjadi poros utama bagi tiap-tiap individu dalam 

memaksimalkan diri masing-masing individu dalam mentaati segenap 

perintah agama, sehingga berdampak pada kesalehan sosial bagi tiap-tiap 

individu. 
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4) Keimanan dan ketakwaan menjadi asas dasar kehidupan yang ideal dalam 

kehidupan majemuk, sebab dengan adanya keimanan maka akan terwujud 

sebuah kehidupan yang saling mengayomi antara masing-masing individu 

dengan tanpa melihat perbedaan di antara mereka. 

Uraian di atas menunjukkan, bahwa Qut}b merupakan salah satu tokoh 

yang memiliki pandangan bahwa agama yang diturunkan Allah kepada umat 

manusia adalah satu-satunya agama yang memiliki ajaran yang dibutuhkan 

oleh umat manusia khususnya dalam konteks mewujudkan kemaslahatan 

dalam kehidupan umat manusia. Merealisasikan norma yang telah 

ditetapkan dalam agama merupakan keniscayaan, sebab termasuk dalam 

kategori bukti keimanan seorang hamba.  

Mahasin dalam karyanya yang berjudul, Islam dinamis Islam harmonis 

: Lokalitas, Pluralisme, Terorisme. memiliki pandangan, bahwa agama yang 

didalamnya mengandung unsur keyakinan adalah sebuah pengalaman 

masing-masing individu dengan Tuhan yang maha kuasa. Pengalaman 

tersebut dapat berpengaruh terhadap pola pikir masing-masing individu, dan 

berdampak pada perilaku yang muncul dari nya. 

Dalam hal ini Mahasin menyatakan,  

Agama mengandung dua unsur elemen penting yang tidak dapat 

dipisahkan. 1)  pengalaman individual dengan yang ilahi, yang kudus 

(the holy, the secret, the derest) yang melampaui keseharian yang 

sejati yang absolut dan seterusnya. 2) lembaga agama atau bentuk baku 

dari ungkapan keberagamaan walaupun secara teoritik dapat dikatakan, 
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bahwa yang pertama datang lebih dahulu dan menjadi inti dari 

keberagamaan.
310

 

 

Uraian mahasin tersebut menunjukkan, bahwa agama adalah sebuah 

realitas pengalaman masing-masing individu dalam penghambaan mereka 

terhadap Allah Swt.. Adanya penghambaan mereka kepada Allah Swt. 

terkadang menjadi sesuatu yang ada diluar nalar manusia, sebab perihal yang 

dilakukan dalam konteks kehidupan dan ketakwaan mereka kepada Allah 

ialah ketakwaan terhadap zat yang bersifat gaib tak kasat mata, dan tak bisa 

diraba oleh panca indra.  

Namun demikian, norma-norma yang telah ditetapkan oleh Nya dapat 

mengikat terhadap masing-masing individu untuk tetap melakukan 

perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang telah ditetapkan 

oleh Allah Swt. sedangkan norma-norma di dalamnya bertujuan mewujudkan 

kemaslahatan dalam kehidupan umat manusia. 

Dia menyatakan, bahwa keimanan adalah bentuk keyakinan yang 

terdapat di dalam hati seseorang dan berpengaruh terhadap perilaku masing-

masing individu. Artinya, seseorang yang mampu memiliki keimanan yang 

benar akan berpengaruh terhadap kualitas kehidupan mereka baik dalam 

aspek sifat ataupun sikap yang muncul dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Para pakar Ahlussunnah wal-Jama’ah memberi batasan-batasan 

tentang keimanan yang sempurna. Dalam sebuah definisi disebutkan, bahwa 

keimanan adalah berikra dengan perkataan (taqri>r bi al-lisa>n), menetapkan 
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dengan hati (tas}di>qun bi al-qalbi),  dan melaksanakan segala bentuk 

perintah-perintah Allah (wa ‘amalun bi al-arka>n). 311 

c) Kesadaran Kolektif Menegakkan Amar Ma‘ru>f Nahy Munkar 

Di antara petunjuk yang terkandung dalam ajaran-ajaran agama, 

khususnya yang terdapat di dalam Al-Quran ialah keharusan 

mengaplikasikan keseimbangan dalam kehidupan di dunia. Keberimbangan 

(balance) yang dimaksud adalah keharusan mengintegrasikan seluruh norma 

yang terdapat di dalam agama, baik norma yang dalam konteks ‘ibadah 

mahd}ah (ibadah yang bersifat vertikal) ataupun ‘ibadah g}ayra mahd}ah 

(ibadah sosial) memadukan kedua konsep penghambaan diri kepada Allah 

tersebut dalam pandangan Qut}b menempati posisi yang cukup penting 

dalam menumbuhkan potensi positif dari seorang hamba. 

Shalat adalah ibadah spesial yang telah ditetapkan oleh Allah 

kepada semua hamba-hambanya. Dalam pandangan Qut}b, shalat menjadi 

ukuran terpenting dalam kehidupn seorang hamba, selain telah ditegaskan 

oleh Allah Swt. tentang pengaruh shalat dalam kehidupan seorang hamba, 

makna yang terkandung dalam bacaan-bacaan shalat (rukun qawli) ataupun 

gerakan-gerakan yang terdapat di dalamnya (rukun fi’li>) yang terdapat di 

dalamnya mengandung makna yang sangat penting dalam kehidupan 

seorang hamba. Mulai dari falsafah ketuhanan sampai pada falsafah etika 

dalam kehidupan sosial ada dalam shalat, sehingga pelaksanaan shalat 

                                                           

311
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menempati posisi yang cukup urgen dalam membina kehidupan ideal pada 

masing-masing individu.  

Shalat juga telah ditetapkan di dalam Al-Quran sebagai kewajiban 

yang bisa mencegah perbuatan-perbuatan yang melanggar dari aturan-

aturan agama (tanha ‘an al-fah}sha>’ wa al-munkar). Modal nas yang terdapat 

di dalam Al-Quran menjadi kunci utama tentang urgensi praktek 

pelaksanaan shalat dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sosial.  

Menurut Qut}b, Amar ma'ruf nahi munkar dalam kehidupan sosial 

mutlak dibutuhkan, sebab manakala masing-masing individu merealisasikan 

terhadap ajaran Amar ma'ru>f  nahi> mungkar kehidupan dalam sebuah daerah 

akan terbentuk sebuah kehidupan yang ideal. Antar masing-masing individu 

saling menghormati, saling mengayomi, dan tolong-menolong, bahkan 

adanya keragaman dalam kehidupan bermasyarakat menjadi sebuah realitas 

yang tak terbantahkan dan dijadikan sebagai instrumen untuk berlomba-

lomba dalam melakukan kebaikan kebaikan.  

Adanya tindakan-tindakan yang tidak baik dalam kehidupan 

bermasyarakat menurut Qut}b merupakan implikasi dari tidak adanya 

kesadaran masing-masing individual merealisasikan Amar ma'ru>f  dan nahi> 

munkar, sehingga terjadi kesewenang-wenangan masing-masing individu 

melakukan perbuatan-perbuatan yang bisa merugikan terhadap orang lain. 

Amar ma’ru>f dan nah}y al-munkar juga perihal yang dinilai penting 

dalam kehidupan sosial oleh Qut}b. Istilah yang memiliki makna 

memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah perihal yang 
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harus terealisasi dalam kehidupan majmuk, sebab hal itu akan mampu 

menjadi poros utama tertanamnya perilaku baik dan penafian terhadap 

perilaku menyimpang.  

Amar ma‘ru>f  nahy munkar harus bisa dilakukan oleh masing-

masing individu dalam kehidupan majemuk, terlebih bagi seorang 

pemimpin yang memiliki hak untuk menetapkan kebijakan. Dalam 

pandangan Qut}b antara sosok pemimpin dan rakyat harus memiliki 

kesamaan visi dan misi atau selalu bersinergi dalam membuat kebijakan 

sekaligus penerapannya. Konsepk amar ma’ruf dan nahi munkar tersebut 

akan menjadi filter terhadap semua pihak dalam menegakkan kedisiplinan 

kehidupan bernegara dan bermasyarakat. 

d) Prinsip Tolong Menolong dalam Kehidupan Sosial 

Tolong menolong yang terjadi dalam kehidupan majemuk 

menunjukkan sebuah kondisi ideal dalam kehidupan bermasyarakat, 

terlebih pada masyarakat yang sangat kompleks. Perbedaan-perbedaan yang 

ada dalam kehidupan tidak menjadi penghalang terhadap sikap tenggang 

rasa antara satu individu dengan individu yang lain, atau antara kelompok 

yang satu dengan kelompok yang lain. 

Qut}b menegaskan, bahwa tolong menolong menjadi prinsip yang 

sangat penting dalam kehidupan sosial, sebab dengan adanya sikap tolong 

menolong atau tenggang rasa, niscaya kehidupan bermasyarakat menjadi 

lebih tentram dengan suasana yang sangat damai. Menurutnya, tolong 
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menolong dalam kehidupan majemuk tidak boleh memilah dan memilih 

sebab semuanya memiliki hak yang sama.  

Menolong terhadap sesama manusia adalah perihal yang ditetapkan 

di dalam agama, dengan catatan tidak tolong menolong dalam perihal yang 

dinilai negative dalam agama itu sendiri. Semisal tolong menolong dalam 

perilaku maksiat (munkara>t), perihal maksiat ini juga masuk dalam kategori 

membantu dan membenarkan terhadap keyakinan diluar agama Islam. 

Sedangkan tolong menolong yang berhubungan dengan kehidupan secara 

umum maka tetap dianjurkan.  

Menolong terhadap sesama adalah aktifitas yang menunjukkan 

tentang esensi ajaran yang terdapat dalam Islam yang bersifat rahmatan lil 

‘alamin, demikian juga adanya aktifitas tersebut justru membuktikan 

bahwa ajaran-ajaran dalam agama ialah untuk kemaslahatan dalam 

kehidupan manusia. Prinsip tentang tolong menolong juga merupakan salah 

satu model dakwah yang bijak.  

Dalam hal ini Qut}b menyatakan, 

Wahai manusia, Dzat yang menyerumu dengan seruan ini ialah dzat 

yang telah menciptakan kamu dari jenis laki-laki dan perempuan. Dia 

adalah Dzat yang telah memperlihatkan kepada kamu tentang tujuan 

penciptaan kamu dari berbagai macam suku dan bangsa. Tujuannya 

bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan, tetapi supaya harmonis 

dan saling mengenal. Adapun perbedaan bahasa dan warna kulit, 

perbedaan watak dan akhlak, serta perbedaan bakat dan potensi 

merupakan keragaman yang tidak perlu dipertentangkan dan 

diperselisihkan. Namun, justru untuk bisa menimbulkan kerjasama 

supaya bangkit dalam memikul segala tugas dan memenuhi segala 

kebutuhan.
312
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e) Memahami Eksistensi Eksistensi Budaya-Budaya 

Masing-masing wilayah yang kondisi cuacanya berbeda pasti memiliki 

corak kulit, bahasa, dan budaya yang berbeda. Perbedaan dalam kehidupan 

makhluk yang ada di dunia ialah bersifat alamiah (t}abi>‘iyyah), oleh sebab 

itu menghargai terhadap adanya perbedaan dalam konteks tersebut adalah 

keniscayaan dan secara otomatis menghormati terhadap ketetapan Allah 

Swt..  

Dalam hal ini Qut}b menyatakan,  

Di antara penciptaan langit dan bumi yang menakjubkan adalah 

perbedaan bahasa dan warna kulit pada keturunan umat manusia. 

Realitas tersebut pasti memiliki realasi dengan penciptaan langit dan 

bumi. Adanya perbedaan cuaca, udara, juga perbedaan lingkungan tabiat 

lingkungan di muka bumi secara astronomis menjadi alasan utama 

terjadinya perbedaan bahasa dan warna kulit. Realitas alamiah tersebut 

pasti terjadi meskipun berasal dari keturunan yang sama. Para pakar 

sains masa kini melihat perbedaan bahasa dan kulit secara ilmiah dan 

objektif tanpa melibatkan kekuasaan Allah. Mereka mempelajari 

fenomena ini secara objektif. Namun, mereka tidak merenungkannya 

untuk kemudian mengagungkan sang pencipta yang mengatur apapun, 

baik yang tampak secara dzahir ataupun yang abstrak.  

 

Kondisi langit dan bumi yang terbentang, cuaca pada masing-masing 

wilayah di permukaan bumi memiliki karakter tersendiri, semua itu 

menunjukkan kuasa Allah Swt.. Perbedaan cuaca pada masing-masing daerah 

menjadi penyebab utama berbedanya masing-masing individu ataupun 

kelompok. Realitas alamiah tersebut adalah perihal yang harus sama-sama 

disadari, sebab kesadaran tersebut akan berdampak pada sikap masing-masing 

individu dalam perihal kehidupan bermasyarakat.  
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Perbedaan-perbedaan yang sudah diyakini sebagai fitrah tentu akan 

mengubah pola fikir meskdisreditkan, meremehkan, atau bahkan 

menyudutkan orang-orang yang berbeda dengan mereka. Menurut Qut}b 

datangnya Islam adalah anugrah tertinggi yang telah diberikan oleh Allah 

Swt. sebab inti dalam ajaran yang terdapat di dalamnya ialah keadilan sosial 

dalam kehidupan majemuk (al-‘adalah al-ijtima>‘iyyah). Agama Islam 

mengajarkan tentang keharusan menghargai terhadap sesame manusia dengan 

tanpa melihat sekat-sekat setrata sosial, keturunan, warna kulit, budaya, 

ataupun bahasa. Islam mengajarkan kepada umat manusia agar bertindak 

positif dalam kondisi apapun.  

Ragam budaya yang ada dalam kehidupan manusia dinilai sebagai 

realitas alamiyyah harus diterima oleh semua manusia, sebab adanya 

keragaman tersebut juga merupakan kehendak Allah Swt.. Menolak terhadap 

perbedaan berarti menolak ketetapan yang telah dikehendaki oleh Allah Swt., 

karenanya menerima terhadap perbedaan, dan juga menghormatinya adalah 

keniscayaan bagi segenap umat manusia.  

Beberapa prinsip di atas menunjukkan, bahwa dalam kehidupan sosial 

tidak bisa terlepas dengan adanya undang-undang bisa mengayomi terhadap 

masing-masing individu ataupun kelompok. Persoalan-persoalan yang pasti 

terjadi sebagai dampak dari adanya ragam perbedaan merupakan realitas 

alamiah dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga dalam rangka melindungi 

masing-masing individu ataupun kelompok, dan juga meminimalisir 

terjadinya konflik dibutuhkan sebuah aturan yang disepakati bersama.  
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Uaraian Qut}b sebagaimana di atas bisa dispesifikkan pada beberapa 

bagian penting dalam bermasyarakat, (a) Shari‘at islam sebagai pedoman 

utama, (b) kesadaran kolektif dalam mengakkan amar ma’ruf nahi munkar, 

(c) prinsip tenggang rasa, (d) Pemahaman atas budaya-budaya. Beberapa 

prinsip tersebut merupakan hasil dari penelitian yang diperoleh dari tafsi>r fi> 

z}ila>l al-Quran dan merupakan bagian dari kajian tentang koeksistensi antara 

muslim dan nonmuslim.  

2. Relasi Nilai-Nilai Gagasan Kehidupan Sosial Qut}b dengan Prinsip Bernegara 

di Indonesia  

Secara prinsip nilai-nilai dalam paham yang dimunculkan oleh Qut}b di 

atas memiliki kesamaan dengan prinsip-prinsip kehidupan bernegara yang ada 

di Indonesia. Hanya saja falsafah bernegara di Indonesia ialah ialah pancasila, 

sedangkan Qutb menegaskan bahwa asas dasar utama yang harus dijadikan 

sebagai pedoman ialah Al-Qur’an. Prinsip dasar bernegara antara konsep 

Qut}b dengan konsep bernegara yang telah menjadi consensus bersama di 

Indonesia adalah Pancasila, Qut}b menegaskan Al-Quran sebagai asas dasar 

bernegara. Kedua prinsip tersebut tentu berbeda, sebab keduanya adalah  

rujukan sumber yang asal muasalnya berbeda.  

Al-Quran adalah sumber agama yang menempati posisis utama dalam 

kehidupan umat manusia dan dinilai sacral oleh seluruh umat muslim di 

seluruh jagad raya, sedangkan Pancasila ialah hasil dari consensus bersama 

oleh semua perwakilan dari masing-masing agama yang dinilai legal di 
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Indonesia dan memiliki skup local, yakni hanya diberlakukan di Indonesia. 

Oleh sebab itu, perbedaan dari keduanya adalah perbedaan yang pasti 

disepakati oleh siapa saja. 

 Dalam hal ini tentu terdapat beberapa mushkila>t (kejanggalan-

kejanggalan) yang perlu dijawab ; (1) Bagaimana mempersatukan gagasan 

Qut}b yang mempersyaratkan Al-Quran sebagai asas dasar bernegara dengan 

kehidupan bernegara di Indonesia yang falsafah bernegaranya ialah Pancasila 

?. (2) Bagaimana mempersepsikan gagasan Qut}b tentang amar ma’ruf dan 

nahi munkar di Indonesia yang penduduknya memiliki perbedaan yang 

kompleks? 

Dua hal besar gagasan Qut}b yang penulis kemukakan tersebut menjadi 

perihal dilematis, sebab perbedaan antara gagasan Qut}b dengan konsep 

bernegara di Indonesia adalah perbedaan yang sangat mendasar dalam konsep 

bernegara. Namun demikian, penulis akan mencoba memahami secara esensi 

kedua gagasan Qut}b tersebut untuk diimplementasikan dalam konsep 

bernegara di Indonesia.  

Al-Quran sebagai asas dasar bernegara sebagaimana gagasan Qut}b 

memiliki makna, bahwa Al-Quran adalah sumber kemaslahatan yang 

dibutuhkan oleh umat manusia. Norma-norma yang termaktub di dalam Al-

Quran memiliki nilai-nilai yang menjunjung tinggi harkat dan martabat 

manusia. Gagasan Qut}b tentang keharusan menjadikan Al-Quran sebagai 

pedoman utama memiliki makna, bahwa sumber kemaslahatan dalam 

kehidupan manusia adalah Al-Quran, sehingga menjadi keniscayaan tentang 
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keharusan menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidup, terlebih dalam 

kebijakan pemerintah.  

Muara utama dalam gagasan Qut}b ialah mewujudkan kehidupan ideal 

dalam kehidupan umat manusia. Demikian ini bisa tercermin dalam pola 

kehidupan bermasyarakat dalam sebuah wilayah, seperti kondisi kebersamaan 

yang damai dalam perbedaan, tenggang rasa, saling menghormati terhadap 

perbedaan, dan yang lebih penting dalam gagasan Qut}b ialah tentang keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat tanpa ada unsur diskriminasi atas dasar apapun. 

Semua unsur kehidupan ideal tersebut dalam gagasan Qut}b hanya akan 

terwujud apabila Al-Quran menjadi asas dasar.  

Implementasi gagasan Qut}b tersebut di Indonesia secara otomatis 

tertolak apabila secara an-sich menjadikan Al-Quran sebagai asas dasar 

bernegara. Namun setidaknya ide dasar yang menjadi muara gagasan Qut}b 

memiliki kesamaan tentang konsep bernegara, yakni menciptakan sebuah 

kehidupan yang ideal. Artinya falsafah negara di Indonesia yang terangkum 

dalam masing-masing butir pancasila tidak berseberangan dengan nilai-nilai 

yang terdapat di dalam Al-Quran. 

Ragam perbedaan yang kompleks dinilai oleh para pakar sebagai embrio 

terjadinya konflik, hal itu secara otomatis ternetralisir dengan kehidupan 

ideal yang menjunjung tinggi perdamaian. Demikian juga tentang perbedaan 

dalam masalah keyakinan yang di Indonesia terdapat lima agama yang 

dilegalkan, secara otomatis juga ternetralisir dengan prinsip-prinsip bernegara 

sebagaimana dalam gagasan Qut}b, sehingga muara beberapa prinsip tersebut 
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ialah kehidupan bernegara yang berpenduduk kompleks dalam kedamaian (al-

‘aysh al-mushtarak), masing-masing penduduknya dijamin hak dan 

kewajibannya, masing-masing individu dan kelompok saling bersinergi, 

saling menghormati, dan bersikap tenggang rasa. 

Syafii Ma’arif menulis sebua artikel pada jurnal  Religious Pluralism 

Modern Concepts for Interfaith Dialogue menulis sebuah tema ‚Pancasila: 

the coexistence of religions in Indonesia‛ dalam uraiannya disebutkan, bahwa 

pancasila sebagai falasah Negara merupakan asas dasar yang wajib diikuti 

warga negara Indonesia merupakan falsafah yang telah disepakati bersama 

oleh masing-masing agama, sehingga falsafah tersebut berhasil menjadi salah 

bagian dalam menciptakan dan mewujudkan kehidupan yang ideal di 

Indonesia.  

Syafii Maarif menyatakan ; 

What does Pancasila in Indonesia stand for? Pancasila stands for the 
five basic philosophico-ideological principles, that is: belief in the one 
and only God, a just and civilized humanity, the unity of Indonesia, 
democracy guided by the inner wisdom in the unanimity arising out of 
deliberations among representatives, social justice for all of the people 
of Indonesia. It took lengthy and heated debates to gain acceptance by 
the majority of the Indonesian people as the sole philosophy of the 
state. There is currently only a very small minority of Muslims who still 
want an Islamic state for Indonesia instead of Pancasila. Under the 
umbrella of Pancasila, all the religious minorities – Catholics, 
Protestants, Hindus, Buddhists and Confucianists (together around 12 
%2 out of a population of 235 million) – have felt secure in their 
religion as an inseparable part of the Indonesian people. For them, the 
threat of an Islamic state has been eliminated once and forever. As a 
common platform fully accepted by the people, Pancasila has 
effectively proven and demonstrated its binding power for maintaining 
the edifice of different religious coexistence in Indonesia313 
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Apa kepanjangan dari Pancasila di Indonesia? Pancasila adalah 

kependekan dari lima prinsip dasar filosofi-ideologis, yaitu ; 1) 

Ketuhanan Yang Maha Esa, 2) Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab, 

3) Persatuan Indonesia, 4) Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat 

Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan, 5) Keadilan Sosial 

Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

Butuh waktu yang cukup lama dan diskusi-diskusi serius untuk 

mendapatkan dan merumuskan lima falsafah pancasila tersebut agar 

bisa diterima oleh seluruh komponen bangsa Indonesia, yakni rumusan 

yang dijadikan sebagai satu-satunya falsafah negara. Pada saat ini, 

terdapat minoritas muslim di Indonesia yang membuat usulan-usulan 

yang menginginkan negara Indonesia menjadi negara Islam, dan 

menggantikan pancasila. Namun hal itu tidak bisa terjadi.  

Di bawah payung falsafah Pancasila, agama-agama minoritas , seperti 

Katolik, Protestan,Hindu, Budha dan Konghucu (bersama-sama sekitar 

12% 2 dari populasi 235 juta) - merasa aman beragama sebagai bagian 

tak terpisahkan dari bangsa Indonesia. Menurut kelompok minoritas 

Indonesia, berbagai ancaman dari orang-orang muslim tidak mungkin 

ada, karena sudah dijamin oleh negara. Sebagai bukti, bahwa Pancasila 

diterima sepenuhnya oleh pendduduk Indonesia, Pancasila terbukti 

sangat efektif dalam mewujudkan kehidupan dengan penuh damai 

dalam perbedaan. 

 

Kehidupan bersama dalam perbedaan dengan penuh kedamaian (al-

‘aysh al-mushtarak) bukanlah kondisi yang mudah diwujudkan, sebab 

membutuhkan sebuah kesepakatan bersama oleh semua pihak. 

Mempersatukan persepsi dalam perbedaan khususnya dalam konteks asas 

dasar sebuah negara adalah memiliki kerumitan tersendiri dan butuh diskusi-

diskusi panjang, sehingga pada akhirnya akan terbentuk kesimpulan besama. 

Secara historis pembentukan Pancasila mendapatkan kritik keras oleh tokoh-

tokoh muslim, tokoh agama-agama yang lain, dan jauh dari titik temu dalam 

mencapai kesepakatan, sehingga akhirnya Soekarno memberikan penegasan 

‚Kita hendak mendirikan suatu negara semua buat semua. Bukan buat satu 
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orang, bukan buat satu golongan, baik golongan bangsawan, maupun 

golongan yang kaya tetapi semua buat semua‛ (‚Piagam Jakarta,‛ 2016). 

Ketegangan atas masing-masing gagasan yang dibawa oleh masing-

masing tokoh agama adalah realitas yang lumrah, sebab semua tokoh yang 

mewakili masing-masing kelompok atau komunitasnya memiliki visi dan 

misi yang tidak sama. Oleh sebab itu, jalan tengah dari seorang kepala negara 

adalah jalan keluar terbaik, dengan adanya ketegasan dari seorang pemimpin 

yang mampu dan bisa mengambil jalan tengah dari masing-masing 

gololongan ataupun kelompok maka perseteruan yang muncul segera 

terselesaikan, dalam sebuah kaidah disebutkan ‚h}ukm al-ha>kim yarfa’u al-

khila>f‛ ketegasan dari seorang hakim akan meniadakan perbedaan. ketegasan 

Soekarno dalam perbincangan falasah dasar negara tersebut tentu 

mendapatkan apresiasi yang cukup baik, sebab tidak berseberangan dengan 

keyakinan apapun, yakni hidup bersama dengan penuh kedamaian dan saling 

memahami antara yang satu dengan yang lain.  

Tidak berhenti dari penegasan tersebut, Soekarno juga menyampaikan 

pendapatnya tentang dasar negara yang rumusannya terdiri dari 5 (lima) sila 

yang dinamakannya Pancasila. Lima sila dimaksud yaitu ; kebangsaan 

Indonesia, internasionalisme atau peri-kemanusiaan, mufakat atau demokrasi, 

kesejahteraan sosial, dan ketuhanan.
314
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Dr. Radjiman Wedyodiningrat dalam salah satu karyanya menjelaskan 

tentang sejarah kelahiran Pancasila, pada pengantarnya dia menyatakan ‚ 

Bila kita pelajari dan selidiki sungguh-sungguh ‚Lahirnya Pancasila‛ 

ini, akan ternyata bahwa ini adalah suatu Demokratisch Beginsel, suatu 

Beginsel yang menjadi dasar negara kita, yang menjadi Rechtsideologie 

negara kita; suatu Beginsel yang telah meresap dan berurat-berakar 

dalam jiwa Bung Karno, dan yang telah keluar dari jiwanya secara 

spontan, meskipun sidang ada di bawah penilikan yang keras dari 

pemerintah bala tentara Jepang. Memang jiwa yang berhasrat merdeka, 

tak mungkin dikekang-kekang!. Selama fasisme Jepang berkuasa di 

negeri kita, Demokratisch Idee tersebut tak pernah dilepaskan oleh 

Bung Karno, selalu dipegangnya teguh-teguh dan senantiasa 

dicarikannya jalan untuk mewujudkannya. Mudah-mudahan ‛Lahirnya 

Pancasila‛ ini dapat dijadikan pedoman oleh nusa dan bangsa kita 

seluruhnya dalam usaha memperjuangkan dan menyempurnakan 

kemerdekaan negara.
315

 

 

Kilas sejarah pembentukan dasar negara tersebut menunjukkan tentang 

sulitnya membentuk sebuah dasar bernegara yang disepakati bersama. Peran 

penting seorang pemimpin sebagai penengah menempati posisi yang cukup 

urgen, sehingga perbedaan pendapat dari masing-masing wakil kelompok 

masyarakat bisa terwakili secara menyeluruh. 

Selanjutnya sebelum sidang berakhir, dibentuklah tim kecil yang 

beranggotakan 9 (sembilan) orang, yaitu : Soekarno, Muhammad Hatta, AA. 

Maramis, Muhammad Yamin, Ahmad Soebardjo, Abikoesno Tjokrosoejoso, 

KHA. Kahar Mudakkir, H. Agus Salim, dan KH. Wahid Hasjim. Tim ini 

diberi amanah untuk membuat rumusan tentang dasar negara sebagaimana 

rumusan yang telah dinyatakan Soekarno dan disetujui oleh peserta siding di 
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atas sekaligus menetapkan dokumen tersebut sebagai teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia.
316

 

Hasil dari rumusan yang telah disusun oleh tim khusus ini disebut 

dengan nama Piagam Jakarta (The Jakarta Charter). Piagam Jakarta 

disepakati dan ditandatangani pada tanggal 22 Juni 1945. Piagam ini menjadi 

dokumen penting tentang sejarah kesepakatan bersama dalam membentuk 

jalinan kehidupan damai, produk dari hasil kesepakatan dan perjanjian 

bersama yang disepakati antara pihak yang mewakili masyarakat muslim 

dengan pihak nasionalis yang sebelumnya berseteru dalam persoalan dasar 

negara. 
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Meskipun pada akhirnya rumusan dasar negara tersebut telah disepakati 

namun gejolak perselisihan tetap memanas,  khususnya dalam konteks 

ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya. Demikian ini disebabkan penduduk Indonesia bukan hanya 

muslim, tapi juga terdapat pemeluk-pemeluk agama lain meskipun minoritas. 

Salah satu wakil dari Nasionalis  J. Latuharhary beragama Kristen/ Protestan, 

menyatakan keberatannya, sebab hal itu  merugikan agama-agama lain,  

bahkan  bisa menjadi pemicu terjadinya konflik terhadap adat dan budaya di 

Indonesia. Namun demikian, argumentasi tersebut  dijawab oleh H. Agus 

Salim beragama muslim, bahwa ‚Pertikaian hukum agama dengan hukum 

adat bukan masalah baru, dan pada umumnya sudah selesai. Lain daripada itu 

orang-orang yang beragama lain tidak perlu khawatir: keamanan orang-orang 

itu tidak tergantung pada kekuasaan, tetapi pada adatnya umat Islam yang 

90% itu‛.l; 

Demikian juga Wongsonegoro, juga Hoesein Djajadiningrat. Keduanya 

juga tidak sepakat dengan disertakannya statemen tersebut karena akan 

mendorong terbukanya pintu-pintu eksklusivisme dan fanatisme Islam. Kali 

ini K.H. Wahid Hasjim menyakinkan mereka akan tiadanya paksaan-paksaan 

karena nilai permusyawaratan juga dikedepankan dalam dasar Negara.
317

  

Melihat musyawaroh yang semakin memanas tersebut, Soekarno 

kembali mengingatkan pada pihak-pihak yang bertikai, bahwa apapun dan 
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bagaimanapun, rumusan tersebut adalah hasil kompromi antara kelompok 

muslim dan kelompok nasionalis yang harus dihormati dan dijunjung tinggi. 

Kemudian sidang BPUPKI ditutup sekaligus menandai usainya tugas 

BPUPKI.  

Seterusnya pada tanggal 7 Agustus 1945 dibentuklah Panitia Persiapan 

Kemerdekaan Indonesia (PPKI), dalam bahasa Jepangnya adalah Dokuritsu 

Zyunbi Inkai. PPKI ini beranggotakan sebanyak 21 orang dan masyarakat 

muslim hanya diwakili oleh 2 (dua) orang, yaitu K.H. Wahid Hasjim dan Ki 

Bagus Hadikusumo. Tugas PPKI adalah membicarakan berbagai kesiapan 

menghadapi hari proklamasi kemerdekaan Indonesia. Tanggal 14 Agustus 

1945, pasukan sekutu menjatuhkan bom di Nagasaki dan Hiroshima lalu 

Jepang menyerah pada sekutu, tanggal 15 Agustus 1945. PPKI segera 

menggelar rapat pada esok harinya, tanggal 16 Agustus 1945, pada waktu 

tengah malam, di rumah Laksamana Admiral Maeda. Dalam pertemuan ini 

ternyata tak seorangpun yang membawa naskah Piagam Jakarta yang 

sedianya dijadikan teks proklamasi sesuai keputusan pleno BPUPKI sehingga 

disusunlah naskah proklamasi baru sebagaimana catatan sejarah sekarang ini. 

Proklamasi dilangsungkan pada tanggal 17 Agustus 1945 jam 10.00 pagi 

bertempat di rumah Soekarno, Pegangsaan Timur no. 56 Jakarta
318
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Petang harinya datanglah seorang opsir Kaigun menghadap Hatta dan 

mengatakan bahwa kelompok Kristen (Katholik dan Protestan) di wilayah 

kekuasaan Kaigun sangat berkeberatan terhadap masih dicantumkannya anak 

kalimat yang berbunyi ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat 

Islam bagi pemeluk-pemeluknya tersebut. Walaupun mereka mengakui 

bahwa anak kalimat tersebut tidak mengikat mereka dan hanya mengikat 

masyarakat muslim, namun mereka memandangnya sebagai bentuk 

diskriminasi terhadap mereka yang minoritas. Jika persoalan ini tidak segera 

mendapat respon positif maka wilayah-wilayah mayoritas Kristiani di 

Indonesia bagian Timur khususnya akan memisahkan diri dari Rebuplik 

Indonesia yang baru saja diproklamasikan. Hatta sejenak terdiam dan 

akhirnya dia berjanji akan membicarakannya dalam rapat PPKI yang akan 

diselenggarakan esok harinya, tanggal 18 agustus 1945.
319

. 

Hatta menganggap ini persoalan serius. Bertahun-tahun masyarakat 

Indonesia yang di dalamnya hidup beragam suku dan agama telah bersatu dan 

berjuang bersama-sama, bahu-membahu menuju satu tujuan Indonesia 

merdeka, namun baru saja diproklamirkan kemerdekaannya muncul 

persoalan-persoalan internal yang mengoyak persatuan dan kebersamaan 

tersebut. Dengan demikian sebelum sidang PPKI dimulai, Hatta mengajak 

Kasman Singodimedjo melakukan pendekatan dengan Ki Bagus Hadikusumo, 

satu-satunya wakil Islam yang hadir dalam sidang tersebut.  
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Hatta dan Kasman terus mendesak secara argumentatif agar rumusan 

tujuh kata tentang pelaksanaan syariat Islam dalam Piagam Jakarta itu 

dicoret dengan mempertimbangkan pendapat minoritas Kristen. Dan 

akhirnya ki Bagus menerimanya. Setelah Hatta dan Kasman berhasil 

mencoret rumusan tentang pelaksanaan syariat Islam tersebut, maka sidang 

dimulai dan berhasil merumuskan di antaranya Pancasila sebagai dasar negara 

Indonesia dengan rumusan yang diubah untuk dasar atau sila pertama, yakni 

‚Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya‛ diubah menjadi ‛ Ketuhanan Yang Maha Esa‛.
320

  

Heterogenitas masyarakat yang ada di Indonesia menjadikan proses 

pembentukan dasar bernegara tidak berjalan dengan mudah, namun pada 

akhirnya menemukan titiktemu silang pendapat tim rapat tersebut. Tujuan 

utama pembentukan dasar bernegara di Indonesia ialah terbentuknya 

kehidupan yang adil dan makmur, sehingga perdamaian dalam kehidupan 

bermasyarakat bisa tercapai dengan baik.  

Uraian tentang dialog intelektual tentang perumusan dasar negara yang 

dilakukan oleh wakil-wakil masing-masing kelompok masyarakat Indonesia, 

yakni yang terjadi antara kelompok yang mewakili suara muslim sebagai 

penduduk mayoritas, berhadapan dengan kelompok minoritas nasionalis yang 

di dalamnya terdapat muslim dan nonmuslim. Pada berkonsensus bahwa 

Pancasila sebagai dasar negara dengan rumusan yang berbunyi,  Ketuhanan 

Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, 
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Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan, keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  

Rumusan Pancasila yang demikian itu merupakan hasil harmonisasi, 

kompromi indah antara  kelompok yang mengatasnamakan wakil masyarakat 

muslim yang menghendaki dasar Islam dengan kelompok nasionalis yang 

mengedepankan dasar kebangsaan; dan secara tidak langsung sebagai hasil 

dialog yang menyejukkan antara mayoritas dan minoritas semua penduduk 

yang ada di Indonesia. 

Visi dan misi pembentukan asas dasar bernegara di Indonesia memiliki 

kesamaan dengan gagasan Qut}b dalam konsep bernegara, yaitu bermuara 

pada kehidupan masyarakat yang ideal. Ide tentang asas dasar pengembalian 

pendapat kepada Al-Quran yang bertujuan menegakkan keadilan dan 

mewujudkan kehidupan ideal dalam kehidupan bermasyarakat memiliki 

kesamaan dengan butir-butir yang ada pada Pancasila.  

Butir-butir Pancasila (a) Ketuhanan Yang Maha Esa, (b) Kemanusiaan 

Yang Adil Dan Beradab, (c) Persatuan Indonesia, (d) Kerakyatan Yang 

Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan, 

(e) Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia.  

Pada butir pertama yang berbunyi ‚Ketuhanan Yang Maha Esa‟, Inti 

pada sila tersebut  dimualai dengan ‚Ketuhanan‟ yang berasal dari kata 

Tuhan ditambah imbuah ‚ke‛ dan ‚an‛ dan dilanjutkan dengan ‚Yang Maha 

Esa‛ kalimat tersebut mengandung makna, bahwa asas dasar bernegara di 

Indonesia ialah harus berasas pada ketuhanan yang mahaEsa. Pondasi utama 
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dalam bernegara dengan ketuhanan adalah asas yang sangat penting, sebab 

faktor penggerak kejiwaan seseorang dalam perilaku baik setiap harinya 

berdasar pada motivasi instrinsik yang ada dalam dirinya.  

Pada aspek ‚Ketuhanan Yang Maha Esa‛ berimplikasi pada keharusan 

penyelenggaraan Negara ialah harus selaras dengan nilai-nilai yang berasal 

dari Tuhan, baik dalam aspek materiil ataupun spiritual. Ketuhanan Yang 

Maha Esa mengandung makna, bahwa segala aspek penyelenggaraan aktifitas 

kenegaraan ialah harus sesuai dengan hakikat Tuhan dalam arti kesesuaian 

negara dengan nilai-nilai yang datang dari Tuhan sebagai kausa prima.  

Dalam hal ini negara memiliki relasi secara langsung dengan individu-

individu yang ada di dalamnya, sedangkan mereka memiliki relasi dengan 

tuhan sesuai dengan keyakinan mereka (sebagai kausa prima). Artinya 

Negara memiliki relasi dengan tuhan, sebab bentuk hukum kausalitas secara 

tidak langsung dengan Tuhan, akan tetapi hubungan tersebut terjadi dengan 

perantara masing-masing penduduk baik secara individu ataupun kelompok 

dengan tuhan.
321

 

Senada dengan penjelasan dari Kaelan yang menegaskan,  

Hal ini mengandung makna negara dengan Tuhan adalah hubungan 

sebab akibat yang tidak langsung melalui manusia sebagai pendukung 

pokok negara. Maka telah menjadi kenyataan bagi bangsa dan negara 

Indonesia bahwa pelaksanaan negara harus senantiasa berdasarkan nilai-

nilai yang berasal dari Tuhan.
322
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Sila pertama ‚ Ketuhanan Yang Maha Esa‛ yang dijadikan sebagai 

pembuka dalam asas dasar bernegara di Indonesia menunjukkan, bahwa 

Indonesia adalah negara berketuhanan. Artinya dalam segala aspek aturang 

yang ada di Indonesia ialah selalu bersinergi dengan agama. Sinergitas negara 

dengan ketuhanan pada Negara Indonesia ialah bersifat hukum tidak 

langsung, melainkan bersifat kausalitas, yakni adanya negara yang selalu 

berketuhanan bermakna, bahwa segenap warga Indonesia memiliki keyakinan 

tentang aspek ketuhanan.  

Oleh sebab itu presiden Soekarno dalam pidatonya menegaskan, 

‚Bukan saja bangsa Indonesia yang ber-Tuhan, tetapi masing-masing 

orang Indonesia hendaknya ber-Tuhan. Yang Kristen menyembah 

Tuhan menurut petunjuk Isa al-Masih, yang Islam menyembah Tuhan 

menurut petunjuk Nabi Muhammad Saw. Orang Budda menjalankan 

ibadatnya menurut kitab-kitab yang ada padanya. Hendaknya negara 

Indonesia ialah negara yang tiap-tiap orangnya dapat menyembah 

Tuhannya dengan cara yang leluasa. Segenap rakyat hendaknya ber-

Tuhan secara kebudayaan, yakni dengan tiada eogisme agama. Dan 

hendaknya negara Indonesia satu negara yang ber-Tuhan (Sekretariat 

Negara, 1995: 63)‛.
323

 

 

Sila pertama pada prinsipnya ialah bentuk penegasan, bahwa bangsa Indonesia 

dan setiap penduduk Indonesia ialah harus mengakui adanya Tuhan. Adanya 

sila tersebut bukan berarti batasan dalam aspek ketuhanan, akan tetapi semua 

pemeluk agama diberi hak masing-masing untuk menyembah dan meyakini 

ketuhanan sesuai dengan agama masing-masing, demikian juga tentang 

kebebasan melakukan ritual-ritual keagamaan, semua penduduk Indonesia 
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bebas mengamalkan dan menjalankan ajaran-ajaran agamanya masing-

masing. 

Sila pertama merupakan pengejawantahan dari ajaran tauhid yang 

terdapat di dalam agama Islam. Sila tersebut pada hakekatnya menunjukkan 

tentang arti penting menanamkan keimanan tentang ketuhanan Yang maha 

esa kepada masing-masing individu yang ada di Indonesia, sebab dengan 

aspek ketuhanan yang ditanamkan pada masing-masing individu niscaya 

perilaku mereka akan terukur dan terarah sesuai dengan norma-norma yang 

bersifat sakral yakni norma-norma yang bersumber dari agama khususnya 

dalam hal ini adalah Al-Quran dan beberapa sumber hukum kitab suci dari 

agama agama yang lain. 

Pengakuan tentang aspek ketuhanan Yang maha esa merupakan 

implikasi dari kesadaran bahwa kemerdekaan yang ada di Indonesia adalah 

rahmat dan mazmumah dari Allah subhanahu wa ta’ala, sebab dengan adanya 

kesadaran yang demikian itu akan mengolah jiwa masing-masing individu 

untuk senantiasa positif dan maksimal menjadi di manusia ideal dalam 

kehidupan majemuk. 

Namun demikian,. Meskipun Pancasila pada sila pertama menunjukkan 

tentang ketuhanan Yang maha esa bukan berarti sila tersebut hanya bermuara 

pada ada ikatan kepada ada umat muslim yang menjadi penduduk mayoritas 

yang ada di Indonesia, akan tetapi juga mewadahi terhadap masing-masing 

keyakinan yang dilegalkan di Indonesia seperti Kristen, Katolik, Hindu dan 

Budha. Artinya semua individu yang ada di Indonesia harus memiliki aspek 
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yakinan ketuhanan sesuai dengan sila pertama pada Pancasila sebagai dasar 

ideologi negara. 

Sila pertama pada aspek ketuhanan yang maha esa ialah sebuah 

ketetapan yang tidak bertentangan dengan Al-Quran justru pada sila tersebut 

sangat erat hubungannya dengan ajaran-ajaran yang terdapat di dalam Al-

Quran semisal dalam surat al-ikhlas,. Allah dengan tegas menetapkan bahwa 

allahi Allah Tuhan yang esa tidak beranak dan tidak diperanakkan.  

Namun demikian adanya ketetapan pada butir pertama Pancasila bukan 

berarti kemudian dimonopoli oleh teologi Islam sebab adanya butir tersebut 

sudah disepakati oleh beberapa tokoh yang mewakili masing-masing agama 

yang juga memiliki kesepakatan untuk menetapkan sila pertama. Ketetapan 

tersebut menjadi wadah untuk kemudian bisa merealisasikan keyakinan 

masing-masing agama khususnya agama Islam yang penganutnya menjadi 

penduduk mayoritas di Indonesia. Masing-masingmenghormati keyakinan 

keyakinan pemeluk agama lain.  

Selaras dengan gagasan Qut}b tentang keharusan menempatkan 

keimanan sebagai poros utama dalam membentuk jiwa masing-masing 

individu selalu dalam kondisi positif. Keimanan terhadap Allah Swt. dalam 

konteks agama Islam menempati posisi yang sangat strategis untuk 

menjadikan pola hidup seseorang semakin baik, yakni pola hidup yang selalu 

sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan oleh Allah Swt.. 

Demikian ini menurut Qut}b ialah seiring dan seirama dengan penegasan 

yang terdapat di dalam Al-Quran tentang pentingnya menanamkan keimanan 
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kepada masing-masing individu. Al-Quran sebagai pedoman yang berisi 

petunjuk-petunjuk yang bisa menjadikan hamba Allah sebagai hamba yang 

ideal. Qut}b menegaskan seseorang tidak mungkin bisa nerima dengan 

totalitas terhadap petunjuk-petunjuk yang terdapat di dalam Al-Quran 

terkecuali orang tersebut membuka hatinya dengan tulus untuk menerima Al-

Quran sekaligus mengimani Al-Quran sebagai firman Tuhan yang berisi 

petunjuk petunjuk bagi seluruh umat manusia. 

Memaknai keimanan Qut}b menegaskan tentang potensi-potensi yang 

harus dimunculkan dalam mewujudkan bukti keimanan kepada Tuhan. 

Seseorang yang yang telah berikrar bahwa tak ada Tuhan selain Allah maka 

ikrar tersebut tidak memiliki nilai apapun apabila dia masih mengikuti 

kehendak anda di luar ketetapan Allah Swt.. Hamba yang memiliki keinginan 

yang kuat menjadi hamba Allah yang baik maka aktivitas dalam 

kehidupannya ialah disesuaikan dengan petunjuk-petunjuk yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt.. Esensi dari sila pertama sebagai sila pembuka 

ialah bermakna bahwa seluruh penduduk Indonesia ialah memiliki keyakinan.  

Sila kedua yang berbunyi ‚Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab‛ sila 

ketiga ‚Persatuan Indonesia‛, sila keempat ‚Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh 

Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan‛, dan sila kelima 

‚Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia‛ menjadi dasar dalam 

kehidupan bermasyarakat, untuk mewujudkan kehidupan yang ideal, 

kehidupan yang harmoni dengan keadilan dan tiadanya diskriminasi.  
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Lima butir dalam Pancasila secara esensi memiliki kesamaan tujuan 

dengan gagasan Qut}b, khususnya dalam konteks koeksistensi antara muslim 

dan nonmuslim sebagaimana dalam focus penelitian ini. Namun demikian, 

terdapat perbedaan dalam konteks pengaplikasiannya.  

Secara esensial, pemikiran Qut}b yang menjunjung tinggi kemanusiaan 

dengan asas agama bermuara pada tujuan tercapainya cita-cita bersama 

dalam kehidupan heterogen, yakni kehidupan yang harmoni, dengan 

menjunjung tinggi keadilan dan menghilangkan diskriminasi. Gagasan 

penting Qut}b dalam mewujudkan perdamaian dalam kehidupan majemuk 

ialah keharusan terwujudnya keadilan tanpa ada unsur diskriminasi, selain itu 

juga menetapkan tentang pentingnya menanamkan sikap tenggang rasa 

kepada segenap individu dan juga tentang kesadaran, bahwa pada hakekatnya 

umat manusia ialah berasal dari asal yang satu. Beberapa prinsip tersebut 

tertuang dalam penelitian menjadi beberapa bagian sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya.  

Implementasi dalam beberapa rumusan prinsip-prinsip sosial dalam 

gagasan Qut}b di Indonesia ialah sah dan tidak bermasalah, sebab esensi dari 

prinsip-prinsip tersebut ialah memiliki kesesuaian dengan prinsip bernegara 

di Indonesia, yakni prinsip yang mengedepankan ketuhan, keadilan, 

kesetaraan, kepedulian, dan juga persatuan.  

c. Kepemimpinan Supranasional  

Pemerintahan dalam gagagasan Qut}b adalah model pemerintahan 

dengan kepemimpinan universal yang melampaui sekat-sekat negara. Model 
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negara yang demikian ini tidak sesuai dengan sistem bernegara yang ada di 

Indonesia, bahkan di seluruh dunia, sebab akan berpotensi menimbulkan 

konflik baru.  

Model negara dalam gagasan Qut}b ialah konsep negara yang disebut 

dengan istilah supra nasional. Sebuah konsep negara yang melampaui segala 

sekat-sekat, baik secara geografis, etnis, budaya, ataupun nasionalisme. 

Sedangkan dasar dari konsep tersebut ialah theology Islam.
324

 Gagasan 

tersebut diyakini olehnya, sebagai gagasan yang melampaui konsep-konsep 

negara selainnya, dan bisa menjadi solusi berbagai permasalahan di dunia, 

khususnya dalam konteks keadilan dan diskriminasi.  

Qut}b menegaskan, bahwa agama Islam yang di dalamnya terdapat 

norma-norma untuk mengatur kehidupan umat manusia mencakup segenap 

aturan tentang pola kehidupan ideal manusia, terutama tengang konsep 

negara, sebab Islam tidak hanya diturunkan dalam rangka mengatur aspek 

spiritualitas semata, melainkan juga menuntut mereka untuk mendirikan 

kekuasaan atas nama Allah.
325

 Sebuah kekuasaan yang segala aspek undang-

undangnya didasarkan pada agama. 

Diturunkannya agama Islam selain mengatur kehidupan umat manusia, 

juga bertujuan menghilangkan segenap kekuasaan selain kekuasaan Allah. 

Semangat politik yang ada dalam Islam tidak bisa disamakan dengan 

semangat politik di luarnya. Sebagaimana pada semangat prinsip demokrasi 

                                                           

324
 Sayyid Qutb, al-Adalah al-Ijtima’iyah fi al-Islam, Vol. 7, (Kairo: Darul Kitab al-Arabi, 1967), 

106. 

325
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yang di dalanya terdapat misi persamaan dan pembebasan, akan tetapi konsep 

pembebasan  tersebut tidak menyentuh akarnya, yakni kebebasan dari 

belenggu nafsu pribadi, justru seringkali demokrasi terjebak dalam dominasi 

nafsu sehingga memunculkan egoisme dan kemenangan orang-orang 

ambisius.  

Quthb memiliki gagasan, bahwa  politik yang terbaik ialah berorientasi 

kebebasan yang tunduk sepenuhnya kepada aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt.. Dalam hal ini, agama Islam dengan konsep 

tawhid yang ada di dalamnya menempati posisi yang paling unggul.  

Konsep tauhid yang berarti mengesakan terhadap Allah Swt. 

memberikan paradigma berfikir kepada umat manusia, bahwa yang memiliki 

kuasa mutlak ialah Allah Swt. oleh sebab itu, ketidak adilan, penindasan, 

kedzaliman harus terhapus dalam kehidupan umat manusia, karena 

bertentangan dengan norma yang telah telah ditetapkan oleh Allah Swt.. 

Qutb memiliki pemahaman, bahwa sistem politik yang terbaik adalah 

sistem yang didasarkan pada agama Islam, sedangkan sistem negara yang 

tidak didasarkan pada agama Islam adalah sistem jahiliyyah. Manhaj negara 

dalam Islam ialah manhaj utuh dan tidak bisa dicampurkan dengan manhaj 

non-Islam (jahiliah). Dengan demikian, sistem pemerintahan yang tidak 

berdasarkan manhaj Islam adalah sistem jahiliah.
326
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Klaim Islam dan penilaian jahiliah tersebut adalah kunci dari sistem 

politik universalitas Islam  dalam gagasan Qut}b. setiap orang yang 

meninggalkan syariat Islam, menyebut hukum selain hukum Islam atau 

hukum yang dibuat oleh manusia bukan Tuhan dan segala hal selain dari 

sistem Islam.
327

 

Qut}b menawarkan tentang model ideal pemerintahan supra nasional 

(Islam). Menurutnya suatu pemerintahan harus mendasarkan pada tiga asas 

politik: keadilan penguasa, ketaatan rakyat dan permusyawaratan antara 

penguasa. Dimaksud dengan keadilan penguasa di sini adalah pribadi para 

penguasa harus adil dalam kebijakan dan keputusan tanpa pandang bulu. 

Ketaatan rakyat pada penguasa berkaitan erat dengan ketaatan kepada Allah 

dan rasul-Nya. Ketaatan dengan nuansa teologis ini bisa terjadi sebagai 

konsekuensi penerapan syariat Allah dan rasul-Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dalam bahasan-bahasan sebelumnya, maka dapat 

dipahami bahwa koeksistensi Muslim dan Nonmuslim menurut sayyid Qut}b 

dapat diklasifikasikan berikut,  

1. Koeksistensi antara muslim dan nonmuslim dapat terwujud dengan 

konsep kepemimpinan yang ideal, keadilan sosial, kesalihan sosial, 

toleransi, tenggang rasa, dan saling menghargai antar sesama warga 

negara. 

2. Nilai-nilai pada gagasan Qut}b tentang koeksistensi muslim dan 

nonmuslim bisa diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara di Indonesi, sebab memiliki kesesuaian dengan dasar bernegara 

di Indonesia yang tersarikan pada falsafah Pancasila, hanya saja konsep 

kepemimpinan ideal dalam gagasan Qut}b tidak bisa karena bertentangan 

dengan nilai-nilai demokrasi.  

B. Implikasi Teoritik 

Kesimpulan dalam penelitian ini mempunyai beberapa implikasi 

teoritik sebagai berikut ;  

Pertama, Mengembangkan teori al-Qur’a>nu s}a>lihun li kulli zama>nin 

wa maka>nin (al-Qur’a>n merupakan kitab suci yang sesuai dengan waktu dan 

tempat), yakni bahwa rujukan utama umat Islam dalam menjalani kehidupan 
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di dunia ialah al-Qur’a>n. Dalam doktrin Islam al-Qur’an diposisikan sebagai 

rujukan yang utama, selain al-Qur’a>n merupakan kala>mullah, al-Qur’a>n 

memuat segenap norma yang dibutuhkan oleh manusia dan dijaga langsung 

oleh Allah Swt.. oleh sebab itu, argumentasi yang bertentangan dengan al-

Qur’a>n, niscaya argumentasi tersebut dinyatakan batal.  

Qut}b merupakan sebagian tokoh yang dengan kokoh memiliki prinsip 

tentang keharusan mengembalikan segenap ide dalam beragama dan 

bernegara terhadap al-Qur’an. Menurutnya, satu-satunya sumber yang 

terbebas dari kepentingan manusia ialah al-Qur’a>n, sebab tujuan utama 

diturunkan al-Qur’a>n ialah menciptakan kemaslahatan umat manusia. 

Bentuk rahmat Allah yang paling agung kepada umat manusia ialah adanya 

norma-norma yang harus diikuti oleh umat manusia, yakni al-Qur’a>n. Kata 

kunci utama dalam teori Qut}b ialah tentang urgensi pemimpin dalam 

menegakkan norma-norma agama, sedangkan bentuk kepemimpinan yang 

dikehendakinya ialah kepemimpinan yang pernah dicontohkan masa-masa 

salaf.  

Kedua, Kesetaraan antar umat manusia (al-musa>wah bayna an-na>s) 

merupakan bagian terpenting dalam mewujudkan perdamaian dalam 

kehidupan majemuk. Menurut Qut}b persamaan hak dan kewajiban dalam 

kehidupan majemuk  tidak mungkin terwujud dengan baik manakala 

keadilan sosial belum terealisasi dengan sempurna. Demikian pula pemimpin 
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yang ideal menjadi tumpuan utama terealisasinya keadilan sosial secara 

mutlak dalam kehidupan majemuk.  

Ketiga, Mengembangkan teori tentang koekesistensi (kehidupan 

bersama dengan penuh kedamaian) dalam kehidupan majemuk, yaitu sebuah 

kehidupan yang di dalamnya terdapat beragam etnis, budaya, bahasa,dan 

keyakinan. Kehidupan sosial yang ideal ialah identik dengan kondisi 

masyarakat yang saling mengerti dan saling tolong menolong.  

Qut}b dalam hal ini menegaskan, bahwa kedaiaman dalam kehidupan 

majemuk ialah bergantung pada kesalihan masing-masing individu dan 

kesalihan seorang pemimpin. Kesetiaan kedua-nya, baik rakyat ataupun 

pemimpin terhadap kebijakan dalam sebuah Negara adalah kunci 

terealisasinya kemaslahatan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Ke-empat, mengembangkan teori kepemimpinan. Dalam 

pandangannya pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang dalam 

kepemimpinannya sesuai dengan al-Qur’a>n, seperti kepemimpinan pada 

masa-masa salaf. Alasan utama yang dijadikan argumentasi oleh Qut}b ialah 

terealisasinya keadilan secara mutlak dalam memutuskan kebijakan-

kebijakan dalam kehidupan majemuk. Persamaan hak dan kewajiban di 

tengah-tengah perbedaan juga terealisasi dengan baik di bawah 

kepemimpinan ideal, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 

Saw.. Kepemimpinan yang tidak merujuk kepada al-Qur’a>n dan al-Sunnah 
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menurut Qut}b adalah kepemimpinan yang tidak ideal, sebab tidak sesuai 

dengan sumber rujukan utama dalam al-Qur’a>n dan al-Sunnah.   

C. Rekomendasi 

1. Perbincangan dalam masalah kepemimpinan dalam konsep Islam selalu 

berkembang, mengikuti situasi dan kondisi yang melingkupinya. 

Perbedaan yang terjadi antar pemikir tentang kepemimpinan ideal dalam 

Islam tidak bisa terlepas dari sebuah kondisi politik yang ada di dunia. 

Oleh sebab itu, penting untuk disadari bersama, bahwa perbedaan 

tentang konsep kepemimpinan ideal yang terjadi di internal pemikir 

Muslim pada dasarnya ialah bertujuan untuk mencapai sebuah 

kemaslahatan bersama dalam kehidupan manusia di dunia.  

2. Qut}b yang dinilai sebagai tokoh Islam konservatif memiliki pola pikir 

kembali kepada Al-Qur’a>n, dengan alasan bahwa Al-Qur’a>n adalah satu-

satunya rujukan yang bisa dijadikan sebagai andalan dalam mewujudkan 

kehidupan yang damai dalam kehidupan manusia. Al-Qur’a>n memuat 

norma-norma yang dibutuhkan oleh umat manusia, sebab norma-norma 

tersebut terbebas dari kepentingan manusia, sehingga merujuk kepadanya 

akan mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  
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